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ABSTRAK 

Muhammad Hazairin Zain Mukhtarom. 2021. Survei Proses Pembelajaran 

Pendidikan Jasmani Di Masa Pandemi COVID-19 Di SMA Negeri Se-Kabupaten 

Boyolali. Skripsi Jurusan Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Dr. Rumini, S.Pd., M.Pd. 

Kata Kunci: proses pembelajaran, penjasorkes, Covid-19 

 Latar belakang penelitian ini adalah pandemi Covid-19 yang terjadi di 

Indonesia sangat mempengaruhi kegiatan pembelajaran yang ada di sekolah, sehingga 

pembelajaran harus dilaksanakan secara daring. Penjasorkes merupakan salah satu 

mata pelajaran yang terdampak karena pembelajaran ini identik dengan pembelajaran 

praktek secara langsung di lapangan. Untuk itu, permasalahan penelitian ini adalah 

bagaimana proses pembelajaran pendidikan jasmani di masa pandemi Covid-19 di 

SMA Negeri Se-Kabupaten Boyolali. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui strategi yang tepat untuk mata pelajaran pendidikan jasmani di SMA 

Negeri Se-Kabupaten Boyolali dalam masa pandemi Covid-19. 

 Subyek pada penelitian ini ialah guru penjasorkes di SMA Negeri Se-

Kabupaten Boyolali yaitu 10 guru dari 10 sekolah yang berbeda. Kemudian teknik 

analisis data dengan menggunakan pengumpulan data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Dalam penelitian ini menggunakan motode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Data yang digunakan dalam penelitian ini ialah data primer dan 

data sekunder. Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan pengamatan, 

wawancara dan dokumentasi. 

 Hasil penelitian yang dijelaskan oleh guru penjasorkes di SMA Negeri Se-

Kabupaten Boyolali meliputi proses perencanaan pembelajaran, proses pelaksanaan 

pembelajaran, dan proses evalusai pembelajaran. proses perencanaan yang dilakukan 

guru penjas di SMA Negeri se-Kabupaten Boyolali meliputi strategi pembuatan 

silabus, RPP, bahan ajar, dan media pembelajaran. Proses pembelajaran dilaksanakan 

secara Synchronous Learning dan Asynchronous Learning. Proses penilaian yang 

dilakukan tetap menggunakan tiga aspek yaitu aspek afektif, aspek kognitif, dan aspek 

psikomotorik. 

 Kesimpulan dari proses pembelajaran penjasorkes di SMA Negeri Se-

Kabupaten Boyolali yaitu: proses perencanaan sudah dalam kategori baik karena guru 

telah membuat strategi dalam mempersiapkan semua perangkat pembelajaran. Proses 

pelaksanaan sudah dalam kategori baik karena degan strategi yang dipakai oleh guru 

pembelarajan penjasorkes berjalan dengan baik dan efektif. Proses evalusi sudah dalam 

kategori baik karena penilaian tetap memuat 3 aspek yaitu: afektif, kognitif, dan 

psikomotorik. Hambatan yang dialami dalam proses pembelajaran berupa minimnya  

pemahaman IT, minimnya fasilitas, kuota dan sinyal internet yang kurang mendukung.  
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ABSTRACT 

Muhammad Hazairin Zain Mukhtarom. 2021. Survey Of Physical Education 

Learning Process During Covid-19 Pandemic In Public Senior High Schools Of 

Boyolali Regency. Thesis of the Department of Physical Education, Health and 

Recreation, Faculty of Sports Science, State University of Semarang. Advisor Dr. 

Rumini, S.Pd., M.Pd. 

Keywords: Learning process, Physical Education, Covid-19 

 The background of this research is that the Covid-19 pandemic that occurred in 

Indonesia greatly affected learning activities in schools, so learning must be carried out 

online. Physical education is one of the affected subjects because this learning is 

identical to practical learning directly in the field. For this reason, the problem of this 

research is how to learn physical education process during the Covid-19 pandemic at 

State Senior High Schools (SHS) throughout Boyolali Regency. The purpose of this 

study was to find out the right strategy for physical education subjects at SHS in 

Boyolali Regency during the Covid-19 pandemic. 

 The subjects in this study were physical education teachers at SHS in Boyolali 

Regency during, namely 10 teachers from 10 different schools. Then data analysis 

techniques using data collection, data presentation, and drawing conclusions. In this 

study using a qualitative research method with a descriptive approach. The data used 

in this study are primary data and secondary data. Data collection techniques are carried 

out by observation, interviews and documentation. 

 The results of the research described by the physical education teacher at SHS 

in Boyolali Regency during include learning planning process, learning 

implementation process, and learning evaluation process. Planning process carried out 

by physical education teachers at State Senior High Schools throughout Boyolali 

Regency include strategies for making syllabus, lesson plans, teaching materials, and 

learning media. The learning process is carried out in asynchronous transfer mode and 

asynchronous learning. The assessment process carried out still uses three aspects, 

namely affective aspects, cognitive aspects, and psychomotor aspects. 

 The conclusion of the physical education learning process at SHS in Boyolali 

Regency during is: the planning process is in the good category because the teacher has 

made a strategy in preparing all learning tools. The implementation process is in the 

good category because the strategy used by the physical education teacher learning runs 

well and effectively. The evaluation process is in the good category because the 

assessment still contains 3 aspects, namely: affective, cognitive, and psychomotor. 

Barriers experienced in the learning process in the form of a lack of understanding of 

IT, lack of facilities, quotas and internet signals that are less supportive.  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan memiliki peranan yang sangat krusial didalam perkembangan suatu 

bangsa. Pendidikan merupakan faktor untuk untuk mencerdaskan para pemuda – 

pemudi penerus bangsa agar dapat mengeluarkan dan mengembangkan kemampuan 

dalam dirinya, serta mengembangkan pola pikir yang kritis dan dinamis, penuh 

tanggung jawab, mempunyai nilai keimanan yang tinggi dan takwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa. Demikian pula pendidikan harus dapat menciptakan generasi muda 

yang berkompetensi tinggi agar baik dalam aspek sikap, keterampilan dan pengetahuan 

yang luas. Sebagaimana dijelaskan dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 mengenai 

pendidikan yaitu mengartikan pendidikan sebagai suatu upaya untuk menghasilkan 

kondisi dan lingkungan belajar dan mengajar yang efektif dan efisien dalam rangka 

mendorong para peserta didik menjadi lebih aktif dalam meningkatkan kemampuan 

dirinya dan mempunyai nilai keagamaan yang kuat. Demikian pula pendidikan 

ditujukan untuk meningkatkan kecerdasan, pengendalian diri, akhlak yang mulia, dan 

juga keahlian yang berguna untuk nusa, bangsa dan negaranya.  

 Pendidikan diterjemahkan menurut konsep undang-undang sebagai suatu upaya 

yang dilakukan dengan sengaja dan dengan perencanaan yang sudah dibuat 

sebelumnya untuk meningkatkan dan mendorong pengembangan kemampuan siswa 
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agar dapat berguna bagi dirinya sendiri sebagai individu dan juga untuk orang lain 

sebagai warga negara dimasa yang akan datang. Tidak diragukan lagi apabila 

pendidikan harus diperhatikan secara khusus oleh negara. Salah satu bentuk perhatian 

tersebut adalah ketentuan wajib belajar selama sekurang-kurangnya 12 tahun. 

Dibentuknya undang-undang sistem pendidikan nasional, dan juga permendiknas yang 

bertujuan untuk memberikan aturan yang jelas mengenai pendidikan untuk semua anak 

Indonesia. Tetapi tidak jarang ditemukan berbagai kendala dalam memberikan 

pendidikan yang berkualitas khususnya dinegara yang masih berkembang seperti 

Indonesia. Masalah – masalah yang dihadapi pun sangat berangkat misalnya kurang 

efektifnya suatu proses belajar mengajar. 

 Seringkali pada saat belajar peserta didik diarahkan untuk mengembangkan 

kemampuannya seperti kemampuan untuk berpikir efektif, namun peserta didik hanya 

diminta untuk mengerjakan tugas berupa hafalan dan menerima pengetahuan serta 

informasi yang disampaikan oleh guru saja. Guru bertindak sebagai subjek sedangkan 

peserta didi hanya dijadikan sebagai obyek pembelajaran. Proses belajar mengajar 

dapat dilihat keberhasilannya dari metode dan juga hasil yang ditunjukkan. Jika siswa 

dapat ikut berpartisipasi secara aktif dikelas secara fisik dan juga psikis, maka dapat 

dipahami bahwa proses pembelajaran dikatakan berhasil dan berjalan dengan efektif 

dan efisien, serta mencapai tujuan belajarnya. 

 Namun proses pembelajaran juga dapat dikatakan belum berjalan dengan baik 

atau berhasil jika hasil ataupun prestasi siswa belum optimal. Nilai yang rendah yang 

ditunjukkan dalam prestasi belajar peserta didik pada umumnya dipengaruhi oleh 
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berbagai faktor misalnya kurangnya kemampuan penyerapan informasi dan materi 

yang diberikan oleh guru, motivasi peserta didik yang sangat rendah dalam belajar, 

kurangnya sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk melakukan proses belajar 

mengajar dan kurang sesuainya strategi atau metode pembelajaran yang digunakan. 

 Ada berbagai faktor yang dapat menyebabkan rendahnya prestasi belajar 

peserta didik. Salah satunya metode belajar yang membosankan dan tidak menarik 

siswa. Oleh karena itu guru harus dapat menghadirkan kondisi dan lingkungan belajar 

yang kondusif dan menyenangkan serta tidak membosankan dengan tetap 

mengimplementasikan metode pembelajaran sebagaimana mestinya, sehingga siswa 

berminat untuk ikut berpartisipasi dalam proses pembelajaran. 

 Sedangkan jika ditinjau berdasarkan hasil belajar dapat diketahui apabila ada 

perubahan pada perilaku yang positif dan menimbulkan output dengan 

kinerja/pencapaian yang maksimal. Keberhasilan proses belajar mengajar  dapat di 

pengaruhi oleh beberapa faktor misalnya menurut (Djamarah & Zain, 2006) 

bahwasanya berbagai faktor yang dapat berpengaruh pada prestasi belajar peserta didik 

termasuk tujuan kegiatan belajar, materi yang diberikan, sarana dan prasarana belajar, 

instrumen, metode, sumber, kegiatan, dan evaluasi dalam proses belajar mengajar 

disekolah. Edi (2012:2) berpendapat bahwa ada faktor internal dan faktor eksternal 

dapat mempengaruhi keberhasilan seorang peserta didi dalam belajar. Yang termasuk 

dalam faktor internal yaitu kemauan atau motivasi dari diri peserta didik itu sendiri, 

faktor psikologis seperti kemampuan berpikir, kecerdasan,  minat, bakat, dan perhatian. 

Sementara itu faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar peserta didik 
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yaitu lingkungan sekolah, sarana dan prasarana belajar, waktu belajar, cuaca, 

kebersihan kelas dan lainnya. 

 Berhasilnya suatu proses pembelajaran bisa diketahui dari nilai dan 

kemampuan menguasai materi belajar yang disampaikan oleh guru. Guru sebagai 

tenaga pendidik memiliki peranan yang sangat krusial didalam memberikan contoh 

atau tauladan untuk para siswanya. Guru juga sebagai pengelola proses belajar 

mengajar disekolah. Keberhasilan peserta didik juga sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan guru dalam mengajar dengan menerapkan berbagai metode, teknik dan 

taktik dikelas seperti dijelaskan oleh Norman Kirby dalam (Sanjaya, 2006, p. 50) 

menyatakan : “One understanding emphasis should be noticeable : that the quality of 

the teacher is essential, constant feature in the success of any educational system.”  

Yang dapat diinterpretasikan bahwa guru merupakan salah satu faktor penting didalam 

menciptakan pendidikan dan proses belajar yang berhasil untuk muridnya, karena 

gurulah kunci dari berbagai kebijakan terkait proses belajar mengajar yang dibuat 

untuk mencapai keberhasilan belajar. 

 Guru sebagai dwi tunggal dalam kegiatan pendidikan, guru tidak bersatu secara 

fisik oleh siswa namun bersatu dalam semangat belajar dan mengajar dikelas. 

Permasalahan yang sering dihadapi guru adalah dalam hal pengelolaan kelas. Untuk 

mengelola kelas agar dapat efektif dan efisien maka harus ditentukan apa, siapa, 

bagaimana kapan dan dimana. Guru harus ikut berperan aktif dalam mengelola suasana 

kelas sehingga mendukung proses belajar mengajar dikelas, mampu mendorong minat 

dan motivasi siswa, siswa merasakan nyaman dalam belajar sehingga dapat mencapai 



5 

 

 

 

prestasi terbaiknya. Disamping itu, guru juga berperan dalam menghadapi siswa yang 

bermasalah dan mengalami kendala dalam belajar. Misalnya siswa yang tidak mudah 

mengerti materi, siswa yang mudah lupa pada materi pembelajaran, tidak memahami 

dengan baik apa yang disampaikan oleh gurunya, dan tidak mampu menyerap 

informasi yang diberikan. Ada berbagai jenis belajar siswa, sehingga guru harus 

mampu memberikan metode yang sesuai untuk siswa agar dapat mencapai tujuan 

belajar secara optimal. 

 Maka dari itu, guru semestinya dapat memperhatian berbagai hal yang 

berkaitan dengan proses belajar mengajar yang akan diimplementasikan dan strategi 

belajar yang tidak monoton serta menarik. Untuk dapat mencapai tujuan tersebut, maka 

harus dibuat suatu perubahan pada sistem pembelajaran yang bisa dimulai dari 

pemilihan strategi belajar yang lebih sesuai untuk siswa. 

 Oleh sebab itu, guru harus memberikan perhatian yang lebih terkait berbagai 

hal ketika melakukan metode pengajaran yang akan diimplementasikan agar siswa 

lebih bersemangat dan tidak merasa monoton. Masih banyak masalah lain yang 

ditemukan dengan kegiatan belajar mengajar. Misalnya peserta didik yang tidak fokus 

ketika guru sedang menyampaikan pelajaran dan tidak memperhatikan materi yang 

dibersikan oleh guru dan mengobrol dengan siswa lainnya. Dalam rangka mengatasi 

masalah tersebut maka diperlukan suatu alternatif dalam sistem pembelajaran yang 

digunakan. Adapun indikator dari berhasil atau tidaknya proses belajar mengajar dapat 

dilihat dari prestasi yang dicapai oleh peserta didik.  
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 Sekolah harus mampu menjadi wadah yang dapat menghasilkan individu-

individu yang bermanfaat besar untuk bangsa dan negara. Maka dari itu metode 

pembelajaran yang diberikan disekolah sudah seharusnya dapat menarik minat siswa 

untuk belajar dengan lebih giat. Sehingga apa yang diperolehnya dikelas akan dapat 

diamalkan dalam kehidupan nyata atau secara kontekstual. Dengan demikian materi 

yang disampaikan dapat diimplementasikan dengan baik dikehidupan nyata dalam 

bermasyarakat. 

 Hal itu juga diperlukan dalam pembelajaran pendidikan jasmani. Pendidikan 

jasmani merupakan salah satu mata pelajaran dengan proses pembelajaran berupa 

praktek dan dilakukan di luar lapangan. Pendidikan jasmani sangat membantu dalam 

proses perkembangan dan pertumbuhan jasmani serta rohani anak, dalam proses 

pembelajaran Pendidikan jasmanai guru harus memahami metode atau strategi yang 

paling tepat untuk dapat meningkatkan motivasi dan minat siswa dalam belajar. Guru 

harus memberikan kemampuan mengajar yang profesional dan terampil dalam 

menghadapi peserta didik karena prestasi peserta didik sangat ditentukan proses 

pembelajaran yang diterimanya. Jika pada saat belajar mengajar, guru dan peserta didik 

dapat memberikan perhatian yang menyeluruh untuk mencapai tujuan belajar maka 

proses pembelajaran akan berjalan dengan baik. Oleh sebab itu guru harus 

mempersiapkan secara seksama bahan ajar dan strategi yang akan diberikan sebelum 

melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar karena dalam penyelenggaraan 

pembelajaran pendidikan jasmani guru menjadi unsur penanggung jawab penuh saat 

proses pembelajaran. 
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 Dalam proses pembelajaran Pendidikan jasmani terdapat tiga hal yang tidak 

terlepas dari pembelajaran tersebut yaitu perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. Perencanaan pembelajaran yang meliputi 

perangkat pembelajaran (silabus dan RPP), lalu pelaksanaan pembelajaran yang 

didalamnya meliputi strategi, metode, model, media, sarana dan prasarana, sumber 

belajar, materi, dan yang terakhir adalah evaluasi pembelajaran. Ketiga tahapan 

tersebut merupakan tahapan pembelajaran yang harus dilaksanakan oleh guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran.  

 Penggunaan strategi dalam proses pembelajaran Pendidikan jasmani yang 

monoton dapat menyebabkan aktivitas belajar yang kurang, ini menyebabkan bosannya 

siswa dalam mengikuti pembelajaran yang mengakibatkan prestasi belajar siswa 

menjadi rendah tidak optimal. Strategi pembelajaran yang diterapkan guru biasanya 

menggunakan metode belajar konvensional misalnya dengan menerapkan metode 

ceramah dalam memberikan materi. 

 Pada akhir tahun 2019 tepatnya tanggal 31 Desember 2019 dunia sedang 

dikejutkan dengan adanya virus corona atau Covid-19, virus ini termasuk virus yang 

mematikan. Pandemi Covid-19 menyebabkan dunia mengalami ketakutan dan 

kecemasan sehingga pada tanggal 30 Januari 2020 WHO mendeklarasikan sebagai 

darurat kesehatan global atau Public Health Emergency of International Concern 

(PHEIC) (Acter et al., 2020; El Zowalaty & Järhult, 2020; Pandoman, 2020). Virus ini 

bermula dari Wuhan, China dan dengan cepat menyebar ke seluruh bagian dunia pada 

awal tahun 2020. Covid-19 adalah virus yang menyerang system pernapasan. Virus ini 
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disebabkan oleh virus yang bernama Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus-

2 (SARS-CoV-2), virus ini ditandai dengan gejala ringan sampai gejala yang cukup 

berat. Gejala yang disebabkan seperti: Demam, batuk, sakit tenggorokan, letih, sakit 

kepala, tidak adanya nafsu makan, perbakan warna pada tangan dan jari dan lain-lain. 

Gejala-gejala tersebut muncul dengan beberapa tahap namun virus COVID-19 

berkembang secara contagious degan demikian perkembangan infeksi pada virus ini 

sangat cepat sehingga menyebabkan jaringan yang terifeksi semakin parah (Mona, 

2020). 

 Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara pada bulan Oktober 2020 

terhadap beberapa sekolah dengan guru PJOK dan peserta didik yang ada di kabupaten 

Boyolali bahwa proses pembelajaran yang berbeda khususnya dalam mata pelajaran 

pendidikan jasmani pada tahun 2020/2021 sebab pandemi COVID-19 masih dialami 

Indonesia. Kegiatan belajar dan mengajar di Indonesia sangat terdampak oleh pandemi 

Covid-19 ini termasuk pada sekolah tingkat atas atau SMA, dimana biasanya pelajaran 

diberikan secara langsung, siswa hadir kesekolah namun saat ini harus dilakukan dari 

jarak jauh dengan menggunakan bantuan  laptop ataupun smartphone. Hal ini 

mengakibatkan terkendalanya kegiatan belajar mengajar PJOK di SMA Negeri Se-

kabupaten Boyolali diantara materi yang disampaikan mengenai PJOK tidak sesuai 

dengan standar dan ketentuan yang ditetapkan dalam RPP, peserta didik banyak yang 

mengeluh mengenai proses pembelajaran online dikarenakan sistem yang digunakan 

hanya itu-itu saja dan berpusat pada guru siswa hanya dibebani tugas-tugas, dan 

tentunya mengeluh karena borosnya kuota. Sehingga diperlukan usulan strategi 
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pembelajaran PJOK di masa pandemi Covid-19 yang tepat agar pembelajaran tetap 

bisa terlasksana sebagaimana mestinya. 

 Kondisi yang berbeda dari tahun-tahun sebelumnya ini tentu akan merubah 

sistem pembelajaran yang sudah ada. Tentunya dalam melaksanakan “new normal” 

semua aktifitas yang harus dilakukan dengan standar protokol kesehatan yang baik dan 

benar tentu ini sangat berpengaruh terhadap berlangsungnya pembelajaran PJOK. 

Kegiatan belajar mengajar yang diimplementasikan sekolah sekarang agar dapat tetap 

terlaksana dengan efektif dan efisien yaitu dengan melaksanakan sistem khusus untuk 

membantu proses kegiatan belajar mengajar secara daring atau dari rumah (Menteri 

Pendidikan, 2020). Metode belajar daring atau bisa disebut pembelajaran online adalah 

metode belajar yang dibantu oleh teknologi dan jaringan internet, menurut (Pakpahan 

& Fitriani, 2020) pembelajaran secara online dapat dilakukan dengan google 

classroom, google meet, WhatsApp group, jitsi, zoom, live chat ataupun telepon.  

 Proses pembelajaran Pendidikan jasamani pada masa pandemi Covid-19 ini 

menjadi tantangan yang baru bagi guru penjasorkes dengan mata pelajaran yang sangat 

identik dengan cara berkumpul bersosialisasi dengan teman-teman tentu tidak dapat 

dilaksanakan secara lansung dalam kondisi saat pandemi COVID-19 ini dan tentunya 

pembelajaran hanya bisa dilaksanakan secara online/daring saja. Sebagai guru PJOK 

tentunya harus paham terhadap kondisi yang terjadi ini, guru harus dapat sekreatif 

mungkin dalam mengajar serta selalu mengembangkan strategi belajar mengajar yang 

akan diimplementasikan agar siswa tetap dapat melaksanakan dan mengikuti proses 

pembelajaran dengan baik dan lancar. 
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 Menurut DAPODIK (Data Pokok Pendidikan) terdapat 15 SMA Negeri di 

kabupaten Boyolali yang tersebar di 19 kecamatan yang berbeda. Di masing-masing 

sekolah terdapat 2-3 guru pendidikan jasmani, guru pendidikan jasmani ini masing-

masing memiliki perbedaan kualifikasi yaitu guru PNS dan Guru honorer atau guru 

belum PNS. Sekolah yang ada di kabupaten Boyolali medapatkan dampak dari 

terjadinya pandemi Covid-19, dan sekolah mengikuti aturan yang sudah ada yaitu 

edaran dari pemerintah tentang pembelajaran jarak jauh/daring.  

 Melihat permasalahan diatas, maka peneliti memiliki ide untuk meneliti proses 

pembelajaran pada masa pandemi COVID-19 yang ada di SMA Negeri se-Kabupaten 

Boyolali. Penelitian ini nantinya akan melihat tahapan proses pembelajaran meliputi 

rencana, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran digunakan oleh guru PJOK di 

kabupaten Boyolali di masa pandemi COVID-19 ini. Dengan melihat latar belakang 

diatas maka peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian tentang “SURVEI 

PROSES PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI DI MASA PANDEMI 

COVID-19 DI SMA NEGERI SE-KABUPATEN BOYOLALI” 

1.2 Cakupan Masalah Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang yang telah  diuraikan yang telah dikemukakan pada 

latar belakang masalah diatas, maka peneliti mendeskripsikan dan mengidentifikasi 

permasalahan mengenai Proses pembelajaran pendidikan jasmani di SMA Se-

Kabupaten Boyolali pada masa pandemi COVID-19. 
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1.3 Pertanyaan Penelitian 

 Berdasarkan  latar belakang dan fokus penelitian diatas, maka akan timbul 

pertanyaan penelitian sebagai berikut:  

1.3.1 Bagaimana proses perencanaan pembelajaran pendidikan jasmani di SMA Se-

Kabupaten Boyolali dalam masa pandemi Covid-19? 

1.3.2 Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani di SMA Se-

Kabupaten Boyolali dalam masa pandemi Covid-19? 

1.3.3 Bagaimana proses evaluasi pembelajaran pendidikan jasmani di SMA Se-

Kabupaten Boyolali dalam masa pandemi Covid-19? 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan perumusan masalah yang telah dituliskan diatas, tujuan dari 

penelitian ini sebagai berikut: 

1.4.1 Untuk mengetahui proses perencanaan pembelajaran pendidikan jasmani di 

SMA Se-Kabupaten Boyolali dalam masa pandemi Covid-19? 

1.4.2 Untuk mengetahui proses pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani di 

SMA Se-Kabupaten Boyolali dalam masa pandemi Covid-19? 

1.4.3 Untuk mengetahui proses evaluasi pembelajaran pendidikan jasmani di SMA 

Se-Kabupaten Boyolali dalam masa pandemi Covid-19? 
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1.5 Manfaat Penelitian 

 Jika penelitian yang berjudul “Survei Proses Pembelajaran pendidikan jasmani 

di masa pandemi COVID-19 di SMA Negeri Se-kabupaten Boyolali” ini berhasil, maka 

diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1.5.1 Bagi lembaga sekolah di Kabupaten Boyolali 

 Untuk mengatahui kemampuan guru PJOK dalam menerapkan proses 

pembelajaran penjasorkes dimasa pandemi Covid-19 serta dapat memberikan 

informasi, bahan evaluasi proses pembelajaran penjasorkes di masa pandemi Covid-19 

di SMA Negeri Se-Kabupaten Boyolali. 

1.5.2 Bagi guru pendidikan jasmani di Kabupaten Boyolali 

 Sebagai masukkan dan pertimbangan dalam menerapkan dan melaksanakan 

proses pembelajaran penjasorkes di masa pandemic Covid-19 di SMA Negeri Se-

Kabupaten Boyolali 

1.5.3 Bagi peserta didik di Kabupaten Boyolali 

 Dapat memberikan hal baru serta pengalaman yang berbeda terkait proses 

pembelajaran penjasorkes di masa pandemi Covid-19 yang digunakan oleh guru. 

1.5.4 Bagi masyarakat 

 Untuk mengetahui proses pembelajaran khususnya pendidikan jasmani dalam 

masa pandemi COVID-19  
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1.6 Orisinalitas Penelitian 

Tabel 1. 1 Orisinalitas Penelitian 

No Peneliti  Judul Variabel Hasil Penelitian 

1 Wiliyan 

Kurnia 

Rizki 

(2021) 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Penjas Di Era 

Pandemi Pada 

Sekolah Dasar 

Se-Kecamatan 

Kalinyamatan 

Jepara Tahun 

2020 

Pelaksanaan 

pembelajaran 

penjas di era 

pandemi  

Pelaksanaan 

pembelajaran 

penjas di 

Kecamatan 

Kalinyamatan 

Jepara 

menggunakan 

pembelajaran 

secara daring 

dengan proses 

pembelajaran 

mengarah ke 

aspek kognitif dan 

afektif saja 

2 Ettania 

Agustina 

(2020) 

Proses 

Pembelajaran 

Penjasorkes 

dalam Situasi 

Pandemi Covid-

19 pada Siswa 

Kelas XI SMA 

N 1 Paguyangan 

Proses 

Pembelajaran 

Penjasorkes 

dalam Situasi 

Pandemi Covid-

19 

Proses 

pembelajaran 

Pendidikan 

jasmani dibagi 

menjadi tiga 

tahapan yaitu 

proses 

perencanaan 

dilakukan dengan 

membuat silabus 

dan RPP PJJ 

(Pembelajaran 

Jarak Jauh), proses 

pelaksanaan 

pembelajaran 

penjasorkes 

dilakukan secara 

asynchronous 

dengan bantuan 
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google classroom, 

dan proses 

penilaian 

dilakukan melalui 

tiga aspek yaitu 

aspek afektif, 

kognitif, dan 

psikomotor. 

3 Ikanur 

Rahayu 

(2021) 

Strategi guru 

penjas dalam 

menghadapi 

pembelajaran 

dimasa pandemi 

Covid-19 di 

SMP Muaro 

Jambi 

Survei Strategi 

pembelajaran 

penjas di SMP 

Muaro Jambi 

Hasil 

penelitiannya yaitu 

strategi yang 

digunakan oleh 

guru penjas dalam 

menghadapi 

pembelajaran 

dimasa pandemi 

covid-19 adalah 

dengan 

memanfaatkan 

teknologi 

informasi dan 

komunikasi berupa 

handphone dengan 

media aplikasi 

whatsapp  

4 Bijen Filiz 

& Ferman 

Konukman 

(2020) 

Teaching 

Strategies for 

Physical 

Education 

during the 

COVID-19 

Pandemic 

Strategi 

pembelajaran 

pendidikan 

jasmani pada 

masa pandemi 

Covid-19 

yaitu strategi yang 

digunakan oleh 

guru di Makedonia 

Utara yaitu dengan 

cara daring dengan 

streaming secara 

langsung serta 

video sebagai 

tugas siswa, 

kemudian strategi 

yang digunakan 

oleh guru di Italia 

guru memberikan 

tugas portofolio 

kepada siswa, 

sedangkan di 
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Amerika strategi 

pembelajaran yang 

digunakan dengan 

pelajaran video 

secara praktis dan 

teoritis 

5 Isatul 

Hasanah 

dan Siti 

Rodi’ah 

(2021) 

Strategi 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Jasmani 

Berbantu Media 

Book Creator 

Digital Dalam 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Motorik Kasar 

Siswa Pada 

Tingkat Sekolah 

Dasar 

Strategi 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Jasmani Pada 

Tingkat Sekolah 

Dasar 

Pembelajaran 

daring guru 

mempunyai 

strategi dalam 

memaksimalkan 

proses 

pembelajaran 

dengan 

pemanfaatan 

teknologi 

informasi dan 

komunikasi yaitu 

dengan 

menggunakan 

Media book 

creator digital 

6 Syahrul 

Ramadan 

(2020) 

Kreativitas guru 

PJOK dalam 

pembelajaran 

penjas pada 

masa pandemi 

Covid-19 

Kreativitas guru 

pendidikan 

jasmani penjas 

pada masa 

pandemi Covid-

19 

Guru PJOK se-

Kecamatan 

Sukajadi memiliki 

kreativitas sendiri 

dalam proses 

pembelajaran 

PJOK secara 

daring pada masa 

pandemi Covid-19 

7 Taufik Tri 

Cahyono, 

Citra 

Resita dan 

Abdul 

Salam 

Hidayat 

(2021) 

Penggunaan 

Media 

Pembelajaran 

dalam 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Jasmani 

Olahraga dan 

Kesehatan di 

Masa Pandemi 

Covid-19 

Penggunaan 

Media 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Jasmani pada 

Masa Pandemi 

Covid-19 

guru pada SMK 

Negeri di Kota 

Bekasi 

menggunakan 

media 

pembelajaran e-

Learning, audio 

visual dan media 

computer 
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8 Ahmad 

Jayul 

(2020) 

Model 

Pembelajaran 

Daring Sebagai 

Alternatif Proses 

Kegiatan Belajar 

Pendidikan 

Jasmani di 

Tengah Pandemi 

Covid-19 

Model 

pembelajaran 

pendidikan 

jasmani pada 

masa pandemic 

Covid-19 

Pada masa 

pandemi Covid-19 

kegiatan belajar 

mengajar 

disarankan 

menggunakan  

model 

pembelajaran 

secara daring 

dengan 

menggunakan 

metode yang 

memiliki aplikasi 

video dapat 

digunakan dalam 

proses 

pembelajaran 

pendidikan 

jasmani 

9 Vera Septi 

Sistiasih, 

Igri Putra 

Afandi 

dan Ayu 

Varida 

Safitri 

(2021) 

Pendampingan 

Strategi 

Penyusunan 

Perangkat 

Pembelajaran 

Jarak Jauh Mata 

Pelajaran 

Penjasorkes Di 

Sekolah Dasar 

Strategi 

Penyusunan 

Perangkat 

Pembelajaran 

Jarak Jauh Mata 

Pelajaran 

Penjasorkes Di 

Sekolah Dasar 

Mengadakan 

pendampingan 

secara luring 

kepada guru-guru 

penjasorkes SD 

kecamatan Gesi, 

Kabupaten Sragen 

agar menggunakan 

strategi  

keterlibatan orang 

tua, pemanfaatan 

teknologi, 

penerapan hidup 

sehat dan aspek 

afektif dalam 

strategi 

penyusunan 

perangkat 

pembelajaran 

daring mata 

pelajaran 

penjasorkes di 
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masa pandemi 

Covid-19 

10 Laysi, 

Iwel 

(2020) 

Strategi guru 

dalam 

mempertahankan 

keefektifan 

pembelajaran 

secara daring di 

kelas tinggi 

sekolah dasar 

Strategi guru 

dalam 

mempertahankan 

keefektifan 

pembelajaran 

daring  

Terdapat 19 

strategi dalam 

mempertahankan 

keefektifan 

pembelajaran 

secara daring yaitu 

pengkondisian 

pembelajaran, 

kedisiplinan, 

memberikan video 

dalam proses 

pembelajaran, 

Penugasan, 

melakukan 

evaluasi, 

Demonstrasi, 

Ceramah, 

menggunakan 

sumber belajar 

yang bervariasi, 

menggunakan 

Perangkat 

Pembelajaran, 

memberi Motivasi 

kepada siswa, 

mengaitkan 

pembelajaran 

dengan 

Pengalaman 

Siswa, Diskusi 

Kelompok Kecil, 

Komunikasi, 

Tanya Jawab, 

Penggunaan 

Aplikasi 

Whatsapp, Kerja 

Sama Dengan 

Orang Tua, 

Penyampain 

Tujuan 
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Pembelajaran, 

Pembelajaran 70 

Mandiri, dan 

menunjukkan 

sikap yang baik 

selama 

pembelajaran 

secara daring 

11 Erin 

Centeio 

(2020) 

The Success and 

Struggles of 

Physical 

Education 

Teachers While 

Teaching Online 

During the 

COVID-19 

Pandemic 

Strategi 

pembelajaran 

pendidikan 

jasmani pada 

masa pandemi 

Covid-19 

Pelaksanaan 

pembelajaran 

penjas di masa 

depan 

kemungkinan akan 

menghadapi 

situasi seperti ini 

lagi, Maka agar 

guru 

mempersiapkan 

pendidikan 

jasmani di 

lingkungan online. 

Tentunya dimasa 

pandemi Covid-19 

pendidikan 

jasmani sudah 

menerapkan 

pembelajaran 

online dengan 

guru banyak yang 

menggunakan 

video 

pembelajaran dan 

menggunakan 

zoom/meet 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA DAN TEORI 

 

2.1 Kajian Pustaka 

Dalam penyusunan skripsi yang berjudul “Survei Proses pembelajaran 

Pendidikan Jasmani Di Masa Pandemi Covid-19 Di SMA Negeri Se-Kabupaten 

Boyolali” terdapat beberapa penelitian yang relevan, diantaranya: 

1. Wiliyan Kurnia Rizki (2021) Universitas Negeri Semarang, dengan penelitian 

berjudul Pelaksanaan Pembelajaran Penjas Di Era Pandemi Pada Sekolah Dasar 

Se-Kecamatan Kalinyamatan Jepara Tahun 2020. Hasil penelitiannya yaitu 

pelaksanaan pembelajaran penjas di Kecamatan Kalinyamatan Jepara 

menggunakan pembelajaran secara daring dengan proses pembelajaran 

mengarah ke aspek kognitif dan afektif saja. 

2. Ettania Agustina (2020) Universitas Negeri Semarang, dengan penelitian yang 

berjudul Proses Pembelajaran Penjasorkes dalam Situasi Pandemi Covid-19 

pada Siswa Kelas XI SMA N 1 Paguyangan. Hasil penelitiannya yaitu proses 

pembelajaran Pendidikan jasmani dibagi menjadi tiga tahapan yaitu proses 

perencanaan dilakukan dengan membuat silabus dan RPP PJJ (Pembelajaran 

Jarak Jauh), proses pelaksanaan pembelajaran penjasorkes dilakukan secara 

asynchronous dengan bantuan google classroom, dan proses penilaian 
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dilakukan melalui tiga aspek yaitu aspek afektif, kognitif, dan psikomotor. 

(Agustina & Sulaiman, 2020) 

3. Ikanur Rahayu (2021) Universitas Jambi, dengan penelitian berjudul Strategi 

guru penjas dalam menghadapi pembelajaran di masa pandemi Covid-19 di 

SMP Muaro Jambi. Hasil penelitiannya yaitu strategi yang digunakan oleh guru 

penjas dalam menghadapi pembelajaran dimasa pandemi covid-19 adalah 

dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi berupa handphone 

dengan media aplikasi whatsapp (Rahayu, 2021) 

4. Bijen Filiz & Ferman Konukman (2020), dengan penelitian berjudul Teaching 

Strategies for Physical Education during the COVID-19 Pandemic. Hasil 

penelitiannya yaitu strategi yang digunakan oleh guru di Makedonia Utara yaitu 

dengan cara daring dengan streaming secara langsung serta video sebagai tugas 

siswa, kemudian strategi yang digunakan oleh guru di Italia guru memberikan 

tugas portofolio kepada siswa, sedangkan di Amerika strategi pembelajaran 

yang digunakan dengan pelajaran video secara praktis dan teoritis (Filiz & 

Konukman, 2020) 

5. Isatul Hasanah dan Siti Rodi’ah (2021) IAIN Tulungagung, dengan penelitian 

berjudul Strategi Pembelajaran Pendidikan Jasmani Berbantu Media Book 

Creator Digital Dalam Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar Siswa Pada 

Tingkat Sekolah Dasar. Hasil penelitiannya yaitu dalam pembelajaran daring 

guru mempunyai strategi dalam memaksimalkan proses pembelajaran dengan 
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pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi yaitu dengan menggunakan 

Media book creator digital (Hasanah & Rodi’ah, 2021) 

6. Syahrul Ramadan (2020) Universitas Pendidikan Indonesia, dengan penelitian 

berjudul Kreativitas guru PJOK dalam pembelajaran penjas pada masa pandemi 

Covid-19. Hasil penelitiannya yaitu guru PJOK se-Kecamatan Sukajadi 

memiliki kreativitas sendiri dalam proses pembelajaran PJOK secara daring 

pada masa pandemi Covid-19 (Ramadhan & Angkawidjaja, 2020)  

7. Taufik Tri Cahyono, Citra Resita dan Abdul Salam Hidayat (2021) Universitas 

Singaperbangsa Karawang, dengan penelitian berjudul Penggunaan Media 

Pembelajaran dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan di Masa Pandemi Covid-19. Hasil penelitiannya yaitu guru pada 

SMK Negeri di Kota Bekasi menggunakan media pembelajaran e-Learning, 

audio visual dan media computer (Cahyono et al., 2021) 

8. Ahmad Jayul (2020) Universitas PGRI Banyuwangi, dengan penelitian 

berjudul Model Pembelajaran Daring Sebagai Alternatif Proses Kegiatan 

Belajar Pendidikan Jasmani di Tengah Pandemi Covid-19. Hasil penelitiannya 

yaitu pada masa pandemi Covid-19 kegiatan belajar mengajar disarankan 

menggunakan  model pembelajaran secara daring dengan menggunakan metode 

yang memiliki aplikasi video dapat digunakan dalam proses pembelajaran 

pendidikan jasmani (Jayul & Irwanto, 2020) 

9. Laysi, Iwel (2020) FKIP Universitas Jambi, dengan penelitian berjudul Strategi 

guru dalam mempertahankan keefektifan pembelajaran secara daring di kelas 
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tinggi sekolah dasar. Hasil penelitiannya yaitu terdapat 19 strategi dalam 

mempertahankan keefektifan pembelajaran secara daring yaitu pengkondisian 

pembelajaran, kedisiplinan, memberikan video dalam proses pembelajaran, 

Penugasan, melakukan evaluasi, Demonstrasi, Ceramah, menggunakan sumber 

belajar yang bervariasi, menggunakan Perangkat Pembelajaran, memberi 

Motivasi kepada siswa, mengaitkan pembelajaran dengan Pengalaman Siswa, 

Diskusi Kelompok Kecil, Komunikasi, Tanya Jawab, Penggunaan Aplikasi 

Whatsapp, Kerja Sama Dengan Orang Tua, Penyampain Tujuan Pembelajaran, 

Pembelajaran 70 Mandiri, dan menunjukkan sikap yang baik selama 

pembelajaran secara daring (Laysi, 2020) 

10. Vera Septi Sistiasih (2021) Universitas Muhamadiyah Surakarta, dengan 

penelitian berjudul Sosialisasi Penilaian Daring Berbasis Aplikasi Mata 

Pelajaran Penjasorkes di Masa Pandemi Covid-19. Hasil penelitiannya yaitu 

Memberikan strategi dalam menyampaikan materi penjas secara daring, 

memberikan pengatahuan kepada guru penjasorkes dalam melakukan penilaian 

pembelajaran jarak jauh dan memberikan alternatif kepada guru dalam 

mengevaluasi hasil belajar siswa dalam masa pandemi Covid-19 (Sistiasih, 

Dermawan, et al., 2021) 

11. Erin Centeio (2020) University of Hawaii at Manoa, dengan penelitian berjudul 

The Success and Struggles of Physical Education Teachers While Teaching 

Online During the COVID-19 Pandemic. Hasil penelitiannya yaitu pelaksanaan 

pembelajaran penjas di masa depan kemungkinan akan menghadapi situasi 
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seperti ini lagi, Maka agar guru mempersiapkan pendidikan jasmani di 

lingkungan online. Tentunya dimasa pandemi Covid-19 pendidikan jasmani 

sudah menerapkan pembelajaran online dengan guru banyak yang 

menggunakan video pembelajaran dan menggunakan zoom/meet. (Centeio et 

al., 2021). 

Beberapa hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

yaitu sebagai berikut: 

1. Judul penelitian yang mencakup waktu dan lokasi berbeda dari penelitian 

sebelumnya. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri Se-Kabupaten 

Boyolali pada saat pandemi Covid-19 yang menimpa sejak 2019. 

2. Variabel dari penelitian sebelumnya hanya memiliki persamaan dengan 

penelitian ini yaitu proses pembelajaran, strategi pembelajaran, model 

pembelajaran, media pembelajaran dan pendidikan jasmani saja, namun 

penelitian ini memuat proses pembelajaran pendidikan jasamani secara 

kesuluruhan mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dalam masa 

pandemi Covid-19. 

2.2 Kerangka Teoritis 

2.2.1 Pengertian Pembelajaran 

Sejatinya tiap manusia adalah pembelajar. Tidak ada manusia yang tidak belajar 

baik secara langsung atau tidak langsung. Baik dari institusi formal atau dari 

lingkungannya. Manusia dapat belajar secara individual ataupun dalam kelompok. 

Setiap aspek kehidupan manusia adalah belajar, maka dari itu tidak ada hal apapun 
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yang dapat membatasi manusia untuk belajar termasuk tempat, usia, waktu dan lainnya 

(Aunnurahman 2012 : 33).  

 Muhubbin Syah (2008: 92) berpendapat “belajar adalah tahapan perubahan 

seluruh tingkah laku individu yang relative menetap sebagai hasil pengalaman dan 

interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif”. Hampir sama dengan 

apa yang disampaikan oleh Muhhubbi Syah, Oemar Hamalik (2004: 28) juga 

berpendapat bahwa “belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu 

melalui interaksi dengan lingkungan”. Dari beberapa pengertian diatas dapat 

disimpulkan bahwa perubahan dalam diri seseorang banyak sekali sifat maupun 

jenisnya karena itu sudah tentu tidak setiap berbahan dalam diri seseorang merupakan 

perubahan dalam arti belajar. 

 Didalam UU RI No. 20 tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan Nasional 

dijelaskan bahwa tenaga pendidik adalah guru, dosen, konselor, pamong belajar, 

widyaiswara. Tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan yang sesuai dengan 

kekhususannya yang ikut serta dalam melaksanakan program-program belajar. 

 Kata pembelajaran yang berasal dari kata ajar diterjemahkan dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (2007:17) sebagai petunjuk atau arahan yang diberikan oleh 

seseorang kepada orang lain untuk dipatuhi atau dituruti, sementara pembelajaran 

diartikan sebagai proses, tahap, metode, teknik atau cara yang digunakan untuk 

membuat seseorang itu belajar.  Pada proses pembelaran menurut Aunnurahman 

(2012:113-114) tenaga pendidik dituntut untuk dapat mendorong pengembangan 

potensi yang ada pada siswa secara maksimal. Usaha untuk menciptakan peserta didik 
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yang berpotensi tentu saja membutuhkan tahap dan waktu yang tidak sebentar. 

Walaupun begitu, indikator dari terciptanya perubahan yang menunjukkan 

perkembangan yang positif pada siswa dapat dilihat dari berbagai instrumen 

pembelajaran yang bisa diterapkan oleh tenaga pendidik. Maka dari itu, semua tahapan 

dan proses pembelajaran harus bersinergi dan terintegrasi untuk mendorong 

perkembangan potensi siswa secara optimal.  

 Dalam Sagala Syaiful (1999:297), Dimyati dan Mudjiono  berpendapat bahwa 

pembelajaran merupakan kegiatan seorang guru dengan terprogram dalam desain 

instruksional, bertujuan agar siswa belajar secara aktif, yang menekankan pada 

penyediaan sumber belajar. 

 Menurut Rustaman (2001:461) “pembelajaran adalah suatu kegiatan yang 

didalamnya ada sebuah interaksi antara guru dengan siswa dengan melakukan timbal 

balik secara langsung didalam pembelajaran yang bertujuan untuk mencapai tujuan 

belajar.  

 Dengan demikian, kesimpulanya adalah bahwa pembelajaran merupakan 

tahapan untuk memperoleh informasi melalui sebuah tindakan yang dilakukan antara 

tenaga pendidik dan siswa baik secara langsung maupun tidak langsung dengan 

bantuan sarana dan media secara langsung dan tidak langsung didukung oleh semua 

komponen pendidikan disekolah termasuk rencana pembelajaran, guru, metode, sarana 

prasarana, sumber dan lingkungan yang telah ditetapkan sehingga kegiatan belajar 

mengajar dapat terlaksana secara efektif dan efesien. 
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 Proses pembelajaran yaitu proses keseluruhan sebuah kegiatan yang di rancang 

guna untuk memberi ilmu atau pengetahuan kepada siswa. Dalam satuan Pendidikan, 

proses pembelajaran di selenggarakan secara interaktif, menyenangkan, inspiratif, 

memotifasi, menantang peserta didik, dan perkembangan fisik secara psikologis siswa 

(Mulyasana, 2015) 

 Suatu proses pembelajaran yang baik harus melakukan sebuah tahapan yang 

sesuai dengan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi pembelajaran. Menurut Azhari dalam pelaksanaan proses pembelajaran 

juga dibagi menjadi tiga tahapan, serta seorang guru wajib untuk membuat kegiatan 

pokok yaitu berupa perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi pembelajaran (Azhari, 

2020). Jika dalam proses pembelajaran sudah ada suatau rancangan rencana 

pembelajaran yang tersusun rapi dan bagus maka ini dapat mempermudah guru dalam 

menyampaikan materi kepada siswa, memaksimalkan waktu pembelajaran, dapat 

melihat kekurangan dan kelebihan siswa serta sebagai penilaian dalam meningkatkan 

kemampuan hasil belajar perserta didik. Dalam keberhasilan proses pembelajaran 

ketiga kegiatan tersebutlah yang berperan dalam keberhasilannya serta hal tersebut 

juga berkaitan dengan tahapan pembelajaran seperti: 

1. Perencanaan  

 Perencanaan pembelajaran yaitu satu metode dalam proses belajar mengajar 

yang dapat lancer diimplementasikan terdiri dari berbagai langkah agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai (Dolong, 2016). Sebelum melakukan proses pembelajaran 

guru wajib untuk membuat sebuah perencanaan pembelajaran karena perencanaan 
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merupakan pedoman yang digunakan guru untuk memulai kegiatan belajar mengajar, 

kegiatan inilah yang membuat proses pembelajaran berjalan dengan efektif serta 

berkualitas. 

 Menurut Majid dalam (Nadlir, 2013) perencanaan pembelajaran memiliki 

tujuan yang telah di tentukan atau capaian yang di inginkan berupa tahapan pembuatan 

rencana pembelajaran, pemanfaatan sarana dan prasana belajar, media pembelajaran, 

pemilihan metode, dan penilaian dalam satu alokasi waktu. Maka dapat disimpulkan 

bahwa perencanaan pembelajaran adalah sebuah kegiatan dalam memilih kompetensi, 

tujuan pembelajaran, materi, metode, model, strategi, media, sumber belajar, bahan ajar 

serta penilaian atau evaluasi pembelajaran yang dipakai dalam proses pembelajaran. 

 Dalam Permendikbud Tahun 2016 Nomor 22 tentang perencanaan 

pembelajaran, menjelaskan bahwa perencanaan pembelajaran dirancang untuk 

membuat silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu 

berdasarkan Standar Isi. 

1) Silabus 

Disetiap mata pelajaran silabus merupakan pedoman atau dasar yang dipakai 

dalam pengembangan RPP. Silabus memuat: identitas mata pelajaran, identitas 

sekolah, KI, KD, tema, materi pokok, pembelajaran, penilaian, alokasi waktu dan 

sumber belajar (No, 22 C.E.) 

2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah pengembangan dari silabus 

yang membahas tentang rencana kegiatan pembelajaran dalam suatau pertemuan 
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pembelajaran untuk mencapai KD yang telah ditentukan. RPP bisa disebut sebagai 

petunjuk atau arahan bagi pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran.  

Menurut (Mulyasa & Mukhlis, 2007) RPP atau Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran diartikan sebagai gambaran, desain atau rancangan yang 

menginterpretasikan tahapan dan proses, pengelolaan kegiatan belajar mengajar untuk 

mencapai suatu atau lebih kompetensi dasar yang dicantumkan dalam silabus 

pembelajaran dan ditetapkan menurut standar isi. 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran memuat komponen-komponen berupa: 

identitas sekolah, identitas mata pelajaran, KD, materi pembelajaran, metode 

pembelajaran, media pembelaaran, sumber belajar, langkah-langkah pembelajaran 

serta penilaian hasil pembelajaran (No, 22 C.E.) 

2. Pelaksanaan  

 Pelaksanaan pembelajaran yaitu pusat dari proses pembelajaran serta tindakan 

dengan mengimplementasikan RPP yang telah dibuat. Menurut Nana sudjana (2010 : 

136) bahwa pelaksanaan pembelajaran adalah sebuah proses yang diatur sedemikan 

rupa sesuai dengan langkah-langkah agar proses pembelajaran berjalan dengan baik 

dan sesuai yang diharapkan. 

 Pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani terdapat tiga tahapan yang perlu 

diperhatikan, yaitu awalan, inti, dan penutup (Azhari, 2020). Proses pelaksanaan 

pembelajaran yang tercantum dalam RPP yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan 

kegiatan penutup. 
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1) Kegiatan pendahuluan 

Dalam kegiatan pendahuluan proses pembelajaran yang harus dilakukan oleh 

guru yaitu apersepsi yang dilakukan guru, melihat kondisi fisik dan psikis 

siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran dan pemanasan. 

2) Kegiatan inti 

Kegiatan inti merupakan tahapan dalam mencapai kompetensi dasar atau KD, 

pada kegiatan inti guru memberikan arahan atau instruksi pada siswa sesuai 

dengan metode pembelajaran yang dipakai oleh guru atau menggunakan 

pendekatan pembelajaran yang telah disesuaikan dengan karakteristik siswa 

dan kompetensi.  

3) Kegiatan penutup 

Dalam kegiatan penutup guru dan siswa menyimpulkan hasil pembelajaran 

meliputi evaluasi jalannya proses pembelajaran, dan pemberian tugas dan 

motivasi pada peserta didik serta memberikan sedikit informasi mengenai 

pertemuan selanjutnya. 

3. Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi memiliki pengaruh yang penting terhadap proses pendidikan karena 

dengan evaluasi pendidik dapat mengetahui perolehan murid dalam proses 

pembelajaran atau dapat mengetahui kemampuan murid dalam proses pembelajaran. 

Evaluasi dilakukan dalam seluruh kompetensi yaitu pada kemampuan afektif, kognitif 

dan psikomotorik (Depdiknas, 2008). 
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Evaluasi pembelajaran adalah sebuah kegiatan yang di lakukan oleh seorang 

pendidik yang mempunyai sebuah tujuan yaitu mendapatkan informasi mengenai tiga 

aspek yaitu aspek afektif, kognitif, dan psikomotorik peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Dengan adanya evaluasi pembelajaran ini guru dapat mengetahui 

kepribadian yang dimiliki oleh siswa, serta berhasil tidaknya sebuah program 

pembelajaran. Karena pada dasarnya evaluasi proses pembelajaran bertujuan agar 

mengetahui informasi yang dapat digunakan untuk memperbaiki proses pembelajaran 

(Ridwan & Syahrir, 2019). 

Dalam melakukan evaluasi pembelajaran guru dapat melakukannya pada saat 

proses pembelajaran berlangsung sampai dengan akhir satuan pelajaran, guru dapat 

melakukan evaluasi dengan berbagai metode seperti memberikan tugas pada individu 

atau berkelompok, melalui pengamatan, serta menggunakan tes baik tes secara tertulis, 

praktik atau lisan secara langsung. 

2.2.2 Pembelajaran Daring 

 Pembelajaran Daring atau bisa disebut dengan pembelajaran online adalah 

metode atau kegiatan belajar mengajar yang dibantu dengan teknologi informasi yaitu 

internet yang menghubungkan tenanga pendidik dan siswa dengan aksebilitas, 

fleksibilitas, konektivitas untuk dapat saling berinteraksi dalam proses pembelajaran 

(Moore et al., 2011). E-learning mempunyai karakteristik yaitu interaktivitas, 

kemandirian, aksesibili tas, dan pengayaan  (Rusman & Riyana, 2011). Pembelajaran 

online juga bisa disebut sebagai suatu bentuk teknologi informasi yang di 

implementasikan dalam bentuk dunia maya dibidang pendidikan.  pembelajaran secara 
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online dapat dilakukan  dengan google classroom, google meet, whatsapp group, jitsi, 

zoom, live chat ataupun telepon (Pakpahan & Fitriani, 2020).  

 Pada pembelajaran online siswa dituntut untuk belajar secara mandiri dan 

memiliki tanggung jawab terhadap proses pembelajaran, karena pembelajaran online 

dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja sesuai dengan kondisi masing-masing 

siswa. Pembelajaran online ini dengan menggunakan teknologi sebagai perantara 

antara siswa dengan guru dimana siswa dan guru terkoneksi dalam satu jaringan 

internet (daring) (Giatman et al., 2020). Namun dalam pembelajaran online 

ketersediaan sarana dan prasarana merupakan faktor yang menjadi sebuah kunci 

keberhasilan pembelajaran secara online atau daring (Nopiyanto, 2020).  Pembelajaran 

ini lebih memusatkan siswa dalam proses pembelajarannya. Namun pembelajaran ini 

membuat siswa dapat memiliki informasi yang tidak terbatas, karena siswa dapat 

mengakses semua informasi melalui internet. 

 Pada pembelajaran Pendidikan jasmani, pembelajaran online merupakan 

sebuah solusi yang potensial untuk menyelesaikan masalah, namun merupakan bagian 

dari hal yang baru dalam dunia pendidikan ditandai dengan meningkatnya kualitas 

pembelajaran alternatif secara virtual untuk pondasi ruang kelas dan pemberian 

instruksi secara langsung (Webster et al., 2021). 

2.2.2.1 Media Pembelajaran Daring 

Media merupakan sarana perantara yang menghubungkan antara hal satu 

dengan hal yang lainnya. Hal tersebut dijelaskan oleh Gerlach dan Ely yang dikutip 

oleh (Azhar Asyad, 2011 : 3) bahwa secara garis besar media meliputi manusia, materi 
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data kejadian yang membangun kondisi yang memuat siswa mampu memperoleh 

pengetahuan, keterampilan atau sikap. Sedangkan menurut Yudhi Munadi (2013:7) 

media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyampaikan dan menyalurkan 

pesan dari sumber secara terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif 

dimana penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efektif dan efisien. 

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh para ahli diatas dapat disimpulkan 

bahwa media pembelajaran adalah alat atau sarana yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan dari sumber belajar yaitu guru kepada penerima yaitu siswa agar 

terciptanya lingkungan belajar yang kondusif dan efisien.  

Ghirardini dalam (Adhe, 2018) menyatakan bahwa metode pembelajaran 

daring bisa berjalan dengan efektif, karena adanya respon umpan balik menyebabkan 

pembelajar mampu mengkolaborasikan kegiatan belajar formal dengan aktivitas 

belajarnya secara mandiri.  

Menurut kemdikbud, pembelajaran daring atau bisa disebut dengan E-Learning 

memiliki prinsip-prinsip sebagai berikut: 

1) Learning is open (belajar adalah terbuka)  

2) Learning is social (belajar adalah sosial)  

3) Learning is personal (belajar adalah personal)  

4) Learning is augmented (belajar adalah terbantukan)  

5) Learning is multirepresented (belajar adalah multirepresentasi / 

multiperspektif)  

6) Learning is mobile (belajar adalah bergerak) 
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Dengan begitu diperlukan alat atau media untuk bisa berjalannya pembelajaran secara 

daring. Menurut (Naserly, 2020) ada beberapa media pembelajaran daring yang dapat 

digunakan untuk penghubung pengajar dengan murid adalah portal LMS, Google 

Classroom, Media live streaming seperti Zoom Meeting, dan aplikasi chat grup seperti 

WhatsApp atau Telegram. 

1. E-Learning  

 Menurut (Nadziroh, 2017) E-Learning adalah metode pembelajaran dengan 

memanfaatkan teknologi informasi berbasis web sehingga pebelajaran dapat dilakukan 

dimana saja kapan saja karena pembelajaran ini dapat diakses dari jarak jauh. 

Sedangkan menurut (Sisco, 2010) pembelajaran E-Learning merupakan system 

pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi computer dan media internet yang 

digunakan sebagai sarana untuk mempermudah proses pembelajaran yang dilakukan 

secara daring atau tanpa tatap muka secara langsung. Pembelajaran secara E-Learning 

merupakan pembaharuan yang memiliki dampak yang positif terhadap dunia 

pendidikan dengan memberi peran dan fungsi dalam pendidikan khususnya di 

Indonesia. Pembelajaran E-Learning merupakan komunitas belajar yang tidak hanya 

memberikan modul tugas serta video namun juga memberikan pengalaman kepada 

siswa (Mendoza & Rodríguez, n.d.). 

 Dalam pembelajaran E-Learning memiliki beberapa istilah-istilah sebagai 

berikut: online learning, internet enable, web base distance education, web based 

learning, dan web based teaching and learning. Pembelajaran E-Learning memiliki 

beberapa syarat-syarat dalam proses pembelajarannya meliputi: 
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a) Dalam proses pembelajarannya menggunakan jaringan. Jaringan yang di 

maksud yaitu jaringan internet, LAN/WAN dalam bentuk website 

eLearnes.com 

b) Keberadaan alat yang mendukung proses belajar mengajar siswa misalnya CD-

ROM.  

c) Tersedianya tutor yang berfungsi untuk membantu siswa jika mengalami 

kesulitan atau belum paham 

d) Adanya lembaga yang menyelenggarakan E-Learning 

e) Rencana pembelajaran yang adaptif dan mudah untuk dipahami siswa. 

f) Sistem evalusi untuk mengetahui perkembangan belajar siswa 

g) Adanya feedback yang dikembangkan oleh lembaga penyelenggara. 

2. Google Classroom 

 Menurut Afrianti dalam Yustianti dan Novita, 2019. Google Classroom atau 

bisa disebut dengan ruangan kelas google adalah suatu pembelajaran campuran dalam 

ruang lingkup  pendidikan yang berfungsi untuk mempermudah penugasan tanpa 

menggunakan kertas dalam membuat, mengembangkan serta menggolongkan setiap 

penugasan. Google Classroom menurut Swita (2019:231) adalah sarana yang 

difungsikan untuk membantu dan memfasilitasi berbagai aktifitas dan kegiatan 

komunikasi online antara guru dan peserta didik, khususnya untuk kelas yang diajarkan 

melalui internet atau digital. Google Classroom dipakai untuk terlaksananya proses 

pembelajaran secara maksimal dengan tersampainya materi secara keseluruhan akan 

tetapi hanya dilakukan secara online. Aplikasi Google Classroom  memiliki teknologi 
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dengan menggunakan metode online atau elearning. Aplikasi ini dapat di operasikan 

dengan perangkat seperti Smartphone dan laptop dengan tersambungnya perangkat 

tersebut ke jaringan internet.  

  

Gambar 2.1 Tampilan Google Classroom 

 Google Classroom  memiliki beberapa manfaat diantaranya yaitu: 

a) Penyiapan tidak sulit, guru bisa menambahkan partisipan atau murid secara 

mudah dengan memberikan kode kelas untuk bergabung 

b)  Hemat waktu, membuat pengajar lebih mudah saat memeriksa dan menilai 

tugas karena hanya di satu tempat tanpa menggunakan kertas 

c) Meningkatkan pengorganisasian, siswa dengan mudah melihat tugas dan materi 

dilaman aplikasi tersebut serta secara otomatis akan disimpan dalam folder 

Google drive. 

d) Mempermudah interaksi, pengiriman tugas, dan diskusi secara langsung antara 

guru dan murid. 

e) Dana terjangkau, di dalam Google Classroom  tidak ada iklan dan bersifat 

gratis. (Pratama & Sopryadi, 2016) 
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3. Zoom Meeting  

 Zoom Meeting yaitu salah satu aplikasi yang dapat mempermudah seseorang 

untuk berkomunikasi atau bertatap muka dengan orang lain dimanapun dan kapanpun 

tanpa harus bertemu secara langsung atau bisa disebut pertemuan jarak jauh. Aplikasi 

ini merupakan aplikasi berbasis video yang biasanya digunakan untuk membantu 

proses pembelajaran secara daring. (Liu & Ilyas, 2020) berpendapat bahwa Zoom 

Meeting adalah aplikasi online dengan cara screen sharing. Aplikasi Zoom Meeting 

dapat dijalankan dengan lebih dari 100 partisipan dengan dapat dioperasikan 

menggunakan smartphone, laptop dan PC.  

  Kusuma dan Hamidah mengungkapkan bahwa pada aplikasi ini selain 

panggilan video juga memiliki fitur lain seperti dapat mengirimkan dokumen dalam 

bentuk PDF sehingga dapat mempermudah penggunanya (Kusuma & Hamidah, 2020). 

Pada aplikasi Zoom Meeting penggunanya juga dapat mengirim pesan teks, berbagi 

dokumen, maupun berbagi layar sehingga dapat melakukan presentasi seperti layaknya 

presentasi secara langsung. 
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Gambar 2.2: Tampilan login Zoom Meeting & Aplikasi Zoom Meeting 

4. WhatsApp 

 Aplikasi WhatsApp merupakan salah satu media sosial dimana saat akan 

mengoperasikannya pengguna harus menginstalnya terlebih dahulu pada Smartphone. 

WhatsApp merupakan aplikasi yang sedang popular digunakan dari kalangan remaja 

hingga dewasa yang berfungsi sebagi alat komunikasi di era sekarang. 

Pada penelitian Sucipto dalam (Nurhalimah, 2019) menyatakan bahwa 

WhatsApp merupakan apilkasi pesan lintas yang memperbolehkan penggunanya untuk 

bertukar pesan tanpa menggunakan biaya seperti SMS karena aplikasi ini 

menggunakan paket data internet dengan koneksi internet 3G,4G atau wifi dalam 

pengoperasiannya. Dengan aplikasi WhatsApp penggunanya tidak hanya dapat 

mengirim pesan saja melainkan dapat melakukan telefon, berbagi dokumen, bertukar 

foto maupun video dan sebagainya. 

 Aplikasi WhatsApp  memiliki manfaat salah satunya yaitu dapat digunakan 

untuk pembelajaran daring atau pembelajaran online dengan menggunakan fitur Voice 

Note. pada pembelajaran ini guru dan siswa dapat berkomunikasi melalui WhatsApp 

Group, dengan fitur ini guru dapat memberikan materi kepada siswa atau guru hanya 
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sekedar memberitahu pengumuman berupa Voice note, Microsoft Word atau PDF, foto 

maupun video. 

2.2.3 Model pembelajaran 

  Menurut (Ngalimun: 2018) model pembelajaran diterjemahkan sebagai metode 

atau pola/ model/ perencanaan yang dipakai untuk menjadi arahan dalam membuat 

rencana kegiatan pembelajaran dikelas. Pada suatu model pembelajaran termasuk 

prosedur, prinsip dan tahapan yang diterapkan oleh guru dan siswa termasuk pula 

ketentuan-ketentuan tambahan yang dibutuhkan tidak saja hanya mengenai apa yang 

harus dilakukan guru dikelas. Arends dalam (Suprijono, 2013) berpendapat bahwa 

model pembelajaran lebih berkaitan dengan pendekatan yang dipraktekkan oleh guru 

mencakup tujuan pembelajaran, lingkungan belajar, manajemen kelas dan tahapan 

dalam kegiatan belajar mengajar. 

Model pembelajaran yang dipilih oleh tenaga pendidik diharapkan sesuai agar 

dapat dikembangkan untuk memotivasi murid agar belajar dengan mengeluarkan 

potensi yang ada pada diri mereka dengan maksimal. Istarani (2001 :1) mengemukakan 

bahwa model pembelajaran yaitu semua kegiatan yang dilakukan dalam memberikan 

pengajaran termasuk semua komponen sebelum, sedang dan sesudah kegiatan belajar 

mengajar yang diimplementasikan guru dan juga berbagai instrumen yang 

berhubungan dengan kegiatan belajar mengajar secara langsung ataupun tidak 

langsung. Sedangkan Joyce, Bruce and weil (1966) berpendapat dalam buku model of 

teaching model pembelajaran bisa disebut sebagai seperangkat prosedur yang 

berurutan yang bertujuan untuk melaksanakan pengembangan pembelajaran. 
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 Untuk mengajarkan kepada peserta didik materi-materi dengan cara yang tepat 

untuk mempermudah tercapainya tujuan pembelajaran. Hal itu tentunya juga 

dipengaruhi oleh metode/model pembelajaran yang digunakan, para prinsipnya 

pendidikan harus selalu memperhatian dan menyadari bahwa tidak ada model 

pembelajaran yang terbaik namun yang ada yaitu model pembelajaran yang sesuai 

dengan situasi dan kondisi yang ada pada siswa. Maka dari itu, untuk menentukan 

model pembelajaran yang tepat ada beberapa aspek penting yang harus diperhatikan 

tenanga pendidik seperti kondisi siswa, fasilitas-media yang ada di sekolah, sifat materi 

dan kondisi guru itu sendiri. Berikut model pembelajaran yang cocok untuk situasi dan 

kondisi yang dihadapi: 

2.2.3.1  Jenis Model pembelajaran 

2.2.3.1.1 Model Pembelajaran Langsung (Direct Instruction) 

  Proses Pembelajaran Langsung adalah bentuk suatu model pembelajaran yang 

terpusat pada guru (Teacher oriented), dimana siswa memperoleh pengetahuan, 

keterampilan psokomotorik dan kemampuan berpikir dari guru yang berinteraksi 

dengannya secara langsung dikelas dengan instrumen dan metode belajar yang 

direncanakan menurut silabus dan RPP. Pada tahap kegiatan belajar mengajar, peserta 

didik akan mengumpulkan data, memberikan pertanyaan, mencatat, menyampaikan 

apa yang diperolehnya, disusun dan dianalisa. Ada lima tahap belajar yang pokok 

termasuk: 

1) Melakukan pengamatan 

2) Bertanya 
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3) Mendapatkan informasi atau data 

4) Membuat asosiasi 

5) Menyampaikan hasil temuan. 

Model pembelajaran ini ditandai dengan tujuan pembelajaran dan metode 

penilaian prestasi belajar peserta didik, sintaksis dan juga keseluruhan pola dan alur 

kegiatan belajar mengajar, sistem manajemen dan lingkungan sekolah yang 

memfasilitasi dan hasilnya berupa pengajaran. 

2.2.3.1.2 Kooperatif (Cooperative Learning) 

 Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran berlandaskan pada fitrahnya 

bahwa manusia membutuhkan orang lain didalam kehidupan dan manusia adalah 

mahkluk sosial yang harus berinteraksi satu dengan yang lainnya agar dapat hidup 

sebagaimana mestinya (Nurhadi 2003: 60)  

 Pembelajaran kooperatif ini sesuai dengan fitrah menusia yaitu manusia 

merupakan mahluk sosial yang tergantung pada prang lain, mempunyai tujuan yang 

sama, kewajiban, tanggung jawab, pekerjaan, rasa senasib-sepenanggungan. Maka dari 

itu, manusia akan mempelajari cara hidup berkelompok dan saling bekerjasama. Siswa 

dilatih untuk dapat membagi pengetahuan, informasi, pengalaman, tanggung jawab dan 

tugas. Untuk belajar menyadari kelebihan dan kekurangan masing – masing siswa 

dituntut untuk membantu satu sama lain dan berinteraksi dengan aktif. Dengan 

demikian CL (cooperative learning) method adalah aktifitas belajar dalam kelompok 

yang bertujuan untuk dapat membantu memecahkan soal atau inkuiri secara bersama-

sama. 



41 

 

 

 

  Wina Sanjaya (2009: 244-246) mendeskripsikan karakteristik dari pembelajaran 

kooperatif sebagai berikut: 

1) Metode belajar dengan kelompok/team 

 Pembelajaran kooperatif merupakan cara belajar dengan teman – teman dalam 

satu kelompok yang berbeda-beda karakternya atau heterogent. Maka dari itu, 

kelompok atau team belajar harus dapat mendorong siswanya aktif dan membatu satu 

sama lain untuk dapat memecahkan permasalahan dan mencapai tujuan belajar yang 

sudah ditentukan. 

2) Manajemen kooperatif 

 Ada 4 fungsi utama dari manajemen yaitu, planning (perencanaan), organising 

(pengorganisasian), implementing (pelaksanaan) dan controling (kontrol). Model 

pembelajaran ini membutuhkan planning yang baik agar kegiatan belajar mengajar 

dapat berlangsung efesien dan efektif, dan harus dilakukan berdasarkan rencana yang 

telah dibuat. Metode belajar kooperatif ini merupakan metode belajar dengan sistem 

kerjasama dalam suatu kelompok, yang harus ditetapkan kriteria keberhasilannya. 

3) Kemauan untuk bekerja sama 

Kerjasama dalam hal ini harus ditetapkan dalam mode belajar kooperatif karena 

kesuksesan metode ini bergantung pada kekompakan atau kerjasama dari anggota-

anggota kelompok yang ada. 

4) Keterampilan bekerja sama 

 Kemauan untuk bekerja sama dan selanjutnya diimplementasikan pada kegiatan 

dan aktifitas belajar mengajar yang ditunjukkan dalam keahlian kooperatif.  
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Kelebihan dalam menggunakan model pembelajaran Kooperatif yaitu: 

1) Mendorong dan membantu peserta didik untuk dapat mempelajari karakter, 

sikap, informasi, skill, persepsi dan prilaku sosial satu sama lain. 

2) Saling berbagai keterampilan sosial yang dibutuhkan untuk menjaga relasi dan 

interaksi dengan masyarakat yang dapat dipraktekkan dalam kehidupan sehari-

hari dan dapat pula diajarkan. 

3) Mendorong dan mengembangkan rasa setia kawan sosial. 

4) Membantu siswa menyesuaikan diri dengan orang lain. 

5) Menghilangkan sifat menang sendiri atau egois dari siswa. 

6) Mengembangkan sikap dan nilai sosial komitmen. 

7) Mengembangkan minat pertemanan antar siswa dan tidak membeda-bedakan 

teman berdasarkan kondisi ekonomi, agama, etnis, ras, kelamin dan orientasi 

tugas. 

8) Menambah kepercayaan pada orang lain 

9) Menghormati pendapat dan gagasan orang lain 

10) Menambah kemampuan melihat situasi dari berbagai perspektif. 

2.2.3.1.3 Pembelajaran Kontektual (Contextual Teaching and Learning) 

 Eline B. Johnson (Riwayat, 2008) menyebutkan pembelajaran konstekstual 

merupakan suatu sistem yang menstimulasi otak untuk mengorganisir dan mengolah 

pola-pola yang ada dan menghasilkan suatu makna. Sementara Howey R, Keneth 

(2001) menjelaskan CTL sebagai : “Contextual teaching is teaching that enables 

learning in wich student aploy their academic understanding and abilities in a variety 
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of in-and out of school context to solve simulated or real world problems, both alone 

and with others”. Dapat diartikan secara bebas yaitu bahwa pembelajaran kontekstual 

akan membantu peserta didi untuk mengetahui tahapan belajar melalui kemampuan 

dan pemahamannya dalam belajar untuk bermacam konteks baik diluar dan didalam 

sekolah dan memecahkan masalah yang real ataupun simulatif, secara individual 

ataupun kelompok. 

 Pembelajaran konstektual merupakan pembelajaran dengan cara Tanya jawab 

atau sajian (negosiasi, ramah, terbuka) berhubungan dengan lingkungan dan kehidupan 

sehari-hari peserta didik (daily life modeling). Dimana kemudian peserta didik dapat 

merasakan keuntungan yang ada seperti timbulnya motivasi dalam diri untuk belajar 

lebih giat, suasana belajar yang lebih nyaman, dan kondusif. Prinsip pada pembelajaran 

konstektual yaitu adanya partisipasi aktif dari siswa dengan cara berinteraksi langsung 

dan tidak hanya mencatat atau mendengarkan guru saja. 

 Terdapat 7 (tujuh) komponen pembelajaran TCL yaitu Konstruktivisme, 

Menemukan, Bertanya, Masyarakat Belajar, Pemodelan, Refleksi, Penilaian Otentik. 

Antara lain : 

2) Konstruktivisme  

Konstruktivisme yaitu pengembangan pemahaman oleh peserta didik melalui 

pembelajaran dari tahap awal, karena peserta didik akan lebih memahami suatu materi 

jika belajar sendiri, menemukan metodenya sendiri dan kemudian mengkonstruksi 

pengetahuan yang baru serta keterampilan kedalam dirinya. Pembelajaran yang ada 

diwujudkan dengan tahap-tahap konstruksi dan bukan menerima pengetahuan saja. 
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3) Inquiry (Menemukan) 

Menemukan atau Inquiry yaitu pembelajaran yang berdasarkan pada tahap 

pencarian suatu hal melalui proses observasi, transliterasi, dan kemudian dimasukkan 

kedalam pemikiran menjadi suatu pemahaman. Melalui inkuiri peserta didik akan 

belajar dengan keterampilan untuk berpikir secara kritis. 

4) Questioning (Bertanya) 

Bertanya adalah mengembangkan sifat siswa untuk ingin tahu melalui Tanya 

jawab dalam komunitas belajar. Kegiatan ini untuk membantu siswa mendapatkan 

informasi dan mengarahkannya. Dengan cara ini pula tenaga pendidik dapat 

memberikan penilaian pada kemampuan berpikir muridnya. Dengan penerapan siswa 

agar bertanya, pembelajaran akan lebih hidup dan akan membentuk hasil belajar yang 

lebih komprehensif. 

5) Learning Community (Masyarakat Belajar)  

Masyarakat Belajar atau Learning Community adalah cara belajar dengan 

bersama-sama atau berkelompok yang hadir dalam satu kegiatan belajar. Cara belajar 

ini menuntut kerjasama antara satu anggota dengan anggota lainnya. Dimana anggota 

yang lebih memahami akan memberikan informasi kepada anggota lainnya yang belum 

mengetahui. Semua anggota kelompok juga akan berbagi ide dan juga pengalaman. 

6) Modeling (Pemodelan)  

Dalam pembelajaran perlu adanya model agar bisa ditiru oleh siswa, model 

yang dimaksudkan berupa cara mengoperasikan, cara pelafalan dalam bahasa inggris, 

cara menendang atau melempar bola dalam olahraga, dan guru memberi contoh dalam 
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mengerjakan sesuatu. Dimana dengan adanya contoh orang akan meniru, berpikir, dan 

kemudian belajar serta mengimplementasikannya. Melakuakn apa yang diperintahkan 

oleh gurunya. 

7) Reflection ( Refleksi)  

Refleksi yaitu upaya untuk menganalisis, mengevaluasi, mengklarifikasi dan 

mengorganisir hal-hal yang baru dipelajari. Dimana siswa akan membuat catatan, 

jurnal, laporan dari informasi atau pembelajaran yang telah diterima. 

8) Authentic Assessment (Penilaian Yang Sebenarnya)  

Dalam pembelajaran pencapaian siswa tidak hanya diukur dengan tes saja, 

namun mengukur pengetahuan dan keterampilan siswa dengan Authentic Assessment 

berupa informasi yang benar dan akurat tentang kemampuan siswa atau kualitas 

program pendidikan. Data ini berupa penilaian produk (kinerja),tes tertulis, karya 

siswa, penampilan presentasi dan tugas-tugas yang relevan dan kontekstual. 

2.2.3.1.4 Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) 

 Problem Based Learning (pembelajaran Berbasis Masalah) adalah 

pembelajaran yang menggunakan berbagai macam keahlian untuk menyelesaikan 

masalah melalui cara berpikir dan kemampuannya dalam melakukan konfrontasi 

terhadap dunia nyata (Rohmansyah, 2018). Sedangkan Punaji Setyosari (2006:1) 

menjelaskan bahwa metode belajar dengan pemahaman masalah merupakan satu 

metode atau teknik belajar yang diterapkan dengan menggunakan masalah riil, dimana 

peserta didik akan belajar cara berpikir secara kritis dan dapat menyelesaikan masalah 

sekaligus mendapatkan pengetahuan.  
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Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan satu dari berbagai metode dalam 

belajar yang berbasikan permasalah sebagai dasar untuk memperoleh dan menyatukan 

informasi menjadi pengetahuan baru. Dalam proses pemecahan masalah tersebut siswa 

akan mendapat pengetahuan dan ketarampilan yang dibutuhkan atas masalah tersebut, 

jadi pembelajaran berbasis masalah dimulai dengan adanya suatu permasalahan. Baik 

guru maupun siswa dapat menyampaik suatu masalah untuk dipelajari lebih 

lanjut.Pembelajaran ini bertujuan agar siswa dapat berpikir secara kritis, sistematis, 

analitis dan logis untuk menemukan suatu pemecahan masalah dengan cara siswa 

melakukan eksplorasi data secara empiris. Dengan adanya pembelajaran berbasis 

masalah dapat diharapkan siswa mempunyai kemampuan menyelesaikan massalah, 

mempunyai keterampilan penyelidikan, memiliki kemampuan untuk beljar secara 

individual. 

Menurut Ibrahim dan Nur (2005) metode belajar ini mempunyai sifat seperti: 

(1) pertanyaan secara social dan pengajuan masalah yang penting dan personal 

memiliki makna kepada siswa karena sesuai dengan kehidupan nyata autentik, 

menghindari jawaban ringkas dan dapat memberikan pemecahaan masalah yang tepat; 

(2) mencari relevansi dari berbagai aspek keilmuan; (3) penelitian secara otentik atau 

asli dimana peserta didik menganalisis dan mendifinisikan permasalahan, 

pengembangan hipotesis dan membuat prediksi, memperoleh dan menganalisis 

data/informasi, melakukan eksperimen, mencari hubungan dan membuat kesimpulan; 

(4) menciptakan karya dan mempresentasikannya  (M. Ibrahim & Nur, 2005). 
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Terdapat beberapa komponen-komponen yang ada didalam model 

pembelajaran berbasis masalah (PBL) antara lain : 

1. Permasalahan autentik, yaitu masalah yang dihadapi adalah masalah riil yang 

nantinya akan memberikan manfaat bagi siswa baik secara sosial dan 

lingkungan. Permasalahan yang dihadapi siswa tidak selalu bisa dijawab 

dengan mudah ataupun sederhana. 

2. Fokus Interdispliner, yaitu agar peserta didik dapat belajar berpikir structural 

dan belajar dengan berbagai materi dan sudut pandang, serta berbagai jenis ilmu 

pengetahuan. 

3. Pengamatan Autentik, yaitu agar peserta didik dapat memperoleh pemecahan 

masalah yang tepat. Siswa diharuskan untuk menganalisa dan menentukan 

permasalahan, membuat hipotesis, asumsi, menganalisa informasi dan data 

yang diperoleh, melakukan percobaan, menghasilkan inferensi dan membuat 

kesimpulan. 

4. Produk, dimana siswa diharuskan untuk menghasilkan suatu karya atau produk 

dari hasil observasi. Karya yang dimaksudkan yaitu tulisa yang dideskripsikan 

dan ditunjukkan kepada siswa lainnya. 

5. Kolaborasi, yaitu untuk bersama-sama dengan siswa lainnya saling membantu 

memecahkan masalah dan mengembangkan keterampulan untuk dapat berpikir 

kritis dan terampil secara sosial. 

Model pembelajaran berbasis masalah (PBL) adalah pembelajaran yang 

menekankan pada proses dalam menyelesaikan masalah. Model pembelajaran ini 
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memiliki beberapa keunggulan, yaitu siswa akan lebih mampu memecahkan masalah 

yang dihadapinya, karena dengan teknik belajar PBL, kemampuan berpikir siswa akan 

lebih terstimulasi. Kemampuan memecahkan masalah dengan baik akan menghasilkan 

kemampuan siswa berpikir secara terstruktur dan kritis. Pemecahan masalah bisa 

mengembangkan minat siswa untuk secara terus menerus melakukan kegiatan belajar. 

Namun demikian metode ini juga mempunyai kekurangan. Misalnya tidak 

adanya atau kurangnya minat belajar siswa sehingga ia tidak mampu berpikir kritis dan 

menyelesaikan masalah. Ada juga kecendrungan untuk siswa malas mencoba, dalam 

proses pembelajaran model pembelajaran ini membutuhkan cukup waktu untuk 

persiapan agar berhasilnya pembelajaran tersebut, jika peserta didik tidak berupaya 

untuk menemukan solusi yang tepat maka mereka tidak bisa mengambil pelajaran 

apapun dari hal itu. 

2.2.3.1.5 Team Games Tournament (TGT) 

 Model pembelajaran Team Games Tournament (TGT) adalah salah satu 

pembelajaran metode pembelajaran kooperatif. Pembelajaran ini dapat membantu guru 

dan siswa dalam memahami materi pelajaran dengan baik (Jaedun, 2009). 

 Menurut Jumanta Hamdayana (2016:122) metode TGT merupakan satu dari 

model belajar kooperatif yang dapat diterapkan dengan mudah dan mengharuskan 

semua siswa yang ada dikelas untuk berpartisipasi aktif tanpa membedakan status. 

Metode ini mengarahkan siswa sebagai tutor untuk temannya dan juga memiliki unsur 

permainan serta penguatan (reinforcing). Metode pembelajaran TGT biasanya 

menggunakan permainan-permainan atau tournament akademik dengan cara 
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mengelompokkan siswa secara rata. Setelah mendapatkan tugas setiap kelompok 

bekerja sama untuk mengerjakan tugas dalam bentuk kerja diskusi dan individual. Saat 

berlangsungnya pembelajaran diharapkan dengan suasana diskusi yang nyaman dan 

menyenangkan, serta adanya rasa kompetisi antar kelompok. Setelah selesai kerja 

kelompok mempresentasikan hasil kelompok sehingga terjadi diskusi kelas. Dalam 

model pembelajaran ini siswa diharapkan agar lebih mudah mereview dan menguasai 

materi.  

 Menurut Silberman dalam (FAJRI, 2011) model pembelajaran Teams Game 

Turnament (TGT) memiliki prosedur-prosedur  dalam pembelajarannya, yaitu : 

1) Membagi siswa kedalam kelompok yang terdiri dari 2 hingga 8 orang siswa 

secara merata. 

2) Setiap tim diberi materi agar dipelajari oleh kelompok masing-masing. 

3) Membuat beberapa pertanyaan untuk menguji pemahaman dan pengingatan 

tentang materi. Format pertanyaan selayaknya mudah untuk penilaian sendiri, 

seperti pilihan ganda, benar/salah, mengisi titik-titik dan definisi istilah 

4) Memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa, Atau bisa disebut dengan 

ronde pertama. Setiap siswa harus menjawab pertanyaan secara perorangan. 

5) Sesudah ada pertanyaannya, maka siswa harus menjawab dan menghitung 

jawaban yang tepat. Kemudian siswa diharuskan untuk menggabungkan nilai 

mereka dengan anggota tim lainnya dan memperoleh nilai/skor team. 

Kemudian skor team akan diumumkan. 
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6) Selanjutnya siswa diberi kesempatan untuk belajar lagi untuk ronde kedua. 

Kemudian guru akan menguji lagi dan pada akhirnya skor nilai akan 

digabungkan dari ronde pertama dan ronde kedua. 

7) Lama waktu belajar berbeda-beda. Guru harus memastikan bahwa tiap 

kelompok mendapatkan waktu yang sama untuk tiap-tiap ronde. Siswa 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan kognitif pada ronde kedua. 

2.2.4 Modifikasi Pembelajaran 

Modifikasi yaitu upaya untuk melakukan sebuah perubahan melalui 

penyesuaian-penyesuaian baik dari segi fisik material maupun dalam tujuan dan cara 

(Djami & Nggaa, 2019). Modifikasi pembelajaran merupakan suatu kegiatan 

mengembangkan atau pengubahan materi pembelajaran dengan tidak merubah sifat 

aslinya yang bertujuan untuk memperlancar proses pembelajaran. Dalam pembuatan 

modifikasi dapat diperhatikan dengan beberapa syarat sebagai berikut: tingkat 

kebaruan tugas, kepratktisan dan kecemasan dalam pelaksanaan serta pengukurannya 

(Nurhasan, 2015). (Lutan, 2001) Berpendapat bahwa modifikasi dalam mata pelajaran 

pendidikan jasmani sangat diperlukan, karena ini dapat meningkatkan kemungkinan 

terhadap keberhasilan dalam berpartisipasi dan dapat melakukan pola gerak dengan 

baik dan benar. Modifikasi pembelajaran dapat dipakai untuk sebuah alternatif dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani, karena jika guru memodifikasi pembelajaran maka 

pembelajaran akan menjadi tidak membosankan sehingga murid akan mengikuti 

pembelajaran pendidikan jasmani dengan senang dan bahagia. Dengan melakukan 

modifikasi pembelajaran, ini akan memperumudah guru dalam proses pembelajaran, 
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karena guru dapat memberikan materi yang sukar menjadi lebih mudah serta guru dapat 

menyederhanakan materi tanpa menghilangkan unsur aslinya. (Rizky, 2013) 

berpendapat memodifikasi pembelajaran akan meningkatkan minat siswa untuk belajar 

pendidikan jasmani dan kesehatan karena dianggap metode yang digunakan lebih 

menyenangkan daripada metode konvensional yang belum dimodifikasi. Dengan 

adanya modifikasi siswa akan lebih leluasa dalam proses pembelajaran. Adapun 

beberapa modifikasi dalam proses pembelajaran pendidika jasmani sebagai berikut: 

2.2.4.1 Modifikasi Tujuan pembelajaran 

Modifikasi pembelajaran menurut (Bahagia & Suherman, 2000) bisa di 

dihubungkan dengan tujuan pembelajaran. Dimana tujuan pembelajaran paling dasar 

sampai dengan tujuan pembelajaran paling atas. Dalam modifikasi tujuan pembelajaran 

terdapat 3 komponen yaitu: tujuan perluasam, tujuan penghalusan dan tujuan 

penerapan. 

1. Tujuan perluasan 

Tujuan perluasan berfokus pada pemerolehan pengetahuan dan informasi dalam 

mengimplementasikan keahlian yang telah di pelajari oleh siswa tanpa memperhatikan 

aspek efektifitasnya. 

2. Tujuan penghalusan  

Tujuan penghalusan adalah tujuan dari pembelajaran dengan menekankan pada 

pendapatan pengetahuan dan kemampuan melakukan gerak secara efisien. 
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3. Tujuan penerapan 

Tujuan penerapan adalah tujuan dari pembelajaran dengan menekankan pada 

suatu pendapatan pengetahuan dan kemampuan tentang efektif tidaknya gerakan yang 

telah dilakukan oleh siswa dengan standart tertentu sesuai dengan kemampuan siswa. 

2.2.4.2 Modifikasi Materi Pembelajaran 

(Bahagia & Suherman, 2000) berpendapat pula dalam Modifikasi materi 

pembelajaran dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi sebagai berikut: 

1. Komponen Keterampilan  

Sebuah materi dalam pembelajaran pendidikan jasmani pada dasarnya adalah 

keterampilan-keterampilan yang akan dipelajari oleh siswa berdasarkan dari 

kurikulum. Seorang guru dapat memodifikasi keterampilan  dengan cara menambah 

atau mengurangi tingkat kesukaran dengan cara menganalisis serta membagi 

keterampilan kesekuruhan ke dalam komponen-komponen, kemudian guru melatihnya 

satu per satu komponen. Agar siswa lebih paham guru dapat memberi sebuah gambaran 

secara keseluruhan terlebih dahulu dengan cara demonstrasi guru atau memberi contoh 

siswa dengan melakukan gerak keseluruhan. 

2. Klasifikasi materi 

Materi pembelajaran berupa keterampilan yang akan dipelajari oleh siswa dapat 

disederhanakan berdasarkan klasifikasi keterampilannya dan dapat di modifikasi 

dengan cara menambah atau mengurangi tingkat kesukarannya. Dalam kasifikasi 

materi terdapat klasifikasi-klasifikasi sebagai berikut: close skill (keterampilan 
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tertutup), close skill pada lingkungan yang tidak sama dan open skill (keterampilan 

terbuka).  

3. Kondisi penampilan 

Berdasarkan aspek ini, guru harus melakukan penyesuaian menurut tampilan 

siswa, kemudian mengurangi atau menambahkan tingkat kesulitan kegiatan. 

Mengubah lama, tempat, cara atau tinggi rendah kecepatan serta dapat mengurangi atau 

menambahkan aturan dalam suatu permainan olahraga. 

4. Jumlah keterampilan 

Pendidik dapat memodifikasi pembelajaran pendidikan jasmani dengan cara 

menambah atau mengurangi jumlah keterampilan yang akan dilakukan oleh siswa 

dengan cara mengombinasikan gerakan atau keterampilan siswa. 

5. Perluasan jumlah perbedaan respon 

Pendidik dapat menambah tingkat kompleksitas serta kesukaran tugas ajar 

dengan cara menambah jumlah perbedaan respon terhadap konsep yang sama. Ini 

bertujuan untuk membantu siswa agar dapat mendefinisikan konsep sampai dengan 

macam-macam aktivitas yang memiliki konsep yang sama, cara tersebut juga bisa 

disebut degan “transfer of learning”. 

2.2.4.3 Modifikasi Lingkungan Pembelajaran 

Menurut (Bahagia & Suherman, 2000) modifikasi pembelajaran dapat pula 

dihubungkan dengan kondisi lingkungan pembelajaran. Modifikasi lingkungan 

pembelajaran terdapat klasifikasi-klasifikasi sebagai berikut: 
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1. Peralatan  

Peralatan yang dimiliki oleh sekolah-sekolah biasanya kurang memadai atau 

kurang baik dalam segi kuantitas ataupun kualitasnya serta minimnya peralatan yang 

dimiliki oleh sekolah. Guru dapat menambah atau mengurangi tingkat kompleksitasnya 

dengan cara memodifikasi peralatan yang seadanya agar dapat digunakan untuk 

aktivitas pendidikan jasmani. 

2. Penataan Ruang Gerak 

Guru dapat menambah atau mengurangi tingkat kompleksitasnya dengan cara 

menata ruang gerak siswa dalam kegiatannya sesuai dengan situasi dan kondisi yang 

ada agar pembelajaran berjalan dengan baik dan lancar. 

3. Jumlah siswa yang berpatisipasi 

 Guru dapat menambah atau mengurangi tingkat kompleksitasnya dengan cara 

menambah atau mengurangi jumlah siswa yang berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran pendidikan jasmani sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada. 

2.2.5 Pengertian Strategi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata “Strategi” dalam 

kalangan komunikasi yaitu sesuatu yang  harus dikerjakan demi kelancaran 

komunikasi. Strategi dapat di sebut dengan sebuah tindakan penyesuaian untuk 

membuat sebuah reaksi terhadap situasi lingkungan yang bisa dianggap penting, 

dimana tindakan penyesuaian tersebut dilakukan secara sadar berdasarkan sebuah 

pertimbangan demi mencapai tujuan yang diinginkan (Budio, 2019).  
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Asal mula istilah strategi biasanya digunakan dalam dunia militer yang artinya 

memenangkan suatu peperangan. Artinya sebelum melakukan sebuah peparangan 

dibutuhkanlah rencana atau strategi dalam melakukan peperangan yaitu dengan 

mempertimbangkan beberapa hal seperti kekuatan maupun kelemahan musuh. Kata 

strategi berasal dari bahasa Latin strategia, yang diterjemahkan sebagai cara yang 

diterapkan untuk mencapai tujuan yang sudah direncanakan, maka strategi adalah suatu 

cara untuk merancang operasi didalam saat akan melakukan peperangan. 

O’Malley dan Chamot menjelaskan arti dari strategi sebagai metode atau alat 

yang digunakan untuk tujuan tertentu yang melibatkan peran serta individu untuk dapat 

mengembangkan suatu bahasa. Artinya bahwa pengembangan bahasa untuk 

memberikan suatu pelajaran membuat siswa lebih muda memahami materi. Sedangkan 

menurut Chandler yang dikutip dalam Sesra Budio strategi merupakan sebuah alat yang 

digunakan untuk mencapai suatu tujuan perusahaan yang berkaitan dengan sebuah 

tujuan jangka panjang, program tidak lanjut serta berprioritas pada alokasi sumber daya 

(Chandler, 1990). 

 Strategi menurut Porter adalah alat yang sangat penting untuk mencapai sebuah 

keunggulan bersing. Namun menurut dua pakar strategi yaitu Hamel dan Prahalad 

(1995) mengemukakan bahwa strategi adalah tindakan yang incremental (selalu 

meningkat) dan terus menerus serta dilakukan berdasarkan sudut pandang apa yang 

diharapkan pelanggan di masa depan. Dengan demikian, strategi selalu dimulai dari 

apa yang biasa terjadi dan bukan dari apa yang terjadi. Terjadinya inovasi pasar baru 

dan perubahan pola konsumen memerlukan kompetensi inti (core kompetencies). 
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Perusahaan perlu melakukan kompetensi inti dalam bisnis yang mereka lakukan 

(Hamel et al., 1995). 

 Strategi secara umum diartikan sebagai garis besar haluan yang diikuti untuk 

mencapai satu target atau tujuan yang diharapkan. Jadi dapat disimpukan bahwa 

strategi adalah sebuah alat yang digunakan untuk mencapai sebuah tujuan.  

2.2.6 Hakikat Strategi Pembelajaran 

 Setiap pendidik mempunyai cara tersendiri untuk menentukan urutan kegiatan 

pembelajarannya. Pendidik memilih urutan kegiatan pembelajarannya atas dasar 

keyakinan akan berhasil atau tidaknya saat menggunakannya dalam proses 

pembelajaran. Setiap guru harus mempunyai strategi pengajaran yang sesuai untuk 

siswa yang diajarnya. Guru harus mempunyai pengetahuan dan keterampilan yang 

cukup untuk dapa melaksanakan strategi pembelajaran yang merupakan hal wajib 

sebagai tenaga pendidik. 

 Pada dasarnya dalam setiap proses pembelajaran pasti memiliki strategi, 

metode, cara dan pendekatan yang bermacam-macam dalam menyampaikan sebuah 

materi pembelajaran, sehingga dapat tercapainya sebuah tujuan yang sudah ditetapkan. 

Maka dari itu strategi pembelajaran sangat mendukung akan keberhasilan suatu 

pendidikan. Strategi pembelajaran dapat pula di gambarkan sebagai sebuah sifat dan 

tingkah laku (Fatimah & Kartikasari, 2018). Oxford mendefinisikan strategi 

pembelajaran sebagai sebuah tingkah laku yang digunakan oleh pengajar agar 

pembelajaran berhasil, terarah, serta menyenangkan.  
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 O’Malley dan Chamot menjelaskan arti dari strategi sebagai metode atau alat 

yang digunakan untuk tujuan tertentu yang melibatkan peran serta individu untuk dapat 

mengembangkan suatu bahasa. Artinya bahwa pengembangan bahasa untuk 

memberikan suatu pelajaran membuat siswa lebih muda memahami materi. 

 Strategi secara umum diartikan sebagai garis besar haluan yang diikuti untuk 

mencapai satu target atau tujuan yang diharapkan. Apabila dikaitkan dengan kegiatan 

belajar mengajar, maka strategi dapat diinterpretasikan sebagai metode atau cara umum 

aktifitas siswa dan guru dalam mewujudukan kegiatan belajar mengajar dikelas. 

 (Freiberg & Driscoll, 1992)  menjelaskan strategi pembelajaran sebagai metode 

yang diterapkan untuk mencapai tujuan kegiatan belajar mengajar untuk peserta didik 

sesuai dengan tingkatan dan konteksnya. Saiful bahari dan Aswa Zain menjelaskan 

bahwa strategi pembelajaran merupakan pola umum dari aktifitas guru dan siswa untuk 

melakukan kegiatan belajar mengajar dan meraih tujuan sebagaimana yang sudah 

ditetapkan dan direncanakan berdasarkan pola-pola tersebut. (Djamarah & Zain, 2006). 

Gerlach & ely (1980) menjelaskan bahwa strategi pembelajaran diartikan sebagai 

teknik yang ditetapkan untuk memberikan bahan ajar kepada peserta didik, mencakup 

karakteristik, ruang lingkung, tahapan belajar yang bisa menghasilkan pengalaman 

belajar untuk peserta didik. Sementara itu menurut pendapat Dick & Carey (1996) 

strategi pembelajaran tidak terbatas hanya pada proses dan tahapan aktifitas dalam 

belajar mengajar, namun juga mencakup bahan ajar atau materi yang akan dipelajari.  

Dengan demikian, strategi pembelajaran adalah metode yang diterapkan untuk 

memberikan materi pelajaran yang mencakup berbagai elemen bahan ajar dan proses 
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yang dipraktekkan untuk membantu peserta didik mencapai tujuan belajarnya serta 

dapat mengerti materi yang telah disampaikan oleh gurunya. 

2.2.7 Strategi Pendidikan Jasmani 

 Konsep paling dasar dari strategi pembelajaran pendidikan jasmani adalah 

menanamkan persepsi dan rasa keberhasilan melalui fisik, bukan suatu kegagalan 

dalam melakukan tugas gerak. Maka dari itu dalam kegiatan  pembelajaran siswa akan 

merasa aman, diakui serta di hargai dalam suatu kelompok. Guru harus mangakui dan 

menghargai kemampuan siswa. Dalam proses pendidikan jasmani, yang terpenting 

yaitu mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif. Keikutsertaan siswa akan 

dapat terwujud jika suasana kelas menyenangkan dan lingkungan belajar yang 

kondusif, sehingga siswa merasa nyaman, aman, merasa diperhatikan dan dihargai saat 

di kelas. Untuk itu guru harus mengenal kemampuan siswa, guru juga harus 

menunjukan sikap dan karakteristik yang hangat dan ramah agar siswa tidak ketakutan, 

stress ataupun cemas. Agar tujuan ini dapat dicapai maka guru penjas harus dapat 

melaksanakan semua tanggung jawabnya dan mempunyai keterampilan untuk 

mengimplementasikan strategi pembelajaran yang terbaik dan sesuai untuk siswanya. 

 Menurut  Hamzah B. Uno ( 2008 : 45) strategi pembelajaran dapat diartikan 

sebagai metode yang harus diperhatikan dan dipertimbangkan dalam kegiatan belajar 

mengajar. Sementara itu Dick dan Carey (2005 : 7) menambahkan pula bahwa strategi 

pembelajaran adalah komponen dari serangkaian bahan ajar mencakup kegiatan 

sebelum belajar, dan keikutsertaan siswa dalam seluruh proses kegiatan belajar dan 

mengajar yang berlangsung dikelas hingga selesai. Dilihat dari pengertian strategi 
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pembelajaran yang dikemukakan para teoris diatas, maka strategi pembelajaran 

pendidikan jasmani bisa diterjemahkan sebagai rangkaian rencana kegiatan, 

diantaranya adalah penggunaan prosedur, metode, materi dan media dalam kelas 

pendidikan jasmani dan penggunaan bermacam materi dan sumber daya atau instrumen 

pendukung untuk kegiatan belajar mengajar pendidikan jasmani. Dengan demikian 

diharapkan tujuan belajar mengajar bisa tercapai dengan lancar dan tanpa kendala yang 

berarti. 

2.2.8 Hakikat Pendidikan Jasmani 

 Pendidikan jasmani merupakan salah satu jenis pendidikan yang bersumber dari 

jasmani dan perlu dilaksanakan di lembaga pendidikan, karena kegiatan jasmani yang 

dibentuk melalui pelatihan dapat memberikan manfaat bagi peserta didik atau  murid 

dalam membentuk kebugaran atau kesehatan jasmani dan menjaga kesehatan. 

Pendidikan jasmani membuat anak sebagai sebuah kesatuan utuh atau makhluk total 

dari pada hanya menganggapnya sebagai seseorang yang terpisah secara fisik dan 

mentalnya. 

 Berdasarkan UU RI No. 3 tahun 2005 mengenai sistem olahraga nasional. 

Tepatnya Bab 1 (1) ayat 11, menjelaskan bahwa olahraga pendidikan yaitu pendidikan 

jasmani dan olahraga yang dilakukan sebagai komponen pendidikan dasar secara 

berkesinambungan dan teratur untuk mendapatkan pengetahuan, keterampilan, 

kepribadian, kesehatan jasmani dan rohani serta kebugaran tubuh. Pendidikan jasmani 

merupakan sebuah proses pendidikan yang dilakukan melalui aktivitas jasmani yang 
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memiliki cakupan tujuan yaitu aspek afektif, aspek kognitif dan aspek psikomotorik 

(Kurniawan et al., 2015). 

 Menurut Muhajir yang dikutip Nurhadi (2009: 2) pendidikan jasmani dan 

kesehatan adalah salah satu begian pendidikan yang mengutamakan aktivitas jasmani 

dan pembinaan mentalis, sikap dan tindakan hidup sehat. Begitu juga menurut Sukinto 

yang dikutip oleh Muhammad Y (2007: 90) pendidikan jasmani merupakan salah satu 

cara untuk menciptakan generasi Indonesia yang sehat secara jasmani, mental dan rohai 

secara terstruktur dan menjadi manusia yang utuh. 

 Bambang Abduljabar (2009 : 5) yang mengutip pengertian dari Jesse Feiring 

Williams menjelaskan bahwa pendidikan jasmani merupakan berbagai kegiatan 

jasmani, yang dilakukan untuk suatu tujuan dan ditambahkan dengan pemahaman 

bahwa: “ jika pikiran (mental) adalah bagian tubuh yang terpisah, maka pendidikan 

jasmani berfokus pada fitrah alami manusia saat aspek individualitas diperoleh dengan 

pendidikan secara fisik. Hal ini dapat diinterpretasikan secara singkat bahwa 

pendidikan jasmani juga berkaitan dengan aspek emosional, esteika, dan relasi 

individual. 

 Pendidikan jasmani tidak saja bertujuan untuk membantu perkembangan 

kemampuan psikomotorik semata, namun juga untuk mengembangkan kemampuan 

kognitive dan juga afektif siswa dengan demikian pendidikan jasmani harus dilakukan 

dengan tepat, efektif dan efesien untuk dapat mendorong pertumbuhan, prilaku dan 

perkembangan siswa yang positif. 



61 

 

 

 

 Menurut Paul B. Diedrich yang dijelaskan oleh Sardiman, A.M (2006:101)  ada 

beberapa kegiatan siswa yang bisa diklasifikasikan seperti berikut ini : 

1) Visual Activities, kegiatan ini mencakup membaca, memperlihatkan model, 

representasi, melakukan eksperimen dan melihat hasil karya siswa lain. 

2) Oral Activities, termasuk berdiskusi, berbicara, berpidato, mengajukan 

pertanyaan, menjawab soal, menyampaikan pendapat, interview, interupsi, 

wawancara dan lainnya. 

3) Listening Activites, mendengarkan materi, percakapan, dialog, penjelasan dari 

guru, mendengarkan musik, mendengarkan orasi dan lainnya. 

4) Writing activities, melibatkan membuat karangan, report, menulis cerpen, 

mengisi angket, kuesioner, menulis ulang. 

5) Drawing Activities, termasuk membuat peta, grafik, tabel, skala, dan diagram. 

6) Motor Activities,dengan kegiatan langsung misalnya melakukan eksperimen, 

membuat model, purwarupa, berternak, berkebun, menyapu, mereparasi dan 

lainnya. 

7) Mental Activities, termasuk didalamnya menganalisis, menanggapi, 

memberikan respon, memecahkan masalah, membuat relevansi, dan membuat 

keputusan. 

8) Emotional Activities, menunjukkan sikap senang, sedih, gembira, bersemangat, 

antusias, gugup, tenang dan lainnya (Sardiman, 2006) 

Ada beberapa hal yang harus dilakukan oleh guru agar siswa dapat ikut serta 

aktif dalam proses belajar mengajar sebagai berikut: 
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1) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengetahui kendala yang 

dihadapinya. 

2) Mengarahkan minat, bakat, dan semangat belajarnya. 

3) Mengelola waktu secara seksama sehingga tercipta prilaku belajar yang 

konsisten 

4) Memberikan arahan dan motivasi agar menjadi lebih percaya diri. 

2.2.9 Tujuan pendidikan jasmani 

 Pendidikan olahraga jasmani dan kesehatan ini bertujuan untuk membantu 

tumbuh kembang jasmani, rohani, sosial, mental dan emosional pada siswa secara 

seimbang , serasi dan selaras (Depdiknas, 2006 : 131). 

 Pendidikan jasmani dijelaskan oleh Nassir Rosyidi (1983: 10-11) sebagai 

pendidikan yang merepresentasikan kemampuan manusia dalam bentuk kegiatan fisik, 

yang kemudian diarahkan untuk mengembangkan kepribadian siswa. Selanjutnya, 

Rosyidi juga menyatakan bahwa selain menekankan pada kegiatna fisik, namun 

pendidikan jasmani juga memperhatikan aspek-aspek mental seperti semangat 

sportifitas, kerjasama yang harus dikembangkan pada jiwa peserta didik. Adapun 

tujuan dari pendidikan jasmani adalah sebagai berikut: 

1) Gerak badan, dimana semua anggota badan akan bergerak aktif baik secara 

disengaja maupun tidak, yang tujuannya untuk membuat badan menjadi bugar. 

2) Pendidikan jasmani dan kesehatan merupakan pendidikan yang berlandaskan 

pada aspek jasmani atau fisik. Dimana manusia merupakan objek dari 

pendidikan jasmani tersebut. 
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3) Pendidikan olahraga artinya melakukan olahraga melalui cabang olahraga yang 

dilakukan. 

Menurut Permendiknas No. 22 tahun 2006, tujuan Pendidikan Jasmani menurut 

adalah untuk: 

1) Menciptakan dan menumbuhkan kemampuan mengelola diri dan terkait usaha 

untuk menjaga kesehatan fisik dan juga pola hidup sehat dengan melakukan 

berbagai kegiatan jasmani dan olahraga yang dipilih. 

2) Mendorong dan membantu peningkatan tumbuh kembang fisik dan psikis yang 

lebih baik untuk pelakunya. 

3) Membantu peningkatan kemampuan dan keahlian gerak dasar. 

4) Menempatkan dasar karakter moral dengan memasukkan nilai-nilai pendidikan 

jasmani, olahraga dan kesehatan yang kuat 

5) Meningkatkan sikap jujur, tanggung jawab, sportifitas, kerjasama, demokratis 

dan percaya diri. 

6) Meningkatkan kemampuan untuk menjaga diri dari ancaman atau bahaya dari 

lingkungan dan orang lain. 

7) Memahami makna dari kegiatan olahraga dan jasmani dilingkungan sebagai 

informasi untuk memperoleh tumbuh kembang fisik yang optimal, kesehatan 

yang baik, bugar, terampil dan mempunyai sikap serta prilaku yang positif. 

2.2.10 Peran guru pendidikan jasmani 

 Pada bab 1 pasal 1 UU RI. No. 15 Tahun 2005 mengenai guru dan dosen 

menjelaskan bahwa guru merupakan tenaga pendidik profesional yang tugas pokoknya 
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adalah memberikan pendidikan, pengajaran, bimbingan, pengarahan, pelatihan, 

penilaian dan melakukan evaluasi siswa pada pendidikan usia dini jalur pendidikan 

formal, menengah  dan tingkat atas. 

 Tugas guru sangatlah banyak, namun menurut (R. Ibrahim, 2000) guru 

memiliki peranan, tugas dan tanggung jawab untuk: 

1) Plenner (perencana) merencanakan materi dan proses belajar mengajar dikelas. 

2) Organizer (pelaksana) sebagai tenaga pendidik yang memberikan informasi, 

pengajaran, bimbingan, arahan dan kegiatan belajar sesuai dengan rencana 

belajar yang telah ditetapkan. 

3) Evaluator (Penilai) menjadi tenaga pendidik yang melakukan evaluasi pada 

hasil belajar peserta didik. 

4) Teacher, Counselor (pembimbing) membantu peserta didik dalam belajar dan 

menghadapi masalah yang ditemukan. 

 Menurut Depdiknas (2003:11) guru dapat diartikan sebagai individu yang 

bekerja disekolah dan memberikan pengajaran, arahan, bimbingan, kepada siswanya 

dengan dasar kompetensi, kriteria, dan standar kemampuan sesuai dengan mata 

pelajaran yang dipegangnya. Maka dari itu sebagai guru pendidikan jasmani dan 

kesehatan, guru harus melakukan tugas sesuai dengan rencana pelajaran pendidikan 

jasmani dan kesehatan yang sudah ditetapkan. 

 Dengan demikian dapa dibuat kesimpulan bahwa guru olahraga mempunyai 

tanggung – jawab yang besar untuk mendidik siswanya sehat secara jasmani dan psikis. 

Guru olahraga juga sebagai penyelenggara, pengajar, pengelola, dan pengatur kegiatan 
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olahraga dan kesehatan siswa. Maka dari itu guru harus dapat membuat rencana 

pembelajaran olahraga yang sesuai dan tepat untuk tujuan pembelajaran dan dapat 

memberikan manfaat positif untuk siswa dikemudian hari. 

2.2.11 Pengertian pandemi Covid-19 

 Pandemi menurut KBBI adalah wabah yang berjangkit serentak dimana-mana 

meliputi daerah geografi yang cukup luas. Dalam pengertian paling dasar, jika sebuah 

penyakit atau virus menyebar ke beberapa wilayah di dunia. Dalam hal ini pandemi 

yang sedang terjadi di dunia adalah pandemi covid-19 yang sangat berakibat besar pada 

tatanan kehidupan manusia salah satunya yaitu dalam bisang pendidikan khususnya di 

Indonesia. 

 CDC atau Center For Disease sebagai lembaga kesehatan Amerika Serikat, 

menyebutkan bahwa pandemik merupakan suatu penyakit yang disebabkan oleh virus 

yang telah mewabah dan menularkan kepada orang lain dengan sangat mudah dan 

penyebaran antar individu terus berlangsung dibanyak wilayah. 

 Pada tanggal 31 Desember 2019, terjadi sebuah kasus penyakit yang mirip 

dengan penyakit pneumonia. Kasus ini pertama kali muncul di Wuhan, China. (Lee, 

2020). Menurut data yang diperoleh bahwa virus yang menyebabkan penyakit ini 

adalah corona yang kemudian disebut penyakit COVID-19. Coronavirus Diseases 

2019 (Covid-19) merupakan penyakit menular yang yang disebabkan oleh sindrom 

pada pernapasan akut corona virus 2 (SARS-CoV-2) (Shereen et al., 2020). Virus ini 

mampu menyebar dengan sangat cepat. Berdasarkan informasi dari WHO (2019) 

bahwa virus corona dapat menimbulkan penyakit pada hewan dan manusia. Adapun 
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tanda-tanda manusia terkena virus ini adalah terjadinya infeksi saluran pernafasan, 

mengalami demam, hingga mengalami MERS (Middle East Respiratory Syndrom) 

atau Severe Acute Respiratory Syndrom, sindrom pernafasan akut berat. (Nahdi et al., 

2020; Wax & Christian, 2020).  

 Wabah virus yang kemudian menimbulkan kondisi pandemik ini menyebabkan 

terjadinya perubahan diberbagai aspek kehidupan yang pada akhirnya menimbulkan 

keresahan dan ketakutan. Hal itu mendorong WHO untuk menetapkan kondisi ini 

sebagai pandemik, tepatnya pada tanggal 30 Januari 2020 sebagai kondisi darurat 

kesehatan global atau PHEIC (Public Health Emergency of International Concern)   

(Acter et al., 2020; El Zowalaty & Järhult, 2020; Pandoman, 2020). 

Maka dari itu, hampir semua negara membuat aturan-aturan baru untuk 

menghentikan penyebaran virus dengan berbagai cara termasuk dengan menjaga jarak 

atau Social Distancing tidak terkecuali negara Indonesia. Tidak hanya itu, Indonesia 

juga mengimplementasikan kebijakan PSBB yaitu Pembatasan Sosial Berskala Besar 

dibeberapa wilayah di Indonesia yang termasuk zona merah. Zona merah dalam hal ini 

adalah suatu wilayah yang diketahui banyak penduduknya telah terkena virus corona. 

Berbagai kebijakan yang diberlakukan ini tentunya berpengaruh pada kehidupan 

manusia, tidak terkecuali pada aspek pendidikan di Indonesia. Penerapan PSBB pada 

jenjang sekolah dasar dan menengah terus dilakukan sampai kondisi dapat dikatakan 

kondusif (Firman & Rahayu, 2020). Kebijakan tersebut dibuat untuk mengurangi kasus 

penyebaran Covid-19 yang berdampak pada masyarakat, khususnya Pendidikan di 

Indonesia (Tuwu, 2020).  
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 Corona virus bisa di artikan sebagai kumpulan virus yang menyerang system 

pernapasan dengan cara menyerang sistem pernafasan sehingga terinfeksi. Akibat yang 

paling berat adanya terjadinya infeksi pernafasan akut, pneumonia hingga kematian. 

Namun, tidak sedikit pula orang yang terkena virus korona hanya mengalami gejala  

seperti flu.  

 Virus Corona dapat menyebar dari droplet air liur atau batuk dari orang yang 

sudah positif korona, khususnya apabila banyak orang berada dalam suatu ruangan 

tertutup dan sirkulasi udara yang buruk atau bersentuhan langsung. Selain virus 

Corona, virus yang juga termasuk dalam kelompok virus tersebut adalah virus 

penyebab Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS) dan virus penyebab Middle-East 

Respiratory Syndrome (MERS). Walaupun penyebabnya serupa namun, virus COVID-

19 berbeda dari SARS dan MERS, yaitu berkaitan dengan kemampuannya menyebar 

dengan sangat cepat dan gejala yang sangat berat. 

 Virus ini dapat di hindari dengan melakukan jaga jarak sekurang-kurangnya 1 

meter dari orang lain untuk mengantisipasi terkenanya droplet dari orang lain, 

mengguakan masker apabila di tempat umum, sebisa mungkin melakukan kegiatan 

dirumah dan tidak keluar rumah kecuali ada hal yang mendesak, menghindari tempat 

yang ramai atau kerumunan orang karena ketika berkerumun akan meningkatkan 

kontak fisik satu sama lain, tidak melakukan berjabat tangan, sering melakukan cuci 

tangan dengan sabun serata memakai hand sanitizer, dan menjaga serta mengatur pola 

makan dan pola hidup menjadi lebih sehat, menjaga kebugaran tubuh dengan olahraga, 

tidur yang cukup dll (Yunus & Rezki, 2020) 
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2.3 Kerangka Berpikir  

 Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan salah satu mata 

pelajaran yang diberikan disekolah dan untuk tercapainya kurikulum. Dengan 

demikian sekolah diharapkan agar melaksanakannya dalam pembelajaran karena 

dengan melakukan aktivitas olahraga dapat meningkatkan kekebalan tubuh, 

meningkatkan kekuatan fisik seseorang serta mempelajari pola hidup sehat. Pemikiran 

masyarakat tentang melakukan aktivitas olahraga akan menyebabkan lemasnya tubuh 

dan lelah itu merupakan pemahaman yang salah.  Presepsi yang benar adalah setelah 

melakukan aktivitas olahraga dapat membuat tubuh menjadi semakin kuat, bugar serta 

meningkatkan kebahagiaan, hal ini bisa terjadi karena olahraga merupakan bentuk dari 

rekreasi. 

Dalam proses pembelajaran penjas perlu adanya guru penjas sebagai 

komunikator atau fasilitator didalam kegiatan belajar mengajar, sehingga materi 

pelajaran daat disampaikan kepada peserta didik dengan baik. Tetapi guru juga dituntut 

harus kreatif dalam pengembangan metode dan teknik belajar mengajar agar siswa 

menjadi lebih aktif dikelas dan dapat mengembangkan kreativitasnya serta mampu 

meningkatkan kepercayaan diri dalam proses pembelajaran. Jika peserta didik 

mengikuti pembelajaran dengan semangat dengan begitu hasil belajarnya juga akan 

meningkat. 

Proses pembelajaran penjas yang biasanya banyak dilakukan di luar ruangan 

dan melibatkan aktivitas fisik ini juga memiliki tujuan tidak hanya melalui aspek 
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psikomotorik saja, namun juga melibatkan aspek kognitif (pengetahuan) dan afektif 

(sikap).  

 Namun karena disebabkan kondisi pandemik COVID-19 ini mau tidak mau 

kegiatan belajar mengajar disekolah ditiadakan dan digantikan dengan pembeljaran 

sebcara daring atau online. Tujuan adalah agar tidak terjadi penularan virus 

dilingkungan sekolah. Proses belajar mengajar secara daring ini tentunya memiliki 

berbagai dampak pada siswa. Diantaranya tidak tercapainya tujuan belajar dengan hasil 

yang ditunjukkan oleh siste. Kegiatan belajar mengajar juga tidak begitu aktif sehingga 

siswa menjadi kurang bersemangat. Tentunya pembelajaran daring tidak memberikan 

hasil yang sama sebagaimana pembelajaran aktif disekolah khususnya pelajaran yang 

semestinya mengharuskan siswa untuk berkegiatan aktif dan berkumpul seperti 

pelajaran penjas. Proses pembelajaran yang berubah ini membuat tahapan proses 

pembelajaran penjasorkes menjadi berubah, tahapan ini berupa perencanaan, 

pelasanaan, dan evaluasi pembelajaran. Dengan alasan tersebut maka tenaga pendidik 

lebih focus meneliti tentang proses pembelajaran yang mencakup perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran.  
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Gambar 2.3 Gambar Bagan Kerangka Konsep Strategi Pembelajaran Penjas di Masa 

Pandemi Covid-19 

Gejala atau penemuan 

masalah 

Tindakan untuk mengatasi 

Hasil yang diharapkan 

Adanya pandemi COVID-19 

menimbulkan kondisi tidak 

mendukungnya pembelajaran 

yang ada di sekolah atau 

pembelajaran dilaksanakan 

secara daring.  

Untuk mengatasinya guru 

menggunakan strategi 

pembelajaran yang sesuai    untuk 

kegiatan belajar mengajar secara 

daring 

Dengan penggunaan strategi 

yang sesuai dalam proses 

pembelajaran di masa pandemi 

COVID-19, diharapkan mampu 

mempermudah siswa untuk tetap 

melaksanakan proses 

pembelajaran dan mampu 

mencapai tujuan pembelajaran 

yang diharapkan. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

 Jenis Penelitian yang akan digunakan yaitu penelitian deskriptif kualitatif. Pada 

penelitian kualitatif peneliti memusatkan pada data yang di kumpulkan yaitu berupa 

kata-kata, kalimat atau gambar yang memiliki suatu makna serta mampu memacu 

timbulnya pemahaman yang lebih real daripada hanya sekedar frekuensi dan angka. 

Peneliti menekankan catatan dengan deskripsi kalimat yang rinci, lengkap, dan 

mendalam yang dapat menggambarkan suatu situasi yang sebenarnya guna mendukung 

penyajian data (Nugrahani & Hum, 2014) 

 Menurut Bogdan dan Taylor dalam (Moleong, 2007) pengertian dari penelitian 

kualitatif yaitu metode penelitian yang memberikan hasil data deskriptive dalam 

bentuk kalimat atau ucapan dari objek penelitian dan prilaku yang dapat diamati. 

 Hasil dari penelitian ini akan dianalisis dan dijelaskan secara deskriptif 

berbentuk kalimat yang didapat melalui wawancara, observasi dan dokumentasi dari 

sumber penelitian. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 

karena lebih sesuai digunakan untuk mendapatkan data terkait strategi pembelajaran 

Pendidikan Jasmani. 
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3.2 Fokus dan Lokus Penelitian 

3.2.1 Fokus Penelitian 

 Dalam penelitian ini fokus yang di bahas yaitu tentang Proses Pembelajaran 

Pendidikan Jasmani Di masa pandemi COVID-19 pada siswa di SMA Negeri Se-

Kabupaten Boyolali. Proses pembelajaran yang dimaksudkan meliputi: pelaksanaan,  

pembelajaran dan evaluasi. 

3.2.2 Lokus Penelitian 

 Lokasi penelitian yang dipilih dalam melakukan penelitian untuk membahas 

mengenai survei proses pembelajaran pendidikan jasmani di masa pandemi COVID-19  

di SMA Negeri Se- Kabupaten Boyolali sebagai berikut :  

Tabel 3.1 Nama SMA Negeri Se-Kabupaten Boyolali 

No Nama Sekolah Alamat 

1 SMA Negeri 1 Boyolali 

Jl. Kates No.8, Madumulyo, Pulisen, 

Kec. Boyolali, Kabupaten Boyolali, 

Jawa Tengah 57311 

2 SMA Negeri 3 Boyolali 

Jl. Perintis Kemerdekaan No.10, 

Madumulyo, Pulisen, Kec. Boyolali, 

Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah 

57316 

3 SMA Negeri 1 Cepogo 
Dusun 3, Mliwis, Cepogo, Kabupaten 

Boyolali, Jawa Tengah 57362 
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4 SMA Negeri 1 Ampel 

Jl. Pantaran Km.1 Ampel, Kec. 

Boyolali, Kabupaten Boyolali, Jawa 

Tengah 57352 

5 SMA Negeri 1 Teras 

Jl. Raya Sudimoro Randosari KM.2, 

Dusun I, Sudimoro, Kec. Teras, 

Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah 

57372 

6 SMA Negeri 1 Simo 

Jl. Ngadenan No.549, Kebayanan 3, 

Pelem, Simo, Kabupaten Boyolali, 

Jawa Tengah 57377 

7 SMA Negeri 1 Andong 

Jalan Solo – Karanggede Km. 30 

Andong, Suruwoh, Andong, 

Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah 

57384 

8 SMA Negeri 1 Kemusu 
Lebak, Klewor, Kemusu, Kabupaten 

Boyolali, Jawa Tengah 57383 

9 SMA Negeri 1 Klego 

Jaten, Klego, Cokeran, Jaten, Klego, 

Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah 

57385 

10 SMA Negeri 1 Karanggede 

Jl Sawungrono, Karanggede, 

Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah 

57381 

 

3.3 Sumber Data Penelitian 

 Sumber data dalam penelitian ini yaitu subjek dari mana data dapat diperoleh 

dalam penelitian. Sumber data dapat diperoleh dari tiga yaitu paper, place, dan person 

(Arikunto, 2013 : 172). Person yaitu sumber daya yang berupa jawaban secara lisan 
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dengan cara wawancara atau melalui angket. Place yaitu sumber data yang yang 

menyajikan tampilan berupa suatu keadaan tertentu seperti tempat dan aktivitas yang 

sedang diamati. Paper yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, 

angka, gambar, dan simbol-simbol yang berkaitan dengan data penelitian. 

 Agar peneliti dapat benar-benar berkualitas, menurut teori kualitatif daya yang 

dikumpulkan harus lengkap, seperti data primer dan data sekunder (Arikunto 2013 : 

21). 

3.3.1 Sumber Data Primer 

Sumber Data primer adalah data yang berupa kata-kata yang di ucapkan secara 

lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan oleh subjek yang dapat di percaya 

(informan) atau dapat sebut data dalam bentuk verbal. Pada penelitian ini, sumber data 

didapatkan melalui proses pengambilan data secara wawancara. Sumber data dalam 

melakukan wawancara yaitu berupa jawaban atau respon dari narasumber yang 

diberikan pertanyaan oleh peneliti.  

3.3.2 Sumber Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang didapat dari dokumen-dokumen grafis, (table, 

catatan, SMS, notulen suatu rapat), foto-foto, rekaman video, dan objek lain yang dapat 

memperkaya data sekunder. Sumber data dalam penelitian ini yaitu berupa dokumen 

seperti silabus, RPP, media pembelajaran, dan sumber belajar (PPT,Video) yang 

dimiliki informan atau bukti secara tertulis yang dapat dipertanggung jawabkan. 
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3.4 Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

3.4.1 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah sebuah alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data atau digunakan sebagai pendukung dalam melakukan pencarian informasi agar 

lebih memperkuat bukti-bukti setelah melakukan pencarian data.  instrumen utama 

dalam penelitian kualitatif yaitu manusia atau peneliti itu sendiri. Selain peneliti, 

terdapat pula instrumen yang lain yang bisa dijadikan sebagai pendukung dalam 

penelitian kualitatif yaitu seperti pedoman observasi, pedoman wawancara, angket, dll 

(Anufia & Alhamid, 2019) 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

No Fokus 

Penelitian 

Indikator Sub Indikator Metode 

Wwc Obs Dok 

1 Strategi 

pembelajaran 

guru 

penjasorkes 

SMA Negeri 

pada masa 

pandemi 

covid-19  

Pembelajaran 

penjasorkes 

di masa 

pandemi 

COVID-19 

1. Pemahaman 

guru terhadap 

pembelajaran 

penjasorkes di 

masa COVID-

19 

√ 

 

√ 

 

√ 

  

2  Strategi 

perencanaan 

pembelajaran 

1. Menyusun 

silabus dan RPP 

2. Mempersiapkan 

media  

√ 

 

√ 

 

√ 

√ 

 

√ 

 

√ 

√ 

 

√ 

 

√ 



76 

 

 

 

3. Mempersiapkan 

bahan ajar 

4. Modifikasi 

sarana prasarana 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

3  Strategi 

pelaksanaan 

pembelajaran 

1. Ketersesuaian 

materi dengan 

silabus dan RPP 

2. Ketersesuaian 

materi dalam 

situasi pandemi 

COVID-19  

3. Strategi 

pembelajara 

yang digunakan 

oleh guru 

4. Model 

pembelajaran 

yang digunakan 

oleh guru 

5. Permasalahan 

yang dihadapi 

dan solusi 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

4  Strategi 

evaluasi 

pembelajaran 

1. Aspek yang 

dinilai pada 

proses 

pembelajaran 

penjasorkes 

dalam situasi 

√ 
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pandemi 

COVID-19 

2. Strategi atau 

cara dalam 

menilai pada 

proses 

pembelajaran 

pejasorkes di 

masa pandemi 

COVID-19 

 

 

√ 

 

Ket : Wwc : Wawancara 

          Obs  : Observasi 

          Dok  : Dokumentasi 

3.4.2 Teknik Pengumpulan Data 

 Sebelum memulai pengumpulan data dan menggali informasi secara langsung, 

peneliti perlu menentukan teknik pengumpulan data yang cocok dan tepat dengan 

kondisi, waktu dan biaya yang ada. Menurut (Nugrahani & Hum, 2014) data dalam 

penelitian kualitatif pada umumnya dikumpulkan melalui observasi (pengamatan), 

dokumentasi, dan wawancara. 

Data pada penelitian ini menggunakan metode survei sedangkan teknik pengumpulan 

data sebagai berikut :  

3.3.2.1 Metode Observasi 

 Menurut Sutrisno Hadi yang dikutip buku Sugiyono (2018 : 145) observasi 

adalah  suatu proses yang kompleks, sesuatu proses yang tersusun dari berbagai proses 
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biologis dan psikologis. Dua diantaranya yang terpenting adalah proses – proses 

pengamatan dan ingatan. 

 Observasi yang dilakukan dalam penlitian ini yaitu dengan survei secara 

langsung di lapangan atau sekolah-sekolah  yang ada di boyolali untuk mendapat 

gambaran bagaimana proses pembelajaran dan strategi apa yang digunakan dalam 

proses pembelajaran di masa pandemi Covid-19. 

Tabel 3.3 Pedoman Observasi 

No Aspek yang diamati Keterangan  

1 

Strategi perencanaan meliputi: 

a.  Menyusun silabus 

b. Menyusun RPP 

c. Mempersiapkan media 

d. Mempersiapkan bahan ajar 

 

2 

Strategi pelaksanaan meliputi 

a. Penetapan alokasi waktu 

b. Kesesuaian materi dengan silabus dan RPP 

c. Kesesuaian materi dengan situasi pandemi COVID-19 

d. Media yang digunakan oleh guru di masa pandemi 

COVID-19 

e. Strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru di masa 

pandemi COVID-19  

f. Model pembelajaran yang digunakan oleh guru di masa 

pandemi COVID-19 

 

3 Strategi penilaian pembelajaran meliputi:  
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a. Strategi atau cara dalam menilai pada proses 

pembelajaran penjas di masa pandemi COVID-19 

b. Aspek-aspek yang dinilai pada pembelajaran penjas di 

masa pandemi COVID-19 

 

3.3.2.2 Metode Wawancara 

 Menurut Afifuddin & Saebani (2012) wawancara adalah teknik pengumpulan 

data dengan memberikan pertanyaan kepada responden, narasumber atau informasi 

secara langsung. 

 Peneliti dalam melakukan wawancara biasanya menggunakan teknik 

wawancara secara terstruktur yaitu setiap responden diberi pertanyaan yang sama 

kemudian mencatat hasil wawancara tersebut. Sugiyono (2007:115). Metode 

wawancara dapat dilakukan dengan Tanya jawab langsung maupun menggunakan 

pedoman wawancara agar mempermudah peneliti. Untuk mencari informasi mengenai 

strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru penjas di SMA Negeri Se-Kabupaten 

Boyolali tahun 2021 peneliti melakukan wawancara sebagai metode pengumpulan data 

agar dapat memperoleh informasi yang lebih dalam. Penelitian ini menggunakan 

metode wawancara dengan narasumber secara langsung dari masing-masing guru 

Pendidikan Jasmani yang ada di SMA Negeri Se-Kabupaten Boyolali. 

 

 

 



80 

 

 

 

Tabel 3.4 Pedoman Wawancara 

No Aspek Indikator Pertanyaan 

1 Pembelajaran 

penjasorkes di 

masa pandemi 

COVID-19 

a. Pemahaman guru 

terhadap 

pembelajaran di 

masa pandemi 

COVID-19 

1. Apakah guru penjas 

memahami tentang 

peraturan dalam 

pembelajaran di masa 

pandemi COVID-19? 

2. Apakah ada surat edaran 

dari dinas pendidikan 

terkait dengan pembelajaran 

secara daring di masa 

pandemi COVID-19? 

2 Strategi 

perencanaan 

pembelajaran 

a. Menyusun 

silabus dan RPP 

b. Mempersiapkan 

media 

pembelajaran 

c. Mempersiapkan 

bahan ajar 

d. Modifikasi sarana 

prasarana 

1. Apakah sebelum melakukan 

proses pembelajaran guru 

membuat silabus dan RPP? 

Apa strategi guru terhadap 

pembuatan silabus dan RPP 

di masa pandemi COVID-

19? 

2. Apakah dalam situasi 

pandemi COVID-19 guru 

menggunakan media 

belajar? Apabila iya, media 

apa yang digunakan? 

3. Apa strategi yang 

digunakan untuk 

mempersiapkan media 
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pembelajaran di masa 

pandemi COVID-19? 

4. Apakah materi yang 

diberikan sesuai dengan 

kurikulum dan silabus? 

Strategi apa yang 

digunakan dalam 

menyesuaikan materi 

dengan kondisi siswa dalam 

situasi pandemi COVID-

19? 

5. Apakah guru penjas 

menerapkan teknik 

modifikasi pembelajaran 

melalui sarana prasarana? 

Apabila iya bagaimana 

bentuk modifikasi tersebut? 

3 Strategi 

pelaksanaan 

pembelajaran  

a. Ketersesuaian 

materi dengan 

silabus dan RPP 

b. Ketersesuaian 

materi dalam 

situasi pandemi 

covid-19 

c. Strategi 

pembelajaran 

yang digunakan 

oleh guru 

d. Model 

pembelajaran 

yang digunakan 

oleh guru 

1. Apakah materi yang 

disampaikan sesuai dengan 

kurikulum dan silabus? 

2. Apakah materi yang 

disampaikan sesuai dengan 

situasi dan kondisi siswa 

khususnya dalam situasi 

pandemi COVID-19? 

3. Dalam strategi 

pembelajaran, teknik 

modifikasi penyampaian 
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e. Permasalahan 

yang dihadapi 

dan solusi 

seperti apa yang 

diterapkan? 

4. Apakah guru menggunakan 

strategi tersendiri saat 

pembelajaran penjasorkes 

di masa pandemi COVID-

19, apabila iya, strategi apa 

yang digunakan? 

5. Bagaimana strategi 

pemilihan model 

pembelajaran penjasorkes 

dalam situasi pandemi 

COVID-19? 

6. Apakah cara pembelajaran 

penjasorkes dalam situasi 

pandemi COVID-19 sudah 

berjalan dengan baik dan 

efektif? 

7. Apa saja tantangan yang 

dihadapi guru saat 

pembelajaran penjasorkes 

dalam situasi pandemi 

COVID-19? 

8. Apa saja hambatan yang 

dihadapi guru saat 

pembelajaran penjasorkes 

dalam situasi pandemi 

COVID-19? 
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9. Apa strategi yang 

digunakan guru dalam 

mengatasi tantangan dan 

hambatan dalam proses 

pembelajaran penjasorkes 

di masa pandemi COVID-

19? 

4 Strategi Evaluasi 

Pembelajaran 

a. Aspek yang 

dinilai pada 

proses 

pembelajaran 

penjasorkes 

dalam situasi 

pandemi COVID-

19 

b. Strategi atau cara    

dalam  menilai 

pada proses 

pembelajaran 

penjasorkes di 

masa pandemi 

COVID-19 

1. Apakah menurut guru 

penilaian dalam 

pembelajaran dianggap 

penting? Mengapa? 

2. Apa saja aspek-aspek yang 

dinilai pada pembelajaran 

penjasorkes di masa 

pandemi COVID-19? 

3. Bagaimana strategi guru 

dalam menilai siswa sesuai 

dengan aspek pada 

pembelajaran penjasorkes 

di masa pandemi COVID-

19? 

 

3.3.2.3 Metode dokumentasi 

 Dokumentasi adalah suatu catatan peristiwa yang sudah berlalu, dokumentasi 

bisa berbentuk tulisan dari seseorang berupa catatan, buku, transkip, surat kabar, 

majalah, agenda dan sebagainya (Sugiyono 2018 : 240). Dokumentasi dalam penelitian 
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ini berupa kegiatan saat melakukan pencarian data strategi pembelajaran di masa 

pandemi COVID-19 di Kabupaten Boyolali. Hasil dokumentasi berupa suasana saat 

kegiatan wawancara antara guru dan peneliti, suasana yang ada di sekolahan, dan saat 

melakukan observasi di masing-masing sekolah. Dokumentasi ini diharapkan untuk 

dapat dijadikan dukungan agar penelitian ini dapat di pertanggung jawabkan dan dapat 

di percaya. 

Tabel 3.5 Pedoman Dokumentasi 

No Dokumentasi Keterangan  

1 Silabus meliputi: 

a. Kompetensi inti 

b. Kompetensi Dasar 

c. Materi Pembelajaran 

d. Kegiatan pembelajaran 

e. Penilaian 

f. Sumber belajar 

 

 

2 RPP meliputi: 

a. Materi pokok 

b. Alokasi waktu 

c. Tujuan pembelajaran 

d. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

e. Sumber dan media pembelajaran 

f. penilaian 
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3.5 Teknik Keabsahan Data 

 Salah satu teknik pemeriksaan keabsahan yaitu dengan proses triangulasi 

dengan cara memanfaatkan sesuatu yang beda diluar data untuk keperluan sebagai 

pembanding terhadap data itu. Menurut patton dalam Afifuddin & Saebani (2012) ada 

empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan keabsahan, yaitu : (1) triangulasi 

data, (2) triangulasi teori, (3) triangulasi metode, dan (4) triangulasi pengamat. 

 Peneliti menggunakan triangulasi data sebagai teknik keabsahan dengan 

menggunakan berbagai sumber data seperti hasil dari wawancara, dokumentasi, serta 

hasil observasi untuk mendapatkan kebenaran informasi. 

3.6 Teknik Analisis Data 

 Menurut Sugiyono (2007:131) teknik analisa data adalah tahapan 

penganalisisan data yang telah dikumpulkan secara sistematis dengan metode 

pengumpulan data yang sebelumnya diterapkan misalnya melalui kuesioner, observasi, 

dokumentasi, catatan lapangan dan lainnya. Untuk menganalisisnya kemudian 

diperlukan penyusunan dan kategorisasi data agar terbentuk sintesa dan pola. Peneliti 

kemudian dapat memilih data yang penting atau relevan dengan penelitian yang sedang 

dilakukannya. Pada akhirnya peneliti akan menarik kesimpulan berdasarkan analisis 

data yang dilakukan. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan dua tahap 

yaitu : 
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3.6.1 Pengumpulan Data (Data Collection) 

 Pengumpulan data yaitu sebuah kegiatan utama dari suatu penelitian. Dalam 

penelitian ini pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan triangulasi dimana 

dengan menggabungkan hasil pengumpulan data dari observasi, wawancara, dan 

dokumentasi (Sugiyono, 2014). Peneliti melakukan pengumpulan data yaitu tentang 

Strategi pembelajaran penjasorkes dalam situasi pandemi COVID-19 di SMA Negeri 

Se-Kabupaten Boyolali  

3.6.2 Reduksi Data (Data Reduction) 

 Pada tahap ini peneliti selanjutnya akan menyeleksi, memfokuskan pencarian 

data, menyederhanakan data, mengambil intisari dari semua inforamsu yang terkait 

yang sudah dikumpulkan dan dicatat dalam tahapan penggalian data di lapangan (Miles 

& Huberman, 1984:23). Jika sudah terkumpulnya semua data, peneliti harus 

melakukan analisis dengan pemilihan hingga penyederhanaan informasi yang didapat. 

3.6.3 Penyajian Data (Data Display) 

 Dalam penelitian kualitatif, peneliti dapat menyajikan data dengan format 

uraian, deskripsi, skema, grafik, gambar, relevansi, bagan alir, flowchart dan 

sebagainya.  Miles dan Huberman (dalam sugiyono 2011 : 249)  menjelaskan bahwa 

pada penelitian kualitatif cara paling sering digunakan yaitu dengan teks yang bersifat 

naratif.  Peneliti kemudian akan mendisplai data yang telah dikumpulkan untuk 

mempermudah dalam memahami hasil dari penarikan data. Pada peneliitian ini, 
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penyajian data berupa narasi dengan mendiskripsikan hasil data yang diperoleh dan 

telah dipilih sebelumnya oleh peneliti. 

3.6.4 Penarikan Simpulan/Verifikasi 

  Penarikan simpulan merupakan kegiatan proses terhadap hasil analisis dan 

interpretasi data. Penarikan simpulan ini merupakan salah satu kegiatan dalam 

konfigurasi yang utuh. Simpulan perlu diverifikasi agar dapat dipertanggungjawabkan. 

Makna-makna yang muncul dari data harus selalu diuji kebenaran dan kesesuaiannya 

agar validitasnya terjamin (Nugrahani & Hum, 2014)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

88 

 

BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  

4.1 Hasil Penelitian 

 Hasil penelitian merupakan hasil dari data-data yang telah diambil saat 

dilakukannya penelitian tentang proses pembelajaran penjasorkes di masa 

pandemi COVID-19 di SMA Negeri Se-Kabupaten Boyolali yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi atau penilaian dalam situasi pandemi 

COVID-19. Hasil penelitian dalam penelitian ini diperoleh berdasarkan pedoman 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Berdasarkan data yang diperoleh hasil 

penelitian sebagai berikut: 

4.1.1 Gambaran secara Umum Guru Penjasorkes di Kabupaten 

 Boyolali 

  Penelitian ini diperoleh melalui hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi terhadap guru penjasorkes di masing-masing SMA Negeri 

Kabupaten Boyolali. Semua guru penjasorkes yang berada di kabupaten Boyolali 

telah memahami tentang peraturan dalam pembelajaran di masa pandemi COVID-

19. Pada SMA Negeri Se-Kabupaten Boyolali setiap 3 minggu sekali terdapat surat 

edaran dari Dinas Pendidikan wilayah V terkait dengan perpanjangan 

pembelajaran secara daring di masa pandemi COVID-19. Guru penjasorkes di 

SMA Kabupaten Boyolali telah melakukan proses pembelajaran sesuai dengan 
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protokol kesehatan COVID-19 yaitu pembelajaran secara daring atau 

pembelajaran online. Guru penjasorkes di SMAN Kabupaten Boyolali dalam 

proses pembelajarannya menggunakan strategi-strategi tersendiri saat proses 

pembelajaran secara daring berupa strategi perencanaan pembelajaran, strategi 

pelaksanaan pembelajaran, dan strategi penilaian. Hal ini banyak diungkapkan 

oleh guru penjasorkes di Kabupaten Boyolali karena olahraga identik dengan 

pembelajaran secara langsung dan berhubungan langsung maka guru harus 

memiliki srategi tersendiri dalam proses pembelajaran di masa pandemi COVID-

19 ini. Strategi perencanaan yang digunakan Guru di SMAN Kabupaten Boyolali 

sebelum melaksanakan proses pembelajaran yaitu dengan mempersiapkan 

komponen-komponen pembelajaran berupa pembuatan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), silabus dan materi-materi yang nantinya digunakan dalam 

proses pembelajaran. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang dipakai di SMAN 

Se-Kabupaten pada masa pandemi COVID-19 adalah Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) blanded atau bisa disebut dengan RPP secara daring dan RPP 

secara luring. Selanjutnya strategi yang digunakan oleh guru di SMA Negeri Se-

Kabupaten Boyolali dalam strategi pelaksanaan pembelajaran yaitu dengan guru 

memodifikasi penyampaian materi pembelajaran, guru menggunakan teknik 

modifikasi pembelajaran melalui sarana dan prasarana, guru menggunakan strategi 

tersendiri dalam penyampaian materi, dan guru membuat model pembelajaran 

yang sesuai dalam masa pandemi COVID-19. Kemudian strategi yang digunakan 

oleh guru di SMAN Se-Kabupaten Boyolali dalam strategi evaluasi atau penilaian 
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yaitu dengan mengacu pada 3 aspek, yaitu aspek kognitif (pengetahuan), afektif 

(sikap), dan psikomotorik (keterampilan). 

4.1.2 Proses Pembelajaran Penjasorkes SMAN 1 Boyolali 

4.1.2.1 Proses Perencanaan Pembelajaran 

4.1.2.1.1 Pembuatan Silabus dan RPP 

Strategi yang dilakukan oleh guru sebelum melaksanakan proses 

pembelajaran yaitu mempersiapkan komponen-komponen pembelajaran berupa 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), silabus, dan materi-materi yang akan 

digunakan dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

penjasorkes di SMAN 1 Boyolali mengenai strategi perencanaan pembelajaran, 

sebelum melaksanakan proses pembelajaran Bapak Jumadi S.Pd selaku guru 

penjasorkes mempersiapkan silabus dan RPP yang digunakan sebagai pedoman 

untuk melaksanakan proses pembelajaran agar berjalan dengan baik dan efektif. 

Namun, di masa pandemi COVID-19 ini guru membuat silabus dan RPP dengan 

menyesuaikan dengan kondisi yang ada. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

Bapak Jumadi S.Pd menyatakan, pembuatan seluruh silabus dan RPP telah 

disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang ada yaitu situasi pandemi COVID-19 

dengan membuat RPP Blanded yaitu RPP secara daring dan luring dengan 

menggunakan aplikasi E-School dan WhatsApp. 
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4.1.2.1.2 Strategi Penggunaan Media Belajar dalam Proses Pembelajaran di 

Masa Pandemi COVID-19  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Jumadi S.Pd menyatakan 

sebagai berikut, proses pembelajaran dimasa pandemi COVID-19 ini, guru SMAN 

1 Boyolali menggunakan strategi tersendiri dalam mempersiapkan media belajar 

dengan membuat video pembelajaran sebelum melaksanakan proses pembelajaran 

yang kemudian dikirim pada aplikasi dari sekolah. Aplikasi pembelajaran yang 

digunakan yakni E-School dengan media pendukung berupa Whatsapp group pada 

masing-masing kelas dan email. E-School merupakan system informasi 

manajemen sekolah berbasis web yang terdiri dari berbagai modul aplikasi yang 

berfungsi untuk mengelola seluruh kegiatan administrasi dan manajemen 

akademik dalam sebuah sekolah.  

4.1.2.1.3 Penyesuaian Materi Pembelajaran dengan Kurikulum Dimasa 

Pandemi COVID-19  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Jumadi S.Pd selaku guru 

penjasorkes SMAN 1 Boyolali menyatakan bahwa, mengenai ketersesuaian materi 

pembelajaran penjasorkes dengan kurikulum di SMA Negeri 1 Boyolali, tidak 

dapat maksimal dan kemungkinan hanya 70% saja, oleh karena guru harus dapat 

menyesuaikan dengan keadaan yang ada. Tidak semua siswa memiliki peralatan 

penjas yang memadai saat berada di rumah.  
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4.1.2.1.4 Penerapan Teknik Modifikasi Pembelajaran Melalui Sarana Prasarana 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Jumadi S.Pd selaku guru 

penjasorkes SMAN 1 Boyolali menyatakan bahwa, guru SMAN 1 Boyolali hanya 

memberikan perintah kepada para siswa untuk menggunakan alat seadanya yang 

ada di rumah seperti bola plastik untuk menggantikan bola voli/bola basket/bola 

sepak, dan kasur lipat untuk menggantikan matras.  

4.1.2.2 Strategi Pelaksanaan Pembelajaran 

4.1.2.2.1 Teknik Modifikasi Penyampaian Materi dalam Proses Pembelajaran 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Jumadi S.Pd selaku guru 

penjasorkes SMAN 1 Boyolali menyatakan bahwa, sebelum berlangsungnya 

proses pembelajaran, guru menyiapkan video, materi, dan tugas-tugas 

permbelajaran terlebih dahulu kemudian dikirimkan melalui aplikasi sekolah yaitu 

E-School sehingga dapat dijangkau oleh para siswa. 

4.1.2.2.2 Strategi yang Dipakai oleh Guru dalam Pembelajaran Dimasa Pandemi 

COVID-19 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Jumadi S.Pd selaku guru 

penjasorkes SMAN 1 Boyolali menyatakan bahwa, guru SMAN 1 Boyolali 

menggunakan strategi tersendiri dengan cara membuat video-video pembelajaran 

agar siswa lebih paham mengenai isi materi dan terdapat contoh berupa gerakan-

gerakan yang baik dan benar sehingga siswa tidak hanya diberikan materi saja akan 

tetapi video gerakan yang baik dan benar. Namun strategi pembelajaran tersebut 

memiliki kelebihan dan kekurangan tersendiri, kelemahan pada strategi 
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pembelajaran ini adalah keterbatasan guru dalam memberikan materi PJOK oleh 

karena pembelajaran dimasa pandemi COVID-19 ini dilaksanakan secara daring 

sedangkan di tahun-tahun sebelumnya pembelajaran PJOK dilaksanakan secara 

langsung, siswa kurang memahami materi, dan kurangnya interaksi siswa dengan 

pengajar secara langsung. Sedangkan kelebihan pada strategi pembelajaran ini 

guru menjadi lebih kreatif dalam memberikan materi pembelajaran PJOK, dan 

waktu belajar siswa yang fleksibel 

4.1.2.2.3 Model Pembelajaran PJOK dalam Situasi Pandemi COVID-19 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Jumadi S.Pd selaku guru 

penjasorkes SMAN 1 Boyolali menyatakan bahwa, penerapan model 

pembelajaran sesuai dengan aturan dari sekolah yaitu pembelajaran secara daring 

dengan menggunakan aplikasi E-School. Di dalam aplikasi tersebut, guru dapat 

mengirimkan video, materi, tugas, melakukan zoom meet, serta dapat melakukan 

absensi siswa secara langsung. Dengan begitu model pembelajaran guru hanya 

memberikan video, materi, dan tugas pada aplikasi E-School. 

4.1.2.2.4 Efektif Tidaknya Pembelajaran PJOK Dimasa Pandemi COVID-19  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Jumadi S.Pd selaku guru 

penjasorkes SMAN 1 Boyolali menyatakan bahwa, menurut guru SMAN 1 

Boyolali, pembelajaran dimasa pandemi COVID-19 dengan pembelajaran 

daring/jarak jauh dianggap cukup baik dan efektif. Namun, pembelajaran ini 

belum mencapai kata sempurna oleh karena adanya hambatan-hambatan yang ada, 

sehingga pembelajaran secara daring hanya dapat berjalan dengan 80% saja. 
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4.1.2.2.5 Tantangan yang Dihadapi Guru Saat Pembelajaran PJOK Dimasa 

Pandemi COVID-19 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Jumadi S.Pd selaku guru 

penjasorkes SMAN 1 Boyolali menyatakan bahwa, tantangan yang dihadapi oleh 

guru pada umumnya yaitu guru harus paham/menguasai tentang IT (Information 

Technology). Banyak guru-guru yang sudah tua dan kurang paham tentang IT 

(Information Technology) ini membuat guru harus belajar dan berusaha agar 

paham karena merupakan tuntutan yang ada. Tidak hanya sekedar memahami saja, 

tetapi guru juga harus menjadi lebih kreatif dalam memberikan materi terhadap 

siswa. Jika materi yang dibuat oleh guru menarik dan menyenangkan, hal ini akan 

membuat minat siswa dalam mengikuti pelajaran menjadi baik dan semangat pada 

pembelajaran penjasorkes.  

4.1.2.2.6 Hambatan yang Dihadapi Guru Saat Pembelajaran PJOK Dimasa 

Pandemi COVID-19  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Jumadi S.Pd selaku guru 

penjasorkes SMAN 1 Boyolali menyatakan bahwa, hambatan yang paling utama 

yaitu tentang fasilitas. Fasilitas yang dimaksud berupa Handphone atau laptop 

sebagai alat pendukung proses pembelajaran. Dimasa pandemi COVID-19 ini 

pembelajaran dilaksanakan dengan cara online dengan menggunakan aplikasi E-

School dimana aplikasi ini dapat diakses dengan menggunakan Handphone atau 

laptop, dan juga fasilitas ini dijalankan dengan menggunakan jaringan internet. 

Sinyal dan kuota menjadi salah satu hal yang dibutuhkan selain fasilitas, karena 
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tanpa adanya sinyal internet proses pembelajaran secara daring ini tidak bisa 

berjalan dengan baik dan lancar.  

4.1.2.2.7 Strategi dalam Mengatasi Tantangan dan Hambatan Saat 

Pembelajaran PJOK Dimasa Pandemi COVID-19 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Jumadi S.Pd selaku guru 

penjasorkes SMAN 1 Boyolali menyatakan bahwa, guru harus belajar dan 

berusaha agar memahami IT (Information Technology) karena ini merupakan 

tuntutan yang ada. Tidak hanya sekedar memahami saja tetapi guru juga harus 

menjadi lebih kreatif dalam memberikan materi pembelajaran kepada siswa. Guru 

dapat belajar IT melalui Youtube atau bertanya kepada yang lebih paham tentang 

IT (Information Technology). Sedangkan cara yang dilakukan guru untuk 

mengatasi hambatan berupa fasilitas, sekolah telah memberikan bantuan kuota 

terhadap siswa, dan guru tidak memberikan tugas begitu banyak agar siswa tidak 

keberatan dalam proses pembelajaran. 

4.1.2.3 Proses Evaluasi Pembelajaran 

4.1.2.3.1 Pentingnya Penilaian dalam Proses Pembelajaran 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Jumadi S.Pd selaku guru 

penjasorkes SMAN 1 Boyolali menyatakan bahwa, guru penjasorkes SMAN 1 

Boyolali menyatakan dengan adanya penilaian, guru dapat mengetahui seberapa 

jauh pemahaman siswa dalam menerima pembelajaran yang diberikan dan 

tentunya digunakan sebagai tolak ukur, selain itu penilaian juga dapat digunakan 
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sebagai evaluasi bagi guru dan siswa di SMAN 1 Boyolali dalam penerapan 

pembelajaran. 

4.1.2.3.2 Aspek-Aspek yang Dinilai pada Pembelajaran PJOK Dimasa Pandemi 

COVID-19  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Jumadi S.Pd selaku guru 

penjasorkes SMAN 1 Boyolali menyatakan bahwa, terdapat 3 aspek yang dinilai 

yaitu diantaranya: sikap (aspek afektif), pengetahuan (aspek kognitif), dan 

keterampilan (aspek psikomotorik). Selain itu guru juga melihat dari kesungguhan 

siswa dalam proses pembelajaran, karakter siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran, serta tugas-tugas yang dikerjakan oleh siswa.  

4.1.2.3.3 Strategi Guru dalam Menilai Siswa Sesuai dengan Aspek pada 

Pembelajaran PJOK Dimasa Pandemi COVID-19  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Jumadi S.Pd selaku guru 

penjasorkes SMAN 1 Boyolali menyatakan bahwa, cara-cara yang digunakan guru 

SMAN 1 Boyolali dalam menilai siswa sesuai dengan aspek sikap (afektif) yaitu 

dengan melihat kesungguhan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dan 

siswa mengikuti proses pembelajaran sampai selesai atau tidak. Cara guru dalam 

menilai aspek kognitif (pengetahuan) dapat dilihat dari nilai ulangan harian, 

Penilaian Tengah Semester (PTS), Penilaian Akhir Tahun (PAT). Sedangkan cara 

guru dalam menilai aspek psikomotor (keterampilan) dapat dilihat dari video yang 

dikirimkan oleh siswa berupa video gerakan-gerakan materi PJOK yang telah 

ditugaskan oleh guru. 
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4.1.3 Proses Pembelajaran Penjasorkes SMAN 3 Boyolali 

4.1.3.1 Proses Perencanaan Pembelajaran 

4.1.3.1.1 Pembuatan Silabus dan RPP 

Strategi yang dilakukan oleh guru sebelum melaksanakan proses 

pembelajaran yaitu mempersiapkan komponen-komponen pembelajaran berupa 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), silabus, dan materi-materi yang akan 

digunakan dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan dengan guru penjasorkes di SMAN 3 Boyolali mengenai strategi 

perencanaan pembelajaran, sebelum melaksanakan proses pembelajaran Wahyudi 

Kuat Nugroho S.Pd selaku guru penjasorkes mempersiapkan silabus dan RPP yang 

digunakan sebagai pedoman untuk melaksanakan proses pembelajaran sehingga 

proses pembelajaran berjalan dengan baik dan efektif. Namun, di masa pandemi 

COVID-19 ini guru membuat silabus dan RPP dengan menyesuaikan dengan 

kondisi yang ada. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Wahyudi Kuat 

Nugroho S.Pd, menyatakan, guru penjas di SMAN 3 Boyolali telah membuat 

seluruh silabus dan RPP yang telah disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang 

ada yaitu situasi pandemi COVID-19 dengan membuat RPP Blanded yaitu RPP 

secara daring dan luring. 

4.1.3.1.2 Strategi penggunaan media belajar dalam proses pembelajaran di masa 

Pandemi COVID-19  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Wahyudi Kuat Nugroho 

S.Pd menyatakan bahwa, guru penjas di SMAN 3 Boyolali membuat video 
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pembelajaran dan powerpoint (PPT) sebelum melaksanakan proses pembelajaran 

yang kemudian dikirimkan melalui aplikasi dari sekolah, serta membuat materi 

yang tidak membosankan. Media pembelajaran berupa E-School yang dapat 

digunakan untuk memberikan materi pembelajaran, ulangan harian, video maupun 

link-link dari Youtube. Selain itu terdapat media pendukung berupa WhatsApp 

group digunakan oleh guru SMAN 3 Boyolali dalam proses pembelajaran 

penjasorkes di masa pandemi COVID-19.  

4.1.3.1.3 Penyesuaian Materi Pembelajaran Dengan Kurikulum Dimasa 

Pandemi COVID-19  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Wahyudi Kuat Nugroho 

S.Pd menyatakan bahwa, materi yang diberikan kepada siswa telah sesuai dengn 

kurikulum dan silabus. Kemudian cara guru memberikan pembelajaran terhadap 

penyesuaian itu dengan meminta siswa untuk menggunakan alat seadanya yang 

ada di rumah untuk lebih memahami materi yang diberikan. 

4.1.3.1.4 Penerapan Teknik Modifikasi Pembelajaran Melalui Sarana Prasarana 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Wahyudi Kuat Nugroho 

S.Pd menyatakan bahwa, guru SMAN 3 Boyolali memodifikasi pembelajaran 

melalui video-video dan materi yang telah dibuat oleh guru untuk proses 

pembelajaran siswa di SMAN 3 Boyolali yang dapat diakses melalui E-School.  

 

 

 



99 

 

 

 

4.1.3.2 Proses Pelaksanaan Pembelajaran 

4.1.3.2.1 Teknik Modifikasi Penyampaian Materi dalam Proses Pembelajaran 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Wahyudi Kuat Nugroho 

S.Pd menyatakan bahwa, guru di SMAN 3 Boyolali dalam penyampaian materi 

menggunakan aplikasi E-School yang di dalamnya terdapat aplikasi yang dapat 

digunakan untuk webcam, sehingga guru di SMAN 3 Boyolali dapat 

menyampaikan materi secara langsung dengan Zoom meet atau webcam pada 

aplikasi E-School. 

4.1.3.2.2 Strategi yang Dipakai oleh Guru dalam Pembelajaran Dimasa Pandemi 

COVID-19 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Wahyudi Kuat Nugroho 

S.Pd menyatakan bahwa, guru menggunakan strategi tersendiri yaitu dengan 

membuat video-video pembelajaran agar siswa lebih paham dan ada yang 

memberi contoh berupa gerakan-gerakan yang baik dan benar. Serta guru 

membuat materi pembelajaran berupa powerpoint (PPT) dengan daya tarik yang 

bagus dan tidak membosankan agar siswa dalam mengikuti pembelajaran tidak 

merasa bosan. Namun strategi pembelajaran tersebut memiliki kelebihan dan 

kekurangan tersendiri, kelebihan pada strategi pembelajaran ini guru menjadi lebih 

kreatif dalam memberikan materi pembelajaran PJOK dengan membuat video 

pembelajaran dan memodifikasi PPT, dan waktu belajar siswa yang fleksibel. 

Sedangkan kelemahan pada strategi pembelajaran ini adalah pembelajaran dimasa 

pandemi COVID-19 ini dilaksanakan secara daring sehingga menyebabkan siswa 
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kurang memahami materi dengan baik, siswa bosan dalam mengikuti proses 

pembelajaran secara daring, serta kurangnya interaksi siswa dengan pengajar 

secara langsung.  

4.1.3.2.3 Model Pembelajaran PJOK Dalam Situasi Pandemi COVID-19 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Wahyudi Kuat Nugroho 

S.Pd menyatakan bahwa, dalam model pembelajaran ini guru mengikuti aturan 

sekolah yaitu pembelajaran secara daring dengan menggunakan aplikasi E-School. 

Di dalam aplikasi tersebut guru dapat mengirim video, materi, tugas, melakukan 

zoom meet. 

4.1.3.2.4 Efektif Tidaknya Pembelajaran PJOK Dimasa Pandemi COVID-19  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Wahyudi Kuat Nugroho 

S.Pd menyatakan bahwa, menurut guru SMAN 3 Boyolali pembelajaran di masa 

pandemi COVID-19 dengan pembelajaran daring/jarak jauh dianggap sudah 

berjalan dengan baik baik, namun belum efektif. Namun pembelajaran ini belum 

mencapai kata sempurna karena adanya hambatan-hambatan yang ada sehingga 

pembelajaran secara daring belum dapat berjalan secara maksimal. 

4.1.3.2.5 Tantangan yang Dihadapi Guru Saat Pembelajaran PJOK Dimasa 

Pandemi COVID-19 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Wahyudi Kuat Nugroho 

S.Pd menyatakan bahwa, tantangan yang dihadapi oleh guru pada umumnya yaitu 

guru harus lebih melek teknologi, lebih tau bagaimana cara pembuatan video 
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pembelajaran secara teknologi sehingga siswa dapat memahami materi yang 

diberikan dengan baik.  

4.1.3.2.6 Hambatan yang Dihadapi Guru Saat Pembelajaran PJOK Dimasa 

Pandemi COVID-19  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Wahyudi Kuat Nugroho 

S.Pd menyatakan bahwa, hambatan selama pembelajaran dimasa pandemi 

COVID-19 yaitu materi yang disampaikan ke siswa tidak maksimal, sinyal dan 

kuota, serta fasilitas seperti handphone dan laptop yang tidak mendukung sehingga 

terdapat siswa yang tidak dapat mengikuti pembelajaran.  

4.1.3.2.7 Strategi dalam Mengatasi Tantangan dan Hambatan Saat 

Pembelajaran PJOK Dimasa Pandemi COVID-19 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Wahyudi Kuat Nugroho 

S.Pd menyatakan bahwa, untuk mengatasi tantangan yang ada, guru harus belajar 

menggunakan teknologi sesuai dengan perkembangan jaman. Untuk mengatasi 

hambatan yang ada, sekolah memberikan bantuan kuota dan apabila siswa tidak 

mengikuti pembelajaran akan ditegur melalui aplikasi E-School. 

4.1.3.3 Proses Evaluasi Pembelajaran 

4.1.3.3.1 Pentingnya Penilaian dalam Proses Pembelajaran 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Wahyudi Kuat Nugroho 

S.Pd menyatakan bahwa, dengan adanya penilaian guru dapat mengetahui sampai 

mana pemahaman siswa dalam menerima pembelajaran yang diberikan oleh guru 
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dan digunakan sebagai evaluasi bagi guru dan siswa di SMAN 3 Boyolali dalam 

penerapan pembelajaran. 

4.1.3.3.2 Aspek-aspek yang Dinilai pada Pembelajaran PJOK Dimasa Pandemi 

COVID-19 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Wahyudi Kuat Nugroho 

S.Pd menyatakan bahwa, aspek yang dinilai saat pembelajaran PJOK dimasa 

pandemi COVID-19 yaitu ada 3 aspek diantaranya: sikap (aspek afektif), 

pengetahuan (aspek kognitif) dan keterampilan (aspek psikomotorik). Selain itu 

guru juga melihat dari kesungguhan siswa dalam proses pembelajaran, karakter 

siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, serta tugas-tugas yang dikerjakan 

oleh siswa.  

4.1.3.3.3 Strategi Guru dalam Menilai Siswa Sesuai dengan Aspek pada 

Pembelajaran PJOK Dimasa Pandemi COVID-19  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Wahyudi Kuat Nugroho 

S.Pd menyatakan bahwa, cara penilaian yang digunakan oleh guru SMAN 3 

Boyolali dalam menilai sesuai dengan aspek sikap (afektif) yaitu dengan melihat 

sikap semangat atau tidaknya siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, 

ketepatan siswa dalam mengisi daftar hadir yang ada di aplikasi E-School serta 

ketepatan waktu dalam pengumpulan tugas-tugas. Cara guru dalam menilai sesuai 

dengan aspek kognitif (pengetahuan) dapat dilihat dari nilai ulangan harian, 

Penilaian Tengah Semester (PTS), dan Penilaian Akhir Tahun (PAT). Sedangkan 

cara guru dalam menilai aspek psikomotor (keterampilan) dapat dilihat dari video 
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yang dikirimkan oleh siswa berupa video gerakan-gerakan materi PJOK yang telah 

ditugaskan oleh guru. 

4.1.4 Proses Pembelajaran Penjasorkes SMAN 1 Teras 

4.1.4.1 Proses Perencanaan Pembelajaran 

4.1.4.1.1 Strategi Pembuatan Silabus dan RPP 

Strategi yang dilakukan oleh guru sebelum melaksanakan proses 

pembelajaran yaitu mempersiapkan komponen-komponen pembelajaran berupa 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), silabus, dan materi-materi yang akan 

digunakan dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan dengan guru penjasorkes di SMAN 1 Teras mengenai strategi 

perencanaan pembelajaran, sebelum melaksanakan proses pembelajaran Bapak 

Drs. Supranadi selaku guru penjasorkes SMAN 1 Teras mempersiapkan silabus 

dan RPP yang digunakan sebagai pedoman untuk melaksanakan proses 

pembelajaran sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan 

efektif. Namun di masa pandemi COVID-19 ini guru membuat silabus dan RPP 

dengan menyesuaikan dengan kondisi yang ada. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan Bapak Drs. Supranadi menyatakan bahwa, guru di SMAN 1 Teras telah 

membuat seluruh silabus dan RPP yang telah disesuaikan dengan situasi dan 

kondisi yang ada yaitu situasi pandemi COVID-19 dengan membuat RPP Blanded 

yaitu RPP secara daring dan luring. 
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4.1.4.1.2 Strategi Penggunaan Media Belajar dalam Proses Pembelajaran 

Dimasa Pandemi COVID-19  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. Supranadi 

menyatakan bahwa, guru SMAN 1 Teras menggunakan strategi tersendiri dalam 

mempersiapkan media belajar berupa video pembelajaran sebelum proses 

pembelajaran dimulai, sedangkan media yang digunakan berupa Google Meet dan 

WhatsApp group. 

4.1.4.1.3 Penyesuaian Materi Pembelajaran dengan Kurikulum Dimasa 

Pandemi COVID-19  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. Supranadi 

menyatakan bahwa, materi pembelajaran telah disesuaikan dengan kurikulum dan 

silabus. Kemudian cara guru terhadap penyesuaian itu dengan cara guru mencari 

video pembelajaran yang sesuai di Youtube. 

4.1.4.1.4 Penerapan Teknik Modifikasi Pembelajaran Melalui Sarana Prasarana 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. Supranadi 

menyatakan bahwa, guru SMAN 1 Teras memodifikasi pembelajaran melalui 

video-video yang telah dibuat oleh guru untuk proses pembelajaran siswa di 

SMAN 1 Teras dan guru memberikan instruksi pada siswa untuk menggunakan 

alat seadanya agar proses pembelajaran tetap berjalan dengan baik.  
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4.1.4.2 Proses Pelaksanaan Pembelajaran 

4.1.4.2.1 Teknik Modifikasi Penyampaian Materi dalam Proses Pembelajaran 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. Supranadi 

menyatakan bahwa, guru di SMAN 1 Teras dalam penyampaian materi 

mengirimkan materi terlebih dahulu melalui aplikasi WhatsApp group dan 

dilanjutkan dengan menjelaskan isi materi melalui aplikasi Google meet.  

4.1.4.2.2 Strategi yang Dipakai oleh Guru dalam Pembelajaran Dimasa Pandemi 

COVID-19 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. Supranadi 

menyatakan bahwa, guru SMAN 1 Teras menggunakan strategi tersendiri dengan 

cara membuat video-video pembelajaran agar siswa lebih memahami dan ada yang 

memberikan contoh berupa gerakan-gerakan yang baik dan benar. Guru di SMAN 

1 Teras menggunakan strategi dengan menyesuaikan silabus yang ada. Namun 

strategi pembelajaran tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan tersendiri, 

kelebihan pada strategi pembelajaran ini adalah dengan pembuatan video 

pembelajaran ini guru menjadi lebih kreatif dalam pembuatan materi pembelajaran 

PJOK, video dapat diakses kapan saja sehingga siswa fleksibel dalam belajar. 

Sedangkan kekurangan dari strategi pembelajaran ini adalah siswa kurang 

memahami materi karena hanya melalui video pembelajaran. 

4.1.4.2.3 Model Pembelajaran PJOK dalam Situasi Pandemi COVID-19 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. Supranadi 

menyatakan bahwa, dalam model pembelajaran ini guru menggunakan metode 
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pembelajaran authentic yaitu pembelajaran yang melibatkan siswa agar menggali, 

mendiskusikan, dan membangun konsep-konsep yang berhubungan, serta dengan 

melibatkan masalah yang nyata dan relevan.  

4.1.4.2.4 Efektif Tidaknya Pembelajaran PJOK Dimasa Pandemi COVID-19  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. Supranadi 

menyatakan bahwa, guru penjasorkes di SMAN 1 Teras mengenai efektif atau 

tidaknya pembelajaran PJOK dimasa pandemi COVID-19, menurut guru SMAN 

1 Teras pembelajaran dimasa pandemi COVID-19 dengan pembelajaran 

daring/jarak jauh dianggap cukup baik dan efektif. 

4.1.4.2.5 Tantangan yang Dihadapi Guru Saat Pembelajaran PJOK Dimasa 

Pandemi COVID-19 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. Supranadi 

menyatakan bahwa, banyak guru-guru yang sudah tua dan kurang paham 

mengenai IT (Information Technology) membuat guru harus belajar dan berusaha 

agar paham karena merupakan tuntutan yang ada.  

4.1.4.2.6 Hambatan yang Dihadapi Guru Saat Pembelajaran PJOK Dimasa 

Pandemi COVID-19  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. Supranadi 

menyatakan bahwa, hambatan yang paling utama yaitu tentang fasilitas. Fasilitas 

yang dimaksud yaitu berupa Handphone atau sebagai alat pendukung proses 

pembelajaran. Dimasa pandemi COVID-19 ini pembelajaran dilaksanakan dengan 

cara online dengan menggunakan aplikasi yang diakses dengan menggunakan 
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Handphone atau laptop, dan juga memerlukan jaringan internet. Sinyal dan kuota 

menjadi salah satu hal yang dibutuhkan selain fasilitas, karena tanpa adanya sinyal 

internet proses pembelajaran secara daring ini tidak bisa berjalan dengan baik dan 

lancar.  

4.1.4.2.7 Strategi dalam Mengatasi Tantangan dan Hambatan Saat 

Pembelajaran PJOK Dimasa Pandemi COVID-19 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. Supranadi 

menyatakan bahwa, guru SMAN 1 Teras harus belajar tentang teknologi jaman 

dengan seseorang yang lebih paham mengenai IT (Information Technology). 

Sedangkan cara yang dilakukan guru untuk mengatasi hambatan berupa fasilitas, 

sekolah telah memberikan bantuan kuota terhadap siswa dan jika siswa di rumah 

tidak ada sinyal, guru memberikan perintah agar siswa datang ke sekolah untuk 

menggunakan wifi yang ada di sekolah dengan menerapkan protokol kesehatan. 

4.1.4.3 Proses Evaluasi Pembelajaran 

4.1.4.3.1 Pentingnya Penilaian dalam Proses Pembelajaran 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. Supranadi 

menyatakan bahwa, guru di SMAN 1 Teras menyatakan dengan adanya penilaian 

digunakan sebagai tolak ukur dan evaluasi bagi guru dan siswa di SMAN 1 Teras 

dalam penerapan pembelajaran. 
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4.1.4.3.2 Aspek-aspek yang Dinilai pada Pembelajaran PJOK Dimasa Pandemi 

COVID-19  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. Supranadi 

menyatakan bahwa, ada 3 aspek yang dinilai diantaranya: sikap (aspek afektif), 

pengetahuan (aspek kognitif), dan keterampilan (aspek psikomotorik).  

4.1.4.3.3 Strategi Guru dalam Menilai Siswa Sesuai dengan Aspek pada 

Pembelajaran PJOK Dimasa Pandemi COVID-19  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. Supranadi 

menyatakan bahwa, cara yang digunakan dalam menilai aspek sikap (afektif) yaitu 

dengan melihat kedisiplinan siswa, absensi siswa, gairah dalam mengikuti proses 

pembelajaran dan kejujuran siswa. Cara guru dalam menilai aspek kognitif 

(pengetahuan) dapat dilihat dari nilai ulangan harian, Penilaian Tengah Semester 

(PTS), dan Penilaian Akhir Tahun (PAT). Sedangkan cara guru dalam menilai 

aspek psikomotor (keterampilan) dapat dilihat dari video yang dikirimkan oleh 

siswa berupa video gerakan-gerakan materi PJOK yang telah ditugaskan oleh guru. 

4.1.5 Proses Pembelajaran Penjasorkes SMAN 1 Ampel  

4.1.5.1 Proses Perencanaan Pembelajaran 

4.1.5.1.1 Strategi Pembuatan Silabus dan RPP 

Strategi yang dilakukan oleh guru sebelum melaksanakan proses 

pembelajaran yaitu mempersiapkan komponen-komponen pembelajaran berupa 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), silabus, dan materi-materi yang akan 
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digunakan dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan dengan guru penjasorkes di SMAN 1 Ampel mengenai strategi 

perencanaan pembelajaran, sebelum melaksanakan proses pembelajaran Bapak 

Dwi Asnanto S.Pd selaku guru penjasorkes SMAN 1 Ampel mempersiapkan 

silabus dan RPP yang digunakan sebagai pedoman untuk melaksanakan proses 

pembelajaran sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan 

efektif. Namun, di masa pandemi COVID-19 ini guru membuat silabus dan RPP 

dengan menyesuaikan dengan kondisi yang ada. Hasil wawancara dengan Bapak 

Dwi Asnanto S.Pd menyatakan bahwa, guru di SMAN 1 Ampel telah membuat 

seluruh silabus dan RPP yang telah disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang 

ada yaitu situasi pandemi COVID-19 dengan membuat RPP Blanded yaitu RPP 

secara daring dan luring dengan pengaplikasian melalui WhatsApp dan Google 

Classroom. 

4.1.5.1.2 Strategi Penggunaan Media Belajar dalam Proses Pembelajaran 

Dimasa Pandemi COVID-19  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Dwi Asnanto S.Pd 

menyatakan bahwa, guru SMAN 1 Ampel menggunakan strategi tersendiri dalam 

mempersiapkan media belajar yaitu dengan membuat video dan materi 

pembelajaran yang kemudian dikirimkan melalui aplikasi WhatsApp group, 

Google Classroom, maupun Youtube. Selain itu, Bapak Dwi Asnanto S.Pd juga 

selalu berkomunikasi dengan siswa agar focus dan pembelajaran berjalan dengan 

baik. 
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4.1.5.1.3 Penyesuaian Materi Pembelajaran dengan Kurikulum Dimasa 

Pandemi COVID-19  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Dwi Asnanto S.Pd 

menyatakan bahwa, materi yang diberikan oleh guru SMAN 1 Ampel telah sesuai 

karena sudah berdasarkan silabus. Kemudian cara guru terhadap penyesuaian itu 

dengan cara memberikan materi yang sesuai melalui Youtube. 

4.1.5.1.4 Penerapan Teknik Modifikasi Pembelajaran Melalui Sarana Prasarana 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Dwi Asnanto S.Pd 

menyatakan bahwa, guru SMAN 1 Ampel memodifikasi sarana prasarana 

pembelajaran dengan memberikan perintah kepada siswa agar menggunakan alat 

seadanya dalam menunjang proses pembelajaran PJOK. 

4.1.5.2 Proses Pelaksanaan Pembelajaran 

4.1.5.2.1 Teknik Modifikasi Penyampaian Materi dalam Proses Pembelajaran 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Dwi Asnanto S.Pd 

menyatakan bahwa, guru SMAN 1 Ampel dalam penyampaian materi 

menggunakan aplikasi WhatsApp dan dilanjutkan dengan Google Classroom 

kemudian memberikan tugas kepada siswa. 

4.1.5.2.2 Strategi yang Dipakai oleh Guru dalam Pembelajaran Dimasa Pandemi 

COVID-19 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Dwi Asnanto S.Pd 

menyatakan bahwa, guru menggunakan strategi tersendiri dengan cara 
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memberikan video pembelajaran melalui WhatsApp group kemudian beralih ke 

Google Classroom dengan memberikan materi-materi dan tugas. Namun strategi 

pembelajaran tersebut memiliki kekurangan dan kelebihan tersendiri. Kekurangan 

dalam strategi pembelajaran ini adalah pembelajaran dilakukan secara daring, 

tidak seperti tahun sebelumnya yang dilakukan secara praktik sehingga siswa 

kurang memahami materi yang diberikan dengan baik, sulit dalam mengondisikan 

siswa, dan kurangnya interaksi antar guru dan siswa. Sedangkan kelebihan dalam 

pembelajaran ini yaitu guru menjadi lebih kreatif karena guru dituntut untuk 

membuat video dan materi pembelajaran. 

4.1.5.2.3 Model Pembelajaran PJOK dalam Situasi Pandemi COVID-19 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Dwi Asnanto S.Pd 

menyatakan bahwa, model pembelajaran yang digunakan yakni metode 

pembelajaran jarak jauh dengan memberikan tugas, materi, dan video melalui 

Google Classroom dan WhatsApp. 

4.1.5.2.4 Efektif Tidaknya Pembelajaran PJOK Dimasa Pandemi COVID-19  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Dwi Asnanto S.Pd 

menyatakan bahwa, menurut guru SMAN 1 Ampel pembelajaran dimasa pandemi 

COVID-19 dengan pembelajaran daring/jarak jauh dianggap kurang efektif karena 

pembelajaran PJOK seharusnya dilaksanakan secara praktik. 

 

 



112 

 

 

 

4.1.5.2.5 Tantangan yang Dihadapi Guru Saat Pembelajaran PJOK Dimasa 

Pandemi COVID-19 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Dwi Asnanto S.Pd 

menyatakan bahwa, guru penjasorkes SMAN 1 Ampel mengenai tantangan yang 

dihadapi oleh guru saat pembelajaran PJOK dimasa pandemi COVID-19, 

tantangan yang dihadapi pada umumnya yaitu guru harus paham/menguasai 

tentang IT (Information Technology) dan juga harus menjadi lebih kreatif dalam 

memberikan materi kepada siswa. Jika materi yang dibuat oleh guru menarik dan 

menyenangkan, hal ini akan membuat minat siswa dalam mengikuti pelajaran 

menjadi baik dan semangat pada pembelajaran PJOK.  

4.1.5.2.6 Hambatan yang Dihadapi Guru Saat Pembelajaran PJOK Dimasa 

Pandemi COVID-19  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Dwi Asnanto S.Pd 

menyatakan bahwa, guru penjasorkes SMAN 1 Ampel mengenai hambatan yang 

dihadapi oleh guru saat pembelajaran PJOK dimasa pandemi COVID-19, 

hambatan yang dihadapi adalah fasilitas yang kurang memadai seperti handphone 

atau laptop, sinyal yang kurang bagus, keterbatasan kuota, dan terbatasnya alat 

praktik yang ada di rumah siswa untuk mendukung proses pembelajaran.  

4.1.5.2.7 Strategi dalam Mengatasi Tantangan dan Hambatan Saat 

Pembelajaran PJOK Dimasa Pandemi COVID-19 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Dwi Asnanto S.Pd 

menyatakan bahwa, guru penjasorkes SMAN 1 Ampel mengenai strategi yang 
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digunakan dalam mengatasi tantangan dan hambatan saat pembelajaran PJOK 

dimasa pandemi COVID-19, guru harus belajar dan berusaha agar memahami IT 

(Information Technology) dan juga harus menjadi lebih kreatif dalam memberikan 

materi kepada siswa. Sedangkan cara yang dilakukan guru untuk mengatasi 

hambatan berupa fasilitas, sekolah telah memberikan bantuan kuota terhadap 

siswa, siswa menggunakan alat seadanya dalam proses pembelajaran, dan siswa 

diberikan tugas tambahan apabila tidak dapat mengikuti proses pembelajaran. 

Selain itu, apabila siswa berulang kali tidak mengikuti proses pembelajaran dan 

tidak merespon teguran dari sekolah, maka pihak sekolah akan datang ke rumah 

siswa untuk mencari permasalahan dan solusi yang tepat. 

4.1.5.3 Proses Evaluasi Pembelajaran 

4.1.5.3.1 Pentingnya Penilaian dalam Proses Pembelajaran 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Dwi Asnanto S.Pd 

menyatakan bahwa, penilaian dalam proses pembelajaran dianggap penting karena 

digunakan sebagai penilaian pada rapor yang mencerminkan kemampuan siswa. 

4.1.5.3.2 Aspek-aspek yang Dinilai pada Pembelajaran PJOK Dimasa Pandemi 

COVID-19  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Dwi Asnanto S.Pd 

menyatakan bahwa, mengenai aspek-aspek yang dinilai pada proses pembelajaran 

PJOK dimasa pandemi COVID-19. Menurut guru SMAN 1 Ampel, terdapat 3 

aspek yang dinilai saat pembelajaran PJOK dimasa pandemi COVID-19 yaitu: 
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sikap (aspek afektif), pengetahuan (aspek kognitif), dan keterampilan (aspek 

psikomotorik).  

4.1.5.3.3 Strategi Guru dalam Menilai Siswa Sesuai dengan Aspek Pada 

Pembelajaran PJOK Dimasa Pandemi COVID-19  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Dwi Asnanto S.Pd 

menyatakan bahwa, guru penjasorkes di SMAN 1 Ampel mengenai strategi guru 

dalam menilai siswa sesuai dengan aspek pada pembelajaran PJOK dimasa 

pandemi COVID-19. Cara yang digunakan oleh guru SMAN 1 Ampel dalam 

menilai aspek sikap (afektif) yaitu dengan melihat keaktifan siswa dan absensi. 

Cara guru dalam menilai aspek kognitif (pengetahuan) dapat dilihat dari tugas, 

Penilaian Tengah Semester (PTS), dan Penilaian Akhir Tahun (PAT). Sedangkan 

cara guru dalam menilai aspek psikomotor (keterampilan) dapat dilihat dari video 

yang dikirimkan oleh siswa berupa video gerakan-gerakan materi PJOK yang telah 

ditugaskan oleh guru. 

4.1.6 Proses Pembelajaran Penjasorkes SMAN Andong 

4.1.6.1 Proses Perencanaan Pembelajaran 

4.1.6.1.1 Strategi Pembuatan Silabus dan RPP 

Strategi yang dilakukan oleh guru sebelum melaksanakan proses 

pembelajaran yaitu mempersiapkan komponen-komponen pembelajaran berupa 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), silabus, dan materi-materi yang akan 

digunakan dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara yang 
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dilakukan dengan guru penjasorkes di SMAN 1 Andong mengenai strategi 

perencanaan pembelajaran, sebelum melaksanakan proses pembelajaran Bapak 

Drs. Suyoto selaku guru penjasorkes SMAN 1 Andong mempersiapkan silabus 

dan RPP. Silabus dan RPP digunakan sebagai pedoman untuk melaksanakan 

proses pembelajaran agar dapat berjalan dengan baik dan efektif. Namun, di masa 

pandemi COVID-19 ini guru membuat silabus dan RPP menyesuaikan dengan 

kondisi yang ada. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. Suyoto 

menyatakan bahwa, guru SMAN 1 Andong telah membuat seluruh silabus dan 

RPP yang telah disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang ada yaitu situasi 

pandemi COVID-19 dengan membuat RPP Blanded yaitu RPP secara daring dan 

luring. 

4.1.6.1.2 Strategi Penggunaan Media Belajar dalam Proses Pembelajaran Di 

Masa Pandemi COVID-19  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. Suyoto menyatakan 

bahwa, guru SMAN 1 Andong menggunakan strategi tersendiri dalam 

mempersiapkan media belajar yaitu dengan membuat video pembelajaran dan 

materi pembelajaran yang kemudian dikirimkan melalui aplikasi WhatsApp group 

dan Google Classroom. Selain itu, guru SMAN 1 Andong juga memastikan bahwa 

siswa memiliki fasilitas seperti handphone atau laptop, kuota yang cukup, dna 

jaringan yang memadai. 
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4.1.6.1.3 Penyesuaian Materi Pembelajaran dengan Kurikulum Dimasa 

Pandemi COVID-19  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. Suyoto menyatakan 

bahwa, guru penjasorkes SMAN 1 Andong mengenai ketersesuaian materi 

pembelajaran penjasorkes dengan kurikulum, materi yang diberikan oleh guru 

SMAN 1 Andong telah sesuai berdasarkan silabus. Kemudian cara guru terhadap 

penyesuaian tersebut adalah dengan pembelajaran daring. 

4.1.6.1.4 Penerapan Teknik Modifikasi Pembelajaran Melalui Sarana Prasarana 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. Suyoto menyatakan 

bahwa, guru penjasorkes di SMAN 1 Andong tentang modifikasi pembelajaran 

melalui sarana dan prasarana pada proses pembelajaran penjasorkes dimasa 

pandemi COVID-19, guru SMAN 1 Andong memodifikasi sarana prasarana 

pembelajaran dengan memberikan perintah kepada siswa agar menggunakan alat 

seadanya. 

4.1.6.2 Proses Pelaksanaan Pembelajaran 

4.1.6.2.1 Teknik Modifikasi Penyampaian Materi dalam Proses Pembelajaran 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. Suyoto menyatakan 

bahwa, guru penjasorkes di SMAN 1 Andong mengenai teknik modifikasi 

penyampaian materi dalam proses pembelajaran PJOK, guru di SMAN 1 Andong 

menyampaikan materi menggunakan aplikasi Google Classroom dan WhatsApp 

group.  
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4.1.6.2.2 Strategi yang Dipakai oleh Guru dalam Pembelajaran Dimasa Pandemi 

COVID-19 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. Suyoto menyatakan 

bahwa, guru penjasorkes di SMAN 1 Andong mengenai strategi yang dipakai oleh 

guru dalam pembelajaran PJOK dimasa pandemi COVID-19, guru menggunakan 

strategi tersendiri dengan cara mengirimkan materi dan video yang telah dibuat 

melalui WhatsApp atau Google Classroom sebelum proses pembelajaran dimulai. 

Namun strategi pembelajaran ini memiliki kekurangan dan kelebihan tersendiri. 

Kekurangan dalam startegi pembelajaran ini yaitu penyampaian materi hanya 

dilakukan secara daring melalui pengiriman video dan materi pembelajaran pada 

aplikasi Google Classroom menyebabkan siswa kurang menguasai materi PJOK 

dengan baik. Sedangkan kelebihan dalam strategi pembelajaran oleh guru SMAN 

1 Ampel adalah materi dan video yang dibuat oleh guru bervariasi sehingga siswa 

tidak bosan dalam pembelajaran. 

4.1.6.2.3 Model Pembelajaran PJOK dalam Situasi Pandemi COVID-19 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. Suyoto menyatakan 

bahwa, guru penjasorkes di SMAN 1 Andong mengenai model pembelajaran 

PJOK dalam situasi pandemi COVID-19, model pembelajaran yang digunakan 

adalah metode pembelajaran jarak jauh dengan memberikan tugas, materi, dan 

video melalui Google Classroom dan WhatsApp group. Pengumpulan tugas oleh 

siswa melalui aplikasi Google Drive. 
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4.1.6.2.4 Efektif Tidaknya Pembelajaran PJOK Dimasa Pandemi COVID-19  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. Suyoto menyatakan 

bahwa, guru penjasorkes di SMAN 1 Andong mengenai efektif atau tidaknya 

pembelajaran PJOK dimasa pandemi COVID-19, menurut guru SMAN 1 Andong 

pembelajaran dimasa pandemi COVID-19 secara daring/jarak jauh dianggap 

sudah berjalan dengan efektif. 

4.1.6.2.5 Tantangan yang Dihadapi Guru Saat Pembelajaran PJOK Dimasa 

Pandemi COVID-19 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. Suyoto menyatakan 

bahwa, guru penjasorkes di SMAN 1 Andong mengenai tantangan yang dihadapi 

oleh guru saat pembelajaran PJOK dimasa pandemi COVID-19, tantangan yang 

dihadapi yakni guru harus selalu memotivasi siswa agar tetap ikut dan aktif dalam 

kegiatan pembelajaran PJOK.  

4.1.6.2.6 Hambatan yang Dihadapi Guru Saat Pembelajaran PJOK Dimasa 

Pandemi COVID-19  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. Suyoto menyatakan 

bahwa, dengan guru penjasorkes di SMAN 1 Andong mengenai hambatan yang 

dihadapi oleh guru saat pembelajaran PJOK dimasa pandemi COVID-19, 

hambatannya adalah kurang maksimalnya pembelajaran PJOK yang hanya 

dilakukan secara daring, sinyal yang buruk, dan kuota yang boros. 
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4.1.6.2.7 Strategi dalam Mengatasi Tantangan dan Hambatan Saat 

Pembelajaran PJOK Dimasa Pandemi COVID-19 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. Suyoto menyatakan 

bahwa, guru penjasorkes di SMAN 1 Andong mengenai strategi yang digunakan 

dalam mengatasi tantangan dan hambatan saat pembelajaran PJOK dimasa 

pandemi COVID-19. Guru harus selalu berkomunikasi dan memotivasi siswa. 

Sedangkan cara yang dilakukan untuk mengatasi hambatan, sekolah telah 

memberikan bantuan kuota terhadap siswa, guru memberikan perintah agar siswa 

bekerja sama agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan lancar. 

4.1.6.3 Proses Evaluasi Pembelajaran 

4.1.6.3.1 Pentingnya Penilaian dalam Proses Pembelajaran 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. Suyoto menyatakan 

bahwa, guru penjasorkes di SMAN 1 Andong mengenai pentingnya penilaian 

dalam proses pembelajaran, hal tersebut dianggap penting karena penilaian 

digunakan untuk mengukur kemampuan siswa di SMAN 1 Andong dalam 

menerima materi pembelajaran PJOK. 

4.1.6.3.2 Aspek-aspek yang Dinilai pada Pembelajaran PJOK Dimasa Pandemi 

COVID-19  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. Suyoto menyatakan 

bahwa, guru penjasorkes di SMAN 1 Andong mengenai aspek-aspek yang dinilai 

pada proses pembelajaran PJOK dimasa pandemi COVID-19. Menurut guru 
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SMAN 1 Andong, aspek-aspek yang dinilai diantaranya: sikap (aspek afektif), 

pengetahuan (aspek kognitif), dan keterampilan (aspek psikomotorik).  

4.1.6.3.3 Strategi Guru dalam Menilai Siswa Sesuai dengan Aspek pada 

Pembelajaran PJOK Dimasa Pandemi COVID-19  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. Suyoto menyatakan 

bahwa, guru penjasorkes di SMAN 1 Andong mengenai strategi guru dalam 

menilai siswa sesuai dengan aspek pada pembelajaran PJOK dimasa pandemi 

COVID-19. Menurut Guru SMAN 1 Andong, cara-cara yang digunakan dalam 

menilai aspek sikap (afektif) yaitu dengan melihat sikap siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran, kehadiran, dan kedisiplinan siswa.. Cara guru dalam menilai 

aspek kognitif (pengetahuan) dapat dilihat dari tugas, Penilaian Tengah Semester 

(PTS), dan Penilaian Akhir Tahun (PAT). Sedangkan cara guru dalam menilai 

aspek psikomotor (keterampilan) dapat dilihat dari video yang dibuat oleh siswa 

berupa video gerakan-gerakan materi PJOK yang telah ditugaskan oleh guru. 

4.1.7 Proses Pembelajaran Penjasorkes SMAN Kemusu 

4.1.7.1 Proses Perencanaan Pembelajaran 

4.1.7.1.1 Strategi Pembuatan Silabus dan RPP 

Strategi yang dilakukan oleh guru sebelum melaksanakan proses 

pembelajaran yaitu mempersiapkan komponen-komponen pembelajaran berupa 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), silabus, dan materi-materi yang akan 

digunakan dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara yang 
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dilakukan dengan guru penjasorkes di SMAN 1 Kemusu mengenai strategi 

perencanaan pembelajaran, sebelum melaksanakan proses pembelajaran Bapak 

Drs. Sugiyarto selaku guru penjasorkes SMAN 1 Kemusu mempersiapkan silabus 

dan RPP. Silabus dan RPP digunakan sebagai pedoman untuk melaksanakan 

proses pembelajaran agar dapat berjalan dengan baik dan efektif. Namun, di masa 

pandemi COVID-19 ini guru membuat silabus dan RPP menyesuaikan dengan 

kondisi yang ada. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. Sugiyarto 

menyatakan, pembuatan silabus dan RPP yang telah disesuaikan dengan situasi 

dan kondisi saat ini yaitu situasi pandemi COVID-19 dengan membuat RPP 

Blanded yaitu RPP secara daring dan luring. 

4.1.7.1.2 Strategi Penggunaan Media Belajar dalam Proses Pembelajaran Di 

Masa Pandemi COVID-19  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. Sugiyarto selaku 

guru penjasorkes di SMAN 1 Kemusu menyatakan sebagai berikut, guru SMAN 1 

Kemusu menggunakan strategi tersendiri dalam mempersiapkan media belajar 

yaitu dengan membuat WhatsApp group di masing-masing kelas dan membuat 

kelompok belajar agar siswa yang mengalami kendala seperti sinyal dan 

handphone dapat mengikuti proses pembelajaran dengan lancar. 

4.1.7.1.3 Penyesuaian Materi Pembelajaran dengan Kurikulum Dimasa 

Pandemi COVID-19  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. Sugiyarto selaku 

guru penjasorkes di SMAN 1 Kemusu menyatakan sebagai berikut, mengenai 
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ketersesuaian materi pembelajaran penjasorkes dengan kurikulum, materi yang 

diberikan oleh guru SMAN 1 Kemusu menyesuaikan dengan guru memberikan 

materi yang dapat dilakukan oleh siswanya dengan peralatan yang ada di rumah 

siswa tersebut tanpa harus mengunakan alat yang standar. 

4.1.7.1.4 Penerapan Teknik Modifikasi Pembelajaran Melalui Sarana Prasarana 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. Sugiyarto selaku 

guru penjasorkes di SMAN 1 Kemusu menyatakan sebagai berikut, guru di SMAN 

1 Kemusu memodifikasi sarana prasarana pembelajaran dengan memberikan 

perintah kepada siswa agar menggunakan alat seadanya. 

4.1.7.2 Proses Pelaksanaan Pembelajaran 

4.1.7.2.1 Teknik Modifikasi Penyampaian Materi dalam Proses Pembelajaran 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. Sugiyarto selaku 

guru penjasorkes di SMAN 1 Kemusu menyatakan sebagai berikut, guru di SMAN 

1 Kemusu dalam penyampaian materi dengan mengirim materi melalui aplikasi 

WhatsApp group kemudian anak membuat video kegiatan dirumah dengan durasi 

minimal 30 detik. 

4.1.7.2.2 Strategi yang Dipakai oleh Guru dalam Pembelajaran Dimasa Pandemi 

COVID-19 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. Sugiyarto selaku 

guru penjasorkes di SMAN 1 Kemusu menyatakan sebagai berikut, mengenai 

strategi yang dipakai oleh guru dalam pembelajaran PJOK dimasa pandemi 

COVID-19, guru menggunakan strategi tersendiri dengan memberikan materi-
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materi yang dapat dikerjakan oleh siswa dengan menggunakan peralatan seadanya 

seperti peralatan yang ada di desa atau rumah anak tersebut. Seperti contohnya 

anak mengerjakan materi atletik dengan lari sprint atau anak melakukan voli 

dengan menggunakan bola plastik atau bola seadanya. Namun strategi 

pembelajaran ini memiliki kekurangan dan kelebihan tersendiri. Kekurangan 

dalam strategi pembelajaran ini adalah karena hanya memberikan materi saja 

kepada siswa sehingga siswa kurang dapat memahami materi secara maksimal, 

serta guru tidak bisa mengontrol siswa secara menyeluruh. Sedangkan kelebihan 

dalam strategi pembelajaran ini adalah siswa lebih mandiri dalam proses 

pembelajaran. 

4.1.7.2.3 Model Pembelajaran PJOK dalam Situasi Pandemi COVID-19 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. Sugiyarto selaku 

guru penjasorkes di SMAN 1 Kemusu menyatakan sebagai berikut, mengenai 

model pembelajaran PJOK dalam situasi pandemi COVID-19, model 

pembelajaran yang digunakan adalah metode pembelajaran jarak jauh dengan 

memberikan tugas, materi, dan video melalui WhatsApp group. 

4.1.7.2.4 Efektif Tidaknya Pembelajaran PJOK Dimasa Pandemi COVID-19  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. Sugiyarto selaku 

guru penjasorkes di SMAN 1 Kemusu menyatakan sebagai berikut, mengenai 

efektif atau tidaknya pembelajaran PJOK dimasa pandemi COVID-19, menurut 

guru SMAN 1 Kemusu pembelajaran dimasa pandemi COVID-19 dengan 
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pembelajaran daring/jarak jauh dianggap sudah efektif, namun pembelajarannya 

belum berjalan dengan maksimal. 

4.1.7.2.5 Tantangan yang Dihadapi Guru Saat Pembelajaran PJOK Dimasa 

Pandemi COVID-19 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. Sugiyarto selaku 

guru penjasorkes di SMAN 1 Kemusu menyatakan sebagai berikut, mengenai 

tantangan yang dihadapi oleh guru saat pembelajaran PJOK dimasa pandemi 

COVID-19, tantangan yang dihadapi yaitu guru tidak dapat memantau siswa 

secara menyeluruh dan guru tidak bisa mengontrol siswa secara menyeluruh 

karena pembelajaran dilaksanakan secara jarak jauh atau daring.  

4.1.7.2.6 Hambatan yang Dihadapi Guru Saat Pembelajaran PJOK Dimasa 

Pandemi COVID-19  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. Sugiyarto selaku 

guru penjasorkes di SMAN 1 Kemusu menyatakan sebagai berikut, mengenai 

hambatan yang dihadapi oleh guru saat pembelajaran PJOK dimasa pandemi 

COVID-19, hambatan yang paling utama yaitu tentang fasilitas. Fasilitas yang 

dimaksud yaitu berupa Handphone sebagai alat pendukung proses pembelajaran. 

Dimasa pandemi COVID-19 ini pembelajaran dilaksanakan secara online dengan 

menggunakan aplikasi WhatsApp dimana aplikasi ini dapat diakses dengan 

menggunakan Handphone dan juga fasilitas ini dijalankan dengan menggunakan 

jaringan internet. Sinyal dan kuota menjadi salah satu hal yang dibutuhkan selain 
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fasilitas, karena tanpa adanya sinyal internet proses pembelajaran secara daring ini 

tidak dapat berjalan dengan baik dan lancar. 

4.1.7.2.7 Strategi dalam Mengatasi Tantangan dan Hambatan Saat 

Pembelajaran PJOK Dimasa Pandemi COVID-19 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. Sugiyarto selaku 

guru penjasorkes di SMAN 1 Kemusu menyatakan sebagai berikut, mengenai 

strategi yang digunakan dalam mengatasi tantangan dan hambatan saat 

pembelajaran PJOK dimasa pandemi COVID-19. Cara yang dilakukan guru untuk 

mengatasi hambatan berupa fasilitas, sekolah telah memberikan bantuan kuota 

terhadap siswa dan jika siswa di rumah tidak ada sinyal. Selain itu, guru 

memberikan solusi agar siswa mengirimkan materi secara berkelompok. 

Kemudian cara yang digunakan untuk mengatasi hambatan tersebut yaitu dengan 

guru selalu berkomunikasi dengan siswa melalui WhatsApp agar guru dapat 

mengontrol kegiatan siswa. 

4.1.7.3 Proses Evaluasi Pembelajaran 

4.1.7.3.1 Pentingnya Penilaian Dalam Proses Pembelajaran 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. Sugiyarto selaku 

guru penjasorkes di SMAN 1 Kemusu menyatakan sebagai berikut, mengenai 

pentingnya penilaian dalam proses pembelajaran dianggap penting karena 

digunakan sebagai tolak ukur siswa. 
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4.1.7.3.2 Aspek-aspek yang Dinilai pada Pembelajaran PJOK Dimasa Pandemi 

COVID-19  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. Sugiyarto selaku 

guru penjasorkes di SMAN 1 Kemusu menyatakan sebagai berikut, mengenai 

aspek-aspek yang dinilai pada proses pembelajaran PJOK dimasa pandemi 

COVID-19. Menurut guru SMAN 1 Kemusu, terdapat 3 aspek yang dinilai saat 

pembelajaran PJOK dimasa pandemi COVID-19 yaitu: sikap (aspek afektif), 

pengetahuan (aspek kognitif), dan keterampilan (aspek psikomotorik).   

4.1.7.3.3 Strategi Guru dalam Menilai Siswa Sesuai dengan Aspek pada 

Pembelajaran PJOK Dimasa Pandemi COVID-19  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. Sugiyarto selaku 

guru penjasorkes di SMAN 1 Kemusu menyatakan sebagai berikut, mengenai 

strategi guru dalam menilai siswa sesuai dengan aspek pada pembelajaran PJOK 

dimasa pandemi COVID-19. Menurut Guru SMAN 1 Kemusu, cara penilaian 

dimasa pandemi COVID-19 ini merupakan hal yang baru daripada tahun sebelum-

sebelumnya, cara-cara yang digunakan dalam menilai aspek sikap (afektif) yaitu 

dengan melihat sikap kesungguhan dalam mengikuti proses pembelajaran dan 

ketepatan siswa dalam mengisi daftar hadir atau absensi. Cara guru dalam menilai 

aspek kognitif (pengetahuan) dapat dilihat dari nilai ulangan harian, Penilaian 

Tengah Semester (PTS), dan Penilaian Akhir Tahun (PAT). Sedangkan cara guru 

dalam menilai aspek psikomotor (keterampilan) dapat dilihat dari video yang 
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dikirimkan oleh siswa berupa video gerakan-gerakan materi PJOK yang telah 

ditugaskan oleh guru. 

4.1.8 Proses Pembelajaran Penjasorkes SMAN Klego 

4.1.8.1 Proses Perencanaan Pembelajaran 

4.1.8.1.1 Strategi Pembuatan Silabus dan RPP 

Strategi yang dilakukan oleh guru sebelum melaksanakan proses 

pembelajaran yaitu mempersiapkan komponen-komponen pembelajaran berupa 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), silabus, dan materi-materi yang akan 

digunakan dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan dengan guru penjasorkes di SMAN 1 Klego mengenai strategi 

perencanaan pembelajaran, sebelum melaksanakan proses pembelajaran Bapak 

Anis Masruri S.Pd selaku guru penjasorkes SMAN 1 Klego mempersiapkan 

silabus dan RPP. Silabus dan RPP digunakan sebagai pedoman untuk 

melaksanakan proses pembelajaran agar dapat berjalan dengan baik dan efektif. 

Namun, di masa pandemi COVID-19 ini guru membuat silabus dan RPP 

menyesuaikan dengan kondisi yang ada. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

Bapak Anis Masruri S.Pd menyatakan, guru di SMAN 1 Klego membuat seluruh 

silabus dan RPP yang telah disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang ada yaitu 

situasi pandemi COVID-19 dengan membuat RPP PJJ Blanded yaitu RPP secara 

daring dan luring. 
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4.1.8.1.2 Strategi Penggunaan Media Belajar dalam Proses Pembelajaran 

Dimasa Pandemi COVID-19  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Anis Masruri S.Pd selaku 

guru penjasorkes di SMAN 1 Klego menyatakan sebagai berikut, dalam proses 

pembelajaran dimasa pandemi COVID-19 ini, guru SMAN 1 Klego menggunakan 

strategi tersendiri dalam mempersiapkan media belajar yaitu dengan membuat 

video pembelajaran dari Youtube dan materi pembelajaran yang kemudian 

dikirimkan melalui aplikasi SINAUGO. 

4.1.8.1.3 Penyesuaian Materi Pembelajaran dengan Kurikulum Dimasa 

Pandemi COVID-19  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Anis Masruri S.Pd selaku 

guru penjasorkes di SMAN 1 Klego menyatakan sebagai berikut, mengenai 

ketersesuaian materi pembelajaran penjasorkes dengan kurikulum, materi yang 

diberikan oleh guru SMAN 1 Klego menyesuaikan dengan kondisi siswa dirumah, 

tidak semua olahraga bisa di praktekkan oleh siswa karena minimnya peralatan 

dari masing-masing siswa. 

4.1.8.1.4 Penerapan Teknik Modifikasi Pembelajaran Melalui Sarana Prasarana 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Anis Masruri S.Pd selaku 

guru penjasorkes di SMAN 1 Klego menyatakan sebagai berikut, tentang 

modifikasi pembelajaran melalui sarana dan prasarana pada proses pembelajaran 

penjasorkes dimasa pandemi COVID-19, guru SMAN 1 Klego memodifikasi 
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sarana prasarana pembelajaran dengan memberikan perintah kepada siswa agar 

menggunakan alat seadanya. 

4.1.8.2 Proses Pelaksanaan Pembelajaran 

4.1.8.2.1 Teknik Modifikasi Penyampaian Materi dalam Proses Pembelajaran 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Anis Masruri S.Pd selaku 

guru penjasorkes di SMAN 1 Klego menyatakan sebagai berikut, mengenai teknik 

modifikasi penyampaian materi dalam proses pembelajaran PJOK, guru di SMAN 

1 Klego dalam penyampaian materi yaitu dengan mengirimkan materi dalam 

bentuk video atau secara langsung menjelaskan materi melalui aplikasi 

SINAUGO. 

4.1.8.2.2 Strategi yang Dipakai oleh Guru dalam Pembelajaran Dimasa Pandemi 

COVID-19 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Anis Masruri S.Pd selaku 

guru penjasorkes di SMAN 1 Klego menyatakan sebagai berikut, mengenai 

strategi yang dipakai oleh guru dalam pembelajaran PJOK dimasa pandemi 

COVID-19, guru menggunakan strategi tersendiri dengan memberikan materi 

melalui aplikasi SINAUGO dan menyesuaikan dengan keadaan siswa-siswi di 

SMAN 1 Klego. Namun dalam strategi pembelajaran ini memiliki kekurangan dan 

kelebihan tersendiri. Kekurangan dalam strategi pembelajaran dimasa pandemi 

COVID-19 ini dilakukan hanya melalui zoom meet sehingga membuat kurangnya 

pemahaman siswa dalam menerima materi, serta kesulitan dalam mengontrol 

siswa. Kelebihan dalam strategi pembelajaran ini adalah adanya interaksi secara 
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langsung oleh guru dan siswa oleh karena penyampaian materi selain dengan guru 

mengirimkan video, juga dengan melalui zoom meet di aplikasi SINAUGO. 

4.1.8.2.3 Model Pembelajaran PJOK dalam Situasi Pandemi COVID-19 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Anis Masruri S.Pd selaku 

guru penjasorkes di SMAN 1 Klego menyatakan sebagai berikut, mengenai model 

pembelajaran PJOK dalam situasi pandemi COVID-19, dalam model 

pembelajaran ini guru menggunakan model pembelajaran audio visual. 

4.1.8.2.4 Efektif Tidaknya Pembelajaran PJOK Dimasa Pandemi COVID-19  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Anis Masruri S.Pd selaku 

guru penjasorkes di SMAN 1 Klego menyatakan sebagai berikut, mengenai efektif 

atau tidaknya pembelajaran PJOK dimasa pandemi COVID-19, menurut guru 

SMAN 1 Klego pembelajaran dimasa pandemi COVID-19 dengan pembelajaran 

daring atau jarak jauh dianggap efektif namun hanya berjalan 60-70% saja. 

4.1.8.2.5 Tantangan yang Dihadapi Guru Saat Pembelajaran PJOK Dimasa 

Pandemi COVID-19 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Anis Masruri S.Pd selaku 

guru penjasorkes di SMAN 1 Klego menyatakan sebagai berikut, mengenai 

tantangan yang dihadapi oleh guru saat pembelajaran PJOK dimasa pandemi 

COVID-19. Tantangan yang dihadapi oleh guru yaitu karena pembelajaran 

sekarang dilaksanakan secara daring atau jarak jauh guru mengalami kesulitan 

dalam proses pembelajaran dengan begitu guru harus lebih kreatif lagi dalam 

pengaplikasian model pembelajaran.  
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4.1.8.2.6 Hambatan yang Dihadapi Guru Saat Pembelajaran PJOK Dimasa 

Pandemi COVID-19  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Anis Masruri S.Pd selaku 

guru penjasorkes di SMAN 1 Klego menyatakan sebagai berikut, mengenai 

hambatan yang dihadapi oleh guru saat pembelajaran PJOK dimasa pandemi 

COVID-19, hambatan yang paling utama yaitu tentang fasilitas. Fasilitas yang 

dimaksud yaitu Handphone siswa sebagai alat pendukung proses pembelajaran. 

Dimasa pandemi COVID-19 ini pembelajaran dilaksanakan secara online dengan 

menggunakan aplikasi SINAUGO dimana aplikasi ini dapat diakses dengan 

menggunakan Handphone, serta dijalankan dengan menggunakan jaringan 

internet. Sinyal dan kuota menjadi salah satu hal yang dibutuhkan selain fasilitas, 

karena tanpa adanya sinyal internet proses pembelajaran secara daring ini tidak 

dapat berjalan dengan baik dan lancar. 

4.1.8.2.7 Strategi dalam Mengatasi Tantangan dan Hambatan Saat 

Pembelajaran PJOK Dimasa Pandemi COVID-19 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Anis Masruri S.Pd selaku 

guru penjasorkes di SMAN 1 Klego menyatakan sebagai berikut, mengenai 

strategi yang digunakan dalam mengatasi tantangan dan hambatan saat 

pembelajaran PJOK dimasa pandemi COVID-19. Guru harus lebih kreatif lagi 

dalam pengembangan materi kepada siswa dalam pembuatan model pembelajaran. 

Sedangkan cara yang dilakukan guru untuk mengatasi hambatan berupa fasilitas, 

yaitu sekolah telah memberikan bantuan kuota terhadap siswa dari Kemendikbud. 
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apabila dalam 3 kali pertemuan siswa tidak mengikuti proses pembelajaran, maka 

guru akan melakukan door to door ke rumah masing-masing siswa untuk mencari 

permasalahan dan pemecahan masalah siswa tersebut. 

4.1.8.3 Proses Evaluasi Pembelajaran 

4.1.8.3.1 Pentingnya Penilaian dalam Proses Pembelajaran 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Anis Masruri S.Pd selaku 

guru penjasorkes di SMAN 1 Klego menyatakan sebagai berikut, mengenai 

pentingnya penilaian dalam proses pembelajaran dianggap penting karena 

digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran. 

4.1.8.3.2 Aspek-aspek yang Dinilai pada Pembelajaran PJOK Dimasa Pandemi 

COVID-19  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Anis Masruri S.Pd selaku 

guru penjasorkes di SMAN 1 Klego menyatakan sebagai berikut, mengenai aspek-

aspek yang dinilai pada proses pembelajaran PJOK dimasa pandemi COVID-19. 

Menurut guru SMAN 1 Klego, 3 aspek yang dinilai saat pembelajaran PJOK 

dimasa pandemi COVID-19 yaitu: sikap (aspek afektif), pengetahuan (aspek 

kognitif), dan keterampilan (aspek psikomotorik).  

4.1.8.3.3 Strategi Guru dalam Menilai Siswa Sesuai dengan Aspek pada 

Pembelajaran PJOK Dimasa Pandemi COVID-19  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Anis Masruri S.Pd selaku 

guru penjasorkes di SMAN 1 Klego menyatakan sebagai berikut, mengenai 

strategi guru dalam menilai siswa sesuai dengan aspek pada pembelajaran PJOK 
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dimasa pandemi COVID-19. Menurut Guru SMAN 1 Klego, cara yang digunakan 

dalam menilai aspek sikap (afektif) yaitu dengan melihat absensi siswa. Cara guru 

dalam menilai aspek kognitif (pengetahuan) dapat dilihat dari nilai Tengah 

Semester (PTS), dan Penilaian Akhir Tahun (PAT). Sedangkan cara guru dalam 

menilai aspek psikomotor (keterampilan) dapat dilihat dari video yang dikirimkan 

oleh siswa berupa video gerakan-gerakan materi PJOK yang telah ditugaskan oleh 

guru. 

4.1.9 Proses Pembelajaran Penjasorkes SMAN 1 Simo  

4.1.9.1 Proses Perencanaan Pembelajaran 

4.1.9.1.1 Strategi Pembuatan Silabus dan RPP  

Strategi yang dilakukan oleh guru sebelum melaksanakan proses 

pembelajaran yaitu mempersiapkan komponen-komponen pembelajaran berupa 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), silabus, dan materi-materi yang akan 

digunakan dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan dengan guru penjasorkes di SMAN 1 Simo mengenai strategi 

perencanaan pembelajaran, sebelum melaksanakan proses pembelajaran guru 

mempersiapkan silabus dan RPP. Silabus dan RPP digunakan sebagai pedoman 

untuk melaksanakan proses pembelajaran agar dapat berjalan dengan baik dan 

efektif. Namun, di masa pandemi COVID-19 ini guru membuat silabus dan RPP 

menyesuaikan dengan kondisi yang ada. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

Bapak Diasmoro S.Pd selaku guru SMAN 1 Simo menyatakan bahwa, guru di 
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SMAN 1 Simo telah membuat seluruh silabus dan RPP yang telah disesuaikan 

dengan situasi dan kondisi yang ada yaitu situasi pandemi COVID-19 dengan 

membuat RPP Blanded yaitu RPP secara daring dan luring. 

4.1.9.1.2 Strategi Penggunaan Media Belajar dalam Proses Pembelajaran 

Dimasa Pandemi COVID-19  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Diasmoro S.Pd selaku 

guru penjasorkes di SMAN 1 Simo menyatakan sebagai berikut, guru di SMAN 1 

Simo guru menggunakan strategi tersendiri dalam mempersiapkan media belajar 

dengan mengirimkan video pembelajaran dari Youtube dan materi pembelajaran 

yang kemudian dikirimkan melalui aplikasi WhatsApp group dan Google 

Classroom. 

4.1.9.1.3 Penyesuaian Materi Pembelajaran dengan Kurikulum Dimasa 

Pandemi COVID-19  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Diasmoro S.Pd selaku 

guru penjasorkes di SMAN 1 Simo menyatakan sebagai berikut, mengenai 

ketersesuaian materi pembelajaran penjasorkes dengan kurikulum, materi yang 

diberikan oleh guru SMAN 1 Simo menyesuaikan dengan yang bisa dilakukan 

oleh siswa dan guru menyesuaikan dengan keadaan. 

4.1.9.1.4 Penerapan Teknik Modifikasi Pembelajaran Melalui Sarana Prasarana 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Diasmoro S.Pd selaku 

guru penjasorkes di SMAN 1 Simo menyatakan sebagai berikut, tentang 

modifikasi pembelajaran melalui sarana dan prasarana pada proses pembelajaran 
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penjasorkes dimasa pandemi COVID-19, guru SMAN 1 Simo memodifikasi 

sarana prasarana pembelajaran dengan anak dalam proses pembelajaran 

menggunakan peralatan seadanya saja. 

4.1.9.2 Proses Pelaksanaan Pembelajaran 

4.1.9.2.1 Teknik Modifikasi Penyampaian Materi dalam Proses Pembelajaran 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Diasmoro S.Pd selaku 

guru penjasorkes di SMAN 1 Simo menyatakan sebagai berikut, mengenai teknik 

modifikasi penyampaian materi dalam proses pembelajaran PJOK. Guru di SMAN 

1 Simo dalam penyampaian materi yaitu menggunakan aplikasi Whatsapp group 

dan Google Classroom.  

4.1.9.2.2 Strategi yang Dipakai oleh Guru dalam Pembelajaran Dimasa Pandemi 

COVID-19 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Diasmoro S.Pd selaku 

guru penjasorkes di SMAN 1 Simo menyatakan sebagai berikut, mengenai strategi 

yang dipakai oleh guru dalam pembelajaran PJOK dimasa pandemi COVID-19, 

guru menggunakan strategi tersendiri dengan cara guru membuat video 

pembelajaran dan materi pembelajaran yang kemudian materi tersebut dikirimkan 

melalui Whatsapp group dan Google Classroom. Namun strategi pembelajaran 

tersebut memiliki kekurangan dan kelebihan tersendiri. Kekurangan dalam strategi 

pembelajaran ini adalah pembelajaran dilakukan secara daring, tidak seperti tahun-

tahun sebelumnya yang dilakukan praktik secara langsung sehingga siswa kurang 

memahami materi yang diberikan dengan baik, sulit dalam mengondisikan siswa, 
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dan kurangnya interaksi antara guru dan siswa. Sedangkan kelebihan dalam 

pembelajaran ini yaitu guru menjadi lebih kreatif karena guru dituntut untuk 

membuat video dan materi pembelajaran yang tidak membosankan dan 

pembelajaran dinilai lebih efektif. 

4.1.9.2.3 Model Pembelajaran PJOK dalam Situasi Pandemi COVID-19 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Diasmoro S.Pd selaku 

guru penjasorkes di SMAN 1 Simo menyatakan sebagai berikut, mengenai model 

pembelajaran PJOK dalam situasi pandemi COVID-19, dalam model 

pembelajaran ini guru menggunakan metode pembelajaran jarak jauh dengan 

membuat tugas secara mandiri namun dengan perintah jika ada siswa yang 

rumahnya berdekatan dapat mengerjakan tugas secara bersamaan yang kemudian 

tugas, materi, dan video dikirim  melalui WhatsApp group dan Google Classroom. 

4.1.9.2.4 Efektif Tidaknya Pembelajaran PJOK Dimasa Pandemi COVID-19  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Diasmoro S.Pd selaku 

guru penjasorkes di SMAN 1 Simo menyatakan sebagai berikut, mengenai efektif 

atau tidaknya pembelajaran PJOK dimasa pandemi COVID-19, menurut guru 

SMAN 1 Simo pembelajaran dimasa pandemi COVID-19 dengan pembelajaran 

daring atau jarak jauh dianggap belum berjalan dengan baik karena masih banyak 

kendaya yang dialami oleh guru. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

penjasorkes SMAN 1 Simo mengenai efektif atau tidaknya pembelajaran PJOK 

dimasa pandemi COVID-19, menurut guru SMAN 1 Simo pembelajaran dimasa 
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pandemi COVID-19 dengan pembelajaran daring atau jarak jauh dianggap sudah 

berjalan dengan baik. 

4.1.9.2.5 Tantangan yang Dihadapi Guru Saat Pembelajaran PJOK Dimasa 

Pandemi COVID-19 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Diasmoro S.Pd selaku 

guru penjasorkes di SMAN 1 Simo menyatakan sebagai berikut, mengenai 

tantangan yang dihadapi oleh guru saat pembelajaran PJOK dimasa pandemi 

COVID-19. Tantangan yang dihadapi pada umumnya yaitu dalam proses 

pembelajaran guru sulit dalam mengkondisikan siswa pada jam pembelajaran 

karena pembelajaran hanya dilakukan secara online atau daring.  

4.1.9.2.6 Hambatan yang Dihadapi Guru Saat Pembelajaran PJOK Dimasa 

Pandemi COVID-19  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Diasmoro S.Pd selaku 

guru penjasorkes di SMAN 1 Simo menyatakan sebagai berikut, mengenai 

hambatan yang dihadapi oleh guru saat pembelajaran PJOK dimasa pandemi 

COVID-19, hambatan yang paling utama yaitu tentang fasilitas. Fasilitas yang 

dimaksud yaitu Handphone, karena ada siswa yang menggunakan handphone 

milik orangtuanya. Dimasa pandemi COVID-19 ini pembelajaran dilaksanakan 

secara online dengan menggunakan aplikasi Google Classroom dimana aplikasi 

ini dapat diakses dengan menggunakan Handphone, serta fasilitas ini dijalankan 

dengan menggunakan jaringan internet. Sinyal dan kuota menjadi salah satu hal 
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yang dibutuhkan selain fasilitas, karena tanpa adanya sinyal internet proses 

pembelajaran secara daring ini tidak dapat berjalan dengan baik dan lancar. 

4.1.9.2.7 Strategi dalam Mengatasi Tantangan dan Hambatan Saat 

Pembelajaran PJOK Dimasa Pandemi COVID-19 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Diasmoro S.Pd selaku 

guru penjasorkes di SMAN 1 Simo menyatakan sebagai berikut, mengenai strategi 

yang digunakan dalam mengatasi tantangan dan hambatan saat pembelajaran 

PJOK dimasa pandemi COVID-19. Guru dalam mengatasi tantangan dengan 

selalu berkomunikasi dengan siswa agar siswa dapat terkondisikan. Sedangkan 

cara yang dilakukan guru untuk mengatasi hambatan berupa fasilitas, sekolah telah 

memberikan bantuan kuota terhadap siswa. Apabila siswa tidak mengikuti proses 

pembelajaran, siswa tersebut akan dipanggil ke sekolah untuk mencari 

permasalahan dan solusi, namun jika siswa tidak datang ke sekolah maka guru 

akan mendatangi rumah siswa tersebut. 

4.1.9.3 Proses Evaluasi Pembelajaran 

4.1.9.3.1 Pentingnya Penilaian dalam Proses Pembelajaran 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Diasmoro S.Pd selaku 

guru penjasorkes di SMAN 1 Simo menyatakan sebagai berikut, mengenai 

pentingnya penilaian dalam proses pembelajaran dianggap penting karena 

digunakan untuk mengetahui keberhasilan proses pembelajaran siswa. 
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4.1.9.3.2 Aspek-aspek yang Dinilai pada Pembelajaran PJOK Dimasa Pandemi 

COVID-19  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Diasmoro S.Pd selaku 

guru penjasorkes di SMAN 1 Simo menyatakan sebagai berikut, mengenai aspek-

aspek yang dinilai pada proses pembelajaran PJOK dimasa pandemi COVID-19. 

Menurut guru SMAN 1 Simo, aspek-aspek yang dinilai saat pembelajaran PJOK 

dimasa pandemi COVID-19 yaitu: sikap (aspek afektif), pengetahuan (aspek 

kognitif), dan keterampilan (aspek psikomotorik). 

4.1.9.3.3 Strategi Guru dalam Menilai Siswa Sesuai dengan Aspek pada 

Pembelajaran PJOK Dimasa Pandemi COVID-19  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Diasmoro S.Pd selaku 

guru penjasorkes di SMAN 1 Simo menyatakan sebagai berikut, mengenai strategi 

guru dalam menilai siswa sesuai dengan aspek pada pembelajaran PJOK dimasa 

pandemi COVID-19. Menurut Guru SMAN 1 Simo, cara penilaian dimasa 

pandemi COVID-19 ini merupakan hal yang baru daripada tahun sebelumnya, cara 

yang digunakan dalam menilai aspek sikap (afektif) yaitu dengan melihat 

keaktifan siswa dalam google classroom, ketepatan siswa dalam mengisi daftar 

hadir, serta ketepatan waktu dalam pengumpulan tugas-tugas. Cara guru dalam 

menilai aspek kognitif (pengetahuan) dapat dilihat dari nilai ulangan harian, 

Penilaian Tengah Semester (PTS), dan Penilaian Akhir Tahun (PAT). Sedangkan 

cara guru dalam menilai aspek psikomotor (keterampilan) dapat dilihat dari video 
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yang dikirimkan oleh siswa berupa foto dan video gerakan-gerakan materi PJOK 

yang telah ditugaskan oleh guru. 

4.1.10 Proses Pembelajaran Penjasorkes SMAN 1 Karanggede 

4.1.10.1 Proses Perencanaan Pembelajaran 

4.1.10.1.1 Strategi Pembuatan Silabus dan RPP 

    Strategi yang dilakukan oleh guru sebelum melaksanakan proses 

pembelajaran yaitu mempersiapkan komponen-komponen pembelajaran berupa 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), silabus, dan materi-materi yang akan 

digunakan dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan dengan guru penjasorkes di SMAN 1 Karanggede mengenai strategi 

perencanaan pembelajaran, sebelum melaksanakan proses pembelajaran Drs. H. 

Sumargo Utomo M.Pd selaku guru penjasorkes SMAN 1 Karanggede 

mempersiapkan silabus dan RPP. Silabus dan RPP digunakan sebagai pedoman 

untuk melaksanakan proses pembelajaran agar dapat berjalan dengan baik dan 

efektif. Namun di masa pandemi COVID-19 ini guru membuat silabus dan RPP 

menyesuaikan dengan kondisi yang ada. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

Bapak Drs. H. Sumargo Utomo M.Pd menyatakan bahwa, guru di SMAN 1 

Karanggede telah membuat seluruh silabus dan RPP yang telah disesuaikan 

dengan situasi dan kondisi yang ada yaitu situasi pandemi COVID-19 dengan 

membuat RPP Blanded yaitu RPP secara daring dan luring. 
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4.1.10.1.2 Strategi Penggunaan Media Belajar dalam Proses Pembelajaran 

Dimasa Pandemi COVID-19  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. H. Sumargo Utomo 

M.Pd menyatakan bahwa, guru penjasorkes di SMAN 1 Karanggede dalam proses 

pembelajaran dimasa pandemi COVID-19, guru SMAN 1 Karanggede 

menggunakan strategi tersendiri dalam mempersiapkan media belajar dengan 

membuat video pembelajaran serta membuat materi pembelajaran yang menarik 

kemudian mengirimkan melalui Google Classroom dan WhatsApp.  

4.1.10.1.3 Penyesuaian Materi Pembelajara dengan Kurikulum Dimasa Pandemi 

COVID-19  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. H. Sumargo Utomo 

M.Pd menyatakan bahwa, guru penjasorkes di SMAN 1 Karanggede mengenai 

ketersesuaian materi pembelajaran penjasorkes dengan kurikulum, materi yang 

diberikan oleh guru SMAN 1 Karanggede telah sesuai karena sudah berdasarkan 

silabus. Kemudian cara guru terhadap penyesuaian itu dengan memanfaatkan 

teknologi yang ada seperti media sosial dan Youtube untuk mencari video 

pembelajaran, serta membuat media pembelajaran berupa powerpoint (PPT) yang 

tidak membosankan dan menarik minat siswa. 

4.1.10.1.4 Penerapan Teknik Modifikasi Pembelajaran Melalui Sarana Prasarana 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. H. Sumargo Utomo 

M.Pd menyatakan bahwa, guru penjasorkes di SMAN 1 Karanggede tentang 

modifikasi pembelajaran melalui sarana dan prasarana pada proses pembelajaran 
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penjasorkes dimasa pandemi COVID-19, guru SMAN 1 Karanggede 

memodifikasi pembelajaran dengan memberi perintah kepada siswa agar 

menggunakan peralatan olahraga yang ada di rumah dan tidak harus standar. 

4.1.10.2 Proses Pelaksanaan Pembelajaran 

4.1.10.2.1 Teknik Modifikasi Penyampaian Materi dalam Proses Pembelajaran 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. H. Sumargo Utomo 

M.Pd menyatakan bahwa, guru penjasorkes di SMAN 1 Karanggede mengenai 

teknik modifikasi penyampaian materi dalam proses pembelajaran PJOK di 

SMAN 1 Karanggede, guru dalam penyampaian materi yaitu mengawali dengan 

menyapa siswa melalui WhatsApp group dan kemudian dilanjutkan dengan 

pembelajaran melalui Google Classroom.  

4.1.10.2.2 Strategi yang Dipakai oleh Guru dalam Pembelajaran Dimasa Pandemi 

COVID-19 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. H. Sumargo Utomo 

M.Pd menyatakan bahwa, guru penjasorkes di SMAN 1 Karanggede mengenai 

strategi yang dipakai oleh guru dalam pembelajaran PJOK dimasa pandemi 

COVID-19, guru menggunakan strategi tersendiri dengan cara membuat video-

video pembelajaran agar siswa lebih memahami materi dan terdapat contoh berupa 

gerakan-gerakan yang baik dan benar. Serta guru membuat media pembelajaran 

berupa powerpoint (PPT) dengan daya tarik yang bagus, tidak monoton, dan tidak 

membosankan agar siswa tidak bosan dalam mengikuti pembelajaran. Namun 

strategi pembelajaran tersebut memiliki kekurangan dan kelebihan tersendiri. 
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Kekurangan dalam strategi pembelajaran ini adalah siswa kurang memahami 

materi karena materi hanya melalui video pembelajaran dan materi dalam bentuk 

PPT dan strategi pembelajaran ini dinilai kurang efektif. Sedangkan kelebihan 

dalam strategi pembelajaran ini adalah guru menjadi lebih kreatif dalam pemberian 

materi karena sebelum melaksanakan proses pembelajaran guru membuat atau 

mencari video pembelajaran terlebih dahulu. 

4.1.10.2.3 Model Pembelajaran PJOK dalam Situasi Pandemi COVID-19 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. H. Sumargo Utomo 

M.Pd menyatakan bahwa, guru di SMAN 1 Karanggede mengenai model 

pembelajaran PJOK dalam situasi pandemi COVID-19, dalam model 

pembelajaran ini guru mengikuti aturan sekolah yaitu pembelajaran secara daring 

dengan menggunakan aplikasi WhatsApp group dan Google Classroom. Di dalam 

aplikasi ini guru dapat mengirimkan video, materi, dan juga tugas kepada para 

siswa.  Dengan begitu model pembelajaran guru hanya memberikan materi-materi 

kedalam Google Classroom.  

4.1.10.2.4 Efektif Tidaknya Pembelajaran PJOK Dimasa Pandemi COVID-19  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. H. Sumargo Utomo 

M.Pd menyatakan bahwa, guru penjasorkes di SMAN 1 Karanggede mengenai 

efektif atau tidaknya pembelajaran PJOK dimasa pandemi COVID-19, menurut 

guru pembelajaran dimasa pandemi COVID-19 yaitu dengan pembelajaran daring 

atau jarak jauh dianggap tidak efektif karena pembelajaran PJOK biasanya identik 

dengan pembelajaran secara langsung atau praktik. 
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4.1.10.2.5 Tantangan yang Dihadapi Guru Saat Pembelajaran PJOK  Dimasa 

Pandemi COVID-19 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. H. Sumargo Utomo 

M.Pd menyatakan bahwa, guru penjasorkes di SMAN 1 Karanggede mengenai 

tantangan yang dihadapi oleh guru saat pembelajaran PJOK dimasa pandemi 

COVID-19, tantangan yang dihadapi pada umumnya yaitu guru harus paham atau 

menguasai tentang IT (Information Technology) termasuk aplikasi-aplikasi jaman 

sekarang. Banyak guru-guru yang sudah tua dan kurang pahamnya tentang IT 

(Information Technology) membuat guru harus belajar dan berusaha agar paham 

karena merupakan tuntutan yang ada. Selain itu, guru tidak dapat mengkondisikan 

siswa karena pembelajaran dilakukan secara daring. 

4.1.10.2.6 Hambatan yang Dihadapi Guru Saat Pembelajaran PJOK Dimasa 

Pandemi COVID-19  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. H. Sumargo Utomo 

M.Pd menyatakan bahwa, guru penjasorkes di SMAN 1 Karanggede mengenai 

hambatan yang dihadapi oleh guru saat pembelajaran PJOK dimasa pandemi 

COVID-19, hambatan karena fasilitas yang kurang memadai seperti handphone 

siswa tidak mendukung, daerah pedesaan sehingga sinyal kurang bagus, dan kuota 

sangat boros sehingga pembelajaran tidak dapat berjalan dengan maksimal.  
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4.1.10.2.7 Strategi dalam Mengatasi Tantangan dan Hambatan Saat 

Pembelajaran PJOK Dimasa Pandemi COVID-19 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. H. Sumargo Utomo 

M.Pd menyatakan bahwa, guru penjasorkes di SMAN 1 Karanggede mengenai 

strategi yang digunakan dalam mengatasi tantangan dan hambatan saat 

pembelajaran PJOK dimasa pandemi COVID-19. Guru harus belajar dan berusaha 

agar memahami IT (Information Technology) karena merupakan tuntutan yang 

ada. Tidak hanya sekedar memahami saja, tetapi guru juga harus menjadi lebih 

kreatif dalam memberikan materi kepada siswa. Guru dapat belajar IT melalui 

Youtube atau bertanya kepada seseorang yang lebih paham tentang IT (Information 

Technology). Sedangkan cara yang dilakukan guru untuk mengatasi hambatan 

berupa fasilitas, sekolah telah memberikan bantuan kuota terhadap siswa dan guru 

tidak memberikan tugas begitu banyak agar siswa tidak keberatan dalam proses 

pembelajaran. Jika siswa masih tidak mengikuti proses pembelajaran lebih dari 3 

kali, pihak sekolah akan melakukan home visit ke rumah siswa yang mengalami 

masalah. 

4.1.10.3 Proses Evaluasi Pembelajaran 

4.1.10.3.1 Pentingnya Penilaian dalam Proses Pembelajaran 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. H. Sumargo Utomo 

M.Pd menyatakan bahwa, guru penjasorkes di SMAN 1 Karanggede mengenai 

pentingnya penilaian dalam proses pembelajaran karena dengan adanya penilaian 
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guru dapat mengetahui sejauh mana ketercapaian siswa dalam menerima 

pembelajaran yang diberikan oleh guru. 

4.1.10.3.2 Aspek-aspek yang Dinilai pada Pembelajaran PJOK Dimasa Pandemi 

COVID-19  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. H. Sumargo Utomo 

M.Pd menyatakan bahwa, guru penjasorkes di SMAN 1 Karanggede mengenai 

aspek-aspek yang dinilai pada proses pembelajaran PJOK dimasa pandemi 

COVID-19. Aspek-aspek yang dinilai saat pembelajaran PJOK dimasa pandemi 

COVID-19 yaitu ada 3 aspek diantaranya: sikap (aspek afektif), pengetahuan 

(aspek kognitif), dan keterampilan (aspek psikomotorik).  

4.1.10.3.3 Strategi Guru dalam Menilai Siswa Sesuai dengan Aspek pada 

Pembelajaran PJOK Dimasa Pandemi COVID-19  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. H. Sumargo Utomo 

M.Pd menyatakan bahwa, guru penjasorkes di SMAN 1 Karanggede mengenai 

strategi guru dalam menilai siswa sesuai dengan aspek pada pembelajaran PJOK 

dimasa pandemi COVID-19. Cara yang digunakan dalam menilai aspek sikap 

(afektif) yaitu dengan melihat kedisiplinan siswa dalam mengikuti pembelajaran 

serta tanggung jawab siswa. Cara guru dalam menilai aspek kognitif (pengetahuan) 

dapat dilihat dari tugas, Penilaian Tengah Semester (PTS), dan Penilaian Akhir 

Tahun (PAT). Sedangkan cara guru dalam menilai aspek psikomotor 

(keterampilan) dapat dilihat dari foto dan video yang dikirimkan oleh siswa. 
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4.1.11 Proses Pembelajaran Penjasorkes SMAN 1 Cepogo 

4.1.11.1 Proses Perencanaan Pembelajaran 

4.1.11.1.1 Strategi Pembuatan Silabus dan RPP 

Strategi yang dilakukan oleh guru sebelum melaksanakan proses 

pembelajaran yaitu mempersiapkan komponen-komponen pembelajaran berupa 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), silabus, dan materi-materi yang akan 

digunakan dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan dengan guru penjasorkes di SMAN 1 Cepogo mengenai strategi 

perencanaan pembelajaran, sebelum melaksanakan proses pembelajaran Bapak 

Ervhiendri Ali A, S.Pd selaku guru penjasorkes SMAN 1 Cepogo mempersiapkan 

silabus dan RPP. Silabus dan RPP digunakan sebagai pedoman untuk 

melaksanakan proses pembelajaran agar dapat berjalan dengan baik dan efektif. 

Namun di masa pandemi COVID-19 ini guru membuat silabus dan RPP 

menyesuaikan dengan kondisi yang ada. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

Bapak Ervhiendri Ali A, S.Pd menyatakan, guru di SMAN 1 Cepogo telah 

membuat seluruh silabus dan RPP yang telah disesuaikan dengan situasi dan 

kondisi yang ada yaitu situasi pandemi COVID-19 dengan membuat RPP Blanded 

yaitu RPP secara daring dan luring. 

4.1.11.1.2 Strategi Penggunaan Media Belajar dalam Proses Pembelajaran 

Dimasa Pandemi COVID-19  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ervhiendri Ali A, S.Pd 

menyatakan, guru penjasorkes di SMAN 1 Cepogo dalam proses pembelajaran 
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dimasa pandemi COVID-19 ini guru SMAN 1 Cepogo menggunakan strategi 

tersendiri dalam mempersiapkan media belajar dengan membuat video 

pembelajaran serta membuat materi pembelajaran yang tidak membosankan 

kemudian mengirimkan ke siswa melalui WhatsApp group dan Google meet. 

4.1.11.1.3 Penyesuaian Materi Pembelajaran dengan Kurikulum Dimasa 

Pandemi COVID-19  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ervhiendri Ali A, S.Pd 

menyatakan, guru penjasorkes di SMAN 1 Cepogo mengenai ketersesuaian materi 

pembelajaran penjasorkes dengan kurikulum, materi yang diberikan oleh guru 

SMAN 1 Cepogo telah sesuai berdasarkan silabus. Kemudian cara guru terhadap 

penyesuaian itu dengan memanfaatkan teknologi yang ada seperti Youtube untuk 

memberikan video pembelajaran. 

4.1.11.1.4 Penerapan Teknik Modifikasi Pembelajaran Melalui Sarana Prasarana 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Fendri S.Pd menyatakan, 

guru penjasorkes SMAN 1 Cepogo tentang modifikasi pembelajaran melalui 

sarana dan prasarana pada proses pembelajaran penjasorkes dimasa pandemi 

COVID-19, guru SMAN 1 Cepogo memodifikasi pembelajaran melalui sarana dan 

prasarana dengan cara ketika siswa melaksanakan proses kegiatan pembelajaran 

menggunakan alat seadanya dan tidak harus standar.  
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4.1.11.2 Proses Pelaksanaan Pembelajaran 

4.1.11.2.1 Teknik Modifikasi Penyampaian Materi dalam Proses Pembelajaran 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ervhiendri Ali A, S.Pd 

menyatakan, guru penjasorkes di SMAN 1 Cepogo mengenai teknik modifikasi 

penyampaian materi dalam proses pembelajaran PJOK di SMAN 1 Cepogo, guru 

dalam penyampaian materi dengan cara mengirimkan materi dalam bentuk video 

di aplikasi WhasApp group. 

4.1.11.2.2 Strategi yang Dipakai oleh Guru dalam Pembelajaran Dimasa Pandemi 

COVID-19 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ervhiendri Ali A, S.Pd 

menyatakan, guru penjasorkes di SMAN 1 Cepogo mengenai strategi yang dipakai 

oleh guru dalam pembelajaran PJOK dimasa pandemi COVID-19, guru 

menggunakan strategi tersendiri dengan cara mencari dan membuat video-video 

pembelajaran agar siswa lebih paham mengenai gerakan yang baik dan benar. 

Namun strategi pembelajaran tersebut memiliki kekurangan dan kelebihan 

tersendiri. Kekurangan dalam strategi pembelajaran ini adalah kurangnya 

pemahaman siswa dalam menerima materi yang diberikan oleh karena 

pembelajaran hanya dilakukan secara daring sedangkan penjasorkes identik 

dengan pembelajaran secara praktik dan strategi pembelajaran ini dianggap kurang 

efektif. Sedangkan kelebihan dalam strategi pembelajaran ini adalah materi 

pembelajaran dapat diakses kapan saja sehingga siswa dapat mengulang kebali 

materi yang telah diberikan. 
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4.1.11.2.3 Model Pembelajaran PJOK dalam Situasi Pandemi COVID-19 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ervhiendri Ali A, S.Pd 

menyatakan, guru penjasorkes di SMAN 1 Cepogo mengenai model pembelajaran 

PJOK dalam situasi pandemi COVID-19, dalam model pembelajaran ini guru 

mengikuti aturan dari sekolah yaitu pembelajaran dilakukan secara daring dengan 

menggunakan aplikasi WhatsApp group dan Zoom Meet. Di dalam aplikasi 

WhatsApp, guru dapat mengirimkan video, materi, dan tugas kepada para siswa.  

Dengan begitu model pembelajaran guru hanya memberikan materi-materi pada 

aplikasi WhatsApp group dan terkadang guru melakukan Zoom Meet dalam model 

penyampaian materi tersebut.  

4.1.11.2.4 Efektif Tidaknya Pembelajaran PJOK Dimasa Pandemi COVID-19  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ervhiendri Ali A, S.Pd 

menyatakan, guru penjasorkes di SMAN 1 Cepogo mengenai efektif atau tidaknya 

pembelajaran PJOK dimasa pandemi COVID-19, menurut guru pembelajaran 

dimasa pandemi COVID-19 dengan pembelajaran daring atau jarak jauh dianggap 

kurang efektif karena pembelajaran PJOK biasanya identik dengan pembelajaran 

secara langsung. 

4.1.11.2.5 Tantangan yang Dihadapi Guru Saat Pembelajaran PJOK  Dimasa 

Pandemi COVID-19 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ervhiendri Ali A, S.Pd 

menyatakan, guru penjasorkes di SMAN 1 Cepogo mengenai tantangan yang 

dihadapi oleh guru saat pembelajaran PJOK dimasa pandemi COVID-19. 
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Tantangan yang dihadapi oleh guru yakni susah menjelaskan kepada siswa tentang 

gerakan yang baik dan benar oleh karena pembelajaran dilakukan secara daring.  

4.1.11.2.6 Hambatan yang Dihadapi Guru Saat Pembelajaran PJOK Dimasa 

Pandemi COVID-19  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ervhiendri Ali A, S.Pd 

menyatakan, guru penjasorkes di SMAN 1 Cepogo mengenai hambatan yang 

dihadapi oleh guru saat pembelajaran PJOK dimasa pandemi COVID-19, 

hambatan yang paling utama yaitu tentang fasilitas. Fasilitas yang dimaksud yaitu 

Handphone atau laptop sebagai alat pendukung proses pembelajaran, sinyal yang 

kurang baik, dan kuota yang boros. 

4.1.11.2.7 Strategi dalam Mengatasi Tantangan dan Hambatan Saat 

Pembelajaran PJOK Dimasa Pandemi COVID-19 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ervhiendri Ali A, S.Pd 

menyatakan, guru penjasorkes di SMAN 1 Cepogo mengenai strategi yang 

digunakan dalam mengatasi tantangan dan hambatan saat pembelajaran PJOK 

dimasa pandemi COVID-19. Untuk mengatasi tantangan, guru harus membuat 

video pembelajaran yang jelas, sedangkan cara yang dilakukan untuk mengatasi 

hambatan berupa fasilitas, yaitu sekolah meminjamkan handphone kepada siswa 

yang membutuhkan, dan bantuan kuota dari Kemendikbud. 
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4.1.11.3 Proses Evaluasi Pembelajaran 

4.1.11.3.1 Pentingnya Penilaian dalam Proses Pembelajaran 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ervhiendri Ali A, S.Pd 

menyatakan, guru penjasorkes di SMAN 1 Cepogo mengenai pentingnya penilaian 

dalam proses pembelajaran karena dengan adanya penilaian guru dapat 

mengetahui tingkatan siswa atau indikator siswa dalam menerima pembelajaran. 

4.1.11.3.2 Aspek-aspek yang Dinilai pada Pembelajaran PJOK Dimasa Pandemi 

COVID-19  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ervhiendri Ali A, S.Pd 

menyatakan, guru penjasorkes di SMAN 1 Cepogo mengenai aspek-aspek yang 

dinilai pada proses pembelajaran PJOK dimasa pandemi COVID-19. Aspek-aspek 

yang dinilai saat pembelajaran PJOK dimasa pandemi COVID-19 yaitu ada 3 

aspek diantaranya: sikap (aspek afektif), pengetahuan (aspek kognitif), dan 

keterampilan (aspek psikomotorik). 

4.1.11.3.3 Strategi Guru dalam Menilai Siswa Sesuai dengan Aspek pada 

Pembelajaran PJOK Dimasa Pandemi COVID-19  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ervhiendri Ali A, S.Pd 

menyatakan, guru penjasorkes di SMAN 1 Cepogo mengenai strategi guru dalam 

menilai siswa sesuai dengan aspek pada pembelajaran PJOK dimasa pandemi 

COVID-19. Cara yang digunakan dalam menilai aspek sikap (afektif) yaitu dengan 

melihat kedisiplinan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Cara guru dalam 

menilai aspek kognitif (pengetahuan) dapat dilihat dari nilai tugas, Penilaian 
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Tengah Semester (PTS), dan Penilaian Akhir Tahun (PAT). Sedangkan cara guru 

dalam menilai aspek psikomotor (keterampilan) dapat dilihat dari video yang 

dikirimkan oleh siswa berupa video gerakan-gerakan materi PJOK yang telah 

ditugaskan oleh guru. 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Proses Perencanaan Pembelajaran  

Proses perencanaan pembelajaran yang baik menurut Permendikbud 

Nomor 22 Tahun 2016 yaitu harus melakukan suatu tahapan yaitu perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. Proses 

perencanaan pembelajaran ini dilaksanakan sebelum dilaksanakannya kegiatan 

pembelajaran, proses perencanaan ini dibuat secara terstruktur agar dalam proses 

pembelajaran dimasa pandemi COVID-19 ini dapat berjalan dengan baik dan 

efektif. Dalam proses perencanaan, guru harus mempunyai strategi-strategi 

tersendiri dalam proses perencanaan pembelajaran, yaitu strategi dalam pembuatan 

silabus, strategi dalam pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

strategi dalam menyiapkan materi, serta strategi dalam pembuatan instrumen 

penilaian. Guru-guru di SMA Negeri Se-Kabupaten Boyolali dalam 

mempersiapkan strategi perencanaan pembelajaran penjasorkes disesuaikan 

dengan situasi dan kondisi saat ini yaitu pandemi COVID-19 sehingga dalam 

pembuatan silabus dan RPP harus dengan pembelajaran secara jarak jauh. Namun, 

guru di Boyolali diwajibkan dalam pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
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dengan RPP Blanded yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran secara daring dan 

luring. 

Silabus dan RPP adalah perangkat pembelajaran yang digunakan sebagai 

pedoman dalam kegiatan belajar mengajar agar dalam proses pembelajaran 

berjalan dengan interaktif, baik, serta dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Dalam penyusunan RPP blanded, mata pelajaran penjasorkes di SMA Negeri Se- 

Kabupaten Boyolali di dalamnya terdapat beberapa komponen-komponen 

meliputi: identitas sekolah, mata pelajaran, kelas/semester, materi, alokasi waktu, 

tujuan pembelajaran, serta langkah-langkah pembelajaran seperti sumber belajar, 

media belajar, dan penilaian. Komponen RPP blanded ini tidak jauh berbeda 

dengan RPP yang ada sebelumnya, hanya saja di dalamnya terdapat proses 

pembelajaran yang di sesuaikan dengan kondisi pandemi COVID-19 dengan 

pembelajaran secara daring dan luring.  

Dalam pembelajaran dimasa pandemi COVID-19 ini, guru di SMA Negeri 

Se-Kabupaten Boyolali dalam penggunaan sumber belajar yang pada tahun 

sebelum-sebelumnya yaitu menggunakan guru itu sendiri pada saat pembelajaran 

di lapangan dengan dibantu buku pegangan guru dan siswa. Namun, pada 

pembelajaran PJOK dalam masa pandemi COVID-19 ini sumber belajar menjadi 

bertambah yaitu sumber belajar dalam bentuk materi pembelajaran dari website 

dan sumber belajar dalam bentuk video pembelajaran. Video pembelajaran ini 

dapat diambil dari aplikasi Youtube atau guru yang membuat video pembelajaran 

tersebut. Dalam pembelajaran dimasa pandemi COVID-19 ini penggunaan sumber 
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belajar dalam bentuk video dianggap lebih efektif dalam proses pembelajaran 

(Aryanata et al., 2020)  

Guru penjas di SMA Negeri Se-Kabupaten Boyolali dalam proses 

perencanaan juga membuat intrumen-instrumen penilaian. Intrumen ini nantinya 

digunakan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa, serta untuk 

mengatahui ketercapaian siswa dalam mengikuti proses pembelajaran penjasorkes 

berlangsung.  

4.2.2 Proses Pelaksanaan Pembelajaran 

Proses pelaksanaan pembelajaran yaitu implementasi dari rencana 

pembelajaran atau RPP yang teah dibuah oleh guru sebelumnya. Dalam proses 

pembelajaran guru memiliki strategi tersendiri dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran, strategi pelaksanaan pembelajaran tersebut merupakan cara-cara 

yang dilakukan oleh pendidik dalam menyiapkan sebuah proses pembelajaran 

dimana guru satu dengan lainnya memiliki cara yang berbeda dalam proses 

pelaksanaanya serta dalam proses pembelajaran ini, guru tidak ada yang sama 

persis dalam memilih dan menjalankan proses pelaksanaan pembelajarannya. 

Guru dalam situasi dan kondisi pandemi COVID-19 ini tentunya memiliki strategi 

pelaksanaan pembelajaran yang berbeda dengan guru yang lain karena setiap 

sekolah memiliki tantangan dan hambatan yang berbeda-beda dalam pembelajaran 

secara daring. Dengan ini guru harus menyesuaikan pemilihan materi penjasorkes 

agar sesuai situasi dan kondisi pandemi COVID-19.  
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Proses pembelajaran penjasorkes biasanya berjalan dengan aktivitas fisik 

dengan tujuan agar mengembangkan tiga aspek pada siswa yaitu aspek afektif, 

aspek kognitif, serta aspek psikomotorik. Dalam kondisi COVID-19 ini, proses 

pembelajaran penjasorkes mengalami perubahan yang biasanya pembelajaran 

dilaksanakan dengan aktivitas fisik dan dilakukan di luar ruangan, namun pada 

kondisi pandemi COVID-19 ini berbeda dengan tahun sebelum-sebelumnya. 

Guru-guru di SMA Se-Kabupaten Boyolali telah membuat RPP yang telah 

disesuaikan dengan kondisi pandemi COVID-19 yaitu dengan pembelajaran 

secara daring atau siswa melaksanakan proses pembelajaran di rumah masing-

masing dengan menggunakan handphone atau laptop, serta didukung dengan 

jaringan internet yang memadai. Dilaksanakannya pembelajaran secara daring ini 

bertujuan untuk memutus rantai penyebaran Coronavirus Disease 2019 atau 

COVID-19.  

Pembelajaran secara daring atau bisa disebut dengan pembelajaran dalam 

jaringan merupakan sebuah proses pembelajaran dengan memanfaatan jaringan 

internet yang dapat dilakukan secara langsung maupun secara tidak langsung. 

Dalam pembelajaran daring, guru dapat memanfaatkan teknologi yang ada seperti 

Google Classroom, edmodo atau LMS yang digunakan di sekolah tersebut seperti 

email, WhatsaApp group, atau dapat menggunakan video conference misalnya 

zoom, google meet, jitsi, dan lain-lain (Sadikin & Hamidah, 2020) 

Proses pembelajaran penjasorkes di SMA Negeri Se-Kabupaten Boyolali 

dalam situasi pandemi COVID-19 berjalan dengan baik dan efektif walaupun 
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sebagian guru menyatakan bahwa belum berjalan dengan maksimal, namun 

kebanyakan guru sudah berpendapat bahwa pembelajaran penjasorkes sudah 

berjalan dengan baik dan efektif. Mayoritas guru-guru di SMA Negeri Se-

Kabupaten Boyolali dalam strategi penyampaian materi pembelajaran penjasorkes 

menggunakan strategi pembuatan video, karena ini dianggap lebih memudahkan 

siswa dalam memahami gerakan-gerakan yang baik dan benar. Selain itu, guru 

juga membuat materi-materi yang tidak membosankan yang kemudian dikirimkan 

melalui aplikasi yang sudah di sediakan oleh sekolah maupun menjelaskan secara 

langsung melalui zoom meet. 

Berdasarkan hasil dari wawancara kepada guru di SMA Negeri Se-

Kabupaten Boyolali tentang pembelajaran penjasorkes di SMA Negeri Se-

Kabupaten Boyolali, dalam pemilihan model pembelajaran keseluruhan guru 

menggunakan pembelajaran secara daring atau pembelajaran online dengan 

memanfaatkan aplikasi-aplikasi yang ada seperti Google Classroom, edmodo, 

email, WhatsApp group, atau LMS yang digunakan di sekolah tersebut seperti 

SINAUGO, E-School, atau dengan menggunakan video conference misalnya zoom 

dan google meet. Dengan pembelajaran secara daring ini, guru memodifikasi 

model pembelajaran dengan cara membuat video pembelajaran yang dibuat oleh 

guru itu sendiri maupun guru mencari video pembelajaran melalui apliaksi 

Youtube. Selain itu, guru juga membuat materi-materi yang tidak membosankan 

berupa Microsoft Power Point (PPT) atau materi dalam bentuk Microsoft Word.  
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 Pada pembelajaran di masa pandemi COVID-19 ini menjadi tantangan 

baru bagi guru-guru di SMA Negeri Se-Kabupaten Boyolali, banyak guru yang 

menyampaikan bahwa terdapat tantangan dan hambatan yang di alami oleh guru. 

Tantangan yang di hadapi oleh guru di SMA Negeri Se-Kabupaten Boyolali dalam 

proses pembelajaran dimasa pandemi COVID-19 antara lain: 

1. Guru harus lebih memahami IT (Information Technology) karena proses 

pembelajaran dilaksanakan secara daring atau jarak jauh.  

2. Guru lebih kreatif dalam proses pembelajaran dengan meningkatkan 

kemampuan kompetensi pedagogik. 

3. Guru lebih kreatif dalam pembuatan materi dengan menggunakan Microsoft 

Power Point ataupun Microsoft Word dengan materi yang tidak membosankan 

atau pembuatan materi dalam bentuk video pembelajaran.  

4. Kurangnya minat belajar dari siswa terhadap proses pembelajaran secara 

daring. 

5. Guru tidak bisa mengontrol siswa secara menyeluruh. 

 Adapun hambatan-hambatan yang di hadapi oleh guru di SMA Negeri 

Se-Kabupaten Boyolali dalam proses pembelajaran dimasa pandemi COVID-19 

antara lain: 

1. Fasilitas yang kurang mendukung atau terbatasnya fasilitas dari guru maupun 

siswa. Fasilitas yang di maksud seperti handphone dan laptop. 

2. Minimnya dan terbatasnya sinyal dan kuota (Anugrahana, 2020) 
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3. Materi yang sampaikan tidak maksimal dan menyebabkan minimnya aktivitas 

jasmani. 

4. Terbatasnya alat praktek penjas dari siswa 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan dengan guru 

penjasorkes di SMA Negeri Se-Kabupaten Boyolali mengenai strategi yang 

digunakan dalam mengatasi tantangan dan hambatan saat pembelajaran PJOK 

dimasa pandemi COVID-19. Guru harus belajar dan berusaha agar memahami IT 

(Information Technology) karena merupakan tuntutan yang ada. Tidak hanya 

sekedar memahami saja, tetapi guru juga harus menjadi lebih kreatif dalam 

memberikan materi kepada siswa. Guru dapat belajar IT melalui Youtube atau 

bertanya kepada seseorang yang lebih paham tentang IT (Information 

Technology). Sedangkan cara yang dilakukan guru untuk mengatasi hambatan 

berupa fasilitas yaitu dengan sekolah memberikan bantuan kuota terhadap siswa 

dan guru tidak memberikan tugas yang begitu banyak agar siswa tidak keberatan 

dalam proses pembelajaran. Selain itu, di SMA yang tempatnya terpencil, sekolah 

memberikan bantuan dengan cara meminjamkan fasilitas kepada siswa yang tidak 

mempunyai fasilitas seperti Handphone dan laptop. Di beberapa sekolah, apabila 

siswa tidak mengikuti proses pembelajaran selama 3 kali pertemuan maka sekolah 

akan melakukan home visit ke rumah siswa yang bersangkutan agar pihak sekolah 

dapat mengetahui permasalahan-permasalahan yang di alami oleh siswa tersebut. 
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4.2.3 Proses Evaluasi Pembelajaran 

Proses evaluasi atau penilaian pembelajaran merupakan hal yang penting 

dalam mempersiapkan hasil pembelajaran. Tujuan dari proses evaluasi 

pembelajaran yaitu untuk mempersiapkan aspek-aspek yang dinilai pada proses 

pembelajaran agar guru mengetahui kemampuan siswa atau digunakan untuk 

mengukur ketercapaian siswa terhadap materi pembelajaran yang telah di berikan 

oleh guru. Namun, pada pembelajaran dimasa pandemi COVID-19 ini, guru di 

SMA Negeri Se-Kabupaten Boyolali dalam melaksanakan proses evaluasi 

pembelajaran sama seperti tahun-tahun sebelumnya yaitu mencakup tiga aspek 

yaitu aspek afektif, kognitif, dan psikomotorik. Namun cara yang dilakukan guru 

dalam menilai siswa berbeda karena proses pembelajaran penjasorkes dimasa 

pandemi COVID-19 ini dilaksanakan secara daring.  

Cara yang digunakan oleh guru penjasorkes di SMA Negeri Se-

Kabupaten Boyolali dalam menilai aspek sikap (afektif) yaitu dengan melihat 

keikutsertaan siswa dalam mengikuti pembelajaran meliputi sikap semangat atau 

tidaknya siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, ketepatan siswa dalam 

mengisi daftar hadir, serta ketepatan waktu dalam pengumpulan tugas-tugas. 

Penilaian secara afektif ini dapat dilihat dengan cara observasi maupun 

dokumentasi. Cara yang digunakan guru penjasorkes di SMA Negeri Se-

Kabupaten Boyolali dalam menilai aspek kognitif (pengetahuan) dapat dilihat dari 

nilai ulangan harian, Penilaian Tengah Semester (PTS), dan Penilaian Akhir Tahun 

(PAT). Sedangkan cara yang digunakan guru penjasorkes di SMA Negeri Se-
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Kabupaten Boyolali dalam menilai aspek psikomotor (keterampilan) dapat dilihat 

dari video yang dikirimkan oleh siswa berupa video gerakan-gerakan materi PJOK 

yang telah ditugaskan oleh guru. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang  Pembelajaran Penjasorkes dimasa 

Pandemi COVID-19 di SMA Negeri Se-Kabupaten Boyolali dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Proses perencanaan pembelajaran penjasorkes dimasa pandemi COVID-19 di 

SMA Negeri Se-Kabupaten Boyolali sudah berjalan sesuai dengan situasi 

pandemi Covid-19. Hal tersebut dikarenakan guru penjasorkes di SMA Negeri 

Se-Kabupaten Boyolali sebelum melaksanakan proses pembelajaran telah 

membuat strategi dengan mempersiapkan perangkat pembelajaran seperti 

silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), bahan ajar, serta 

instrumen evaluasi atau penilaian yang sudah disesuaikan dengan situasi 

pandemi COVID-19. Perangkat pembelajaran yang dibuat oleh guru-guru 

penjasorkes di Kabupaten Boyolali dibuat sesuai dengan situasi dan kondisi 

yaitu dalam masa pandemi COVID-19 dengan pembuatan RPP blanded (RPP 

daring dan RPP luring). 

2. Proses pelaksanaan pembelajaran penjasorkes dimasa pandemi COVID-19 di 

SMA Negeri Se-Kabupaten Boyolali  sudah berjalan sesuai dengan situasi 

pandemi Covid-19. Hal tersebut dikarenakan dimasa pandemi COVID-19 ini 
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proses pembelajaran yang ada di SMA  Negeri Se-Kabupaten Boyolali tetap 

berlangsung seperti biasanya, namun proses pembelajaranya dilaksanakan 

secara daring/jarak jauh. Model pembelajaran penjasorkes dilaksanakan 

secara Synchronous Learning dan Asynchronous Learning (ASL). Strategi 

guru dalam pemilihan media pembelajaran penjasorkes dilaksanakan dengan 

mengguakan aplikasi Google Classroom, edmodo, email, WhatsApp group, 

atau LMS yang digunakan di sekolah tersebut seperti SINAUGO, E-School, 

atau dengan menggunakan video conference misalnya zoom dan google meet. 

Dalam proses pembelajaran di SMA Negeri Se-Kabupaten Boyolali memiliki 

tantangan dan hambatan yang hampir sama diantaranya:  (1) Guru harus lebih 

memahami IT (Information Technology) karena proses pembelajaran 

dilaksanakan secara daring atau jarak jauh, (2) Guru lebih kreatif dalam proses 

pembelajaran dengan meningkatkan kemampuan kompetensi pedagogic, (3) 

(4) fasilitas yang terbatas, dan (5) kendala kuota dan internet yang terbatas. 

Namun, guru di SMA Negeri Se-Kabupeten Boyolali dapat mengatasi 

tantangan dan hambatan tersebut dengan guru harus belajar dan berusaha agar 

memahami IT (Information Technology). Sedangkan cara yang dilakukan 

untuk mengatasi hambatan berupa fasilitas yaitu dengan sekolah memberikan 

bantuan kuota terhadap siswa. Selain itu, di SMA yang lokasinya terpencil, 

sekolah memberikan bantuan dengan cara meminjamkan fasilitas kepada 

siswa yang tidak mempunyai fasilitas seperti Handphone dan laptop. Di 

beberapa sekolah, apabila siswa tidak mengikuti proses pembelajaran selama 
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3 kali pertemuan maka sekolah akan melakukan home visit ke rumah siswa 

yang bersangkutan agar pihak sekolah dapat mengetahui permasalahan-

permasalahan yang di alami oleh siswa tersebut. 

3. Proses penilaian atau evaluasi pembelajaran penjasorkes dimasa pandemi 

COVID-19 di SMA Negeri Se-Kabupaten Boyolali sudah berjalan sesuai 

dengan situasi pandemi Covid-19. Hal tersebut dikarenakan dimasa pandemi 

COVID-19 ini guru di SMA Negeri Se-Kabupaten Boyolali dalam proses 

evaluasi pembelajaran tetap melaksanakan sesuai dengan tiga aspek meliputi 

aspek afektif, aspek kognitif, dan aspek psikomotorik. Strategi yang 

digunakan oleh guru dalam menyesuaikan ketiga aspek tersebut pada 

pembelajaran dimasa pandemi COVID-19 yaitu dengan melihat kehadiran 

siswa serta ketepatan waktu dalam pengumpulan tugas pada aspek afektif, 

melihat hasil ulangan harian, PTS, dan PAS pada aspek kognitif, serta melihat 

tugas siswa dalam membuat video pembelajaran penjasorkes pada aspek 

psikomotorik.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian tentang proses pembelajaran dimasa 

pandemi COVID-19 di SMA Negeri Se-Kabupaten Boyolali yang menjelaskan 

tentang proses pembelajaran yang meliputi perencanaan pembelajaran,  

pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Terdapat beberapa saran 
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yang diharapkan dapat membuat pelaksanaan pembelajaran penjasorkes di SMA 

Negeri yang ada di Boyolali akan lebih baik kedepannya. 

1. Guru lebih mengembangkan dan meningkatkan lagi strategi yang dipakai 

dalam proses pembelajaran secara daring agar pembelajaran lebih bervariasi 

dan tidak monoton 

2. Bahan ajar yang diberikan kepada siswa lebih kreatif lagi sehingga ada daya 

tarik siswa untuk mengikuti proses pembelajaran serta siswa tidak bosan 

dalam proses pembelajara penjasorkes. 

3. Guru dalam proses pembelajaran dapat memanfaatkan media sosial yang 

dimiliki siswa dalam pengumpulan tugas seperti media sosial instragram, 

dalam aplikasi ini siswa tidak hanya dapat menyelesaikan tugasnya saja 

namun siswa juga dapat mempengaruhi orang lain dalam melakukan olahraga 

di rumah.  

4. Siswa dalam proses pembelajaran secara daring agar menghormati, 

menghargai, dan patuh kepada guru, dengan begitu proses pembelajaran  akan 

berjalan dengan baik dan efektif serta tujuan pembelajaran akan tercapai. 
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Lampiran 5. Pedoman Observasi 

Pedoman Observasi 

 

No Aspek yang diamati Keterangan  

1 

Strategi perencanaan meliputi: 

a.  Menyusun silabus 

e. Menyusun RPP 

f. Mempersiapkan media 

g. Mempersiapkan bahan ajar 

 

2 

Strategi pelaksanaan meliputi 

g. Penetapan alokasi waktu 

h. Kesesuaian materi dengan silabus dan RPP 

i. Kesesuaian materi dengan situasi pandemi COVID-19 

j. Media yang digunakan oleh guru di masa pandemi 

COVID-19 

k. Strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru di masa 

pandemi COVID-19  

l. Model pembelajaran yang digunakan oleh guru di masa 

pandemi COVID-19 

 

3 

Strategi penilaian pembelajaran meliputi: 

c. Strategi atau cara dalam menilai pada proses 

pembelajaran penjas di masa pandemi COVID-19 

d. Aspek-aspek yang dinilai pada pembelajaran penjas di 

masa pandemi COVID-19 
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Lampiran 6. Pedoman Wawancara 

Pedoman Wawancara 

 

No Aspek Indikator Pertanyaan 

1 Pembelajaran 

penjasorkes di 

masa pandemi 

COVID-19 

b. Pemahaman guru 

terhadap 

pembelajaran di 

masa pandemi 

COVID-19 

3. Apakah guru penjas 

memahami tentang 

peraturan dalam 

pembelajaran di masa 

pandemi COVID-19? 

4. Apakah ada surat edaran 

dari dinas pendidikan 

terkait dengan pembelajaran 

secara daring di masa 

pandemi COVID-19? 

2 Strategi 

perencanaan 

pembelajaran 

e. Menyusun 

silabus dan RPP 

f. Mempersiapkan 

media 

pembelajaran 

g. Mempersiapkan 

bahan ajar 

h. Modifikasi sarana 

prasarana 

1. Apakah sebelum melakukan 

proses pembelajaran guru 

membuat silabus dan RPP? 

Apa strategi guru terhadap 

pembuatan silabus dan RPP 

di masa pandemi COVID-

19? 

2. Apakah dalam situasi 

pandemi COVID-19 guru 

menggunakan media 

belajar? Apabila iya, media 

apa yang digunakan? 

3. Apa strategi yang 

digunakan untuk 
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mempersiapkan media 

pembelajaran di masa 

pandemi COVID-19? 

4. Apakah materi yang 

diberikan sesuai dengan 

kurikulum dan silabus? 

Strategi apa yang 

digunakan dalam 

menyesuaikan materi 

dengan kondisi siswa dalam 

situasi pandemi COVID-

19? 

5. Apakah guru penjas 

menerapkan teknik 

modifikasi pembelajaran 

melalui sarana prasarana? 

Apabila iya bagaimana 

bentuk modifikasi tersebut? 

3 Strategi 

pelaksanaan 

pembelajaran  

f. Ketersesuaian 

materi dengan 

silabus dan RPP 

g. Ketersesuaian 

materi dalam 

situasi pandemi 

covid-19 

h. Strategi 

pembelajaran 

yang digunakan 

oleh guru 

i. Model 

pembelajaran 

10. Apakah materi yang 

disampaikan sesuai dengan 

kurikulum dan silabus? 

11. Apakah materi yang 

disampaikan sesuai dengan 

situasi dan kondisi siswa 

khususnya dalam situasi 

pandemi COVID-19? 

12. Dalam strategi 

pembelajaran, teknik 
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yang digunakan 

oleh guru 

j. Permasalahan 

yang dihadapi 

dan solusi 

modifikasi penyampaian 

seperti apa yang 

diterapkan? 

13. Apakah guru menggunakan 

strategi tersendiri saat 

pembelajaran penjasorkes 

di masa pandemi COVID-

19, apabila iya, strategi apa 

yang digunakan? 

14. Bagaimana strategi 

pemilihan model 

pembelajaran penjasorkes 

dalam situasi pandemi 

COVID-19? 

15. Apakah cara pembelajaran 

penjasorkes dalam situasi 

pandemi COVID-19 sudah 

berjalan dengan baik dan 

efektif? 

16. Apa saja tantangan yang 

dihadapi guru saat 

pembelajaran penjasorkes 

dalam situasi pandemi 

COVID-19? 

17. Apa saja hambatan yang 

dihadapi guru saat 

pembelajaran penjasorkes 
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dalam situasi pandemi 

COVID-19? 

18. Apa strategi yang 

digunakan guru dalam 

mengatasi tantangan dan 

hambatan dalam proses 

pembelajaran penjasorkes 

di masa pandemi COVID-

19? 

4 Strategi Evaluasi 

Pembelajaran 

c. Aspek yang 

dinilai pada 

proses 

pembelajaran 

penjasorkes 

dalam situasi 

pandemi COVID-

19 

d. Strategi atau cara    

dalam  menilai 

pada proses 

pembelajaran 

penjasorkes di 

masa pandemi 

COVID-19 

4. Apakah menurut guru 

penilaian dalam 

pembelajaran dianggap 

penting? Mengapa? 

5. Apa saja aspek-aspek yang 

dinilai pada pembelajaran 

penjasorkes di masa 

pandemi COVID-19? 

6. Bagaimana strategi guru 

dalam menilai siswa sesuai 

dengan aspek pada 

pembelajaran penjasorkes 

di masa pandemi COVID-

19? 
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Lampiran 7. Pedoman Dokumentasi 

Pedoman Dokumentasi 

 

No Dokumentasi Keterangan  

1 Silabus meliputi: 

g. Kompetensi inti 

h. Kompetensi Dasar 

i. Materi Pembelajaran 

j. Kegiatan pembelajaran 

k. Penilaian 

l. Sumber belajar 

 

2 RPP meliputi: 

g. Materi pokok 

h. Alokasi waktu 

i. Tujuan pembelajaran 

j. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

k. Sumber dan media pembelajaran 

l. penilaian 
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Lampiran 8. Hasil Wawancara 

Hasil Wawancara 

 

NAMA   : Jumadi S.Pd 

ASAL SEKOLAH : SMA Negeri 1 Boyolali 

JABATAN/POSISI : Guru PJOK 

 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

Pembelajaran penjasorkes di masa pandemi COVID-19 

1 Apakah guru 

penjas memahami 

tentang peraturan 

dalam 

pembelajaran di 

masa pandemi 

COVID-19? 

Guru sudah memahami sepenuhnya 

2 Apakah ada surat 

edaran dari dinas 

pendidikan terkait 

dengan 

pembelajaran 

secara daring di 

masa pandemi 

COVID-19? 

Selalu ada, yaitu setiap 3 minggu sekali dari dinas 

pendidikan  

Strategi perencanaan pembelajaran 

1 Apakah sebelum 

melakukan proses 

pembelajaran guru 

membuat silabus 

dan RPP? 

Apa strategi guru 

terhadap 

pembuatan silabus 

Iya jelas membuat silabus dan RPP blanded, strategi 

yang digunakan oleh guru dalam menyesuaikan silabus 

dan RPP dimasa pandemic yaitu dengan guru 

mensikapi pembelajaran penjas dilasanakan secara 

daring dengan menggunakan aplikasi E-school dan 

Whatsapp  
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dan RPP di masa 

pandemi COVID-

19? 

2 Apakah dalam 

situasi pandemi 

COVID-19 guru 

menggunakan 

media belajar? 

Apabila iya, media 

apa yang 

digunakan? 

Iya, media yang digunakan adalah E-school, Whatsapp 

dan gmail 

3 Apa strategi yang 

digunakan untuk 

mempersiapkan 

media 

pembelajaran di 

masa pandemi 

COVID-19? 

Strategi yang digunakan untuk mempersiapkan media 

pembelajaran yang dapat diakses oleh siswa, 

menyiapkan internet yang bagus, membuat group 

Whatsapp masing-masing kelas, serta memberikan 

tugas untuk evaluasi pemahaman siswa. 

4 Apakah materi 

yang diberikan 

sesuai dengan 

kurikulum dan 

silabus? Strategi 

apa yang 

digunakan dalam 

menyesuaikan 

materi dengan 

kondisi siswa 

dalam situasi 

pandemi COVID-

19? 

Materi yang diberikan tidak bisa maksimal, mungkin 

hanya 70% saja. Strategi yang digunakan oleh guru 

untuk menyesuaikan materi dengan situasi dan kondisi 

yaitu dengan menyesuaikan dengan keadaan yang ada 

dan materi yang diberikan tidak harus standar. 

5 Apakah guru 

penjas menerapkan 

teknik modifikasi 

pembelajaran 

melalui sarana 

prasarana? Apabila 

Dalam teknik modifikasi pembelajaran melalui sarana 

prasarana guru memanfaatkan barang seadanya seperti 

bola plastik untuk menggantikan bola voli/bola 

basket/bola sepak, dan kasur lipat untuk menggantikan 

matras saat siswa membuat video pembelajaran. 
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iya bagaimana 

bentuk modifikasi 

tersebut? 

Strategi pelaksanaan pembelajaran 

1 Apakah materi 

yang disampaikan 

sesuai dengan 

kurikulum dan 

silabus? 

Sudah sesuai dengan kurikulum  

2 Apakah materi yang 

disampaikan sesuai 

dengan situasi dan 

kondisi siswa 

khususnya dalam 

situasi pandemi 

COVID-19? 

Sudah sesuai juga 

3 Dalam strategi 

pembelajaran, 

teknik modifikasi 

penyampaian 

seperti apa yang 

diterapkan? 

Teknik penyampaian materi yang digunakan yaitu 

secara daring dengan melalui aplikasi E-school. Guru 

mengirim video, materi dan tugas-tugas. 

4 Apakah guru 

menggunakan 

strategi tersendiri 

saat pembelajaran 

penjasorkes di masa 

pandemi COVID-

19, apabila iya, 

strategi apa yang 

digunakan? 

Ada, di khususkan di penjas yaitu dengan cara 

membuat video pembelajaran agar siswa lebih paham. 

5 Bagaimana strategi 

pemilihan model 

pembelajaran 

penjasorkes dalam 

Model pembelajaran penjasorkes di SMA N 1 Boyolali 

yaitu menggunakan aplikasi E-School. Guru 

memberikan video, materi, dan tugas pada aplikasi E-

School.  
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situasi pandemi 

COVID-19? 

6 Apakah cara 

pembelajaran 

penjasorkes dalam 

situasi pandemi 

COVID-19 sudah 

berjalan dengan 

baik dan efektif? 

Sudah sesuai dengan tuntutan pandemi 

7 Apa saja tantangan 

yang dihadapi guru 

saat pembelajaran 

penjasorkes dalam 

situasi pandemi 

COVID-19? 

Tantangan yang utama adalah guru harus pintar dalam 

menggunakan teknologi jaman sekarang dan tentunya 

guru tidak bisa memantau siswa secara langsung. 

8 Apa saja hambatan 

yang dihadapi guru 

saat pembelajaran 

penjasorkes dalam 

situasi pandemi 

COVID-19? 

Hambatannya yaitu yang jelas adalah sinyal, kuota 

internet, dan handphone atau laptop yang digunakan 

oleh siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

9 Apa strategi yang 

digunakan guru 

dalam mengatasi 

tantangan dan 

hambatan dalam 

proses 

pembelajaran 

penjasorkes di 

masa pandemi 

COVID-19? 

Strategi yang digunakan untuk mengatasi tantangan 

tersebut yaitu dengan cara belajar tentang teknologi 

dengan guru-guru yang lebih paham kemudian strategi 

yang digunakan dalam mengatasi tantangan tersebut 

yaitu dengan cara sekolah memberikan bantuan kuota 

kepada siswa, kemudian guru tidak memberikan tugas 

yang banyak. 

Strategi Evaluasi Pembelajaran 

1 Apakah menurut 

guru penilaian 

dalam pembelajaran 

Iya, penilaian dianggap penting karena penilaian 

digunakan untuk mengetahui pemahaman siswa dalam 

menerima materi dari guru. 
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dianggap penting? 

Mengapa? 

2 Apa saja aspek-

aspek yang dinilai 

pada pembelajaran 

penjasorkes di masa 

pandemi COVID-

19? 

Aspek yang dinilai ada 3 yaitu pengetahuan, 

keterampilan dan sikap siswa. 

3 Bagaimana strategi 

guru dalam menilai 

siswa sesuai 

dengan aspek pada 

pembelajaran 

penjasorkes di 

masa pandemi 

COVID-19? 

Strategi yang saya pakai yaitu jika aspek pengetahuan 

saya melihat dari hasil tugas yang dikumpulkan oleh 

siswa serta nilai dari PTS dan PAT. Yang kedua yaitu 

keterampilan ini dapat dilihat dari video yang 

dikirimkan oleh siswa. Dan yang ketiga ada sikap ini 

dapat dilihat dari kesungguhan siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran dan siswa mengikuti proses 

pembelajaran sampai selesai atau tidak. 
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Lanjutan Lampiran 8  

NAMA  : Wahyudi Kuat Nugroho S.Pd. 

ASAL SEKOLAH : SMA Negeri 3 Boyolali 

JABATAN/POSISI : Guru PJOK 

 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

Pembelajaran penjasorkes di masa pandemi COVID-19 

1 Apakah guru 

penjas memahami 

tentang peraturan 

dalam 

pembelajaran di 

masa pandemi 

COVID-19? 

Pasti memahami, yaitu sesuai dengan protokol 

kesehatan, menghimbau anak agar menjauhi 

kerumunan dan tetap menggunakan masker 

2 Apakah ada surat 

edaran dari dinas 

pendidikan terkait 

dengan 

pembelajaran 

secara daring di 

masa pandemi 

COVID-19? 

Ada, setiap 3 minggu ada perpanjangan 

Strategi perencanaan pembelajaran 

1 Apakah sebelum 

melakukan proses 

pembelajaran guru 

membuat silabus 

dan RPP? 

Apa strategi guru 

terhadap 

pembuatan silabus 

dan RPP di masa 

pandemi COVID-

19? 

Iya membuat silabus dan RPP, strategi yang digunakan 

terhadap pembuatannya yaitu membuat RPP blanded 

melalui video pembelajaran dan artikel-artikel untuk 

pembelajaran. 
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2 Apakah dalam 

situasi pandemi 

COVID-19 guru 

menggunakan 

media belajar? 

Apabila iya, media 

apa yang 

digunakan? 

Media yang digunakan adalah E-School yang 

didalamnya dapat memberikan materi, dapat 

melaksanakan ulangan, dapat mengirim video dan link-

link dari Youtube. 

3 Apa strategi yang 

digunakan untuk 

mempersiapkan 

media 

pembelajaran di 

masa pandemi 

COVID-19? 

Strategi yang saya gunakan yaitu berdasarkan RPP 

dengan membuat video pembelajaran dan membuat 

materi dalam bentuk PPT yang tidak membosankan. 

4 Apakah materi 

yang diberikan 

sesuai dengan 

kurikulum dan 

silabus? Strategi 

apa yang 

digunakan dalam 

menyesuaikan 

materi dengan 

kondisi siswa 

dalam situasi 

pandemi COVID-

19? 

Harus sesuai, strategi yang digunakan dalam 

menyesuaikan materi yaitu dengan cara memanfaatkan 

alat seadanya agar materi dapat disampaikan sesuai 

dengan kurikulum dan silabus. 

5 Apakah guru 

penjas menerapkan 

teknik modifikasi 

pembelajaran 

melalui sarana 

prasarana? Apabila 

iya bagaimana 

bentuk modifikasi 

tersebut? 

Modifikasi pembelajaran melalui sarana prasarana 

yaitu dengan saya tidak mewajibkan siswa 

menggunakan alat-alat yang standar, namun dengan 

menggunakan alat seadanya yang ada di rumah. Proses 

pembelajaran juga dengan memberikan video dan 

materi sebagai acuan siswa. 
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Strategi pelaksanaan pembelajaran 

1 Apakah materi 

yang disampaikan 

sesuai dengan 

kurikulum dan 

silabus? 

Sesuai dengan kurikulum dan silabus 

2 Apakah materi yang 

disampaikan sesuai 

dengan situasi dan 

kondisi siswa 

khususnya dalam 

situasi pandemi 

COVID-19? 

Sesuai 

3 Dalam strategi 

pembelajaran, 

teknik modifikasi 

penyampaian 

seperti apa yang 

diterapkan? 

Dalam modifikasi penyampaian materi saya gunakan 

yaitu dengan cara menjelaskan secara langsung melalui 

zoom di aplikasi E-school. 

4 Apakah guru 

menggunakan 

strategi tersendiri 

saat pembelajaran 

penjasorkes di masa 

pandemi COVID-

19, apabila iya, 

strategi apa yang 

digunakan? 

Strategi yang saya gunakan yaitu dengan cara membuat 

video pembelajaran dan PPT sebagus mungkin dengan 

daya tarik yang bagus agar siswa tidak bosan dalam 

proses pembelajaran. 

5 Bagaimana strategi 

pemilihan model 

pembelajaran 

penjasorkes dalam 

situasi pandemi 

COVID-19? 

Model pembelajaran daring melalui aplikasi dari 

sekolah yaitu E-School dengan memberi materi dan 

video pembelajaran. 

6 Apakah cara 

pembelajaran 

Sudah berjalan dengan baik, namun belum efektif dan 

dengan adanya hambatan yang ada sehingga 

pembelajaran ini belum maksimal. 
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penjasorkes dalam 

situasi pandemi 

COVID-19 sudah 

berjalan dengan 

baik dan efektif? 

7 Apa saja tantangan 

yang dihadapi guru 

saat pembelajaran 

penjasorkes dalam 

situasi pandemi 

COVID-19? 

Guru harus melek teknologi, lebih tau cara membuat 

video pembelajaran dan guru harus bisa membuat 

pembelajaran secara teknologi. 

8 Apa saja hambatan 

yang dihadapi guru 

saat pembelajaran 

penjasorkes dalam 

situasi pandemi 

COVID-19? 

Hambatannya yaitu materi yang di sampaikan tidak 

maksimal, sinyal jelek, kuota boros, handphone yang 

tidak mendukung, dan siswa ada yang tidak mengikuti 

pembelajaran. 

9 Apa strategi yang 

digunakan guru 

dalam mengatasi 

tantangan dan 

hambatan dalam 

proses 

pembelajaran 

penjasorkes di 

masa pandemi 

COVID-19? 

Strategi yang digunakan untuk mengatasi tantangan 

yaitu guru harus belajar menggunakan teknologi jaman 

sekarang. Strategi yang digunakan untuk mengatasi 

hambatan yaitu sekolah memberikan bantuan kuota 

kepada siswa dan jika siswa tidak mengikuti proses 

pembelajaran akan ditegur melalui aplikasi E-School 

karena di aplikasi tersebut ada nomor handphone siswa 

dan nomor handphone orang tua. 

Strategi Evaluasi Pembelajaran 

1 Apakah menurut 

guru penilaian 

dalam pembelajaran 

dianggap penting? 

Mengapa? 

Iya, karena digunakan guru untuk mengetahui sampai 

mana pemahaman siswa dalam menerima materi dan 

digunakan untuk evaluasi. 

2 Apa saja aspek-

aspek yang dinilai 

pada pembelajaran 

Kognitif, afektif dan psikomotorik. Selain itu juga 

kesungguhan siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
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penjasorkes di masa 

pandemi COVID-

19? 

3 Bagaimana strategi 

guru dalam menilai 

siswa sesuai 

dengan aspek pada 

pembelajaran 

penjasorkes di 

masa pandemi 

COVID-19? 

Penilaian kognitif yaitu pengetahuan ini dapat dilihat 

dari tugas-tugas yang dikerjakan oleh siswa dan hasil 

dari PTS dan PAT. Kedua ada penilaian psikomotorik 

ini dapat dilihat dari video rekaman siswa. Kemudian 

ada penilaian afektif ini dapat dilihat dari sikap siswa 

saat mengikuti pembelajaran, ketepatan dalam 

pengumpulan tugas dan daftar hadir siswa. 
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Lanjutan Lampiran 8   

NAMA  : Drs. Supranadi 

ASAL SEKOLAH : SMA Negeri 1 Teras 

JABATAN/POSISI : Guru PJOK  

 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

Pembelajaran penjasorkes di masa pandemi COVID-19 

1 Apakah guru 

penjas memahami 

tentang peraturan 

dalam 

pembelajaran di 

masa pandemi 

COVID-19? 

Harus paham. 

2 Apakah ada surat 

edaran dari dinas 

pendidikan terkait 

dengan 

pembelajaran 

secara daring di 

masa pandemi 

COVID-19? 

Ada, yaitu setiap 3 minggu sekali. 

Strategi perencanaan pembelajaran 

1 Apakah sebelum 

melakukan proses 

pembelajaran guru 

membuat silabus 

dan RPP? 

Apa strategi guru 

terhadap 

pembuatan silabus 

dan RPP di masa 

pandemi COVID-

19? 

Iya membuat, yaitu RPP Blanded atau bisa disebut 

dengan RPP secara luring dan RPP secara daring. 

Kemudian strategi yang saya gunakan hanya 

menyesuaikan dengan situasi dan kondisi. 
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2 Apakah dalam 

situasi pandemi 

COVID-19 guru 

menggunakan 

media belajar? 

Apabila iya, media 

apa yang 

digunakan? 

Iya tentunya menggunakan media belajar, media yang 

saya gunakan adalah Google Meet dan group Whatsapp 

perkelas. 

3 Apa strategi yang 

digunakan untuk 

mempersiapkan 

media 

pembelajaran di 

masa pandemi 

COVID-19? 

Strategi yang saya gunakan untuk mempersiapkan 

media sebelum melaksanakan proses pembelajaran 

yaitu dengan membuat video pembelajaran. 

4 Apakah materi 

yang diberikan 

sesuai dengan 

kurikulum dan 

silabus? Strategi 

apa yang 

digunakan dalam 

menyesuaikan 

materi dengan 

kondisi siswa 

dalam situasi 

pandemi COVID-

19? 

Iya sudah sesuai, kemudian strategi yang saya gunakan 

untuk menyesuaikan materi yaitu dengan mencari 

video pembelajaran yang sesuai di Youtube.  

5 Apakah guru 

penjas menerapkan 

teknik modifikasi 

pembelajaran 

melalui sarana 

prasarana? Apabila 

iya bagaimana 

bentuk modifikasi 

tersebut? 

Modifikasi pembelajaran melalui video pembelajaran 

dan sarana prasarana, saya hanya memberikan instruksi 

pada siswa agar menggunakan alat seadanya saja agar 

proses pembelajaran tetap berjalan dengan baik dan 

lancar. 
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Strategi pelaksanaan pembelajaran 

1 Apakah materi 

yang disampaikan 

sesuai dengan 

kurikulum dan 

silabus? 

Sudah sesuai. 

2 Apakah materi yang 

disampaikan sesuai 

dengan situasi dan 

kondisi siswa 

khususnya dalam 

situasi pandemi 

COVID-19? 

Sudah sesuai. 

3 Dalam strategi 

pembelajaran, 

teknik modifikasi 

penyampaian 

seperti apa yang 

diterapkan? 

Di masa pandemi ini dalam modifikasi penyampaian 

materi saya menggunakan aplikasi Google Meet dalam 

menjelaskan materi dan menggunakan aplikasi 

Whatsapp untuk pengiriman video pembelajaran. 

4 Apakah guru 

menggunakan 

strategi tersendiri 

saat pembelajaran 

penjasorkes di masa 

pandemi COVID-

19, apabila iya, 

strategi apa yang 

digunakan? 

Strategi yang saya gunakan yaitu melalui video 

pembelajaran dan saya menyesuaikan dengan silabus. 

5 Bagaimana strategi 

pemilihan model 

pembelajaran 

penjasorkes dalam 

situasi pandemi 

COVID-19? 

Model pembelajaran yang saya gunakan adalah 

pembelajaran secara authentic. 

6 Apakah cara 

pembelajaran 

Sudah berjalan dengan baik. 
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penjasorkes dalam 

situasi pandemi 

COVID-19 sudah 

berjalan dengan 

baik dan efektif? 

7 Apa saja tantangan 

yang dihadapi guru 

saat pembelajaran 

penjasorkes dalam 

situasi pandemi 

COVID-19? 

Tantangannya yaitu karena saya sudah tua dan kurang 

memahami teknologi mungkin tantangan yang paling 

utama adalah masalah pengetahuan saya tentang 

teknologi. 

8 Apa saja hambatan 

yang dihadapi guru 

saat pembelajaran 

penjasorkes dalam 

situasi pandemi 

COVID-19? 

Kemudian hambatan yang saya alami adalah sinyal 

anak yang kurang baik karena berada di desa, kuota 

anak yang boros, dan handphone anak sering error. 

9 Apa strategi yang 

digunakan guru 

dalam mengatasi 

tantangan dan 

hambatan dalam 

proses 

pembelajaran 

penjasorkes di 

masa pandemi 

COVID-19? 

Cara yang saya gunakan untuk mengatasi tantangan 

tersebut yaitu dengan belajar tentang teknologi jaman 

sekarang dengan yang lebih paham karena jika saya 

tidak bisa mengoperasikan teknologi tersebut 

pembelajaran tidak bisa berjalan dengan sebagaimana 

mestinya. Kemudian cara yang saya gunakan untuk 

mengatasi hambatan tersebut yaitu dengan sekolah 

memberikan bantuan kuota, kemudian anak yang di 

rumah tidak ada sinyal diperbolehkan datang ke 

sekolah untuk menggunakan wifi yang ada di sekolah. 

Strategi Evaluasi Pembelajaran 

1 Apakah menurut 

guru penilaian 

dalam pembelajaran 

dianggap penting? 

Mengapa? 

Iya sangat penting, karena evaluasi pembelajaran 

digunakan sebagai tolak ukur siswa. 

2 Apa saja aspek-

aspek yang dinilai 

pada pembelajaran 

Aspek yang dinilai ada 3, afektif, kognitif, dan 

psikomotorik. 
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penjasorkes di masa 

pandemi COVID-

19? 

3 Bagaimana strategi 

guru dalam menilai 

siswa sesuai 

dengan aspek pada 

pembelajaran 

penjasorkes di 

masa pandemi 

COVID-19? 

Kognitif yaitu dengan melihat hasil dari tugas yang di 

kerjakan oleh siswa kemudian tentunya hasil dari 

ulangan tengah semester dan ulangan akhir semester. 

Afektif yaitu dengan melihat kedisiplinan siswa, 

absensi siswa, gairah dalam mengikuti proses 

pembelajaran, dan kejujuran siswa. Psikomotorik yaitu 

dengan melihat hasil gerakan dari video yang telah 

dikirim oleh siswa.  
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Lanjutan Lampiran 8   

NAMA  : Dwi Astanto S.Pd 

ASAL SEKOLAH : SMA Negeri 1 Ampel 

JABATAN/POSISI : Guru PJOK 

 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

Pembelajaran penjasorkes di masa pandemi COVID-19 

1 Apakah guru 

penjas memahami 

tentang peraturan 

dalam 

pembelajaran di 

masa pandemi 

COVID-19? 

Sudah memahami. 

2 Apakah ada surat 

edaran dari dinas 

pendidikan terkait 

dengan 

pembelajaran 

secara daring di 

masa pandemi 

COVID-19? 

Ada, di Boyolali setiap 3 minggu sekali. 

Strategi perencanaan pembelajaran 

1 Apakah sebelum 

melakukan proses 

pembelajaran guru 

membuat silabus 

dan RPP? 

Apa strategi guru 

terhadap 

pembuatan silabus 

dan RPP di masa 

pandemi COVID-

19? 

Jelas membuat silabus dan RPP blanded. Strategi yang 

saya gunakan dalam pembuatan silabus dan RPP yaitu 

dengan pengaplikasian melalui WhatsApp dan Google 

Classroom. 
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2 Apakah dalam 

situasi pandemi 

COVID-19 guru 

menggunakan 

media belajar? 

Apabila iya, media 

apa yang 

digunakan? 

Media yang saya gunakan yaitu WhatsApp, Google 

Classroom, dan Youtube. 

3 Apa strategi yang 

digunakan untuk 

mempersiapkan 

media 

pembelajaran di 

masa pandemi 

COVID-19? 

Strategi dalam mempersiapkan media yaitu dengan 

membuat video pembelajaran dan selalu berkomunikasi 

dengan siswa agar fokus pada pembelajaran. 

4 Apakah materi 

yang diberikan 

sesuai dengan 

kurikulum dan 

silabus? Strategi 

apa yang 

digunakan dalam 

menyesuaikan 

materi dengan 

kondisi siswa 

dalam situasi 

pandemi COVID-

19? 

Sudah sesuai, dengan memberikan materi yang sesuai 

melalui Youtube. 

5 Apakah guru 

penjas menerapkan 

teknik modifikasi 

pembelajaran 

melalui sarana 

prasarana? Apabila 

iya bagaimana 

bentuk modifikasi 

tersebut? 

Modifikasi melalui sarana prasarananya yaitu dengan 

bola seadanya, matras dengan kasur. Intinya siswa 

dalam proses pembelajaran menggunakan alat 

seadanya saja. 
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Strategi pelaksanaan pembelajaran 

1 Apakah materi 

yang disampaikan 

sesuai dengan 

kurikulum dan 

silabus? 

Sudah sesuai. 

2 Apakah materi yang 

disampaikan sesuai 

dengan situasi dan 

kondisi siswa 

khususnya dalam 

situasi pandemi 

COVID-19? 

Sudah sesuai, karena RPP disesuaikan dengan 

pandemi. 

3 Dalam strategi 

pembelajaran, 

teknik modifikasi 

penyampaian 

seperti apa yang 

diterapkan? 

Modifikasi penyampaian yang saya gunakan dalam 

pembelajaran daring ini yaitu dengan menggunakan 

aplikasi WhatsApp dan Google Classroom. Melalui 

chat WhatsApp untuk mengingatkan siswa kemudian 

beralih ke aplikasi Google Classroom kemudian 

pembelajaran dimulai dengan pemberian materi berupa 

video kemudian tugas. 

4 Apakah guru 

menggunakan 

strategi tersendiri 

saat pembelajaran 

penjasorkes di masa 

pandemi COVID-

19, apabila iya, 

strategi apa yang 

digunakan? 

Karena pembelajaran dilakukan secara jarak jauh 

strategi yang saya gunakan yaitu dengan membuat 

video pembelajaran dan membuat materi. 

5 Bagaimana strategi 

pemilihan model 

pembelajaran 

penjasorkes dalam 

situasi pandemi 

COVID-19? 

Pembelajaran secara jarak jauh menggunakan aplikasi 

WhatsApp dan Google Classroom dengan memberikan 

tugas, video, dan materi melalui aplikasi Google 

Classroom. 

6 Apakah cara 

pembelajaran 

Kurang efektif, karena pembelajaran penjasorkes harus 

dilakukan dengan praktik. 
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penjasorkes dalam 

situasi pandemi 

COVID-19 sudah 

berjalan dengan 

baik dan efektif? 

7 Apa saja tantangan 

yang dihadapi guru 

saat pembelajaran 

penjasorkes dalam 

situasi pandemi 

COVID-19? 

Tantangannya yaitu guru harus lebih kreatif lagi dalam 

pembuatan materi pembelajaran. 

8 Apa saja hambatan 

yang dihadapi guru 

saat pembelajaran 

penjasorkes dalam 

situasi pandemi 

COVID-19? 

Hambatannya yaitu siswa tidak merata, fasilitas seperti 

handphone atau laptop, sinyal di daerah desa kurang 

bagus, kuota boros, dan terbatasnya alat praktik siswa 

di rumah. 

9 Apa strategi yang 

digunakan guru 

dalam mengatasi 

tantangan dan 

hambatan dalam 

proses 

pembelajaran 

penjasorkes di 

masa pandemi 

COVID-19? 

Strategi dalam mengatasi tantangannya yaitu guru 

harus lebih kreatif lagi agar siswa tidak bosan saat 

proses pembelajaran. Kemudian strategi dalam 

mengatasi hambatan yaitu sekolah sudah memberikan 

bantuan kota gratis kepada siswa, siswa menggunakan 

alat seadanya saja, dan jika siwa tidak bisa mengikuti 

proses pembelajaran maka siswa diberi tugas tambahan 

namun jika masih tidak ada respon pihak sekolah akan 

datang ke rumah siswa. 

Strategi Evaluasi Pembelajaran 

1 Apakah menurut 

guru penilaian 

dalam pembelajaran 

dianggap penting? 

Mengapa? 

Iya, karena digunakan untuk pemberian nilai pada 

rapor. 

2 Apa saja aspek-

aspek yang dinilai 

pada pembelajaran 

Aspeknya ada 3 yaitu: pengetahuan, sikap, dan praktik. 
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penjasorkes di masa 

pandemi COVID-

19? 

3 Bagaimana strategi 

guru dalam menilai 

siswa sesuai 

dengan aspek pada 

pembelajaran 

penjasorkes di 

masa pandemi 

COVID-19? 

Dalam penilaian pengetahuan saya melihat dari tugas 

yang dikerjakan oleh siswa dan nilai dari PTS dan 

PAS. Kemudian penilaian sikap dapat dilihat dari 

keaktifan siswa dan absensi. Lalu penilaian praktik 

dilihat dari video yang dibuat oleh siswa. 
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Lanjutan Lampiran 8  

NAMA  : Drs. Suyoto  

ASAL SEKOLAH : SMA Negeri 1 Andong 

JABATAN/POSISI : Guru PJOK 

 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

Pembelajaran penjasorkes di masa pandemi COVID-19 

1 Apakah guru 

penjas memahami 

tentang peraturan 

dalam 

pembelajaran di 

masa pandemi 

COVID-19? 

Paham. 

2 Apakah ada surat 

edaran dari dinas 

pendidikan terkait 

dengan 

pembelajaran 

secara daring di 

masa pandemi 

COVID-19? 

Ada, setiap 3 minggu sekali. 

Strategi perencanaan pembelajaran 

1 Apakah sebelum 

melakukan proses 

pembelajaran guru 

membuat silabus 

dan RPP? 

Apa strategi guru 

terhadap 

pembuatan silabus 

dan RPP di masa 

pandemi COVID-

19? 

Iya membuat silabus dan RPP blanded. Strategi yang 

saya gunakan yaitu dengan menyesuaikan dengan 

kondisi yang ada. 
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2 Apakah dalam 

situasi pandemi 

COVID-19 guru 

menggunakan 

media belajar? 

Apabila iya, media 

apa yang 

digunakan? 

Media yang saya gunakan adalah Google Classroom 

dan WhatsApp. 

3 Apa strategi yang 

digunakan untuk 

mempersiapkan 

media 

pembelajaran di 

masa pandemi 

COVID-19? 

Cara yang saya gunakan yaitu selalu memastikan 

jaringan bagus, memastikan siswa memiliki hp, dan 

kuota. 

4 Apakah materi 

yang diberikan 

sesuai dengan 

kurikulum dan 

silabus? Strategi 

apa yang 

digunakan dalam 

menyesuaikan 

materi dengan 

kondisi siswa 

dalam situasi 

pandemi COVID-

19? 

Iya harus sesuai, dengan menyesuaikan dengan 

pembelajaran daring. 

5 Apakah guru 

penjas menerapkan 

teknik modifikasi 

pembelajaran 

melalui sarana 

prasarana? Apabila 

iya bagaimana 

bentuk modifikasi 

tersebut? 

Iya, saya menggunakan alat seadanya yang dimiliki 

oleh siswa. 
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Strategi pelaksanaan pembelajaran 

1 Apakah materi 

yang disampaikan 

sesuai dengan 

kurikulum dan 

silabus? 

Sesuai. 

2 Apakah materi yang 

disampaikan sesuai 

dengan situasi dan 

kondisi siswa 

khususnya dalam 

situasi pandemi 

COVID-19? 

Sesuai juga. 

3 Dalam strategi 

pembelajaran, 

teknik modifikasi 

penyampaian 

seperti apa yang 

diterapkan? 

Penyampaian materi yang saya gunakan yaitu 

menggunakan aplikasi WhatsApp dan Google 

Classroom.  

4 Apakah guru 

menggunakan 

strategi tersendiri 

saat pembelajaran 

penjasorkes di masa 

pandemi COVID-

19, apabila iya, 

strategi apa yang 

digunakan? 

Tetap mengikuti aturan sekolah yaitu menggunakan 

aplikasi WhatsApp dan Google Classroom dengan saya 

membuat materi dan video pembelajaran sebelum 

melaksanakan proses pembelajaran. 

5 Bagaimana strategi 

pemilihan model 

pembelajaran 

penjasorkes dalam 

situasi pandemi 

COVID-19? 

Pembelajarannya dilakukan dengan daring maka model 

pembelajarannya yaitu mengirim materi dan video 

melalui WhatsApp dan Google Classroom. Kemudian 

dalam pengiriman tugas dapat dikirim pada Google 

Drive. 

6 Apakah cara 

pembelajaran 

Sudah berjalan secara efektif. 
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penjasorkes dalam 

situasi pandemi 

COVID-19 sudah 

berjalan dengan 

baik dan efektif? 

7 Apa saja tantangan 

yang dihadapi guru 

saat pembelajaran 

penjasorkes dalam 

situasi pandemi 

COVID-19? 

Tantangannya yaitu kita harus sering-sering 

memotivasi siswa agar siswa tetap ikut dan aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. 

8 Apa saja hambatan 

yang dihadapi guru 

saat pembelajaran 

penjasorkes dalam 

situasi pandemi 

COVID-19? 

Hambatannya mungkin pembelajaran ini tidak 

maksimal seperti biasanya karena dilakukan secara 

daring, kemudian sinyal di desa yang buruk, dan kuota 

yang boros. 

9 Apa strategi yang 

digunakan guru 

dalam mengatasi 

tantangan dan 

hambatan dalam 

proses 

pembelajaran 

penjasorkes di 

masa pandemi 

COVID-19? 

Strategi yang digunakan untuk mengatasi tantangan 

tersebut adalah kita sebagai guru harus sering 

berkomunikasi dengan siswa. Kemudian cara yang 

digunakan untuk mengatasi hambatan, terdapat bantuan 

kuota dari pihak sekolah, dan guru memberi perintah 

agar selalu bekerja sama dengan siswa agar proses 

pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. 

Strategi Evaluasi Pembelajaran 

1 Apakah menurut 

guru penilaian 

dalam pembelajaran 

dianggap penting? 

Mengapa? 

Iya, karena digunakan untuk mengukur kemampuan 

siswa dalam menerima materi pembelajaran. 

2 Apa saja aspek-

aspek yang dinilai 

pada pembelajaran 

Kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
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penjasorkes di masa 

pandemi COVID-

19? 

3 Bagaimana strategi 

guru dalam menilai 

siswa sesuai 

dengan aspek pada 

pembelajaran 

penjasorkes di 

masa pandemi 

COVID-19? 

Kognitif dilihat dari pengetahaun siswa dari tugas serta 

nilai dari PTS dan PAT siswa. Afektif dilihat dari sikap 

siswa, kehadiran, dan kedisiplinan. Psikomotorik 

dilihat dari praktek atau kemampuan siswa pada video 

yang telah dibuat. 
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Lanjutan Lampiran 8  

NAMA  : Drs. Sugiyarto 

ASAL SEKOLAH : SMA Negeri 1 Kemusu 

JABATAN/POSISI : Guru PJOK 

 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

Pembelajaran penjasorkes di masa pandemi COVID-19 

1 Apakah guru 

penjas memahami 

tentang peraturan 

dalam 

pembelajaran di 

masa pandemi 

COVID-19? 

Mau tidak mau harus memahami. 

2 Apakah ada surat 

edaran dari dinas 

pendidikan terkait 

dengan 

pembelajaran 

secara daring di 

masa pandemi 

COVID-19? 

Ada, setiap 3 minggu ada perpanjangan surat dari 

Dinas Pendidikan. 

Strategi perencanaan pembelajaran 

1 Apakah sebelum 

melakukan proses 

pembelajaran guru 

membuat silabus 

dan RPP? 

Apa strategi guru 

terhadap 

pembuatan silabus 

dan RPP di masa 

pandemi COVID-

19? 

Guru membuat silabus dan RPP blanded. Strategi 

dalam menyesuaikannya yaitu dengan materi-materi 

yang tidak membebani siswa. 
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2 Apakah dalam 

situasi pandemi 

COVID-19 guru 

menggunakan 

media belajar? 

Apabila iya, media 

apa yang 

digunakan? 

Media pembelajaran yang digunakan di SMAN 1 

Kemusu hanya menggunakan aplikasi WhatsApp. 

Karena aplikasi ini mudah dijangkau oleh siswa. 

3 Apa strategi yang 

digunakan untuk 

mempersiapkan 

media 

pembelajaran di 

masa pandemi 

COVID-19? 

Strategi yang digunakan untuk mempersiapkan media 

yaitu dengan membuat group WhatsApp dan membuat 

kelompok belajar karena di Kemusu sinyalnya sangat 

sulit dan siswa berkelompok dengan siswa yang ada 

sinyalnya. 

4 Apakah materi 

yang diberikan 

sesuai dengan 

kurikulum dan 

silabus? Strategi 

apa yang 

digunakan dalam 

menyesuaikan 

materi dengan 

kondisi siswa 

dalam situasi 

pandemi COVID-

19? 

Sudah sesuai dengan kurikulum dan silabus. Strategi 

yang digunakan yaitu dengan memberikan materi yang 

bisa dikerjakan oleh anak dengan peralatan yang ada di 

rumah anak tersebut. 

5 Apakah guru 

penjas menerapkan 

teknik modifikasi 

pembelajaran 

melalui sarana 

prasarana? Apabila 

iya bagaimana 

bentuk modifikasi 

tersebut? 

Modifikasi pembelajaran melalui sarana prasarana 

dengan cara anak menggunakan alat seadanya yang ada 

di rumah saat proses pembelajaran. 
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Strategi pelaksanaan pembelajaran 

1 Apakah materi 

yang disampaikan 

sesuai dengan 

kurikulum dan 

silabus? 

Mau tidak mau harus menyesuaikan. 

2 Apakah materi yang 

disampaikan sesuai 

dengan situasi dan 

kondisi siswa 

khususnya dalam 

situasi pandemi 

COVID-19? 

Menyesuaikan dengan kondisi pandemi. 

3 Dalam strategi 

pembelajaran, 

teknik modifikasi 

penyampaian 

seperti apa yang 

diterapkan? 

Hanya dengan mengirim materi melalui WhatsApp 

kemudian anak disuruh merekam kegiatan olahraga 

dengan durasi minimal 30 detik. 

4 Apakah guru 

menggunakan 

strategi tersendiri 

saat pembelajaran 

penjasorkes di masa 

pandemi COVID-

19, apabila iya, 

strategi apa yang 

digunakan? 

Strategi yang saya gunakan yaitu dengan membuat 

materi yang bisa dikerjakan oleh anak terutama dengan 

peralatan seadanya yaitu peralatan yang ada di 

kampung atau rumah anak tersebut. Seperti contohnya 

materi atletik, siswa saya beri perintah lari, kemudian 

bola voli dengan alat seadanya. 

5 Bagaimana strategi 

pemilihan model 

pembelajaran 

penjasorkes dalam 

situasi pandemi 

COVID-19? 

Model pembelajaran yaitu secara daring dengan 

mengirim materi melalui WhatsApp. 

6 Apakah cara 

pembelajaran 

Sudah efektif, namun belum maksimal. Kita 

menekankan pada siwa agar selalu berolahraga untuk 

menjaga kesehatan. 
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penjasorkes dalam 

situasi pandemi 

COVID-19 sudah 

berjalan dengan 

baik dan efektif? 

7 Apa saja tantangan 

yang dihadapi guru 

saat pembelajaran 

penjasorkes dalam 

situasi pandemi 

COVID-19? 

Tantangannya yaitu tidak dapat memantau siswa secara 

menyeluruh, harus bisa mengontrol siswa dari jauh. 

8 Apa saja hambatan 

yang dihadapi guru 

saat pembelajaran 

penjasorkes dalam 

situasi pandemi 

COVID-19? 

Hambatan paling utama adalah sinyal karena di daerah 

Kemusu ini daerah perbukitan dan jarang ada sinyal, 

borosnya paket kuota dan kemudian handphone juga 

sangat berpengaruh. 

9 Apa strategi yang 

digunakan guru 

dalam mengatasi 

tantangan dan 

hambatan dalam 

proses 

pembelajaran 

penjasorkes di 

masa pandemi 

COVID-19? 

Untuk mengatasi tantangan tersebut dengan selalu 

berkomunikasi dengan siswa agar siswa dapat 

terkontrol. Kemudian cara yang digunakan untuk 

mengatasi hambatan tentunya sekolah sudah 

memberikan bantuan kuota kepada siswa, lalu cara 

yang digunakan untuk mengatasi sinyal dan handphone 

anak saya membuat kelompok-kelompok belajar agar 

dapat bekerja sama dengan teman lainnya dan tidak 

tergantung dengan 1 handphone saja. 

Strategi Evaluasi Pembelajaran 

1 Apakah menurut 

guru penilaian 

dalam pembelajaran 

dianggap penting? 

Mengapa? 

Penting, karena digunakan sebagai tolak ukur siswa. 

2 Apa saja aspek-

aspek yang dinilai 

pada pembelajaran 

Aspek yang dinilai adalah pengetahuan siswa, sikap 

siswa, dan keterampilan siswa dari video. 
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penjasorkes di masa 

pandemi COVID-

19? 

3 Bagaimana strategi 

guru dalam menilai 

siswa sesuai 

dengan aspek pada 

pembelajaran 

penjasorkes di 

masa pandemi 

COVID-19? 

Aspek pengetahuan dilihat dari tugas sisa, nilai ulangan 

harian, nilai UTS dan nilai UAS. Aspek sikap dilihat 

dari absensi dan kesungguhan anak, kemudian aspek 

keterampilan dilihat dari gerakan di video siswa. 
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Lanjutan Lampiran 8   

NAMA  : Anis Masruri S.Pd 

ASAL SEKOLAH : SMA Negeri 1 Klego 

JABATAN/POSISI : Guru PJOK 

 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

Pembelajaran penjasorkes di masa pandemi COVID-19 

1 Apakah guru 

penjas memahami 

tentang peraturan 

dalam 

pembelajaran di 

masa pandemi 

COVID-19? 

Sudah paham. 

2 Apakah ada surat 

edaran dari dinas 

pendidikan terkait 

dengan 

pembelajaran 

secara daring di 

masa pandemi 

COVID-19? 

Ada, setiap 2/3 minggu sekali ada edaran. 

Strategi perencanaan pembelajaran 

1 Apakah sebelum 

melakukan proses 

pembelajaran guru 

membuat silabus 

dan RPP? 

Apa strategi guru 

terhadap 

pembuatan silabus 

dan RPP di masa 

pandemi COVID-

19? 

Iya membuat silabus dan RPP blanded. Dalam 

penyusunan RPP dimasa pandemi ini secara daring, 

jadi kita menyesuaikan saja. 
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2 Apakah dalam 

situasi pandemi 

COVID-19 guru 

menggunakan 

media belajar? 

Apabila iya, media 

apa yang 

digunakan? 

Kebetulan di SMAN 1 Klego ini mempunyai aplikasi 

sendiri yaitu SINAUGO. Aplikasi ini dibuat oleh guru 

TIK yang ada disini, didalamnya nanti kita dapat 

melakukan zoom meet atau memberi materi-materi. 

Kemudian di aplikasi ini kepala sekolah, waka 

kesiswaan, dan waka kurikulum dapat memantau 

secara langsung. 

3 Apa strategi yang 

digunakan untuk 

mempersiapkan 

media 

pembelajaran di 

masa pandemi 

COVID-19? 

Strategi untuk menyiapkan media yaitu lewat RPP 

dengan membuat materi sebelum proses pembelajaran. 

4 Apakah materi 

yang diberikan 

sesuai dengan 

kurikulum dan 

silabus? Strategi 

apa yang 

digunakan dalam 

menyesuaikan 

materi dengan 

kondisi siswa 

dalam situasi 

pandemi COVID-

19? 

Sudah sesuai dengan silabus namun tetap harus di 

sesuaikan dengan kondisi dimasa pandemi sekarang 

karena tidak semua olahraga bisa di praktekkan oleh 

siswa karena minimnya alat dari masing-masing anak. 

5 Apakah guru 

penjas menerapkan 

teknik modifikasi 

pembelajaran 

melalui sarana 

prasarana? Apabila 

iya bagaimana 

bentuk modifikasi 

tersebut? 

Kita menggunakan modifikasi dengan alat seadanya, 

misal materi bola voli, tidak semua anak mempunyai 

bola voli ini dapat diganti dengan bola plastik ataupun 

apa yang penting anak bisa praktek, dan nanti ditugas 

akan diberi uraian kegiatan dan kesulitan apa saja. 
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Strategi pelaksanaan pembelajaran 

1 Apakah materi 

yang disampaikan 

sesuai dengan 

kurikulum dan 

silabus? 

Sudah. 

2 Apakah materi yang 

disampaikan sesuai 

dengan situasi dan 

kondisi siswa 

khususnya dalam 

situasi pandemi 

COVID-19? 

Disesuaikan dengan kondisi dan situasi pandemi 

karena dari pemerintah yang penting anak mengikuti 

pembelajaran dulu. 

3 Dalam strategi 

pembelajaran, 

teknik modifikasi 

penyampaian 

seperti apa yang 

diterapkan? 

Penyampaian yang saya pakai adalah memberi materi 

secara langsung di SINAUGO dengan cara zoom meet 

atau bisa memberi materi dalam bentuk video. 

4 Apakah guru 

menggunakan 

strategi tersendiri 

saat pembelajaran 

penjasorkes di masa 

pandemi COVID-

19, apabila iya, 

strategi apa yang 

digunakan? 

Strategi yang saya gunakan yaitu dengan 

menyesuaikan dengan keadaan anak-anak dan hanya 

mengirim materi melalui aplikasi SINAUGO. 

5 Bagaimana strategi 

pemilihan model 

pembelajaran 

penjasorkes dalam 

situasi pandemi 

COVID-19? 

Model pembelajaran yang paling tepat adalah model 

pembelajaran audio visual. 

6 Apakah cara 

pembelajaran 

Kalau berjalan tetap berjalan, namun jika dikatakan 

efektif mungkin 60-70% saja. 
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penjasorkes dalam 

situasi pandemi 

COVID-19 sudah 

berjalan dengan 

baik dan efektif? 

7 Apa saja tantangan 

yang dihadapi guru 

saat pembelajaran 

penjasorkes dalam 

situasi pandemi 

COVID-19? 

Karena dimasa pandemi pembelajaran dilakukan secara 

daring, tantangan yang saya hadapi adalah saya harus 

lebih kreatif dalam proses pembelajaran yaitu 

menggunakan aplikasi-aplikasi. 

8 Apa saja hambatan 

yang dihadapi guru 

saat pembelajaran 

penjasorkes dalam 

situasi pandemi 

COVID-19? 

Hambatannya yaitu sinyal anak karena di rumah 

masing-masing belum tentu ada sinyal, kuota dan 

handphone siswa yang tidak support. 

9 Apa strategi yang 

digunakan guru 

dalam mengatasi 

tantangan dan 

hambatan dalam 

proses 

pembelajaran 

penjasorkes di 

masa pandemi 

COVID-19? 

Strateginya yaitu dengan lebih kreatif lagi dalam 

pengembangan pemberian materi kepada anak. 

Kemudian dalam mengatasi tantangan ada bantuan 

kuota dari kemendikbud dan jika ada anak yang tidak 

mengikuti proses pembelajaran selama 3x pertemuan 

kita dari pihak sekolah akan melakukan door to door 

kerumah anak dan mencari permasalahan yang dialami 

oleh anak. Jika anak terkendala dari orang tua dan tidak 

mempunyai handphone anak akan di beri perintah 

untuk ke sekolah. 

Strategi Evaluasi Pembelajaran 

1 Apakah menurut 

guru penilaian 

dalam pembelajaran 

dianggap penting? 

Mengapa? 

Penilaian dianggap penting karena dijadikan sebagai 

tolak ukur keberhasilan proses pembelajaran. 

2 Apa saja aspek-

aspek yang dinilai 

pada pembelajaran 

Aspek kognitif, afektif, dan psikomotrik. 
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penjasorkes di masa 

pandemi COVID-

19? 

3 Bagaimana strategi 

guru dalam menilai 

siswa sesuai 

dengan aspek pada 

pembelajaran 

penjasorkes di 

masa pandemi 

COVID-19? 

Aspek kognitif dari nilai PTS dan PAT, aspek afektif 

dari absensi siswa, kemudian psikomotorik dari foto 

atau video yang dikirimkan oleh anak. 
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Lanjutan Lampiran 8  

NAMA  :  Diasmoro S.Pd 

ASAL SEKOLAH : SMA Negeri 1 Simo 

JABATAN/POSISI : Guru PJOK 

 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

Pembelajaran penjasorkes di masa pandemi COVID-19 

1 Apakah guru 

penjas memahami 

tentang peraturan 

dalam 

pembelajaran di 

masa pandemi 

COVID-19? 

Ya jelas memahami karena dengan menyesuaikan 

dimasa pandemi. 

2 Apakah ada surat 

edaran dari dinas 

pendidikan terkait 

dengan 

pembelajaran 

secara daring di 

masa pandemi 

COVID-19? 

Ada, jadi surat resmi tentang kegiatan secara daring 

ada dari Kementrian dan Dinas Pendidikan. 

Strategi perencanaan pembelajaran 

1 Apakah sebelum 

melakukan proses 

pembelajaran guru 

membuat silabus 

dan RPP? 

Apa strategi guru 

terhadap 

pembuatan silabus 

dan RPP di masa 

pandemi COVID-

19? 

Tentunya membuat, yaitu silabus dan RPP blanded. 

Strateginya yaitu pengaplikasian melalui zoom, ada 

melalui Google Classroom dan ada melalui WhatsApp 
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2 Apakah dalam 

situasi pandemi 

COVID-19 guru 

menggunakan 

media belajar? 

Apabila iya, media 

apa yang 

digunakan? 

Media yang digunakan zoom meet, Google Classroom 

dan WhatsApp. 

3 Apa strategi yang 

digunakan untuk 

mempersiapkan 

media 

pembelajaran di 

masa pandemi 

COVID-19? 

Strateginya kita membuat video pembelajaran sekilas 

dan siswa memberi feedback dengan membuat video 

pembelajaran juga. 

4 Apakah materi 

yang diberikan 

sesuai dengan 

kurikulum dan 

silabus? Strategi 

apa yang 

digunakan dalam 

menyesuaikan 

materi dengan 

kondisi siswa 

dalam situasi 

pandemi COVID-

19? 

Kalau menyesuaikan dengan kurikulum yang paten itu 

susah, kita hanya menyesuaikan dengan keadaan yang 

ada. 

5 Apakah guru 

penjas menerapkan 

teknik modifikasi 

pembelajaran 

melalui sarana 

prasarana? Apabila 

iya bagaimana 

bentuk modifikasi 

tersebut? 

Siswa dapat menggunakan peralatan seadanya saja 

dalam proses pembelajaran. 
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Strategi pelaksanaan pembelajaran 

1 Apakah materi 

yang disampaikan 

sesuai dengan 

kurikulum dan 

silabus? 

Itu harus sesuai. 

2 Apakah materi yang 

disampaikan sesuai 

dengan situasi dan 

kondisi siswa 

khususnya dalam 

situasi pandemi 

COVID-19? 

Sesuai. 

3 Dalam strategi 

pembelajaran, 

teknik modifikasi 

penyampaian 

seperti apa yang 

diterapkan? 

Yang sering saya berikan yaitu dengan mengirim 

materi melalui WhatsApp dan Google Classroom.  

4 Apakah guru 

menggunakan 

strategi tersendiri 

saat pembelajaran 

penjasorkes di masa 

pandemi COVID-

19, apabila iya, 

strategi apa yang 

digunakan? 

Strateginya sama saja yaitu hanya melalui pengiriman 

materi melalui WhatsApp dan Google Classroom. 

5 Bagaimana strategi 

pemilihan model 

pembelajaran 

penjasorkes dalam 

situasi pandemi 

COVID-19? 

Jadi modelnya kita kan tidak bisa berkelompok, maka 

strateginya kita membuat tugas-tugas secara mandiri 

kemudian jika ada siswa yang rumahnya berdekatan itu 

dapat mengerjakan secara bersama. 

6 Apakah cara 

pembelajaran 

Jika berjalan dengan bagus belum, jadi hanya berjalan 

saja karena banyak kendala yang dihadapi 
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penjasorkes dalam 

situasi pandemi 

COVID-19 sudah 

berjalan dengan 

baik dan efektif? 

7 Apa saja tantangan 

yang dihadapi guru 

saat pembelajaran 

penjasorkes dalam 

situasi pandemi 

COVID-19? 

Tantangannya yaitu mengondisikan siswa pada jam 

pembelajaran susah. 

8 Apa saja hambatan 

yang dihadapi guru 

saat pembelajaran 

penjasorkes dalam 

situasi pandemi 

COVID-19? 

Handphone yang digunakan masih menggunakan hp 

orang tua atau pinjaman, kemudian paket data, dan 

jaringan. 

9 Apa strategi yang 

digunakan guru 

dalam mengatasi 

tantangan dan 

hambatan dalam 

proses 

pembelajaran 

penjasorkes di 

masa pandemi 

COVID-19? 

Strategi yang digunakan untuk mengatasi hambatan 

yaitu dengan selalu berkomunikasi dengan siswa, 

kemudian cara yang digunakan untuk mengatasi 

tantangan yaitu dengan pemberian kuota gratis 

kemudian anak yang mengalami kendala disuruh hadir 

ke sekolah dan jika tidak hadir saya dan guru BP akan 

datang ke rumah anak tersebut untuk mengetahui 

permasalahan dan memberi solusi. 

Strategi Evaluasi Pembelajaran 

1 Apakah menurut 

guru penilaian 

dalam pembelajaran 

dianggap penting? 

Mengapa? 

Sangat penting untuk mengetahui keberhasilan belajar 

siswa. 

2 Apa saja aspek-

aspek yang dinilai 

pada pembelajaran 

Ada tiga yaitu pengetahuan siswa, sikap siswa, dan 

keterampilan siswa. 
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penjasorkes di masa 

pandemi COVID-

19? 

3 Bagaimana strategi 

guru dalam menilai 

siswa sesuai 

dengan aspek pada 

pembelajaran 

penjasorkes di 

masa pandemi 

COVID-19? 

Pengetahuan dapat diketahui dari nilai ulangan, nilai 

UTS dan nilai UAS siswa, sikap dapat dilihat dari 

absen, keaktifan dalam Google Classroom, dan cepat 

tidaknya pengumpulan tugas. Kemudian keterampilan 

dari foto dan video. 
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Lanjutan Lampiran 8  

NAMA  : Ervhiendri Ali A, S.Pd 

ASAL SEKOLAH : SMA Negeri 1 Cepogo 

JABATAN/POSISI : Guru PJOK 

 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

Pembelajaran penjasorkes di masa pandemi COVID-19 

1 Apakah guru 

penjas memahami 

tentang peraturan 

dalam 

pembelajaran di 

masa pandemi 

COVID-19? 

 Memahami. 

2 Apakah ada surat 

edaran dari dinas 

pendidikan terkait 

dengan 

pembelajaran 

secara daring di 

masa pandemi 

COVID-19? 

Ada, setiap 3 minggu sekali. 

Strategi perencanaan pembelajaran 

1 Apakah sebelum 

melakukan proses 

pembelajaran guru 

membuat silabus 

dan RPP? 

Apa strategi guru 

terhadap 

pembuatan silabus 

dan RPP di masa 

pandemi COVID-

19? 

Iya RPP blanded, strateginya adalah kita menyesuaikan 

dengan pembelajaran secara online atau daring pada 

masa pandemi ini. 
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2 Apakah dalam 

situasi pandemi 

COVID-19 guru 

menggunakan 

media belajar? 

Apabila iya, media 

apa yang 

digunakan? 

Media pembelajarannya WhatsApp dan Zoom meet. 

3 Apa strategi yang 

digunakan untuk 

mempersiapkan 

media 

pembelajaran di 

masa pandemi 

COVID-19? 

Guru membuat grup WhatsApp perkelas kemudian 

membuat materi yang tidak membosankan. 

4 Apakah materi 

yang diberikan 

sesuai dengan 

kurikulum dan 

silabus? Strategi 

apa yang 

digunakan dalam 

menyesuaikan 

materi dengan 

kondisi siswa 

dalam situasi 

pandemi COVID-

19? 

Sudah sesuai, materi disesuaikan dengan kondisi yang 

ada melalui video pembelajaran di Youtube. 

5 Apakah guru 

penjas menerapkan 

teknik modifikasi 

pembelajaran 

melalui sarana 

prasarana? Apabila 

iya bagaimana 

bentuk modifikasi 

tersebut? 

Iya, dengan menggunakan alat praktek yang ada di 

rumah tidak harus standar. 
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Strategi pelaksanaan pembelajaran 

1 Apakah materi 

yang disampaikan 

sesuai dengan 

kurikulum dan 

silabus? 

Sudah. 

2 Apakah materi yang 

disampaikan sesuai 

dengan situasi dan 

kondisi siswa 

khususnya dalam 

situasi pandemi 

COVID-19? 

Sudah sesuai. 

3 Dalam strategi 

pembelajaran, 

teknik modifikasi 

penyampaian 

seperti apa yang 

diterapkan? 

Penyampaiannya materi melalui pengiriman video 

pembelajaran dan materi di aplikasi WhatsApp. 

4 Apakah guru 

menggunakan 

strategi tersendiri 

saat pembelajaran 

penjasorkes di masa 

pandemi COVID-

19, apabila iya, 

strategi apa yang 

digunakan? 

Strategi yang saya gunakan yaitu dengan membuat 

video pembelajaran atau mencari video pembelajaran 

yang ada di Youtube. Ini bertujuan agar siswa lebih 

paham bagaimana sih gerakan yang baik dan benar. 

5 Bagaimana strategi 

pemilihan model 

pembelajaran 

penjasorkes dalam 

situasi pandemi 

COVID-19? 

Model pembelajarannya yaitu secara online, jadi saya 

mengirim materi melalui aplikasi WhatsApp lalu 

terkadang saya menjelaskannya secara langsung 

melalui aplikasi zoom meet. 

6 Apakah cara 

pembelajaran 

Kurang efektif karena penjas identik dengan praktik. 
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penjasorkes dalam 

situasi pandemi 

COVID-19 sudah 

berjalan dengan 

baik dan efektif? 

7 Apa saja tantangan 

yang dihadapi guru 

saat pembelajaran 

penjasorkes dalam 

situasi pandemi 

COVID-19? 

Susah menjelaskan kepada siswa tentang gerakan 

gerakan yang baik dan benar. 

8 Apa saja hambatan 

yang dihadapi guru 

saat pembelajaran 

penjasorkes dalam 

situasi pandemi 

COVID-19? 

Sinyal di daerah pegunungan yang kurang baik, boros 

kuota, dan ada beberapa siswa yang tidak memiliki 

handphone. 

9 Apa strategi yang 

digunakan guru 

dalam mengatasi 

tantangan dan 

hambatan dalam 

proses 

pembelajaran 

penjasorkes di 

masa pandemi 

COVID-19? 

Cara yang digunakan untuk mengatasi tantangan yaitu 

dengan cara membuat video pembelajaran yang sangat 

detail dan jelas. Kemudian cara untuk mengatasi 

hambatan ada beberapa siswa yang dipinjami 

handphone oleh sekolah, untuk kuota ada bantuan dari 

kemendikbud. 

Strategi Evaluasi Pembelajaran 

1 Apakah menurut 

guru penilaian 

dalam pembelajaran 

dianggap penting? 

Mengapa? 

Karena digunakan untuk mengatahui tingkatan siswa 

atau indikator siswa dalam pembelajaran. 

2 Apa saja aspek-

aspek yang dinilai 

pada pembelajaran 

Yang dinilai yaitu sikap, pengetahuan, keterampilan 

siswa. 
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penjasorkes di masa 

pandemi COVID-

19? 

3 Bagaimana strategi 

guru dalam menilai 

siswa sesuai 

dengan aspek pada 

pembelajaran 

penjasorkes di 

masa pandemi 

COVID-19? 

Sikap siswa dilihat dari kedisiplinan dalam mengikuti 

pembelajaran. Pengetahuan dari tugas dan nilai UTS, 

UAS siswa. Kemudian keterampilan dari video anak. 
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Lanjutan Lampiran 8  

NAMA  : Drs. H. Sumargo Utomo M.Pd  

ASAL SEKOLAH : SMA Negeri 1 Karanggede 

JABATAN/POSISI : Guru PJOK 

 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

Pembelajaran penjasorkes di masa pandemi COVID-19 

1 Apakah guru 

penjas memahami 

tentang peraturan 

dalam 

pembelajaran di 

masa pandemi 

COVID-19? 

Harus memahami. 

2 Apakah ada surat 

edaran dari dinas 

pendidikan terkait 

dengan 

pembelajaran 

secara daring di 

masa pandemi 

COVID-19? 

Ada, yaitu setiap 3 minggu sekali di perpanjang dari 

pihak Dinas Pendidikan. 

Strategi perencanaan pembelajaran 

1 Apakah sebelum 

melakukan proses 

pembelajaran guru 

membuat silabus 

dan RPP? 

Apa strategi guru 

terhadap 

pembuatan silabus 

dan RPP di masa 

pandemi COVID-

19? 

Iya, di Boyolali di khususkan membuat RPP blanded. 

Strategi pembuatannya yaitu disesuaikan dengan 

kondisi dengan menggunakan aplikasi WhatsApp atau 

Google Classroom. 
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2 Apakah dalam 

situasi pandemi 

COVID-19 guru 

menggunakan 

media belajar? 

Apabila iya, media 

apa yang 

digunakan? 

Media belajar yang digunakan di SMA N 1 

Karanggede yaitu WhatsApp dan Google Classroom. 

3 Apa strategi yang 

digunakan untuk 

mempersiapkan 

media 

pembelajaran di 

masa pandemi 

COVID-19? 

Strategi yang digunakan untuk mempersiapkannya 

yaitu dengan sebelum melaksanakan proses 

pembelajaran kita mencari video pembelajaran dan 

membuat materi yang tidak membosankan anak. 

4 Apakah materi 

yang diberikan 

sesuai dengan 

kurikulum dan 

silabus? Strategi 

apa yang 

digunakan dalam 

menyesuaikan 

materi dengan 

kondisi siswa 

dalam situasi 

pandemi COVID-

19? 

Iya sesuai, cara menyesuaikannya dengan mencari 

materi-materi penjas di internet kemudian mencari 

video pembelajaran di Youtube yang sesuai dengan 

situasi dan kondisi. 

5 Apakah guru 

penjas menerapkan 

teknik modifikasi 

pembelajaran 

melalui sarana 

prasarana? Apabila 

iya bagaimana 

bentuk modifikasi 

tersebut? 

Modifikasi sarana prasarana dengan siswa 

menggunakan peralaran yang ada di rumah saja, tidak 

harus standar. 
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Strategi pelaksanaan pembelajaran 

1 Apakah materi 

yang disampaikan 

sesuai dengan 

kurikulum dan 

silabus? 

Sudah sesuai dengan kurikulum dan silabus. 

2 Apakah materi yang 

disampaikan sesuai 

dengan situasi dan 

kondisi siswa 

khususnya dalam 

situasi pandemi 

COVID-19? 

Sudah sesuai dengan situasi dan kondisi. 

3 Dalam strategi 

pembelajaran, 

teknik modifikasi 

penyampaian 

seperti apa yang 

diterapkan? 

Karena pembelajaran dilaksanakan secara daring maka 

penyampaian yang saya gunakan yaitu dengan 

menyapa siswa siswi di aplikasi WhatsApp kemudian 

beralih ke aplikasi Google Classroom dengan memberi 

materi dan video pembelajaran. 

4 Apakah guru 

menggunakan 

strategi tersendiri 

saat pembelajaran 

penjasorkes di masa 

pandemi COVID-

19, apabila iya, 

strategi apa yang 

digunakan? 

Strategi tersendiri yang saya gunakan mungkin hanya 

membuat video pembelajaran atau mencari video 

pembelajaran dan membuat materi berupa PPT yang 

tidak monoton dan ada daya tarik terhadap siswa. 

5 Bagaimana strategi 

pemilihan model 

pembelajaran 

penjasorkes dalam 

situasi pandemi 

COVID-19? 

Model pembelajarannya secara daring dengan 

memanfaatkan aplikasi WhatsApp dan Google 

Classroom. 

6 Apakah cara 

pembelajaran 

Tidak efektif, karena pembelajaran penjas harus 

dilaksanakan secara praktek. 
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penjasorkes dalam 

situasi pandemi 

COVID-19 sudah 

berjalan dengan 

baik dan efektif? 

7 Apa saja tantangan 

yang dihadapi guru 

saat pembelajaran 

penjasorkes dalam 

situasi pandemi 

COVID-19? 

Tantangannya karena saya disini termasuk guru senior, 

saya kurang memahami tentang aplikasi-aplikasi jaman 

sekarang dan susah dalam mengkondisikan siswa. 

8 Apa saja hambatan 

yang dihadapi guru 

saat pembelajaran 

penjasorkes dalam 

situasi pandemi 

COVID-19? 

Hambatannya karena Karanggede merupakan daerah 

pedesaan disini sinyal kurang bagus, kuota yang 

dipakai sangat boros, handphone siswa tidak 

mendukung sehingga pembelajaran tidak dapat berjalan 

secara maksimal. 

9 Apa strategi yang 

digunakan guru 

dalam mengatasi 

tantangan dan 

hambatan dalam 

proses 

pembelajaran 

penjasorkes di 

masa pandemi 

COVID-19? 

Strategi dalam mengatasi tantangan saya belajar lagi 

tentang aplikasi-aplikasi tersebut dengan guru yang 

lebih muda dan paham. Kemudian strategi dalam 

mengatasi hambatan ada bantuan kuota dari sekolah 

serta guru tidak memberikan tugas yang banyak, 

kemudian jika ada siswa yang tidak mengikuti 

pembelajaran selama 3x, guru akan melakukan home 

visit ke rumah siswa yang mengalami masalah. 

Strategi Evaluasi Pembelajaran 

1 Apakah menurut 

guru penilaian 

dalam pembelajaran 

dianggap penting? 

Mengapa? 

Tentunya, karena penilaian bertujuan untuk mengukur 

sampai mana ketercapaian siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran. 

2 Apa saja aspek-

aspek yang dinilai 

pada pembelajaran 

Aspek yang dinilai ada tiga, aspek pengetahuan, aspek 

keterampilan, dan aspek sikap. 
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penjasorkes di masa 

pandemi COVID-

19? 

3 Bagaimana strategi 

guru dalam menilai 

siswa sesuai 

dengan aspek pada 

pembelajaran 

penjasorkes di 

masa pandemi 

COVID-19? 

Cara menilai aspek pengetahuan yaitu dengan cara 

melihat tugas yang dikerjakan oleh siswa kemudian 

nilai dari PTS dan PAS siswa. Cara melihat aspek 

keterampilan yaitu dengan cara melihat gerakan yang 

ada di foto maupun video siswa. Yang terakhir aspek 

sikap yaitu dengan cara melihat kedisiplinan siswa 

dalam mengikuti pembelajaran serta tanggung jawab 

siswa. 
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Lampiran 9Tabel Reduksi Data 

TABEL REDUKSI DATA
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Lampiran 10. Silabus 

SILABUS 

 

Nama Sekolah  : SMA N 1 BOYOLALI 

Mata Pelajaran  :  Penjasorkes  

Kelas   :  X 

Kompetensi Inti :  

 

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),  santun, responsif dan pro-

aktif  dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 

dunia 

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4  :  Mengolah, menalar,  dan menyaji  dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 

dan mampu  menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
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        Boyolali,  Juni  2020 

 Mengetahui,     Guru Mata Pelajaran Penjasorkes 

 Kepala SMA Negeri 1 Boyolali     

   

 

 

 

 Drs. Wakimun, M.Pd        Jumadi S.Pd 

NIP. 19610123 198803 1 001       NIP. 19740620 200701 1 011 
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SILABUS 

 

PENDIDIKAN JASMANI, OLAHRAGA, DAN KESEHATAN (PJOK)  

Satuan Pendidikan  : SMA NEGERI 1 CEPOGO 

Kelas   : XI (Sebelas) 

Kompetensi Inti  : 

• KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong 

royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif 

dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, 

keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, 

kawasan regional, dan kawasan internasional”. 

• KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena 

dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

• KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 

bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan 
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 Cepogo, 27 Mei 2021 

Mengetahui  

Kepala Sekolah SMA NEGERI 1 CEPOGO Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

ROBERTUS SUSANTO,S.Pd ERVHIENDRI ALI A, 

S.Pd NIP. 19730513 200312 1 003 NIP. 

  

    

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



284 

 

 

 

Lampiran 11. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Sekolah   : SMA NEGERI 1 BOYOLALI 

Mata Pelajaran  : PJOK 

Kelas/Semester  : X / I 

Materi Pokok  : Keterampilan gerak permainan bola 

basket 

Alokasi Waktu  :  3 x 45 menit (pertemuan ke-1) 

KD   : 3.1 dan 4.1 

IPK   : 3.1.1 dan 4.1.1 

 

A. TUJUAN 

Setelah melalui proses pembelajaran dengan model Problem Based Learning, peserta didik 

mampu memahami dan melakukan aktifitas keterampilan gerak permainan bola basket dan 

memiliki sikap mandiri, kerja sama, percaya diri dan selalu bersyukur kepada Tuhan Yang 

maha Esa. 

 

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Pendahuluan  

 

Offline (10 menit ) 

• Peserta didik memberi salam, berdoa, menyanyikan lagu nasional ( 

PPK) 

• Guru mengecek kehadiran peserta didik dan memberi motivasi (yel-

yel/ice breaking) 

• Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik 

yang akan diajarkan 

• Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah 

pembelajaran 

Online (15 menit ) 

• Guru berkomunikasi dengan peserta didik melalui wa grup untuk 

segera masuk ke aplikasi E School 

• Guru mengecek kehadiran peserta didik melalui aplikasi E School 

• Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik 

yang akan diajarkan 

• Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah 

pembelajaran 
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• Siswa logout dari aplikasi E School 

seeking of 

information 

Offline (20 menit ) 

• Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, 

membaca dan menuliskannya kembali. Mereka diberi bahan bacaan 

terkait materi definisi keterampilan gerak permainan bola basket 

Online (15 menit ) 

• Peserta didik diberi video lewat youtube tentang definisi permainan 

bola basket untuk melihat, mengamati, membaca dan menuliskannya 

kembali.  

acquisition 

of 

information 

Offline (30 menit) 

• Guru memebentuk beberapa kelompok peserta didik untuk 

mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan ulang, 

dan saling bertukar informasi mengenai definisi permainan bola 

basket 

• Guru menugaskan siswa untuk membuat rangkuman hasil diskusi 

yang dikerjakan di buku tugas masing - masing peserta didik 

Online (30 menit) 

• Guru meminta peserta didik untuk mendiskusikan hasil pengamatan 

dari video yang telah di lihat lewat WAG 

• Guru menugaskan siswa untuk membuat rangkuman hasil diskusi 

yang dikerjakan di buku tulis 

synthesizing 

of knowledge 

Offline(20 menit) 

• Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang 

telah dipelajari terkait definisi permainan bola basket. 

• Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan 

kembali hal-hal yang belum dipahami melalui E School 

• Peserta didik kemudian mengumpulkan hasil rangkuman dan 

kesimpulan diskusi yang dikerjakan di dalam buku tugas. 

Online (15 menit ) 

• Guru membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari 

terkait definisi permainan bola basket melalui E School 

• Peserta didik kemudian mengumpulkan hasil rangkuman dan 

kesimpulan diskusi yang dikerjakan di buku tulis dan dikumpilkan 

melalui WA 

Penutup  Ofline (10 menit ) 

• Guru bersama peserta didik  merefleksikan  pengalaman belajar  

• Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat 

• Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya 

dan berdoa 

Online (15 menit ) 
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• Guru mengecek tugas siswa yang sudah masuk di E School dan 

memberikan konfirmasi siapa saja yang belum mengumpulkan tugas. 

• Guru memberikan evaluasi (penilaian) lewat google form 

• Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya 

lewat WA 

 

C. PENILAIAN 

- Sikap             : Observasi saat proses pembelajaran,  

- Pengetahuan  : Penugasan              

- Ketrampilan  : Produk dan praktik 

D. LAMPIRAN 

- Materi Pembelajaran 

- Instrumen Penilaian Kognitif, Psikomotorik, Afektif 

 

E. SUMBER BELAJAR 

- Wiradiharja, Sudrajat & Syarifudin. (2017). Pendidikan Jasmani, Oalhraga, 

dan Kesehatan untuk SMA/ MA Kelas X Buku Siswa dan Buku Guru. Jakarta: 

Kemendikbud 

 

 

 

 

Boyolali,  Juni  2020 

 Mengetahui,     Guru Mata Pelajaran Penjasorkes 

 Kepala SMA Negeri 1 Boyolali     

   

 

 

 

 Drs. Wakimun, M.Pd     Jumadi S.Pd 

NIP. 19610123 198803 1 001    NIP. 19740620 200701 1 011 
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Sekolah   : SMA NEGERI 1 BOYOLALI 

Mata Pelajaran  : PJOK 

Kelas/Semester  : X / I 

Materi Pokok  : Keterampilan gerak permainan soft ball 

Alokasi Waktu  :  3 x 45 menit (pertemuan ke-1) 

KD   : 3.2 dan 4.2 

IPK   : 3.2.1 dan 4.2.1 

 

A. TUJUAN 

Setelah melalui proses pembelajaran dengan model Cooperative Learning, peserta didik 

mampu memahami dan melakukan aktifitas keterampilan gerak permainan softball dan 

memiliki sikap mandiri, kerja sama, percaya diri dan selalu bersyukur kepada Tuhan Yang 

maha Esa. 

 

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Pendahuluan  

 

Offline (10 menit ) 

• Peserta didik memberi salam, berdoa, menyanyikan lagu nasional ( 

PPK) 

• Guru mengecek kehadiran peserta didik dan memberi motivasi (yel-

yel/ice breaking) 

• Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik 

yang akan diajarkan 

• Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah 

pembelajaran 

Online (15 menit ) 

• Guru berkomunikasi dengan peserta didik melalui wa grup untuk 

segera masuk ke aplikasi E School 

• Guru mengecek kehadiran peserta didik melalui aplikasi E School 

• Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik 

yang akan diajarkan 

• Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah 

pembelajaran 

• Siswa logout dari aplikasi E School 

seeking of 

information 

Offline (20 menit ) 
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• Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, 

membaca dan menuliskannya kembali. Mereka diberi bahan bacaan 

terkait materi definisi keterampilan gerak permainan soft ball 

Online (15 menit ) 

• Peserta didik diberi video lewat youtube tentang definisi permainan 

softball untuk melihat, mengamati, membaca dan menuliskannya 

kembali.  

acquisition 

of 

information 

Offline (30 menit) 

• Guru memebentuk beberapa kelompok peserta didik untuk 

mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan ulang, 

dan saling bertukar informasi mengenai definisi permainan soft ball 

• Guru menugaskan siswa untuk membuat rangkuman hasil diskusi 

yang dikerjakan di buku tugas masing - masing peserta didik 

Online (30 menit) 

• Guru meminta peserta didik untuk mendiskusikan hasil pengamatan 

dari video yang telah di lihat lewat WAG 

• Guru menugaskan siswa untuk membuat rangkuman hasil diskusi 

yang dikerjakan di buku tulis 

synthesizing 

of knowledge 

Offline(20 menit) 

• Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang 

telah dipelajari terkait definisi permainan soft ball 

• Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan 

kembali hal-hal yang belum dipahami melalui E School 

• Peserta didik kemudian mengumpulkan hasil rangkuman dan 

kesimpulan diskusi yang dikerjakan di dalam buku tugas. 

Online (15 menit ) 

• Guru membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari 

terkait definisi permainan softball  melalui  

• Peserta didik kemudian mengumpulkan hasil rangkuman dan 

kesimpulan diskusi yang dikerjakan di buku tulis dan dikumpilkan 

melalui WA 

Penutup  Ofline (10 menit ) 

• Guru bersama peserta didik  merefleksikan  pengalaman belajar  

• Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat 

• Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya 

dan berdoa 

Online (15 menit ) 

• Guru mengecek tugas siswa yang sudah masuk di E School dan 

memberikan konfirmasi siapa saja yang belum mengumpulkan tugas. 

• Guru memberikan evaluasi (penilaian) lewat google form 
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• Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya 

lewat WA 

 

C. PENILAIAN 

- Sikap             : Observasi saat proses pembelajaran,  

- Pengetahuan  : Penugasan              

- Ketrampilan  : Produk dan praktik 

 

D. LAMPIRAN 

- Materi Pembelajaran 

- Instrumen Penilaian Kognitif, Psikomotorik, Afektif 

 

E. SUMBER BELAJAR 

- Wiradiharja, Sudrajat & Syarifudin. (2017). Pendidikan Jasmani, Oalhraga, 

dan Kesehatan untuk SMA/ MA Kelas X Buku Siswa dan Buku Guru. Jakarta: 

Kemendikbud 

Boyolali,  Juni  2020 

  Mengetahui,     Guru Mata Pelajaran Penjasorkes 

  Kepala SMA Negeri 1 Boyolali     

   

 

 

 

 

 Drs. Wakimun, M.Pd     Jumadi S.Pd 

 NIP. 19610123 198803 1 001    NIP. 19740620 200701 1 011 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Sekolah   : SMA NEGERI 1 BOYOLALI 

Mata Pelajaran  : PJOK 

Kelas/Semester  : X / I 

Materi Pokok  : Keterampilan gerak permainan soft ball 

Alokasi Waktu  :  3 x 45 menit (pertemuan ke-1) 

KD   : 3.2 dan 4.2 

IPK   : 3.2.1 dan 4.2.1 

 

i. TUJUAN 

Setelah melalui proses pembelajaran dengan model Cooperative Learning, peserta didik 

mampu memahami dan melakukan aktifitas keterampilan gerak permainan softball dan 

memiliki sikap mandiri, kerja sama, percaya diri dan selalu bersyukur kepada Tuhan Yang 

maha Esa. 

ii. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Pendahuluan  

 

Offline (10 menit ) 

• Peserta didik memberi salam, berdoa, menyanyikan lagu nasional ( 

PPK) 

• Guru mengecek kehadiran peserta didik dan memberi motivasi (yel-

yel/ice breaking) 

• Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik 

yang akan diajarkan 

• Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah 

pembelajaran 

Online (15 menit ) 

• Guru berkomunikasi dengan peserta didik melalui wa grup untuk 

segera masuk ke aplikasi E School 

• Guru mengecek kehadiran peserta didik melalui aplikasi E School 

• Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik 

yang akan diajarkan 

• Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah 

pembelajaran 

• Siswa logout dari aplikasi E School 

seeking of 

information 

Offline (20 menit ) 

• Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, 

membaca dan menuliskannya kembali. Mereka diberi bahan bacaan 

terkait materi definisi keterampilan gerak permainan soft ball 

Online (15 menit ) 
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• Peserta didik diberi video lewat youtube tentang definisi permainan 

softball untuk melihat, mengamati, membaca dan menuliskannya 

kembali.  

acquisition 

of 

information 

Offline (30 menit) 

• Guru memebentuk beberapa kelompok peserta didik untuk 

mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan ulang, 

dan saling bertukar informasi mengenai definisi permainan soft ball 

• Guru menugaskan siswa untuk membuat rangkuman hasil diskusi 

yang dikerjakan di buku tugas masing - masing peserta didik 

Online (30 menit) 

• Guru meminta peserta didik untuk mendiskusikan hasil pengamatan 

dari video yang telah di lihat lewat WAG 

• Guru menugaskan siswa untuk membuat rangkuman hasil diskusi 

yang dikerjakan di buku tulis 

synthesizing 

of knowledge 

Offline(20 menit) 

• Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang 

telah dipelajari terkait definisi permainan soft ball 

• Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan 

kembali hal-hal yang belum dipahami melalui E School 

• Peserta didik kemudian mengumpulkan hasil rangkuman dan 

kesimpulan diskusi yang dikerjakan di dalam buku tugas. 

Online (15 menit ) 

• Guru membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari 

terkait definisi permainan softball  melalui  

• Peserta didik kemudian mengumpulkan hasil rangkuman dan 

kesimpulan diskusi yang dikerjakan di buku tulis dan dikumpilkan 

melalui WA 

Penutup  Ofline (10 menit ) 

• Guru bersama peserta didik  merefleksikan  pengalaman belajar  

• Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat 

• Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya 

dan berdoa 

Online (15 menit ) 

• Guru mengecek tugas siswa yang sudah masuk di E School dan 

memberikan konfirmasi siapa saja yang belum mengumpulkan tugas. 

• Guru memberikan evaluasi (penilaian) lewat google form 

• Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya 

lewat WA 

 

iii. PENILAIAN 

- Sikap             : Observasi saat proses pembelajaran,  
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- Pengetahuan  : Penugasan              

- Ketrampilan  : Produk dan praktik 

 

iv. LAMPIRAN 

- Materi Pembelajaran 

- Instrumen Penilaian Kognitif, Psikomotorik, Afektif 

 

v. SUMBER BELAJAR 

- Wiradiharja, Sudrajat & Syarifudin. (2017). Pendidikan Jasmani, Oalhraga, 

dan Kesehatan untuk SMA/ MA Kelas X Buku Siswa dan Buku Guru. Jakarta: 

Kemendikbud 

  Boyolali,  Juni  2020 

  Mengetahui,     Guru Mata Pelajaran Penjasorkes 

  Kepala SMA Negeri 1 Boyolali     

   

 

 

 

 

 Drs. Wakimun, M.Pd      Jumadi S.Pd 

 NIP. 19610123 198803 1 001     NIP. 19740620 200701 1 011 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Sekolah   : SMA NEGERI 1 BOYOLALI 

Mata Pelajaran  : PJOK 

Kelas/Semester  : X / I 

Materi Pokok  : Keterampilan gerak permainan soft ball 

Alokasi Waktu  :  3 x 45 menit (pertemuan ke-1) 

KD   : 3.2 dan 4.2 

IPK   : 3.2.1 dan 4.2.1 

 

a. TUJUAN 

Setelah melalui proses pembelajaran dengan model Cooperative Learning, peserta didik 

mampu memahami dan melakukan aktifitas keterampilan gerak permainan softball dan 

memiliki sikap mandiri, kerja sama, percaya diri dan selalu bersyukur kepada Tuhan Yang 

maha Esa. 

 

b. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Pendahuluan  

 

Offline (10 menit ) 

• Peserta didik memberi salam, berdoa, menyanyikan lagu nasional ( 

PPK) 

• Guru mengecek kehadiran peserta didik dan memberi motivasi (yel-

yel/ice breaking) 

• Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik 

yang akan diajarkan 

• Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah 

pembelajaran 

Online (15 menit ) 

• Guru berkomunikasi dengan peserta didik melalui wa grup untuk 

segera masuk ke aplikasi E School 

• Guru mengecek kehadiran peserta didik melalui aplikasi E School 

• Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik 

yang akan diajarkan 

• Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah 

pembelajaran 

• Siswa logout dari aplikasi E School 

seeking of 

information 

Offline (20 menit ) 
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• Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, 

membaca dan menuliskannya kembali. Mereka diberi bahan bacaan 

terkait materi definisi keterampilan gerak permainan soft ball 

Online (15 menit ) 

• Peserta didik diberi video lewat youtube tentang definisi permainan 

softball untuk melihat, mengamati, membaca dan menuliskannya 

kembali.  

acquisition 

of 

information 

Offline (30 menit) 

• Guru memebentuk beberapa kelompok peserta didik untuk 

mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan ulang, 

dan saling bertukar informasi mengenai definisi permainan soft ball 

• Guru menugaskan siswa untuk membuat rangkuman hasil diskusi 

yang dikerjakan di buku tugas masing - masing peserta didik 

Online (30 menit) 

• Guru meminta peserta didik untuk mendiskusikan hasil pengamatan 

dari video yang telah di lihat lewat WAG 

• Guru menugaskan siswa untuk membuat rangkuman hasil diskusi 

yang dikerjakan di buku tulis 

synthesizing 

of knowledge 

Offline(20 menit) 

• Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang 

telah dipelajari terkait definisi permainan soft ball 

• Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan 

kembali hal-hal yang belum dipahami melalui E School 

• Peserta didik kemudian mengumpulkan hasil rangkuman dan 

kesimpulan diskusi yang dikerjakan di dalam buku tugas. 

Online (15 menit ) 

• Guru membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari 

terkait definisi permainan softball  melalui  

• Peserta didik kemudian mengumpulkan hasil rangkuman dan 

kesimpulan diskusi yang dikerjakan di buku tulis dan dikumpilkan 

melalui WA 

Penutup  Ofline (10 menit ) 

• Guru bersama peserta didik  merefleksikan  pengalaman belajar  

• Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat 

• Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya 

dan berdoa 

Online (15 menit ) 

• Guru mengecek tugas siswa yang sudah masuk di E School dan 

memberikan konfirmasi siapa saja yang belum mengumpulkan tugas. 

• Guru memberikan evaluasi (penilaian) lewat google form 
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• Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya 

lewat WA 

 

c. PENILAIAN 

- Sikap             : Observasi saat proses pembelajaran,  

- Pengetahuan  : Penugasan              

- Ketrampilan  : Produk dan praktik 

 

d. LAMPIRAN 

- Materi Pembelajaran 

- Instrumen Penilaian Kognitif, Psikomotorik, Afektif 

 

e. SUMBER BELAJAR 

- Wiradiharja, Sudrajat & Syarifudin. (2017). Pendidikan Jasmani, Oalhraga, 

dan Kesehatan untuk SMA/ MA Kelas X Buku Siswa dan Buku Guru. Jakarta: 

Kemendikbud 

 Boyolali,  Juni  2020 

  Mengetahui,     Guru Mata Pelajaran Penjasorkes 

  Kepala SMA Negeri 1 Boyolali     

   

 

 

 

 

 Drs. Wakimun, M.Pd     Jumadi S.Pd 

 NIP. 19610123 198803 1 001    NIP. 19740620 200701 1 011 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Sekolah   : SMA NEGERI 1 BOYOLALI 

Mata Pelajaran  : PJOK 

Kelas/Semester  : X / I 

MateriPokok  : Keterampilan gerak permainan bola 

volley 

AlokasiWaktu  :  3 x 45 menit (pertemuan ke-1) 

KD   : 3.1 dan 4.1 

IPK   : 3.1.1 dan 4.1.1 

 

A. TUJUAN 

Setelah melalui proses pembelajaran dengan model Discovery Learning, peserta didik 

mampu memahami dan melakukan aktifitas keterampilan gerak permainan bola volley dan 

memiliki sikap mandiri, kerjasama, percaya diri dan selalu bersyukur kepada Tuhan Yang 

maha Esa. 

 

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Pendahuluan 

 

Offline (10 menit ) 

• Peserta didik memberi salam, berdoa, menyanyikan lagu nasional ( 

PPK) 

• Guru mengecek kehadiran peserta didik dan memberi motivasi (yel-

yel/ice breaking) 

• Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik 

yang akan diajarkan 

• Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah 

pembelajaran 

Online (15 menit ) 

• Guru berkomunikasi dengan peserta didik melalui wa grup untuk 

segera masuk keaplikasi E School 

• Guru mengecek kehadiran peserta didik melalui aplikasi E School 

• Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik 

yang akan diajarkan 

• Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah 

pembelajaran 

• Siswa logout dari aplikasi E School 
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seeking of 

information 

Offline (20 menit ) 

• Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, 

membaca dan menuliskannya kembali. Mereka diberi bahan bacaan 

terkait materi definisi keterampilan gerak permainan bola volley 

Online (15 menit ) 

• Pesertadidikdiberi video lewat youtube tentangd efinisi permainan 

bola volley untuk melihat, mengamati, membaca dan menuliskannya 

kembali.  

acquisition 

of 

information 

Offline (30 menit) 

• Guru memebentuk beberapa kelompok peserta didik untuk 

mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan ulang, 

dan saling bertukar informasi mengenai definisi permainan bola 

volley 

• Guru menugaskan siswa untuk membuat rangkuman hasil diskusi 

yang dikerjakan di buku tugas masing – masing peserta didik 

Online (30 menit) 

• Guru meminta peserta didik untuk mendiskusikan hasil pengamatan 

dari video yang telah di lihat lewat WAG 

• Guru menugaskan siswa untuk membuat rangkuman hasil diskusi 

yang dikerjakan di buku tulis 

synthesizing 

of knowledge 

Offline(20 menit) 

• Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentanghal-hal yang 

telah dipelajari terkait definisi permainan bola volley. 

• Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan 

kembali hal-hal yang belum dipahami melalui E School 

• Peserta didik kemudian mengumpulkan hasil rangkuman dan 

kesimpulan diskusi yang dikerjakan di dalam buku tugas. 

Online (15 menit ) 

• Guru membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari 

terkait definisi permainan bola volley melalui E School 

• Peserta didik kemudian mengumpulkan hasil rangkuman dan 

kesimpulan diskusi yang dikerjakan di buku tulis dan dikumpulkan 

melalui E School 

Penutup Ofline (10 menit ) 

• Guru bersama peserta didik  merefleksikan  pengalaman belajar  

• Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat 

• Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya 

dan berdoa 

Online (15 menit ) 

• Guru mengecek tugas siswa yang sudah masuk di E Schooldan 

memberikan konfirmasi siapa saja yang belum mengumpulkan tugas. 
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• Guru memberikan evaluasi (penilaian) lewat google form 

• Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya 

lewat WA 

 

C. PENILAIAN 

- Sikap             : Observasisaat proses pembelajaran,  

- Pengetahuan  : Penugasan 

- Ketrampilan  : Produkdanpraktik 

 

D. LAMPIRAN 

- Materi Pembelajaran 

- Instrumen Penilaian Kognitif, Psikomotorik, Afektif 

 

E. SUMBER BELAJAR 

- Wiradiharja, Sudrajat &Syarifudin. (2017). Pendidikan Jasmani, Oalhraga, 

dan Kesehatan untuk SMA/ MA Kelas X Buku Siswa dan Buku Guru. Jakarta: 

Kemendikbud 

 

 

 Boyolali,  Juni  2020 

 Mengetahui,     Guru Mata Pelajaran Penjasorkes 

 Kepala SMA Negeri1 Boyolali     

   

 

 

 

 

 Drs. Wakimun, M.Pd     Jumadi S.Pd 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Sekolah   : SMA NEGERI 1 BOYOLALI 

Mata Pelajaran  : PJOK 

Kelas/Semester  : X / I 

Materi Pokok  : keterampilan gerak permainan sepak 

bola 

Alokasi Waktu  :  3 x 45 menit (pertemuan ke-1) 

KD   : 3.1 dan 4.1 

IPK   : 3.1.1 dan 4.1.1 

 

A. TUJUAN 

Setelah melalui proses pembelajaran dengan model Saintifik, peserta didik mampu 

memahami dan melakukan aktifitas keterampilan gerak permainan sepak bola dan memiliki 

sikap mandiri, kerja sama, percaya diri dan selalu bersyukur kepada Tuhan Yang maha Esa. 

 

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Pendahuluan  

 

Offline (10 menit ) 

• Peserta didik memberi salam, berdoa, menyanyikan lagu nasional ( 

PPK) 

• Guru mengecek kehadiran peserta didik dan memberi motivasi (yel-

yel/ice breaking) 

• Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik 

yang akan diajarkan 

• Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah 

pembelajaran 

Online (15 menit ) 

• Guru berkomunikasi dengan peserta didik melalui wa grup untuk 

segera masuk ke aplikasi E School 

• Guru mengecek kehadiran peserta didik melalui aplikasi E School 

• Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik 

yang akan diajarkan 

• Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah 

pembelajaran 

• Siswa logout dari aplikasi E School 

seeking of 

information 

Offline (20 menit ) 
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• Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, 

membaca dan menuliskannya kembali. Mereka diberi bahan bacaan 

terkait materi definisi permainan sepak bola 

Online (15 menit ) 

• Peserta didik diberi video lewat youtube tentang definisi permainan 

sepak bola  untuk melihat, mengamati, membaca dan menuliskannya 

kembali.  

acquisition 

of 

information 

Offline (30 menit) 

• Guru memebentuk beberapa kelompok peserta didik untuk 

mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan ulang, 

dan saling bertukar informasi mengenai definisi permainan sepak 

bola 

• Guru menugaskan siswa untuk membuat rangkuman hasil diskusi 

yang dikerjakan di buku tugas masing - masing peserta didik 

Online (30 menit) 

• Guru meminta peserta didik untuk mendiskusikan hasil pengamatan 

dari video yang telah di lihat lewat WAG 

• Guru menugaskan siswa untuk membuat rangkuman hasil diskusi 

yang dikerjakan di buku tulis 

synthesizing 

of knowledge 

Offline(20 menit) 

• Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang 

telah dipelajari terkait definisi permainan sepak bola 

• Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan 

kembali hal-hal yang belum dipahami melalui E School 

• Peserta didik kemudian mengumpulkan hasil rangkuman dan 

kesimpulan diskusi yang dikerjakan di dalam buku tugas. 

Online (15 menit ) 

• Guru membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari 

terkait definisi permainan sepak bola melalui E School 

• Peserta didik kemudian mengumpulkan hasil rangkuman dan 

kesimpulan diskusi yang dikerjakan di buku tulis dan dikumpilkan 

melalui WA 

Penutup  Ofline (10 menit ) 

• Guru bersama peserta didik  merefleksikan  pengalaman belajar  

• Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat 

• Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya 

dan berdoa 

Online (15 menit ) 

• Guru mengecek tugas siswa yang sudah masuk di E School dan 

memberikan konfirmasi siapa saja yang belum mengumpulkan tugas. 

• Guru memberikan evaluasi (penilaian) lewat google form 
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• Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya 

lewat WA 

 

C. PENILAIAN 

- Sikap             : Observasi saat proses pembelajaran,  

- Pengetahuan  : Penugasan              

- Ketrampilan  : Produk dan praktik 

 

D. LAMPIRAN 

- Materi Pembelajaran 

- Instrumen Penilaian Kognitif, Psikomotorik, Afektif 

 

E. SUMBER BELAJAR 

- Wiradiharja, Sudrajat & Syarifudin. (2017). Pendidikan Jasmani, Oalhraga, 

dan Kesehatan untuk SMA/ MA Kelas X Buku Siswa dan Buku Guru. Jakarta: 

Kemendikbud 

 

 

 

 

 

 Boyolali,  Juni  2020 

  Mengetahui,     Guru Mata Pelajaran Penjasorkes 

  Kepala SMA Negeri 1 Boyolali     

   

 

 

 

 

 Drs. Wakimun, M.Pd    Jumadi S.Pd 

 NIP. 19610123 198803 1 001   NIP. 19740620 200701 1 011 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Sekolah   : SMA NEGERI 1 BOYOLALI 

Mata Pelajaran  : PJOK 

Kelas/Semester  : X / I 

Materi Pokok  : Keterampilan gerak tolak peluru 

Alokasi Waktu  :  3 x 45 menit (pertemuan ke-1) 

KD   : 3.3 dan 4.3 

IPK   : 3.3.1 dan 4.3.1 

 

A. TUJUAN 

Setelah melalui proses pembelajaran dengan model Komando, peserta didik mampu 

memahami dan melakukan aktifitas keterampilan gerak tolak peluru dan memiliki sikap 

mandiri, kerja sama, percaya diri dan selalu bersyukur kepada Tuhan Yang maha Esa. 

 

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Pendahuluan  

 

Offline (10 menit ) 

• Peserta didik memberi salam, berdoa, menyanyikan lagu nasional ( 

PPK) 

• Guru mengecek kehadiran peserta didik dan memberi motivasi (yel-

yel/ice breaking) 

• Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik 

yang akan diajarkan 

• Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah 

pembelajaran 

Online (15 menit ) 

• Guru berkomunikasi dengan peserta didik melalui wa grup untuk 

segera masuk ke aplikasi E School 

• Guru mengecek kehadiran peserta didik melalui aplikasi E School 

• Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik 

yang akan diajarkan 

• Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah 

pembelajaran 

• Siswa logout dari aplikasi E School 

seeking of 

information 

Offline (20 menit ) 

• Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, 

membaca dan menuliskannya kembali. Mereka diberi bahan bacaan 

terkait materi definisi keterampilan gerak tolak peluru 
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Online (15 menit ) 

• Peserta didik diberi video lewat youtube tentang definisi tolak peluru 

untuk melihat, mengamati, membaca dan menuliskannya kembali.  

acquisition 

of 

information 

Offline (30 menit) 

• Guru memebentuk beberapa kelompok peserta didik untuk 

mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan ulang, 

dan saling bertukar informasi mengenai definisi tolak peluru 

• Guru menugaskan siswa untuk membuat rangkuman hasil diskusi 

yang dikerjakan di buku tugas masing - masing peserta didik 

Online (30 menit) 

• Guru meminta peserta didik untuk mendiskusikan hasil pengamatan 

dari video yang telah di lihat lewat WAG 

• Guru menugaskan siswa untuk membuat rangkuman hasil diskusi 

yang dikerjakan di buku tulis 

synthesizing 

of knowledge 

Offline(20 menit) 

• Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang 

telah dipelajari terkait definisi tolak peluru 

• Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan 

kembali hal-hal yang belum dipahami melalui E School 

• Peserta didik kemudian mengumpulkan hasil rangkuman dan 

kesimpulan diskusi yang dikerjakan di dalam buku tugas. 

Online (15 menit ) 

• Guru membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari 

terkait definisi gerak tolak peluru melalui WA 

• Peserta didik kemudian mengumpulkan hasil rangkuman dan 

kesimpulan diskusi yang dikerjakan di buku tulis dan dikumpilkan 

melalui WA 

Penutup  Ofline (10 menit ) 

• Guru bersama peserta didik  merefleksikan  pengalaman belajar  

• Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat 

• Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya 

dan berdoa 

Online (15 menit ) 

• Guru mengecek tugas siswa yang sudah masuk di E School dan 

memberikan konfirmasi siapa saja yang belum mengumpulkan tugas. 

• Guru memberikan evaluasi (penilaian) lewat google form 

• Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya 

lewat WA 

 

C. PENILAIAN 

- Sikap             : Observasi saat proses pembelajaran,  
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- Pengetahuan  : Penugasan              

- Ketrampilan  : Produk dan praktik 

 

D. LAMPIRAN 

- Materi Pembelajaran 

- Instrumen Penilaian Kognitif, Psikomotorik, Afektif 

 

E. SUMBER BELAJAR 

- Wiradiharja, Sudrajat & Syarifudin. (2017). Pendidikan Jasmani, Oalhraga, 

dan Kesehatan untuk SMA/ MA Kelas X Buku Siswa dan Buku Guru. Jakarta: 

Kemendikbud 

 

  Boyolali,  Juni  2020 

  Mengetahui,     Guru Mata Pelajaran Penjasorkes 

  Kepala SMA Negeri 1 Boyolali     

   

 

 

 

 Drs. Wakimun, M.Pd     Jumadi S.Pd 

 NIP. 19610123 198803 1 001    NIP. 19740620 200701 1 011 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Sekolah   : SMA NEGERI 1 BOYOLALI 

Mata Pelajaran  : PJOK 

Kelas/Semester  : X / I 

Materi Pokok  : Keterampilan gerak jalan cepat 

Alokasi Waktu  :  3 x 45 menit (pertemuan ke-1) 

KD   : 3.3 dan 4.3 

IPK   : 3.3.1 dan 4.3.1 

 

A. TUJUAN 

Setelah melalui proses pembelajaran dengan model Cooperative Learning, peserta didik 

mampu memahami dan melakukan aktifitas keterampilan gerak jalan cepat dan memiliki 

sikap mandiri, kerja sama, percaya diri dan selalu bersyukur kepada Tuhan Yang maha Esa. 

 

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Pendahuluan  

 

Offline (10 menit ) 

• Peserta didik memberi salam, berdoa, menyanyikan lagu nasional ( 

PPK) 

• Guru mengecek kehadiran peserta didik dan memberi motivasi (yel-

yel/ice breaking) 

• Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik 

yang akan diajarkan 

• Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah 

pembelajaran 

Online (15 menit ) 

• Guru berkomunikasi dengan peserta didik melalui wa grup untuk 

segera masuk ke aplikasi E School 

• Guru mengecek kehadiran peserta didik melalui aplikasi E School 

• Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik 

yang akan diajarkan 

• Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah 

pembelajaran 

• Siswa logout dari aplikasi E School 

seeking of 

information 

Offline (20 menit ) 

• Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, 

membaca dan menuliskannya kembali. Mereka diberi bahan bacaan 

terkait materi definisi keterampilan gerak jalan cepat 
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Online (15 menit ) 

• Peserta didik diberi video lewat youtube tentang definisi permainan 

bola basket untuk melihat, mengamati, membaca dan menuliskannya 

kembali.  

acquisition 

of 

information 

Offline (30 menit) 

• Guru memebentuk beberapa kelompok peserta didik untuk 

mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan ulang, 

dan saling bertukar informasi mengenai definisi jalan cepat 

• Guru menugaskan siswa untuk membuat rangkuman hasil diskusi 

yang dikerjakan di buku tugas masing - masing peserta didik 

Online (30 menit) 

• Guru meminta peserta didik untuk mendiskusikan hasil pengamatan 

dari video yang telah di lihat lewat WAG 

• Guru menugaskan siswa untuk membuat rangkuman hasil diskusi 

yang dikerjakan di buku tulis 

synthesizing 

of knowledge 

Offline(20 menit) 

• Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang 

telah dipelajari terkait definisi permainan soft ball 

• Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan 

kembali hal-hal yang belum dipahami melalui E School 

• Peserta didik kemudian mengumpulkan hasil rangkuman dan 

kesimpulan diskusi yang dikerjakan di dalam buku tugas. 

Online (15 menit ) 

• Guru membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari 

terkait definisi jalan cepat  melalui E School 

• Peserta didik kemudian mengumpulkan hasil rangkuman dan 

kesimpulan diskusi yang dikerjakan di buku tulis dan dikumpilkan 

melalui E School 

Penutup  Ofline (10 menit ) 

• Guru bersama peserta didik  merefleksikan  pengalaman belajar  

• Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat 

• Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya 

dan berdoa 

Online (15 menit ) 

• Guru mengecek tugas siswa yang sudah masuk di E School dan 

memberikan konfirmasi siapa saja yang belum mengumpulkan tugas. 

• Guru memberikan evaluasi (penilaian) lewat google form 

• Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya 

lewat WA 

 

C. PENILAIAN 



307 

 

 

 

- Sikap             : Observasi saat proses pembelajaran,  

- Pengetahuan  : Penugasan              

- Ketrampilan  : Produk dan praktik 

 

D. LAMPIRAN 

- Materi Pembelajaran 

- Instrumen Penilaian Kognitif, Psikomotorik, Afektif 

 

E. SUMBER BELAJAR 

- Wiradiharja, Sudrajat & Syarifudin. (2017). Pendidikan Jasmani, Oalhraga, 

dan Kesehatan untuk SMA/ MA Kelas X Buku Siswa dan Buku Guru. Jakarta: 

Kemendikbud  

 

 Boyolali,  Juni  2020 

  Mengetahui,     Guru Mata Pelajaran Penjasorkes 

  Kepala SMA Negeri 1 Boyolali     

   

 

 

 

 Drs. Wakimun, M.Pd     Jumadi S.Pd 

 NIP. 19610123 198803 1 001    NIP. 19740620 200701 1 0
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Sekolah   : SMA NEGERI 1 CEPOGO 

Mata Pelajaran  : PJOK 

Kelas/Semester  : XI / I 

Materi Pokok  : Keterampilan gerak permainan sepak 

bola 

Alokasi Waktu  :  3 X 45 menit (pertemuan ke-1) 

KD   : 3.1 dan 4.1 

IPK   : 3.1.1 dan 4.1.1 

 

A. TUJUAN 

Setelah melalui proses pembelajaran dengan model Discovery Learning, peserta didik 

mampu memahami dan melakukan aktifitas keterampilan gerak permainan sepak bola dan 

memiliki sikap mandiri, kerja sama, percaya diri dan selalu bersyukur kepada Tuhan Yang 

maha Esa. 

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Pendahuluan  

 

Offline (10 menit ) 

• Peserta didik memberi salam, berdoa, menyanyikan lagu nasional ( 

PPK) 

• Guru mengecek kehadiran peserta didik dan memberi motivasi (yel-

yel/ice breaking) 

• Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik 

yang akan diajarkan 

• Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah 

pembelajaran 

Online (15 menit ) 

• Guru berkomunikasi dengan peserta didik melalui wa grup untuk 

segera masuk ke aplikasi zoom 

• Guru mengecek kehadiran peserta didik melalui aplikasi zoom 

• Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik 

yang akan diajarkan 

• Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah 

pembelajaran 

• Siswa logout dari aplikasi zoom 
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seeking of 

information 

Offline (20 menit ) 

• Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, 

membaca dan menuliskannya kembali. Mereka diberi bahan bacaan 

terkait materi definisi keterampilan gerak permainan sepak bola 

Online (15 menit ) 

• Peserta didik diberi video lewat youtube tentang definisi permainan 

sepak bola untuk melihat, mengamati, membaca dan menuliskannya 

kembali.  

acquisition 

of 

information 

Offline (30 menit) 

• Guru memebentuk beberapa kelompok peserta didik untuk 

mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan ulang, 

dan saling bertukar informasi mengenai definisi permainan sepak 

bola 

• Guru menugaskan siswa untuk membuat rangkuman hasil diskusi 

yang dikerjakan di buku tugas masing - masing peserta didik 

Online (30 menit) 

• Guru meminta peserta didik untuk mendiskusikan hasil pengamatan 

dari video yang telah di lihat lewat VC  WA 

• Guru menugaskan siswa untuk membuat rangkuman hasil diskusi 

yang dikerjakan di buku tulis 

synthesizing 

of knowledge 

Offline(20 menit) 

• Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang 

telah dipelajari terkait definisi permainan sepak bola. 

• Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan 

kembali hal-hal yang belum dipahami melalui zoom 

• Peserta didik kemudian mengumpulkan hasil rangkuman dan 

kesimpulan diskusi yang dikerjakan di dalam buku tugas. 

Online (15 menit ) 

• Guru membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari 

terkait definisi permainan sepak bola melalui WA 

• Peserta didik kemudian mengumpulkan hasil rangkuman dan 

kesimpulan diskusi yang dikerjakan di buku tulis dan dikumpilkan 

melalui WA 

Penutup  Ofline (10 menit ) 

• Guru bersama peserta didik  merefleksikan  pengalaman belajar  

• Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat 

• Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya 

dan berdoa 

Online (15 menit ) 

• Guru mengecek tugas siswa yang sudah masuk di WA dan memberikan 

konfirmasi siapa saja yang belum mengumpulkan tugas. 
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• Guru memberikan evaluasi (penilaian) lewat google form 

• Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya 

lewat WA 

 

C. PENILAIAN 

- Sikap               : Observasi saat proses pembelajaran,  

- Pengetahuan  : Penugasan              

- Ketrampilan     : Produk dan praktik 

 

D.  LAMPIRAN 

- Materi Pembelajaran 

- Instrumen Penilaian Kognitif, Psikomotorik, Afektif 

 

 

 

 

 

 

Cepogo, 27 Mei 2021 

Mengetahui,   

Kepala SMA Negeri 1 Cepogo                         Guru Mata Pelajaran, 

  

 

 

 

Robertus Susanto, S.Pd                                   Ervhiendri Ali A, S.Pd 

      NIP 19730513 200312 1 003                          NIP : -                                                       
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Sekolah   : SMA NEGERI 1 CEPOGO 

Mata Pelajaran  : PJOK 

Kelas/Semester  : XI / I 

Materi Pokok  : Keterampilan gerak permainan sepak 

bola 

Alokasi Waktu  :  3 X 45 menit (pertemuan ke-2) 

KD   : 3.1 dan 4.1 

IPK   : 3.1.1 dan 4.1.1 

 

A. TUJUAN 

Setelah melalui proses pembelajaran dengan model Discovery Learning, peserta didik 

mampu memahami dan melakukan aktifitas keterampilan gerak permainan sepak bola dan 

memiliki sikap mandiri, kerja sama, percaya diri dan selalu bersyukur kepada Tuhan Yang 

maha Esa. 

 

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Pendahuluan  

 

Offline (10 menit ) 

• Peserta didik memberi salam, berdoa, menyanyikan lagu nasional ( 

PPK) 

• Guru mengecek kehadiran peserta didik dan memberi motivasi (yel-

yel/ice breaking) 

• Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik 

yang akan diajarkan 

• Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah 

pembelajaran 

Online (15 menit ) 

• Guru berkomunikasi dengan peserta didik melalui wa grup untuk 

segera masuk ke aplikasi zoom 

• Guru mengecek kehadiran peserta didik melalui aplikasi zoom 

• Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik 

yang akan diajarkan 

• Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah 

pembelajaran 

• Siswa logout dari aplikasi zoom 
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seeking of 

information 

Offline (20 menit ) 

• Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, 

membaca dan menuliskannya kembali. Mereka diberi bahan bacaan 

terkait materi definisi keterampilan gerak permainan sepak bola 

Online (15 menit ) 

• Peserta didik diberi video lewat youtube tentang definisi permainan 

sepak bola untuk melihat, mengamati, membaca dan menuliskannya 

kembali.  

acquisition 

of 

information 

Offline (30 menit) 

• Guru memebentuk beberapa kelompok peserta didik untuk 

mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan ulang, 

dan saling bertukar informasi mengenai definisi permainan sepak 

bola 

• Guru menugaskan siswa untuk membuat rangkuman hasil diskusi 

yang dikerjakan di buku tugas masing - masing peserta didik 

Online (30 menit) 

• Guru meminta peserta didik untuk mendiskusikan hasil pengamatan 

dari video yang telah di lihat lewat VC  WA 

• Guru menugaskan siswa untuk membuat rangkuman hasil diskusi 

yang dikerjakan di buku tulis 

synthesizing 

of knowledge 

Offline(20 menit) 

• Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang 

telah dipelajari terkait definisi permainan sepak bola. 

• Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan 

kembali hal-hal yang belum dipahami melalui zoom 

• Peserta didik kemudian mengumpulkan hasil rangkuman dan 

kesimpulan diskusi yang dikerjakan di dalam buku tugas. 

Online (15 menit ) 

• Guru membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari 

terkait definisi permainan sepak bola melalui WA 

• Peserta didik kemudian mengumpulkan hasil rangkuman dan 

kesimpulan diskusi yang dikerjakan di buku tulis dan dikumpilkan 

melalui WA 

Penutup  Ofline (10 menit ) 

• Guru bersama peserta didik  merefleksikan  pengalaman belajar  

• Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat 

• Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya 

dan berdoa 

Online (15 menit ) 

• Guru mengecek tugas siswa yang sudah masuk di WA dan memberikan 

konfirmasi siapa saja yang belum mengumpulkan tugas. 
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• Guru memberikan evaluasi (penilaian) lewat google form 

• Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya 

lewat WA 

 

C. PENILAIAN 

- Sikap               : Observasi saat proses pembelajaran,  

- Pengetahuan  : Penugasan              

- Ketrampilan     : Produk dan praktik 

D.  LAMPIRAN 

- Materi Pembelajaran 

- Instrumen Penilaian Kognitif, Psikomotorik, Afektif 

 

 

 

 

 

Cepogo, 27 Mei 2021 

Mengetahui,   

Kepala SMA Negeri 1 Cepogo                         Guru Mata Pelajaran, 

  

 

 

 

Robertus Susanto, S.Pd                                   Ervhiendri Ali A, S.Pd 

          NIP 19730513 200312 1 003                          NIP : -                                                       
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Sekolah   : SMA NEGERI 1 CEPOGO 

Mata Pelajaran  : PJOK 

Kelas/Semester  : XI / I 

Materi Pokok  : Keterampilan gerak permainan sepak 

bola 

Alokasi Waktu  :  3 X 45 menit (pertemuan ke-3) 

KD   : 3.1 dan 4.1 

IPK   : 3.1.1 dan 4.1.1 

 

A. TUJUAN 

Setelah melalui proses pembelajaran dengan model Discovery Learning, peserta didik 

mampu memahami dan melakukan aktifitas keterampilan gerak permainan sepak bola dan 

memiliki sikap mandiri, kerja sama, percaya diri dan selalu bersyukur kepada Tuhan Yang 

maha Esa. 

 

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Pendahuluan  

 

Offline (10 menit ) 

• Peserta didik memberi salam, berdoa, menyanyikan lagu nasional ( 

PPK) 

• Guru mengecek kehadiran peserta didik dan memberi motivasi (yel-

yel/ice breaking) 

• Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik 

yang akan diajarkan 

• Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah 

pembelajaran 

Online (15 menit ) 

• Guru berkomunikasi dengan peserta didik melalui wa grup untuk 

segera masuk ke aplikasi zoom 

• Guru mengecek kehadiran peserta didik melalui aplikasi zoom 

• Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik 

yang akan diajarkan 

• Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah 

pembelajaran 

• Siswa logout dari aplikasi zoom 
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seeking of 

information 

Offline (20 menit ) 

• Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, 

mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. Mereka diberi 

bahan bacaan terkait materi definisi keterampilan gerak permainan 

sepak bola 

Online (15 menit ) 

• Peserta didik diberi video lewat youtube tentang definisi permainan 

sepak bola untuk melihat, mengamati, membaca dan menuliskannya 

kembali.  

acquisition 

of 

information 

Offline (30 menit) 

• Guru memebentuk beberapa kelompok peserta didik untuk 

mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan 

ulang, dan saling bertukar informasi mengenai definisi permainan 

sepak bola 

• Guru menugaskan siswa untuk membuat rangkuman hasil diskusi 

yang dikerjakan di buku tugas masing - masing peserta didik 

Online (30 menit) 

• Guru meminta peserta didik untuk mendiskusikan hasil pengamatan 

dari video yang telah di lihat lewat VC  WA 

• Guru menugaskan siswa untuk membuat rangkuman hasil diskusi 

yang dikerjakan di buku tulis 

synthesizing 

of knowledge 

Offline(20 menit) 

• Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang 

telah dipelajari terkait definisi permainan sepak bola. 

• Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan 

kembali hal-hal yang belum dipahami melalui zoom 

• Peserta didik kemudian mengumpulkan hasil rangkuman dan 

kesimpulan diskusi yang dikerjakan di dalam buku tugas. 

Online (15 menit ) 

• Guru membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari 

terkait definisi permainan sepak bola melalui WA 

• Peserta didik kemudian mengumpulkan hasil rangkuman dan 

kesimpulan diskusi yang dikerjakan di buku tulis dan dikumpilkan 

melalui WA 

Penutup  Ofline (10 menit ) 

• Guru bersama peserta didik  merefleksikan  pengalaman belajar  

• Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat 

• Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya dan berdoa 

Online (15 menit ) 
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• Guru mengecek tugas siswa yang sudah masuk di WA dan 

memberikan konfirmasi siapa saja yang belum mengumpulkan tugas. 

• Guru memberikan evaluasi (penilaian) lewat google form 

• Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya lewat WA 

 

C. PENILAIAN 

- Sikap               : Observasi saat proses pembelajaran,  

- Pengetahuan  : Penugasan              

- Ketrampilan     : Produk dan praktik 

 

D.  LAMPIRAN 

- Materi Pembelajaran 

- Instrumen Penilaian Kognitif, Psikomotorik, Afektif 

 

 

 

  

Cepogo, 27 Mei 2021 

Mengetahui,   

Kepala SMA Negeri 1 Cepogo                         Guru Mata Pelajaran, 

  

 

 

 

Robertus Susanto, S.Pd                                   Ervhiendri Ali A, S.Pd 

         NIP 19730513 200312 1 003                              NIP : -                                                                                            
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Sekolah   : SMA NEGERI 1 CEPOGO 

Mata Pelajaran  : PJOK 

Kelas/Semester  : XI / I 

Materi Pokok  : Keterampilan gerak permainan bola 

voli 

Alokasi Waktu  :  3 X 45 menit (pertemuan ke-1) 

KD   : 3.1 dan 4.1 

IPK   : 3.1.1 dan 4.1.1 

 

A. TUJUAN 

Setelah melalui proses pembelajaran dengan model Problem Based Learning, 

peserta didik mampu memahami dan melakukan aktifitas keterampilan gerak 

permainan bola voli dan memiliki sikap mandiri, kerja sama, percaya diri dan selalu 

bersyukur kepada Tuhan Yang maha Esa. 

 

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Pendahuluan  

 

Offline (10 menit ) 

• Peserta didik memberi salam, berdoa, menyanyikan lagu nasional 

( PPK) 

• Guru mengecek kehadiran peserta didik dan memberi motivasi 

(yel-yel/ice breaking) 

• Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang 

topik yang akan diajarkan 

• Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah 

pembelajaran 

Online (15 menit ) 

• Guru berkomunikasi dengan peserta didik melalui wa grup untuk 

segera masuk ke aplikasi zoom 

• Guru mengecek kehadiran peserta didik melalui aplikasi zoom 

• Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang 

topik yang akan diajarkan 

• Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah 

pembelajaran 

• Siswa logout dari aplikasi zoom 
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seeking of 

information 

Offline (20 menit ) 

• Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, 

mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. Mereka 

diberi bahan bacaan terkait materi definisi keterampilan gerak 

permainan bola voli 

Online (15 menit ) 

• Peserta didik diberi video lewat youtube tentang definisi 

permainan bola voli untuk melihat, mengamati, membaca dan 

menuliskannya kembali.  

acquisition 

of 

information 

Offline (30 menit) 

• Guru memebentuk beberapa kelompok peserta didik untuk 

mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan 

ulang, dan saling bertukar informasi mengenai definisi 

permainan bola voli 

• Guru menugaskan siswa untuk membuat rangkuman hasil diskusi 

yang dikerjakan di buku tugas masing - masing peserta didik 

Online (30 menit) 

• Guru meminta peserta didik untuk mendiskusikan hasil 

pengamatan dari video yang telah di lihat lewat VC  WA 

• Guru menugaskan siswa untuk membuat rangkuman hasil diskusi 

yang dikerjakan di buku tulis 

synthesizing 

of knowledge 

Offline(20 menit) 

• Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal 

yang telah dipelajari terkait definisi permainan bola voli. 

• Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan 

kembali hal-hal yang belum dipahami melalui zoom 

• Peserta didik kemudian mengumpulkan hasil rangkuman dan 

kesimpulan diskusi yang dikerjakan di dalam buku tugas. 

Online (15 menit ) 

• Guru membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari 

terkait definisi permainan bola voli melalui WA 

• Peserta didik kemudian mengumpulkan hasil rangkuman dan 

kesimpulan diskusi yang dikerjakan di buku tulis dan 

dikumpilkan melalui WA 

Penutup  Ofline (10 menit ) 

• Guru bersama peserta didik  merefleksikan  pengalaman belajar  

• Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat 

• Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya dan berdoa 

Online (15 menit ) 
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• Guru mengecek tugas siswa yang sudah masuk di WA dan 

memberikan konfirmasi siapa saja yang belum mengumpulkan 

tugas. 

• Guru memberikan evaluasi (penilaian) lewat google form 

• Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya lewat WA 

 

C. PENILAIAN 

- Sikap               : Observasi saat proses pembelajaran,  

- Pengetahuan  : Penugasan              

- Ketrampilan     : Produk dan praktik 

D.  LAMPIRAN 

- Materi Pembelajaran 

- Instrumen Penilaian Kognitif, Psikomotorik, Afektif 

 

 

 

Cepogo, 27 Mei 2021 

Mengetahui,   

Kepala SMA Negeri 1 Cepogo                         Guru Mata Pelajaran, 

  

 

 

 

Robertus Susanto, S.Pd                                   Ervhiendri Ali A, S.Pd 

         NIP 19730513 200312 1 003                          NIP : -                                                       

 

 

 

 

 

 

 



320 

 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Sekolah   : SMA NEGERI 1 CEPOGO 

Mata Pelajaran  : PJOK 

Kelas/Semester  : XI / I 

Materi Pokok  : Keterampilan gerak permainan bulu 

tangkis 

Alokasi Waktu  :  3 X 45 menit (pertemuan ke-1) 

KD   : 3.2 dan 4.2 

IPK   : 3.2.1 dan 4.2.1 

 

A. TUJUAN 

Setelah melalui proses pembelajaran dengan model Cooperative Learning, peserta 

didik mampu memahami dan melakukan aktifitas keterampilan gerak permainan 

bulu tangkis dan memiliki sikap mandiri, kerja sama, percaya diri dan selalu 

bersyukur kepada Tuhan Yang maha Esa. 

 

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Pendahuluan  

 

Offline (10 menit ) 

• Peserta didik memberi salam, berdoa, menyanyikan lagu 

nasional ( PPK) 

• Guru mengecek kehadiran peserta didik dan memberi 

motivasi (yel-yel/ice breaking) 

• Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran 

tentang topik yang akan diajarkan 

• Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah 

pembelajaran 

Online (15 menit ) 

• Guru berkomunikasi dengan peserta didik melalui wa grup 

untuk segera masuk ke aplikasi zoom 

• Guru mengecek kehadiran peserta didik melalui aplikasi 

zoom 

• Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran 

tentang topik yang akan diajarkan 

• Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah 

pembelajaran 

• Siswa logout dari aplikasi zoom 
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seeking of 

information 

Offline (20 menit ) 

• Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, 

mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. Mereka 

diberi bahan bacaan terkait materi definisi keterampilan 

gerak permainan bulu tangkis 

Online (15 menit ) 

• Peserta didik diberi video lewat youtube tentang definisi 

permainan bulu tangkis untuk melihat, mengamati, membaca 

dan menuliskannya kembali.  

acquisition 

of 

information 

Offline (30 menit) 

• Guru memebentuk beberapa kelompok peserta didik untuk 

mendiskusikan, mengumpulkan informasi, 

mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi 

mengenai definisi permainan bulu tangkis 

• Guru menugaskan siswa untuk membuat rangkuman hasil 

diskusi yang dikerjakan di buku tugas masing - masing 

peserta didik 

Online (30 menit) 

• Guru meminta peserta didik untuk mendiskusikan hasil 

pengamatan dari video yang telah di lihat lewat VC  WA 

• Guru menugaskan siswa untuk membuat rangkuman hasil 

diskusi yang dikerjakan di buku tulis 

synthesizing 

of knowledge 

Offline(20 menit) 

• Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal 

yang telah dipelajari terkait definisi permainan bulu tangkis 

• Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk 

menanyakan kembali hal-hal yang belum dipahami melalui 

zoom 

• Peserta didik kemudian mengumpulkan hasil rangkuman dan 

kesimpulan diskusi yang dikerjakan di dalam buku tugas. 

Online (15 menit ) 

• Guru membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah 

dipelajari terkait definisi permainan bulu tangkis  melalui 

WA 

• Peserta didik kemudian mengumpulkan hasil rangkuman dan 

kesimpulan diskusi yang dikerjakan di buku tulis dan 

dikumpilkan melalui WA 

Penutup  Ofline (10 menit ) 

• Guru bersama peserta didik  merefleksikan  pengalaman 

belajar  

• Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat 
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• Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya dan berdoa 

Online (15 menit ) 

• Guru mengecek tugas siswa yang sudah masuk di WA dan 

memberikan konfirmasi siapa saja yang belum mengumpulkan 

tugas. 

• Guru memberikan evaluasi (penilaian) lewat google form 

• Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya lewat WA 

 

 

C. PENILAIAN 

- Sikap               : Observasi saat proses pembelajaran,  

- Pengetahuan  : Penugasan              

- Ketrampilan     : Produk dan praktik 

 

 

D.  LAMPIRAN 

- Materi Pembelajaran 

- Instrumen Penilaian Kognitif, Psikomotorik, Afektif 

 

 

 

 

Cepogo, 27 Mei 2021 

Mengetahui,   

Kepala SMA Negeri 1 Cepogo                         Guru Mata Pelajaran, 

  

 

 

 

Robertus Susanto, S.Pd                                   Ervhiendri Ali A, S.Pd 

          NIP 19730513 200312 1 003                          NIP : -                                                                                                                       

 

 

 

 



323 

 

 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Sekolah   : SMA NEGERI 1 CEPOGO 

Mata Pelajaran  : PJOK 

Kelas/Semester  : XI / I 

Materi Pokok  : Keterampilan gerak lari jarak pendek 

Alokasi Waktu  :  3 X 45 menit (pertemuan ke-1) 

KD   : 3.3 dan 4.3 

IPK   : 3.3.1 dan 4.3.1 

 

A. TUJUAN 

Setelah melalui proses pembelajaran dengan model Cooperative Learning, peserta 

didik mampu memahami dan melakukan aktifitas keterampilan gerak lari jarak 

pendek dan memiliki sikap mandiri, kerja sama, percaya diri dan selalu bersyukur 

kepada Tuhan Yang maha Esa. 

 

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Pendahuluan  

 

Offline (10 menit ) 

• Peserta didik memberi salam, berdoa, menyanyikan lagu 

nasional ( PPK) 

• Guru mengecek kehadiran peserta didik dan memberi 

motivasi (yel-yel/ice breaking) 

• Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran 

tentang topik yang akan diajarkan 

• Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah 

pembelajaran 

Online (15 menit ) 

• Guru berkomunikasi dengan peserta didik melalui wa grup 

untuk segera masuk ke aplikasi zoom 

• Guru mengecek kehadiran peserta didik melalui aplikasi 

zoom 

• Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran 

tentang topik yang akan diajarkan 

• Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah 

pembelajaran 

• Siswa logout dari aplikasi zoom 
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seeking of 

information 

Offline (20 menit ) 

• Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, 

mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. Mereka 

diberi bahan bacaan terkait materi definisi keterampilan 

gerak lari jarak pendek 

Online (15 menit ) 

• Peserta didik diberi video lewat youtube tentang definisi 

permainan bola basket untuk melihat, mengamati, membaca 

dan menuliskannya kembali.  

acquisition 

of 

information 

Offline (30 menit) 

• Guru memebentuk beberapa kelompok peserta didik untuk 

mendiskusikan, mengumpulkan informasi, 

mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi 

mengenai definisi lari jarak pendek 

• Guru menugaskan siswa untuk membuat rangkuman hasil 

diskusi yang dikerjakan di buku tugas masing - masing 

peserta didik 

Online (30 menit) 

• Guru meminta peserta didik untuk mendiskusikan hasil 

pengamatan dari video yang telah di lihat lewat VC  WA 

• Guru menugaskan siswa untuk membuat rangkuman hasil 

diskusi yang dikerjakan di buku tulis 

synthesizing 

of knowledge 

Offline(20 menit) 

• Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal 

yang telah dipelajari terkait definisi permainan bulu tangkis 

• Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk 

menanyakan kembali hal-hal yang belum dipahami melalui 

zoom 

• Peserta didik kemudian mengumpulkan hasil rangkuman dan 

kesimpulan diskusi yang dikerjakan di dalam buku tugas. 

Online (15 menit ) 

• Guru membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah 

dipelajari terkait definisi lari jarak pendek  melalui  WA 

• Peserta didik kemudian mengumpulkan hasil rangkuman dan 

kesimpulan diskusi yang dikerjakan di buku tulis dan 

dikumpilkan melalui WA 

Penutup  Ofline (10 menit ) 

• Guru bersama peserta didik  merefleksikan  pengalaman 

belajar  

• Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat 



325 

 

 

 

• Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya dan berdoa 

Online (15 menit ) 

• Guru mengecek tugas siswa yang sudah masuk di WA dan 

memberikan konfirmasi siapa saja yang belum mengumpulkan 

tugas. 

• Guru memberikan evaluasi (penilaian) lewat google form 

• Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya lewat WA 

 

C. PENILAIAN 

- Sikap               : Observasi saat proses pembelajaran,  

- Pengetahuan  : Penugasan              

- Ketrampilan    : Produk dan praktik 

 

D.  LAMPIRAN 

- Materi Pembelajaran 

- Instrumen Penilaian Kognitif, Psikomotorik, Afektif 

 

 

 

Cepogo, 27 Mei 2021 

Mengetahui,   

Kepala SMA Negeri 1 Cepogo                         Guru Mata Pelajaran, 

  

 

 

 

Robertus Susanto, S.Pd                                   Ervhiendri Ali A, S.Pd 

          NIP 19730513 200312 1 003                          NIP : -                                                       
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Sekolah   : SMA NEGERI 1 CEPOGO 

Mata Pelajaran  : PJOK 

Kelas/Semester  : XI / I 

Materi Pokok  : Keterampilan gerak lompat tinggi 

Alokasi Waktu  :  3 X 45 menit (pertemuan ke-1) 

KD   : 3.3 dan 4.3 

IPK   : 3.3.1 dan 4.3.1 

 

A. TUJUAN 

Setelah melalui proses pembelajaran dengan model Komando, peserta didik mampu 

memahami dan melakukan aktifitas keterampilan gerak lompat tinggi dan memiliki 

sikap mandiri, kerja sama, percaya diri dan selalu bersyukur kepada Tuhan Yang 

maha Esa. 

 

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Pendahuluan  

 

Offline (10 menit ) 

• Peserta didik memberi salam, berdoa, menyanyikan lagu 

nasional ( PPK) 

• Guru mengecek kehadiran peserta didik dan memberi 

motivasi (yel-yel/ice breaking) 

• Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran 

tentang topik yang akan diajarkan 

• Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah 

pembelajaran 

Online (15 menit ) 

• Guru berkomunikasi dengan peserta didik melalui wa grup 

untuk segera masuk ke aplikasi zoom 

• Guru mengecek kehadiran peserta didik melalui aplikasi 

zoom 

• Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran 

tentang topik yang akan diajarkan 

• Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah 

pembelajaran 

• Siswa logout dari aplikasi zoom 
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seeking of 

information 

Offline (20 menit ) 

• Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, 

mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. Mereka 

diberi bahan bacaan terkait materi definisi keterampilan 

gerak lompat tinggi 

Online (15 menit ) 

• Peserta didik diberi video lewat youtube tentang definisi 

lompat tinggiuntuk melihat, mengamati, membaca dan 

menuliskannya kembali.  

acquisition 

of 

information 

Offline (30 menit) 

• Guru memebentuk beberapa kelompok peserta didik untuk 

mendiskusikan, mengumpulkan informasi, 

mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi 

mengenai definisi lompat tinggi 

• Guru menugaskan siswa untuk membuat rangkuman hasil 

diskusi yang dikerjakan di buku tugas masing - masing 

peserta didik 

Online (30 menit) 

• Guru meminta peserta didik untuk mendiskusikan hasil 

pengamatan dari video yang telah di lihat lewat VC  WA 

• Guru menugaskan siswa untuk membuat rangkuman hasil 

diskusi yang dikerjakan di buku tulis 

synthesizing 

of knowledge 

Offline(20 menit) 

• Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal 

yang telah dipelajari terkait definisi lompat tinggi 

• Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk 

menanyakan kembali hal-hal yang belum dipahami melalui 

zoom 

• Peserta didik kemudian mengumpulkan hasil rangkuman dan 

kesimpulan diskusi yang dikerjakan di dalam buku tugas. 

Online (15 menit ) 

• Guru membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah 

dipelajari terkait definisi gerak lompat tinggi melalui WA 

• Peserta didik kemudian mengumpulkan hasil rangkuman dan 

kesimpulan diskusi yang dikerjakan di buku tulis dan 

dikumpilkan melalui WA 

Penutup  Ofline (10 menit ) 

• Guru bersama peserta didik  merefleksikan  pengalaman 

belajar  

• Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat 
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• Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya dan berdoa 

Online (15 menit ) 

• Guru mengecek tugas siswa yang sudah masuk di WA dan 

memberikan konfirmasi siapa saja yang belum mengumpulkan 

tugas. 

• Guru memberikan evaluasi (penilaian) lewat google form 

• Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya lewat WA 

 

C. PENILAIAN 

- Sikap               : Observasi saat proses pembelajaran,  

- Pengetahuan  : Penugasan              

- Ketrampilan     : Produk dan praktik 

 

D.  LAMPIRAN 

- Materi Pembelajaran 

- Instrumen Penilaian Kognitif, Psikomotorik, Afektif 

 

 

                

Cepogo, 27 Mei 2021 

Mengetahui,   

Kepala SMA Negeri 1 Cepogo  Guru Mata Pelajaran, 

  

 

  

 

Robertus Susanto, S.Pd               Ervhiendri Ali A, S.Pd 

         NIP 19730513 200312 1 003                            NIP : -                                                                        
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Sekolah   : SMA NEGERI 1 CEPOGO 

Mata Pelajaran  : PJOK 

Kelas/Semester  : XI / I 

Materi Pokok  : Keterampilan gerak beladiri pencak 

silat 

Alokasi Waktu  :  3 X 45 menit (pertemuan ke-1) 

KD   : 3.4 dan 4.4 

IPK   : 3.4.1 dan 4.4.1 

 

A. TUJUAN 

Setelah melalui proses pembelajaran dengan model Project Based Learning, 

peserta didik mampu memahami dan melakukan aktifitas keterampilan gerak 

beladiri pencak silat dan memiliki sikap mandiri, kerja sama, percaya diri dan selalu 

bersyukur kepada Tuhan Yang maha Esa. 

 

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Pendahuluan  

 

Offline (10 menit ) 

• Peserta didik memberi salam, berdoa, menyanyikan lagu 

nasional ( PPK) 

• Guru mengecek kehadiran peserta didik dan memberi motivasi 

(yel-yel/ice breaking) 

• Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang 

topik yang akan diajarkan 

• Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah 

pembelajaran 

Online (15 menit ) 

• Guru berkomunikasi dengan peserta didik melalui wa grup 

untuk segera masuk ke aplikasi zoom 

• Guru mengecek kehadiran peserta didik melalui aplikasi zoom 

• Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang 

topik yang akan diajarkan 

• Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah 

pembelajaran 

• Siswa logout dari aplikasi zoom 
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seeking of 

information 

Offline (20 menit ) 

• Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, 

mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. Mereka 

diberi bahan bacaan terkait materi definisi keterampilan gerak 

beladiri pencak silat 

Online (15 menit ) 

• Peserta didik diberi video lewat youtube tentang definisi 

lompat tinggiuntuk melihat, mengamati, membaca dan 

menuliskannya kembali.  

acquisition 

of 

information 

Offline (30 menit) 

• Guru memebentuk beberapa kelompok peserta didik untuk 

mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan 

ulang, dan saling bertukar informasi mengenai definisi 

beladiri pencak silat 

• Guru menugaskan siswa untuk membuat rangkuman hasil 

diskusi yang dikerjakan di buku tugas masing - masing peserta 

didik 

Online (30 menit) 

• Guru meminta peserta didik untuk mendiskusikan hasil 

pengamatan dari video yang telah di lihat lewat VC  WA 

• Guru menugaskan siswa untuk membuat rangkuman hasil 

diskusi yang dikerjakan di buku tulis 

synthesizing 

of knowledge 

Offline(20 menit) 

• Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal 

yang telah dipelajari terkait definisi pencak silat 

• Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan 

kembali hal-hal yang belum dipahami melalui zoom 

• Peserta didik kemudian mengumpulkan hasil rangkuman dan 

kesimpulan diskusi yang dikerjakan di dalam buku tugas. 

Online (15 menit ) 

• Guru membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah 

dipelajari terkait definisi keterampilan beladiri pencak silat 

melalui WA 

• Peserta didik kemudian mengumpulkan hasil rangkuman dan 

kesimpulan diskusi yang dikerjakan di buku tulis dan 

dikumpilkan melalui WA 

Penutup  Ofline (10 menit ) 

• Guru bersama peserta didik  merefleksikan  pengalaman belajar  

• Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat 

• Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya dan berdoa 
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Online (15 menit ) 

• Guru mengecek tugas siswa yang sudah masuk di WA dan 

memberikan konfirmasi siapa saja yang belum mengumpulkan 

tugas. 

• Guru memberikan evaluasi (penilaian) lewat google form 

• Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya lewat WA 

 

 

C. PENILAIAN 

- Sikap               : Observasi saat proses pembelajaran,  

- Pengetahuan  : Penugasan              

- Ketrampilan     : Produk dan praktik 

 

D.  LAMPIRAN 

- Materi Pembelajaran 

- Instrumen Penilaian Kognitif, Psikomotorik, Afektif 

 

 

 

 

Cepogo, 27 Mei 2021 

Mengetahui,   

Kepala SMA Negeri 1 Cepogo                         Guru Mata Pelajaran, 

  

 

 

 

Robertus Susanto, S.Pd                                   Ervhiendri Ali A, S.Pd 

          NIP 19730513 200312 1 003                          NIP : -                                                       
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Sekolah   : SMA NEGERI 1 CEPOGO 

Mata Pelajaran  : PJOK 

Kelas/Semester  : XI / I 

Materi Pokok  : Aktivitas kebugaran jasmani 

Alokasi Waktu  :  3 X 45 menit (pertemuan ke-1) 

KD   : 3.5 dan 4.5 

IPK   : 3.5.1 dan 4.5.1 

 

A. TUJUAN 

Setelah melalui proses pembelajaran dengan model Project Based Learning, 

peserta didik mampu memahami dan melakukan aktifitas kebugaran jasmani dan 

memiliki sikap mandiri, kerja sama, percaya diri dan selalu bersyukur kepada 

Tuhan Yang maha Esa. 

 

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Pendahuluan  

 

Offline (10 menit ) 

• Peserta didik memberi salam, berdoa, menyanyikan lagu 

nasional ( PPK) 

• Guru mengecek kehadiran peserta didik dan memberi motivasi 

(yel-yel/ice breaking) 

• Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang 

topik yang akan diajarkan 

• Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah 

pembelajaran 

Online (15 menit ) 

• Guru berkomunikasi dengan peserta didik melalui wa grup 

untuk segera masuk ke aplikasi zoom 

• Guru mengecek kehadiran peserta didik melalui aplikasi zoom 

• Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang 

topik yang akan diajarkan 

• Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah 

pembelajaran 

• Siswa logout dari aplikasi zoom 

seeking of 

information 

Offline (20 menit ) 
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• Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, 

mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. Mereka 

diberi bahan bacaan terkait materi definisi kebugaran jasmani 

Online (15 menit ) 

• Peserta didik diberi video lewat youtube tentang definisi 

kebugaran jasmani untuk melihat, mengamati, membaca dan 

menuliskannya kembali.  

acquisition 

of 

information 

Offline (30 menit) 

• Guru memebentuk beberapa kelompok peserta didik untuk 

mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan 

ulang, dan saling bertukar informasi mengenai definisi 

kebugaran jasmani 

• Guru menugaskan siswa untuk membuat rangkuman hasil 

diskusi yang dikerjakan di buku tugas masing - masing peserta 

didik 

Online (30 menit) 

• Guru meminta peserta didik untuk mendiskusikan hasil 

pengamatan dari video yang telah di lihat lewat VC  WA 

• Guru menugaskan siswa untuk membuat rangkuman hasil 

diskusi yang dikerjakan di buku tulis 

synthesizing 

of knowledge 

Offline(20 menit) 

• Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal 

yang telah dipelajari terkait definisi kebugaran jasmani 

• Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan 

kembali hal-hal yang belum dipahami melalui zoom 

• Peserta didik kemudian mengumpulkan hasil rangkuman dan 

kesimpulan diskusi yang dikerjakan di dalam buku tugas. 

Online (15 menit ) 

• Guru membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah 

dipelajari terkait definisi kebugaran jasmani melalui WA 

• Peserta didik kemudian mengumpulkan hasil rangkuman dan 

kesimpulan diskusi yang dikerjakan di buku tulis dan 

dikumpilkan melalui WA 

Penutup  Ofline (10 menit ) 

• Guru bersama peserta didik  merefleksikan  pengalaman belajar  

• Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat 

• Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya dan berdoa 

Online (15 menit ) 
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• Guru mengecek tugas siswa yang sudah masuk di WA dan 

memberikan konfirmasi siapa saja yang belum mengumpulkan 

tugas. 

• Guru memberikan evaluasi (penilaian) lewat google form 

• Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya lewat WA 

 

 

C. PENILAIAN 

- Sikap               : Observasi saat proses pembelajaran,  

- Pengetahuan  : Penugasan              

- Ketrampilan     : Produk dan praktik 

 

D.  LAMPIRAN 

- Materi Pembelajaran 

- Instrumen Penilaian Kognitif, Psikomotorik, Afektif 

 

 

 

 

Cepogo, 27 Mei 2021 

Mengetahui,   

Kepala SMA Negeri 1 Cepogo                         Guru Mata Pelajaran, 

  

 

 

 

Robertus Susanto, S.Pd                                   Ervhiendri Ali A, S.Pd 

          NIP 19730513 200312 1 003                          NIP : -                                                       
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Sekolah   : SMA NEGERI 1 CEPOGO 

Mata Pelajaran  : PJOK 

Kelas/Semester  : XI / I 

Materi Pokok  : Bahaya, penularan,dan pencegahan 

penyakit HIV/AIDS 

Alokasi Waktu  :  3 XI 45 menit (pertemuan ke-1) 

KD   : 3.9 dan 4.9 

IPK   : 3.9.1 dan 4.9.1 

 

A. TUJUAN 

Setelah melalui proses pembelajaran dengan model Windows Shoping, peserta didik 

mampu memahami dan menerapkan bahaya, penularan,dan pencegahan penyakit 

HIV/AIDS serta memiliki sikap mandiri, kerja sama, percaya diri dan selalu 

bersyukur kepada Tuhan Yang maha Esa. 

 

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Pendahuluan  

 

Offline (10 menit ) 

• Peserta didik memberi salam, berdoa, menyanyikan lagu nasional 

( PPK) 

• Guru mengecek kehadiran peserta didik dan memberi motivasi 

(yel-yel/ice breaking) 

• Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang 

topik yang akan diajarkan 

• Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah 

pembelajaran 

Online (15 menit ) 

• Guru berkomunikasi dengan peserta didik melalui wa grup untuk 

segera masuk ke aplikasi zoom 

• Guru mengecek kehadiran peserta didik melalui aplikasi zoom 

• Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang 

topik yang akan diajarkan 

• Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah 

pembelajaran 

• Siswa logout dari aplikasi zoom 
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seeking of 

information 

Offline (20 menit ) 

• Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, 

mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. Mereka 

diberi bahan bacaan terkait materi definisi bahaya, penularan,dan 

pencegahan penyakit HIV/AIDS 

Online (15 menit ) 

• Peserta didik diberi video lewat youtube tentang definisi 

pergaulan yang sehat untuk melihat, mengamati, membaca dan 

menuliskannya kembali.  

acquisition 

of 

information 

Offline (30 menit) 

• Guru memebentuk beberapa kelompok peserta didik untuk 

mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan 

ulang, dan saling bertukar informasi mengenai definisi bahaya, 

penularan,dan pencegahan penyakit HIV/AIDS 

• Guru menugaskan siswa untuk membuat rangkuman hasil diskusi 

yang dikerjakan di buku tugas masing - masing peserta didik 

Online (30 menit) 

• Guru meminta peserta didik untuk mendiskusikan hasil 

pengamatan dari video yang telah di lihat lewat VC  WA 

• Guru menugaskan siswa untuk membuat rangkuman hasil diskusi 

yang dikerjakan di buku tulis 

synthesizing 

of knowledge 

Offline(20 menit) 

• Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal 

yang telah dipelajari terkait definisi bahaya, penularan,dan 

pencegahan penyakit HIV/AIDS 

• Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan 

kembali hal-hal yang belum dipahami melalui zoom 

• Peserta didik kemudian mengumpulkan hasil rangkuman dan 

kesimpulan diskusi yang dikerjakan di dalam buku tugas. 

Online (15 menit ) 

• Guru membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari 

terkait definisi pergaulan yang sehat  melalui WA 

• Peserta didik kemudian mengumpulkan hasil rangkuman dan 

kesimpulan diskusi yang dikerjakan di buku tulis dan 

dikumpilkan melalui WA 

Penutup  Ofline (10 menit ) 

• Guru bersama peserta didik  merefleksikan  pengalaman belajar  

• Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat 

• Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya dan berdoa 

Online (15 menit ) 
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• Guru mengecek tugas siswa yang sudah masuk di WA dan 

memberikan konfirmasi siapa saja yang belum mengumpulkan 

tugas. 

• Guru memberikan evaluasi (penilaian) lewat google form 

• Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya lewat WA 

 

C. PENILAIAN 

- Sikap             : Observasi saat proses pembelajaran,  

- Pengetahuan  : Penugasan              

- Ketrampilan  : Produk dan praktik 

 

D.  LAMPIRAN 

- Materi Pembelajaran 

- Instrumen Penilaian Kognitif, Psikomotorik, Afektif 

 

 

Cepogo, 27 Mei 2021 

Mengetahui,   

Kepala SMA Negeri 1 Cepogo                         Guru Mata Pelajaran, 

  

 

 

 

Robertus Susanto, S.Pd                                   Ervhiendri Ali A, S.Pd 

          NIP 19730513 200312 1 003                          NIP : -                                                       
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Lampiran 12. Media Pembelajaran 

 

Media pembelajaran 
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Lampiran 13. Dokumentasi 

DOKUMENTASI 

 

 
SMAN 1 Karanggede 

 

                 
           SMAN 3 Boyolali                        SMAN 1 Teras 
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         SMAN 1 Boyolali                                            SMAN 1 Andong 

 

                   
               SMAN 1 Ampel                                            SMAN 1 Kemusu 
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            SMAN 1 Cepogo                                        SMAN 1 Klego 

 

 

 

 

 

 

 


